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Dalam Ketiadaan & Kelemahanku 

 

Ilahi…. 

Dengan jiwa yang penuh noda 

Hamba-Mu datang bersimpuh 

Berselimut jutaan nista yang membalut raga 

Bagai debu padang pasir  

yang tak dapat kuhitung 

Dosa-dosaku kian menggunung 

 

Ilahi... 

Aku sadar betapa besar murka-Mu 

Aku tahu betapa pedihnya azab-Mu 

Aku memang bukan ahli surga-Mu 

Tapi aku tak tahan akan siksa-Mu 

Dan aku mengerti  

Sesungguhnya ampunan-Mu 

selalu mendahului kemurkaan-Mu 

 

Ilahi...... 

Berilah aku ampunan 

Tunjuki Aku jalan 

Jadikanlah pena dan lidahku 

salah satu senjata berjuang di jalan-Mu. 

Kabulkanlah do’a-ku 
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Teruntuk Ayah dan Bunda 
 

Dalam duka dan nestapamu 

Dengan tulang renta dan kulit keriput 

Dengan guratan keletihan di wajah 

Di usia senja yang penuh derita 

 

Kau masih tersenyum dalam harapan 

Kebahagiaan untuk anakmu 

Tanpa kata perpisahan padaku 

Kau kembali pada-Nya 

 

Untuk ayah dan bundaku yang tercinta 

Ku tahu tulisan ini tak lagi bermakna 

Tapi aku masih punya do’a 

Semoga Allah  mengampuni segala dosamu 

Semoga diamalku ada kebaikan untukmu 
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Teruntuk Istriku 
 

Engkaulah bidadari duniaku 

Semoga tetap menjadi ratu diakhiratku 

 

Bening bola matamu menyejukkan jiwa 

dari panasnya persaingan kehidupan 

 

Santun dan kepatuhanmu 

Menjadi tumpuan keletihan 

 

Kaulah cinta dan rinduku  

Kaulah bidadari di surga duniaku 

 

Nasihatmu adalah motivasiku   

Kesabaranmu  semangat perjuanganku 

 

Dalam kelemahan jiwa atas dunia 

Aku selalu berharap dan terus berharap 

 

Semoga Allah  senantiasa menyatukan kita  

dalam Iman dan Taqwa 

 

Menghidupkan dan mematikan kita  

dalam Islam dan Sunnah 
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Untukmu Anak-anakku 
 

Kalian adalah permata hatiku 

Menjadi Penyejuk dan peredam kemarahanku 

Memukul kemalasan....dan asaku 

Semoga buku ini menjadi pelajaran untuk kalian 

Semoga Allah  menjadikan kalian generasi qurani 

Yang hidup di atas Manhaj Nabi 

dan Salaful Ummah 

 

Anak-anakku 

Dunia adalah lautan yang dalam 

Telah banyak manusia tenggelam di dalamnya 

Maka jadikanlah Iman & Taqwa sebagai Bahteramu 

Islam dan Sunnah pedoman perjalananmu 

 

Bersiaplah untuk kepastian 

Sebab ia bagian dari ketaqwaan 

Ingatlah ketika malam menjelang 

Engkau takkan pernah mengerti 

Apakah akan hidup menjelang fajar nanti 

 

Lihat mereka yang di bawah dari duniamu 

Pandang mereka yang di atas dari akhiratmu 

Merasa cukuplah dengan yang sedikit 

Singkirkan Hasad..... 

sebab ia penghalang kebahagiaan 
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Untuk Guru dan Saudaraku 
 

Untuk guru-guruku 

dan orang-orang yang telah mengajar 

satu huruf kepadaku. 

Semoga semua ilmu yang engkau berikan 

menjadi ilmu yang bermafaat 

dihadapan Ilahi.. 

 

Untuk saudara-saudariku seiman 

Yang hidup diatas Manhaj kenabian 

Yang banyak memberiku pelajaran dan masukan 

Semoga Allah  memberikan 

balasan atas segala kebaikan 
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Pengantar 
 
 

بْ الحّذ لله نحّذه ًٔغزْْنو ً ٔغزغفشه ًٔزٌة بٌْو ، ًٌْٔر ثبلله ِٓ ؽشًس 

ِٓ ّيذه الله فلا ِنً ٌو ًِٓ ّنًٍ فلا ىبدٍ ٌو . ؤٔفغنب ًعْئبد ؤّّبٌنب

ًؤؽيذ ؤْ لا بٌو بلا الله ًدذه لا ؽشّه ٌو ًؤؽيذ ؤْ محّذا ّجذه ًسعٌ . 

َْ.ٌو  ٌُّ ُْ ُِغٍِْ ًَؤَْٔزُ َّٓ بٌَِّب  ٌُّرُ ًٌََب رَ ٌٍَّوَ دَكَّ رُمَبرِوِ  َٓ ءَاَِنٌُا ارَّمٌُا ا    َّبؤَُّّيَب اٌَّزِّ

 - ًَخٍََكَ ِِنْيَب ًَادِذَحٍ  ْٓ َٔفْظٍ  ِِ ُْ ُُ اٌَّزُِ خٍََمَىُ  َّبؤَُّّيَب اٌنَّبطُ ارَّمٌُا سَثَّىُ

ًَاٌْإَسْدَبََ  َْ ثِوِ  ٌٍَّوَ اٌَّزُِ رَغَبءٌٌَُ ًَارَّمٌُا ا ًَِٔغَبءً  َّب سِجَبًٌب وَضِيًرا  ًَثَشَّ ِِنْيُ ًْجَيَب  صَ

ُْ سَلِْجًب  ٍََّْْىُ  َْ ٌٍَّوَ وَب َّْ ا ًٌٌْب  - بِ ٌٌٌُا لَ ًَلُ ٌٍَّوَ  َٓ ءَاَِنٌُا ارَّمٌُا ا  َّبؤَُّّيَب اٌَّزِّ

ٌٌَوُ فَمَذْ - عَذِّذًا  ًَسَعُ ٌٍَّوَ  ِِ ا ْٓ ُّيِ َِ ًَ  ُْ ُْ رٌُُٔثَىُ ًََّغْفِشْ ٌَىُ  ُْ َّبٌَىُ ّْ ُْ ؤَ ُّقٍِْخْ ٌَىُ

ًّب  َِْ َّ ٌْصًا  فةْ ؤفذق الحذّش وزبة الله ًخير الهذٍ : ؤِب ثْذ فَبصَ فَ

 ًؽش الأٌِس محذصبتهبفةْ وً محذصخ ثذّخ ًوً ثذّخ ملا ٌخ ىذٍ محّذ

  ًوً ملا ٌخ فَ اٌنبس
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Al Hamdulillah, atas Rahmat dan Karunia Allah , 
akhirnya penyusun dapat menyelesaikan tulisan ini 
kendatipun dalam waktu yang demikian panjang karena 
keterbatasan ilmu dan kelemahan penyusun. 

Risalah ini, jika tidak boleh disebut sebagai sesuatu yang 
tidak berarti, maka ia ibarat setetes air jika dibandingkan 
dengan lautan ilmu para ulama. 

Penyusun menyadari bahwa risalah ini ini tidaklah lepas 
dari khilaf dan salah yang tidak disengaja. Untuk itu penyusun 
berharap :”Semoga Allah  memberikan ampunan atas segala 
dosa dan kelalaian.Kepada pembaca kupinta maaf atas segala 
kesalahan dan kekasaran” . 

Segala kebenaran dan kebaikan  yang tidak bertentangan 
dengan Kitabullah dan Sunnah Nabi  yang ada dalam risalah 
ini hanyalah milik Allah  yang Memiliki Segala Pujian. Dan 
jika ada kesalahan semua itu karena kebodohan dan 
kelemahan penyusun . 

Akhir kata penyusun berdo‟a kepada Allah  “Semoga 
apa yang dilakukan menjadi amal sholeh yang berman fa‟at di 
dunia dan di akhirat .” Amin . 

 

Pekanbaru , 2013 

 وانسلاو

Al-Faqir Ila ar Rahman 
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Muqaddimah 
 Saudaraku..... 

Dalam perjalanan menuju kepastian.... berhentilah 
sejenak di persimpangan usia... merenunglah..... dan carilah 
akan hakikat hidup.... darimana dan hendak kemana....??? 

Seperti dulu, ketika kita menelusuri lorong.. kehidupan 
morgana..., terkurung dalam penjara cinta yang menyia.., 
tergantung tali harapan hampa..... Ketika selimut rindu  dusta 
mendekap di tengah gulita impian kebahagian.. namun kita 
tetap berlari... dan terus berlari.. berlomba mengejar keraguan 
dan kebimbangan berselimut debu kemunafikan dan 
kerakusan. 

Dalam debu dan karat dunia yang menderu.. dalam 
kegelapan cinta buta pada bangkai dunia..... dalam perjuangan 
harapan ketidak pastian.... dalam rindu keresahan.... 

Sekilas....cahaya muncul...... tak terlihatkah luka langkah 
tergores kerikil tajam kehidupan.... tak berdarah ..... namun 
menambah perih di bekas luka cinta dunia....... 

Hari ini,berhentilah sejenak dari perjalanan singkat yang 
melelahkan ini... menolehlah ke belakang... telusuri kenangan 
perjalanan dari hari kelahiran hingga hari ini.... 

Berapa banyak mutiara kehidupan tercampakkan... 
berapa lama jalan kebajikan kita tinggalkan. Tak terasakah, 
beban dunia ini semakin berat, sementara berkas pertanggung 
jawabannya semakin menumpuk....gerbang kehidupan abadi 
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semakin dekat dan perjalanan cinta  kita semakin menghina 
serta menyengsarakan.... 

Saudaraku......Risalah kecilku bukanlah apa-apa..... kalau 
ingin dianggap..... ia ibarat setetes air dari celupan jarum di 
samudra ilmu para ulama... Dan diriku.... ibarat eceng gondok 
(kiambang) dalam aliran sungai kehidupan ..... daun tak 
sampai kelangit dan akar tak sampai kebumi.  

Karenanya usah memuji...sebab pujian itu hanyalah milik 
Allah  yang Maha Sempurna, Maha Agung dan Maha 
Bijaksana...Jangan ikuti dan jangan diteladani... sebab semua 
itu hanyalah patut diberikan kepada Rasul . Beliaulah 
teladan kehidupan yang Paling Mulia... Beliaulah ikutan yang 
Bijaksana... untuknyalah cinta.....padanyalah  idola sebab 
tidaklah disebut mencintai Allah  kecuali dengan Ittiba‟ dan 
menjunjung tinggi sunnahnya....... 

Kalaupun engkau dapatkan kebenaran dan 
kebijaksanaan dalam risalah ini, maka semua itu hanyalah 
milik Allah . Sementara kesalahan dan kekhilafan datangnya 
dari kelemahan, kebodohan dan kelalaian diri yang berlumur 
noda ini.......... 

Jangan kau tanyakan kenapa aku berbuat.... jangan kau 
tanyakan kenapa aku ingin memberi....... Karena apa yang 
kuharapkan dari goresan ini kepada Ilahi yang Maha Suci 
adalah pahala jariyah dan ilmu yang bermanfaat dari kebenaran 
yang tidak menyalahi Kitabullah dan Sunnah Rasulullah  
serta ampunan dari setiap kesalahan.... Kemudian aku 
berharap ia bermanfaat bagiku, dirimu dan kita semua. Amiin! 

Wassalam Al Faqir Ila Ghafur Ar Rahman 
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Zaujatii…. 

 

Engkaulah cintaku. 

Cinta yang membalut ragaku… 

Cinta yang tertanam dalam jiwaku…. 

Cinta yang membutakan 

Aku mencintaimu 

Apa dan bagaimanapun engkau 

Dengan segala sejarah hidupmu 

 
Zaujatiii 

Cintaku padamu menulikan 

Engkaulah kekasih dan belahan jiwaku 

Takkan kudengar segala celaan 

 
Zaujatii 

Kita satu dalam cinta 

Kita satu dalam rindu 

Kita satu dalam tujuan 

Selama cinta itu bersatu  

Dalam iman dan Takwa 

Selama cinta itu hidup  

Di atas Islam dan Sunnah 

 
Zaujatii… 

Aku mengagumimu 

karena Engkau telah menghiasi cinta itu 

Dengan Tauhid dan Ittiba’ 

Dengan keta’atan dan  keindahan Akhlak 

 



    Risalah Cinta Yang Merindu                                                                            Rindu Untuk Cintaku 
                                                                                                                 Ketika Cinta Kita Menyatu 

3 

 

Zaujatiii… 
 

Kaujadikan rumahku Surgaku…  

Hingga berat langkahku meninggalkanmu 

Dukaku meringan … 

dengan senyum dan nasihatmu 

Letihku hilang  

Dengan kelembutanmu… 

Aku bahkan merindukan bisikanmu 

Di kebisingan duniaku 

Beban hariku tak berarti 

Ketika kulihat kebahagiaanmu 

 
Zaujatiii.. 

 

Cinta ini telah menyatukan kita di dunia 

Aku ingin ia pun menyatukan kita di surga 

Bersama kasih dan sayang 

Kukirim pesan cinta  

dan harapan rindu 

 
Zaujatii…. 

 

Mari bersama 

Bersiaplah dengan Takwa….. 

Kenakan permata tauhid 

Ikat ia dengan akhlak mulia 

Telusuri kehidupan dengan ittiba’ 

Mari berjalan di atas Manhaj Nubuwah 

Bercerminlah pada kemuliaan 

Pendahulu umat ini 
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Zaujatii.. 

 

Dengan cinta dan rindu 

Terimalah kehidupan dengan syukur 

Jalani hari-hari dengan sabar 

Qana’ahlah menerima pemberian 

Zuhudlah menerima kekayaan 

Wara’lah dalam menentukan pilihan 

Singkirkan musuh kenikmatan dan kebahagiaan 

Mari menutup malam dengan istghfar 

Sembari berhisab sebelum hari perhisaban. 

    
   Pekanbaru. 16 Sept‟2011 
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Ketika Cinta Kita 
Menyatu 

 
Saat Kita bersatu dalam Islam dan Sunnah . Cinta dan 

Rindu tidak akan melemah. Harapan dan Ketakutan adalah 

berkah Rumahku menjadi Istana Mawaddah wa Rahmah 

 
Kepadamu Ibu Mutiara hatiku 

alam ini, ketika jemari tanganku bermain diatas 
keyboard laptopku, memulai goresannya diatas 

lembaran cinta dan harapan ini..... alam semakin gelap....,dingin 
dan kesunyian malam mengantar penghuni negeri ini ketempat 
peristirahatan nya dari segala  anggan dunia yang 
melelahkan..... Namun bagiku.... selimut dingin malam ini tak 
mampu merayu mataku untuk segera ngantuk dan tidur......, 
keheningan malam tak mampu membuatku terlena......  

 Sejenak aku tafakur, mengenang masa lalu...  napak tilas 
perjalanan hidupku dari akil baligh hingga hari ini.. napak tilas 
hidupku saat bertemu dengan bidadari duniaku hingga hati ini 
disatukan dalam ikatan  dan kebahagiaan..... dihidupkan dalam 
Islam dan Sunnah. 

 Hari ini.... di negeri ini, tak lagi kudengar derik raut 
pintu bambu... lampu-lampu listrik telah menggantikan pelita 
rumahku... keheningan malam ini tak lagi murni...... sesekali 
terdengar deru kendaraan yang melaju dengan keresahan, 

M 
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keangkuhan bahkan dengan kesombongan memecah 
kesunyian malam. Ketika fajar menjelang......embun pagi pun 
telah berganti dengan debu jalanan. 

 Aku belum terlelap.....bahkan aku baru saja memulai.... 
menapak tilas masa laluku hingga kutemukan cahaya 
kebajikan. Tak terhitung berapa banyak mutiara-mutiara iman 
yang telah kucampakkan..... berapa banyak mutiara kebajikan 
yang telah kulalaikan. Namun masa lalu tetaplah masa lalu.... ia 
akan menjadi kenangan dan guru terbaik dalam kehidupanku, 
kehidupanmu, kehidupan mereka dan kita semua....... 

 Dalam napak tilas pertemuan cintaku.... teringat aku 
akan goresan cinta dan harapanku padamu yang dulu 
kurangkai dalam bait-bait syair dan puisiku..... 
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Dalam Kenangan & Harapan 

Dengan rindu dan harapan 

bertahun kutanam  

bibit cinta jauh di relung hatiku 

kusiram dengan air telaga kasihku 

hingga subur dan bersemi dalam jiwaku 

tak seorang pun yang tahu 

tak seorang pun yang mengerti 

tak pernah melihat 

kecuali Dia yang Maha Mengetahui 

tempatku mengadu 

tempatku menggantungkan do’a & harapan 

meski saat itu terkadang kurasa. 

harapan itu kian jauh 

menggantung rindu dan anganku 

membawa jiwaku terbang melayang 

diantara mega yang berarak 

melintas batas kasih 

melintas gunung......mendaki puncak 

Dulu aku adalah musafir cinta tak berpuan 

menanti kasih tak berujung 

hari itu...semua berakhir 

dalam bingkai kasih suci 
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 Kini marilah kita sejenak merenung.... singkirkan segala 
kesibukan dunia.. baca dan simaklah perjalanan cinta orang-
orang yang mengharap kebahagiaan dan surga.. dari kalangan 
para sahabat, tabi‟in...atba‟... tabi‟in dan orang-orang yang 
mengikuti mereka dengan baik. 

 Kemudian jadikanlah kisah itu cermin cinta kita pada 
Ilahi yang Maha Suci, pada Rasul-Nya yang mulia, dan 
akhirnya kita bertanya pada diri..., pantaskah kita memperoleh 
surga yang diharapkan, sementara pengorbanan  hanya secuil 
dunia dari sekeping hati yang terjerat oleh pesona impian... 
dunia yang meracun jiwa dengan keangkuhannya..... kemudian 
iapun memenjarakan kita dalam angan yang panjang dan tak 
bertepi......memb lenggu kita dalam harap tak berarti. 

Istriku...….Tak terasakah olehmu bahwa dunia telah 
menyiksa para pencinta dan pemujanya dengan kelelahan......... 
dunia merayu dan memberikan ciuman kepada pencintanya 
dengan eharuman fatamorgana 

Lalu......setelah mereka menghadap... 

setelah mereka terlalu berharap..... 

dunia pergi tanpa pesan........ 

Pecinta pun jatuh kejurang derita harapan... 

Kini...lihatlah bagaimana mereka yang dirihoi, 

yang menjadi tauladan hidup dan agama 

menghadapi dunia....... 
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Sahabat Abu Bakar  

air mata cintanya 

air mata rindu dan ketakutan 

begitu mudah mengalir dalam lautan harapan 

membasuh hati dari karat cinta dunia 

Tangis kekhawatirannya 

pada pesona dunia yang memikat. 

yang meracuni jiwa 

dengan syahwat dan syubhat 

Kekhawatiran dan tangisan itu 

bukan karena diri ......bukan karena dunia 

bukan karena siapa-siapa 

melainkan karena kesucian cintanya 

Pada Ilahi yang Maha Suci 

pada Rasul  sang Kekasih 

yang terangkum dalam do’a 

keikhlasan dan kesucian 

Ilahi Rabbi Kumohon penjagaan-Mu......pada kami 

sesuai dengan yang Engkau kehendaki 

Sungguh tiada kata yang mampu melukiskan betapa 
cinta itu mengalir.....tiada syair yang dapat mewakili betapa 
kemuliaan dan keagungan cintanya pada Ilahi dan Nabi . Kita 
pun hanya dapat berharap...semoga kita mewarisan bagian 
cinta itu. 
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Sahabat Umar  

Keberaniannya tak mampu membendung 

tangisan dan air mata cintanya 

ketika ia melihat sang Kekasih 

tidur beralaskan pelepah kurma 

Inilah Rasul makhluk termulia 

menuntun umat dengan cintanya 

membawa jalan kemuliaan 

tuk memperoleh Nikmat Surga yang dijanjikan 

Air mata cinta itupun mengalir 

saat jemari Kekasih terluka 

bahkan saat kemenangan dan hari kebahagiaan 

air mata itu pun tetap mengalir 

karena kekhawatiran 

Bukan pada musuh..... 

sebab syaithanpun menepi saat bertemu dengannya 

bukan pada kemiskinan 

karena dunia berada dalam genggaman 

Ketakutan itu pada kemegahan dunia 

yang melalaikan hati dari kekhusu’an 

ketakutan itu pada pengkhianatan 

dari amanah yang dibebankan............ 

Syairku pun taklah mampu melukiskan cinta dan 
keberanian sahabat yang mulia ini. Puisiku pun tak berarti 
apapun dalam memujinya. Namun akupun berharap... semoga 
Allah  mewariskan keberanian dan amanahnya pada kita 
dalam merealisasikan kesucian cinta..... 
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Sahabat „Utsman  

 

Yang memiliki dua cahaya kemilau 

dari mutiara dan bintang kehidupan 

air mata cintanyapun mengalir 

ketika pusara di hadapan 

Di sana ada kenangan 

di sana ada peringatan 

karena hakekat kematian 

adalah gerbang awal dari pertanggung jawaban.. 

dalamnya ada nikmat dan siksa 

sebagai tanda awal kekekalan 

Cintanya mendatangkan keberanian 

Cintanya mewariskan kesabaran 

Kendati dalam lingkaran syetan ankara 

Ia tetap menyuarakan napas kehidupan 

Meski jemari diputus 

Namun petunjuk tetap dalam genggaman 

Sampai akhirnya meninggalkan kepanaan dan 

kehinaan 

Ia pergi dengan senyum kemenangan.... 

Kesabaran dan cinta ini tak mampu kulukiskan...... 
Ketabahan dan kemuliaannya akan senantiasa jadi contoh dan 
tauladan..... Kitapun harus berharap kepada Ilahi semoga 
kesabaran itu menjadi milik kita dalam mengarungi kehidupan 
ini. Sebab kutahu......bahwa kesabaran adalah bekal  utama 
menghadapi ujian dan cobaan dunia yang memperdaya. 
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Sahabat Ali  bin Abi Thalib 

Kesucian cintanya 

menjadikan dirinya sebagai pengganti 

ia terlena di atas pembaringan cintanya 

kendati pun nyawa sebagai taruhan 

kesucian cintanya membuahkan  

mutiara dan hikmah kehidupan  

lautan ilmunya ...... 

tak kering oleh panasnya dendam & permusuhan 

dengan mata kearifan ia memandang dunia 

lalu berujar kepadanya. 

Pergi dan godalah wahai dunia………… 

selain diriku…………   

Apakah kau cinta atau hanya memperdayaku 

Bukankah aku menjatuhkan talak tiga padamu 

Dan tak terbertik hasraj dihatiku 

tuk merayumu kembali kepangkuanku 

Engkau hanyalah morgana fana 

Engkau hanyalah kehampaan dan kehinaan 

Taruhan begitu besar untuk meraihmu 

Hingga hanya tersisa sedikit bekal 

Padahal perjalanan begitu panjang. 

Rintangan keridhoaan semakin pekat 

Bidadari duniaku....berharaplah...semoga setetes air dari 
lautan ilmu tercurah kepada kita..hingga rasa syukur menjadi 
milik kita dalam menyikapi segala nikmat-Nya. 
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Syair dan Puisiku Bukan Gambaran 

Untaian syairku tidaklah menggambarkan 

Kesucian dan keajaiban cinta mereka. 

Lihat pula keajaiban cinta Muhajirin dan An Shar 

Betapa menakjubkan kecintaan Sahabat 

Sangat Mengagumkan kecintaan Tabi’an 

Renungkanlah kebesaran cinta ulama ad din.. 

Mereka adalah pecinta sejati 

Cinta mereka begitu murni 

Mereka adalah tauladan terindah dalam bercinta 

Mereka adalah panutan hati melepas rindu 

 

Sekarang..kau....aku.. mereka...dan kita semua. 

Yang meneriakkan cinta dan kesucian 

Yang meneriakkan rindu dan harapan 

Yang menyimpan takut dalam kebimbangan. 

Kemanakah cinta ini kita tambatkan 

Dimanakah harapan kita gantungkan 

Dimanakah takut kita ikatkan 

Kemana rindu kan kita labuhkan 

Padahal kita di ambang kematian 

Di gerbang pertanggung jawaban.. 

Namun kita belum bersiap 

Padahal ketika malam menutupi siang 

Kita tidak pernah mengerti 

Apakah akan hidup di pagi hari 
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Dunia Merayu 
Dengan Cinta 

 
Dunia datng padaku dengan segala pesonanya...menjerat 

hati dan melemahkan jiwa....Sungguh arus ketamakan 

takkan dapat terbendung kecuali dengan qona’an dan 

kezuhudan. 

 

Duhai Ibu dari permata hatiku 

ari ini aku berharap....jadilah bidadari duniaku dan 
semoga engkau tetap menjadi bidadari di 

akhiratku. Bantulah aku dalam memegang amanah 
kepemimpinan di surga duniaku....... karena aku hanyalah 
kelemahan ketika berhadapan dengan pesona dunia yang 
menawarkan putra-putrinya...seraya berkata.... 

 

Inilah putraku.....  

Kedudukan, harta dan pujian..... 

Inilah putriku......  

wanita  dan birahi hewani.... 

Sungguh duhai kasihku ……. 

aku hanyalah ketakutan 

yang bersembunyi di balik  kepemimpinanku 

aku takut meneguk 

anggur kehidupan disodorkan padaku 

aku sangat lemah….. 

D 
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dan tak memiliki keberanian menolaknya 

 

 

Kau tahu duhai istriku……. 

 Aku sangat menyukai anggur kehidupan…namun saat 
anggur itu kuminum…seteguk demi seteguk…semakin banyak 
mengapa dahagaku tak jua hilang..bahkan pandangan masa 
depan keabadianku terhalang oleh fatamorgana kehidupan…… 
jiwaku telah dimabuk dunia …..akalku menjadi hilang…citaku 
hanyut dibawa gelombang angan….. 

Duhai Ibu dari pelebur kemarahanku 

Kini kutarik hikmah penyatuan cinta kita...... hikmah 
besar ini perlu direnungkan... dan jika boleh kukakatan... 
engkau tidak dicipta dari bagian kepalaku... sehingga 
dengannya engkau dapat menghina dan menjatuhkanku.... tapi 
engkau juga bukan dicipta dari bagian telapak kakiku... 
sehingga aku bebas untuk menghina dan menjatuhkanmu... 
bukan.....bukan begitu kasihku..............   

Engkau duhai bidadariku....seperti Hawa di sisi Adam 
yang tercipta dari bagian rusuk.... agar menjadi pendamping 
hidupku di madrasah tarbiyah Rabbaniyah ini....engkau 
menjadi pelengkap segala kelemahanku..... engkau adalah 
pakaian yang menutupi kekurangan dan menjaga 
kehormatanku.....demikian juga diriku bagi kehidupanmu. 

Sungguh betapa indahnya….jika kita sejenak duduk di 
haluan bahtera cinta ini...menikmati lembutnya sentuhan sang 
bayu...melihat  kemesraan ombak yang mengejar pasir di 
pantai dengan kerinduan.... lalu mengambil hikmah dari 
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sentuhan gelombang di kaki-kaki nelayan.... bahwa suatu 
ketika ombak kecilpun dapat menghanyutkan... dan riak 
gelombangpun dapat menenggelamkan bahtera cinta ini......... 

Istriku....bagaimanakah bahtera ini dapat menepi di 
pelabuhan cinta di negeri mawaddah warahmah... sementara 
penumpang dan nakhodanya tak mampu menentukan kemana 
bahtera diarahkan..... 
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Jangan Bagi 
Cintamu 

 
Siapa yang mengibadati Allah  hanya dengan cintanya, 

maka ia akan menjadi seperti Hururiyah. Dan siapa yang 

menyeimbangkan cintanya kepada selain Allah  , sungguh 

cinta telah menghancurkan dunia dan akhiratnya. 

 
Wahai Ibu dari cahaya hatiku.. 

inta adalah anugrah yang tidak terkalahkan..... 
cinta adalah perasaan kasih dan sayang yang 

penuh pengertian dan tanggung jawab kepada Ilahi yang maha 
suci..... Perjalanan cinta ini…..berawal dari kerinduan yang kian 
mendalam kerinduan itu telah membangkitkan semangat 
perjuangan dan pengorbanan... Akhir dari perjalanan cinta 
adalah penghambaan diri pada yang dicintai. 

Karena itu sayang... Cinta sesungguhnya tak dapat dan 
tidak boleh kita bagi selain kepada-Allah .  

Allah  berfirman : 

ُْ وَذُتِّ اٌٍَّوِ  ٌَٔيُ ِْ اٌٍَّوِ ؤَْٔذَادًا ُّذِجُّ ْٓ دًُ ْٓ َّزَّخِزُ ِِ َٓ اٌنَّبطِ َِ ًَِِ

 َْ ًْ ٌُّا بِرْ َّشَ ٍٍََ  َٓ ٌْ َّشٍَ اٌَّزِّ ًٌََ َِنٌُا ؤَؽَذُّ دُجًّب ٌٍَِّوِ  َٓ ءَا ًَاٌَّزِّ

َْزَاةِ    َّ اٌٍَّوَ ؽَذِّذُ اٌْ ًَؤَ َّحَ ٌٍَِّوِ جًَِّْْب  َّ اٌْمُ َْزَاةَ ؤَ  اٌْ

D 
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Dan di antara manusia ada orang-orang yang mengibadati 
tandingan-tandingan selain Allah; mereka mencintainya 
sebagaimana mereka mencintai Allah. Adapun orang-orang yang 
beriman sangat cinta kepada Allah. Dan jika seandainya orang-
orang yang berbuat zalim itu mengetahui ketika mereka melihat 
siksa (pada hari kiamat), bahwa kekuatan itu kepunya an Allah 
semuanya dan bahwa Allah amat berat siksaan-Nya (niscaya 
mereka menyesal).(Al Baqarah: 165). 

Berkata Ibnu Katsir : “Allah   telah menyebutkan 
keadaan orang-orang musyrikin di dunia dan tempat kembali 
mereka di akhirat takkala mereka telah menjadikan bagi Allah 
tandingan-tandingan, sekutu-sekutu dan tandingan yang 
mereka ibadati bersama Allah, dan mereka mencintainya 
seperti kecintaan mereka kepada Allah. Dan Dialah Allah, 
tidak ada yang berhak untuk diibadati kecuali Dia, tidak ada 
tandingan bagi-Nya dan tidak ada sekutu”1. 

Istriku...... 

Lihatlah olehmu orang-orang yang menjadi korban cinta 
buta-nya pada dunia…mereka secara sadar atau tidak telah 
jatuh dalam jurang kehancuran…..petaka kesyirikan. Dengan 
cintanya pada dunia mereka akhirnya berdo‟a dan bermohon 
kepada selain Allah  , meminta pertolongan, memohon 
keselamatan.  

Padahal Allah  telah berfirman: 

َِ اٌٍَّوِ ؤَدَذًا ٌُّا َِ َّغَبجِذَ ٌٍَِّوِ فٍََب رَذْ َّ اٌْ  (18)ًَؤَ

                                                 
1 Tafsiir Ibnu Katsiir 1/202. 
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Dan sesungguhnya mesjid-mesjid itu adalah kepunyaan Allah. 
Maka janganlah kamu mengibadati seseorang pun di dalamnya di 
samping (mengibadati) Allah. ( Al-Jin : 18 ) 

َْ ىَاٌَُبءِ  ٌٌٌُ ًََّمُ  ُْ ُْيُ ًٌََب َّنْفَ  ُْ ِْ اٌٍَّوِ َِب ٌَب َّنُشُّىُ ْٓ دًُ ِِ َْ ْْجُذًُ ًََّ

ًٌََب  ٌَادِ  َّ ُُ فِِ اٌغَّ ٍَْْ َّب ٌَب َّ ٌٍَّوَ ثِ َْ ا ًْ ؤَرُنَجِّئٌُ ٌٍَّوِ لُ ِّنْذَ ا َْبئَُٔب  ؽُفَ

َْ َّّب ُّؾْشِوٌُ َّ َْبٌََ  ًَرَ   فِِ اٌْإَسْكِ عُجْذَبَٔوُ 

Dan mereka mengibadati selain daripada Allah apa yang tidak 
dapat mendatangkan kemudharatan kepada mereka dan tidak 
(pula) kemanfa`atan, dan mereka berkata: "Mereka itu adalah 
pemberi syafa`at kepada kami di sisi Allah". Katakanlah: "Apakah 
kamu mengabarkan kepada Allah apa yang tidak diketahui-Nya 
baik di langit dan tidak (pula) di bumi?" Maha Suci Allah dan 
Maha Tinggi dari apa yang mereka mempersekutukan (itu).( Yunus 
: 18 ) 

 ُْ َّّب َٔجَّبىُ َٓ فٍََ ٌُا اٌٍَّوَ ُِخٍِْقِيَن ٌَوُ اٌذِّّ َّ فَةِرَا سَوِجٌُا فِِ اٌْفٍُْهِ دَ

 َْ ُْ ُّؾْشِوٌُ بٌََِ اٌْجَشِّ بِرَا ىُ

Maka apabila mereka naik kapal mereka mendo`a kepada Allah 
dengan memurnikan keta`atan kepada-Nya; maka tatkala Allah 
menyelamatkan mereka sampai kedarat, tiba-tiba mereka 
(kembali) mempersekutukan (Allah),( Al-Ankabut : 65 ) 



    Risalah Cinta Yang Merindu                                                                            Rindu Untuk Cintaku 
                                                                                                                        Jangan Bagi Cintamu 

20 

 

َّب  َْ بٌَِّب بَِّّبهُ فٍََ ٌُّ ْٓ رَذْ َِ َّ ُُ اٌنُّشُّ فِِ اٌْجَذْشِ مَ ًَبِرَا َِغَّىُ

ُْ وَفٌُسًا َْ اٌْةِْٔغَب ًَوَب  ُْ ّْشَمْزُ ُْ بٌََِ اٌْجَشِّ ؤَ  (67)َٔجَّبوُ

Dan apabila kamu ditimpa bahaya di lautan, niscaya hilanglah 
siapa yang kamu seru kecuali Dia. Maka tatkala Dia 
menyelamatkan Kamu ke daratan, kamu berpaling. Dan manusia 
adalah selalu tidak berterima kasih. ( Al-Isra‟ : 67 ) 

َّب  َٓ فٍََ ٌُا اٌٍَّوَ ُِخٍِْقِيَن ٌَوُ اٌذِّّ َّ ًِ دَ ٍََُّ ٌْطٌ وَبٌ َِ ُْ ًَبِرَا غَؾَِْيُ

 ُْ ُّ خَزَّبسٍ  َٔجَّبىُ َِب َّجْذَذُ ثِأَّبرِنَب بٌَِّب وُ ًَ ُْ ُِمْزَقِذٌ  بٌََِ اٌْجَشِّ فَِّنْيُ

  وَفٌُسٍ

Dan apabila mereka dilamun ombak yang besar seperti gunung, 
mereka menyeru Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya 
maka tatkala Allah menyelamat kan mereka sampai di daratan, 
lalu sebagian mereka tetap menempuh jalan yang lurus. Dan tidak 
ada yang mengingkari ayat-ayat Kami selain orang-orang yang 
tidak setia lagi ingkar.(Luqman:32 ) 

َّخً  ْْ ٌٌََّوُ ِٔ َّ بِرَا خَ َّب سَثَّوُ ُِنِْجًب بٌَِْْوِ صُ َْ مُشٌّ دَ ًَبِرَا َِظَّ اٌْةِْٔغَب

 َّ ًَ ٌٍَِّوِ ؤَْٔذَادًا ٌُِْنِ َْ ًَجَ  ًُ ْٓ لَجْ ٌُّ بٌَِْْوِ ِِ َْ َّذْ َِ َِب وَب ِِنْوُ َٔغِ

ْٓ ؤَفْذَبةِ اٌنَّبسِ ِْ ثِىُفْشِنَ لًٍٍَِْب بَِّٔهَ ِِ َّزَّ ًْ رَ ٍِْوِ لُ ْٓ عَجِ َّ  



    Risalah Cinta Yang Merindu                                                                            Rindu Untuk Cintaku 
                                                                                                                        Jangan Bagi Cintamu 

21 

 

Dan apabila manusia itu ditimpa kemudharatan, dia memohon 
(pertolongan) kepada Rabbnya dengan kembali kepada-Nya; 
kemudian apabila Rabb memberikan ni`mat-Nya kepadanya 
lupalah dia akan kemudharatan yang pernah dia berdo`a (kepada 
Allah) untuk (menghilangkan nya) sebelum itu, dan dia mengada-
adakan sekutu-sekutu bagi Allah untuk menyesatkan (manusia) 
dari jalan-Nya.Katakanlah: "Bersenang-senanglah dengan 
kekafiran mu itu semen tara waktu; sesungguhnya kamu termasuk 
penghuni neraka".( Az-Zumar : 8 ) 

Bahkan tidak sedikit dari manusia yang menjadikan 
loyalitas dan kecintaannya secara total kepada tokoh yang 
mereka idolakan hanya mengharapkan harta pangkat dan 
kedudukan. Akhirnya semua ketundukan dan keta‟atan 
berputar dibawah loyalitas pada manusia walaupun keta‟atan 
itu merupakan maksiat kepada Allah  . Tidakkah mereka 
mendengar firman Allah  : 

 َٓ َّغِْخَ اثْ ًَاٌْ ٌٍَّوِ  ِْ ا ْٓ دًُ ُْ ؤَسْثَبثًب ِِ ًَسُىْجَبَٔيُ  ُْ ارَّخَزًُا ؤَدْجَبسَىُ

ٌَ عُجْذَبَٔوُ  ًَادِذًا ٌَب بٌَِوَ بٌَِّب ىُ ْْجُذًُا بٌَِيًب  َِب ؤُِِشًُا بٌَِّب ٌَِْ ًَ  َُ َِشَّْ

 َْ َّّب ُّؾْشِوٌُ َّ

Mereka menjadikan orang-orang alimnya, dan rahib-rahib 
mereka sebagai tuhan selain Allah, dan (juga mereka 
mempertuhankan) Al Masih putera Maryam; padahal mereka 
hanya disuruh mengibadati Tuhan Yang Maha Esa; tidak ada 
Ma‟but (yang berhak diibadati ) selain Dia. Maha Suci Allah dari 
apa yang mereka persekutukan.(At-Taubah : 31) 
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Dari `Adi bin Haatim   bahwa dia telah mendengar 
Rasulullah  membaca ayat ini, beliau berkata : 

 “Adapun sesungguhnya mereka tidak beribadat kepada orang 
orang alim dari rahib-rahib mereka, akan tetapi para ulama 
mereka apabila menghalalkan bagi umatnya sesuatu lantas umat 
mereka juga menghalalkan, dan apabila mengharamkan sesuatu 
bagi umatnya lantas mereka juga mengharamkannya”.2  

Oleh karenanya, jika kita mencintai sesuatu yang lain,  
maka cinta itu hanyalah berada di bawah naungan cinta 
kepada Allah   dan karena Allah . Ketika cinta itu kau 
tambatkan pada tempat yang lain, sungguh penderitaan, 
kekecewaan dan keputusasaanlah yang akan kau dapatkan. 

Allah  berfirman: 

 ُْ َّؾِيَررُىُ ًَ  ُْ ًَاجُىُ ًَؤَصْ  ُْ ٌَأُىُ ًَبِخْ  ُْ ًَؤَثْنَبئُوُ  ُْ َْ ءَاثَبئُوُ ْْ وَب ًْ بِ لُ

ٌَْٔيَب  ُٓ رَشْمَ َِغَبوِ ًَ َْ وَغَبدَىَب  ًَرِجَبسَحٌ رَخْؾٌَْ ٌُّىَب  ٌَايٌ الْزَشَفْزُ ًَؤَِْ

ٍِْوِ فَزَشَثَّقٌُادَزََّ  ًَجِيَبدٍ فِِ عَجِ ًَسَعٌٌُِوِ  َٓ اٌٍَّوِ  ِِ ُْ ؤَدَتَّ بٌَِْْىُ

ٌََْ اٌْفَبعِمِيَن ًَاٌٍَّوُ ٌَب َّيْذُِ اٌْمَ ٌٍَّوُ ثِإَِْشِهِ  َِ ا  (24) َّإْرِ

Katakanlah: "Jika bapa-bapa, anak-anak, saudara-saudara, isteri-
isteri, kaum keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, 

                                                 
2 “Sunan at Tirmidziy” 5/278 dihasankan oleh as Syaikh al Albaniy 

ditakhriij beliau terhadap hadist hadist “Ghaayatul Maram fi takhriij 
Ahaadiist al Halal wal Haram”, hlm. 20. 
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perniagaan yang kamu khawatiri kerugiannya, dan rumah-rumah 
tempat tinggal yang kamu sukai, adalah lebih kamu cintai 
daripada Allah dan Rasul-Nya dan (dari) berjihad di jalan-Nya, 
maka tunggulah sampai Allah mendatangkan keputusan-Nya." 
Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang fasik. (  At-
Taubah : 24  )  

Lihatlah olehmu mereka yang mencintai dunia....... 
mengejar dan memburu kenikmatannya... mereka tertipu 
panjang angan-angan, mereka terjebak dalam gelanggang 
perlombaan berselubung debu kemunafikan dan kehinaan.  

Mereka yang terus memburu dunia dalam keresahan dan 
ketakutan. Takut pada kemiskinan...resah dan bimbangan 
pada kekurangan pengumpulan. Dengan mengendarai 
kerakusan dan ketamakan mereka terus memburu dunia.. 
untuk dunia... tidakkah ini mengherankan... 

Mereka meyakini adanya maut... 

Namun tidak pernah mengadakan persiapan 

Mereka meyakini neraka 

Namun tidak pernah takut akan siksanya 

Mereka meyakini surga 

Namun tak beramal untuknya 

Dan lebih menakjubkan lagi 

Mereka mengerti dunia...... 

Dan segala tipu dayanya... 

Namun tetap rakus untuk mendapatkannya... 

Sungguh kita telah melihat... orang-orang yang merasa 
memiliki dunia telah pergi. Dan kitapun juga melihat, mereka 
yang tidak mendapatkannya pun telah kembali kehadirat Ilahi. 
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Pintu gerbang yang mereka masuki sama....., apa yang mereka 
pakai dari bagian dunia juga sama..... sungguh akhir dari 
perjalanan fana ini adalah keabadian surga atau neraka...jika 
pun akan menanti... maka penantian itu begitu panjang di 
penjara azab atas dosa dari kezhaliman yang tidak 
mengekalkan. 

Kalaupun dalam kemaksiatan dan kekufuran mereka 
memperoleh dunianya.....maka pemberian itu bukanlah tanda 
kemulian dari yang Maha Pemberi Rizki. Pemberian itu bukan 
karena cinta dan kasih sayang-Nya. Sebab ketika Iblis 
meminta dipanjangkan usianya hingga akhir zaman, Allah  
pun mengabulkan permintaannya. 

Allah  berfirman: 

 َْ َْضٌُ ٌَِْ ُّجْ َِشِِْٔ بٌََِ َّ َٓ  (14)لَبيَ ؤَْٔ ََشِّ ُّنْ َٓ اٌْ  لَبيَ بَِّٔهَ ِِ

iblis menjawab: "Beri tangguhlah saya sampai waktu mereka 
dibangkitkan".Allah berfirman: "Sesungguhnya kamu Termasuk 
mereka yang diberi tangguh."(Al A‟raf:14-15) 

Bukankah ini menunjukan bahwa pemberian dunia dari 
Allah   kepada pendurhaka dan ahli kemaksiatan, tidaklah 
terkait dengan cinta-Nya. Namun semua itu hanya berhubung 
dengan kebijaksanaan, keadilan serta iradah-Nya. Bagi mereka 
yang mencari dunia untuk dunianya tak ada lagi yang tersisa di 
akhirat kelak kecuali neraka. Allah  berfirman: 

 ُْ ًَىُ ُْ فِْيَب  َّبٌَيُ ّْ ُْ ؤَ ٌَفِّ بٌَِْْيِ ًَصِّنَزَيَب ُٔ َْ ُّشِّذُ اٌْذََْبحَ اٌذَُّْْٔب  ْٓ وَب َِ 
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َْ ُْ فِِ اٌْأخِشَحِ بٌَِّب اٌنَّبسُ (15)فِْيَب ٌَب ُّجْخَغٌُ َٓ ٌَْْظَ ٌَيُ ًٌَئِهَ اٌَّزِّ ؤُ

َْ ٌٍَُّ ْْ ًٌ َِب وَبٌُٔا َّ ًَثَبىِ ٌُْا فِْيَب   (16)ًَدَجِوَ َِب فَنَ

Barangsiapa yang menghendaki kehidupan dunia dan perhiasan 
nya, niscaya Kami berikan kepada mereka balasan pekerjaan 
mereka di dunia dengan sempurna dan mereka di dunia itu tidak 
akan dirugikan. Itulah orang-orang yang tidak memperoleh di 
akhirat, kecuali neraka dan lenyaplah di akhirat itu apa yang telah 
mereka usahakan di dunia dan sia-sialah apa yang telah mereka 
kerjakan? (  Hud : 15-16 , ) 

Ketika seseorang mereguk manis dunia dengan cinta 
kepadanya, niscaya ia akan merasakan pahitnya akhirat karena 
manjauhinya.  

Sungguh dunia di sisi Allah  tidaklah bernilai kendati 
dibanding dengan selembar sayap nyamuk. Dunia ibarat 
bangkai yang membusuk yang kau temui dipinggiran jalanmu 
menuju kematian. Kalau kau mengambil dan memakannya... ia 
mendatangkan kemudaharatkan bagi hati dan jiwamu. 

Berjalanlah didunia seperti musafir kelana dalam 
keterasingan. Sebab siang dan malammu hanyalah perjalanan 
menuju kematian. Arungi dunia dengan bekal seadanya, 
bercelaklah dengan ismit surgawi. Jangan kau buka pintu 
kesibukan, karena dengannya pintu kesibukan lain dibukakan. 
Sibukanlah hati dengan ibadah… niscaya jiwa akan dipenuhi 
dengan kecukupan. Jika kesibukan hati pada selain ibadah 
sungguh Allah  akan menambah kesibukan dan kita tak 
pernah merasakan kecukupan. 
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Rasulullah   bersabda : 

 َٓ ًَ فَمْشَهُ ثَْْ َْ ًَجَ ٍََّْْوِ ؤَِْشَهُ،  ُّّوُ فَشَّقَ الُله  ْٓ وَبَٔذْ اٌذَُْْٔب ىَ َِ

ْٓ وَبَٔذْ آخِشَحُ  َِ ًَ ْٓ اٌذَُّْْٔب بِلاَّ َِب وَزَتْ ٌَوُ،  ُْ َّإْرِوِ ِِ ًٌََ َّْْنَْْوِ، 

 َِ ًَىِ ًَؤرَزَوُ اٌذَُّْْٔب  ًَ غِنَبهُ فِي لٍَْجِوِ،  َْ ًَجَ َِ الُله ٌَوُ ؤَِْشَهُ،  َّ َِّْٔزَوُ جَ

َّخٌ  سَاغِ

“Barangsiapa yang semata-mata tujuannya dunia, Allah   akan 
mencerai-beraikan urusannya, dan Dia menjadikan kefakiran 
didepan matanya,  tidak datang  kepadanya dunia kecuali apa yang 
sudah dituliskan baginya. Barangsiapa yang niatnya akhirat, Allah 
akan menyatukan baginya perkaranya,  Allah Ta`ala akan 
menjadikan kecukupan dalam hatinya, dunia akan datang 
kepadanya dalam keadaan tunduk”3.  

Duhai istriku….Mari satukan arah dan tujuan... raihlah 
bersama bekal Iman dan Ketakwaan...jalani bahtera dengan 
Islam dan Sunnah.............. 

                                                 
3 Hadist dikeluarkan oleh Ibnu Maajah (4105), as Syaikh al Albaaniy 

di “as Shohiihah”, (950)dari hadist Zaid bin Tsaabit 
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Bercinta Dengan 
Waktu 

 
Jika setelah kematian kita dibiarkan tanpa pertanggungjawaban. 

Maka kematian adalah peristirahatan setiap yang hidup. Akan 

tetapi setelah kematian kita dibangkitkan, lalu ditanya tentang 

segala yang telah kita kerjakan (selagi hidup). 

 

Duhai bidadari duniaku…. 

etahuilah olehmu, bahwa hari-hari yang kita lalui 
laksana batu-batu yang kita pergunakan untuk 

membangun di negeri keabadian. Jika kita menjalani hari itu 
dengan kebajikan berarti istana kebahagiaanlah yang kita 
dapatkan. Namun jika kita menjalaninya dengan kemaksiatan, 
maka penjara deritalah yang sedang kita persiapkan. 

Karena itu .... Ketika manusia merasa cukup dengan 
dunianya, maka cukupilah dirimu dengan mencintai Allah  
dan Rasul-Nya. Jika semua orang merasa gembira dengan 
hartanya, maka bergembiralah karena Allah  dan Ittiba‟ 
kepada Sunnah. Jika mereka merasa harmonis dengan orang-
orang yang ia cintai, maka jagalah kehormonisanmu dengan 
Allah  dan Istiqamah pada Sunnah. Jika mereka berusaha 
untuk mengenal raja dan penguasanya, maka kenalilah Allah 
, Rasul  dan Din yang mulia ini dengan dalilnya; pasti 
engkau akan memperoleh kedudukan dan kemuliaan. 

K 
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Hari yang berlalu adalah perbuatan, hari ini adalah 
amalan dan hari esok di dunia ini hanyalah angan-angan. Siang 
dan malam laksana fase-fase yang mengantar kita menuju 
gerbang kematian. Jangan menunda amalan sebab penundaan 
hanyalah milik hati yang penuh kelemahan. 

Istriku Tersayang....Pada suatu hari dalam kehidupan ini,  
dunia akan membelakangi kita..lalu akhirat menjemput… 
Karenanya …, mari kita bercermin pada bintang-bintang 
kehidupan masa lalu dari salafuna sholeh. Lihatlah bagaimana 
mereka menghargai waktu bersama cinta dan kerinduannya. 
Sedetik pun mereka tidak ingin menyia-nyiakan, 
mencampakkan apalagi berpisah dengannya. 

Lihatlah Abul Abbas Ahmad bin Abdul Halim Al Harrani 
Ad Dimasyqi Al Hanbali lebih ikenal dengan Syeikh Islam 
Ibnu Taimiyah (L.661H-W.728H). Beliau senantiasa belajar 
saat bepergian maupun dalam penjara.Bahkan dalam keadaan 
sakit sekalipun. Suatu ketika saat beliau sakit dokter berkata 
kepadanya:”Sesungguhnya kesibukan anda menelaah dan 
memperbincangkan ilmu justru akan memperparah penyakit 
mu”. Kemudian syeikh menjawab(membantah teori sang 
dokter)” Bukankah bila jiwa merasa senang dan gembira, maka 
tabiatnya semakin kuat dan bisa mencegah datangnya sakit?” 
Dokter menjawab:”Benar”. Beliau menjawab:”Sungguh jiwaku 
sangat senang dengan ilmu dan tabiatku menjadi kuat 
dengannya. Akal saya pun mendapatkan ketenangan.” Sang 
dokter berkata:”Hal ini diluar model pengobatan kami” 
(Raudhatul Muhibbin karya Imam Ibnu Qayyim,hal.70) 4 

Imam Muhammad bin Ishaq menuntut ilmu semenjak 
berusia 20 tahun dan kembali ke daerahnya setelah berusia 65 

                                                 
4
 Manajemen Waktu Para ulama‟ olehSyeikh Abdul Fattah hlm.141-142 
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tahun. Beliau rihlah (perjalanan ilmiah) selama 45 tahun dan 
kembali ke daerahnya sudah menjadi tua. 

Lihat lagi olehmu bagaimana mereka memanfaatkan 
waktu  Amir bin Abdul Qais rahimahullah – berkata kepada 
orang yang mengajaknya berbincang-bincang:“Tahanlah 
Matahari kalau mampu” (maksudnya jika waktu bisa berhenti 
baru kita berbincang) 5 . 

Tsa‟labah An Nahwi . Beliau tidak pernah berpisah dari 
kitabnya. Apabila dia diundang kesebuah walimah, dia 
mensyaratkan agar diletakkan tempat selebar kulit domba 
sebagai tempat kitab yang akan dibacanya. An-Nadhr bin 
Syumail berkata, “seseorang tidak akan bisa merasakan 
nikmatnya belajar, sampai dia lapar dan melupakan 
laparnya.”(Al hatstsu „ala Thalabil „Ilmi wal Ijtihad fi Jam‟ihi 
karya Abu Hilal Al Askari. Hal.77) 6 

Dengarkanlah nasihat Abdullah bin Abdul Azis Al-
Umairi yang sering menyendiri di kuburan dengan membawa 
kitab (buku) untuk dibaca. Dia ditanya tentang itu, diapun 
menjawab, “Tidak ada nasihat yang lebih mendalam daripada 
kuburan. Tidak ada teman yang lebih baik daripada kitab. Dan 
tidak ada yang lebih menjamin keselamatan daripada 
kesendirian.”  

Sungguh apa yang mereka lakukan terhadap waktu 
tidaklah dapat dinilai dengan dunia. Karena hasil yang mereka 
peroleh dari penghargaan itu pun telah mendunia.  

                                                 
5
 Ibid  hlm.57-58 

6
 Ibid  hlm.80 
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Lihatlah Imam Ibnu Abi Dunya telah mewariskan 1000 
karya tulis; Imam Ibnu hazm mewariskan 400 jilid yang 
memuat hampir 80.000lembar; Abu Abdillah Hakim (Ibnul 
Bayyi‟ telah menulis karya ilmiah 1500 juz; Imam Abu Hasan Al 
Ays‟ari mewarikan hampir 50 kitab;  Imam Ibnu Qayyim 
mewariskan sekitar 50 jilid; Imam Baihaqi mewariskan 1000 
juz; Imam Muhammad bin Shunun Al Maliki mewariskan 100 
juz kitab;Imam Abu Bakar bin Al Arabi Al Ma‟afiri mewariskan 
80 juz dan beberapa karya lainnya; Imam Ja‟far Ath Thohawi 
mewariskan sangat banyak karya diantaranya masalah haji 
dalam 1000 lembar; Imam Abu Ubaidah-ma‟mar bin Mutsanna 
mewariskan hapir 200 tulisan dari berbagai cabang ilmu; Imam 
Ibnu Suraij mewariskan hampir 400 tulisan sedangkan Imam 
Abdul Malik bin Habib seorang ulama Andalus mewariskan 
hampir 1000 karya tulis7. 

Contoh lain adalah Abu Hafsh Amru bin Ahmad Ustman 
Al Baghdadi (Ibnu Syahin);(L.297H-W.385H).Beliau telah 
menulis  330 karya ilmiah, diantaranya at Tafsir al Kabir 1000 
jilid (satu jilid setara dengan 13 buah buku berukuran sedang 
saat ini) dan Al Musnad 1300 jilid ; At Tarikh 150 jilid serta Az 
Zuhd 100 jilid. (lihat Tadzkiratul Huffadz karya al Hafidz Adz 
Dzahabi,III/987)8. 

Tidak cukupkah semua itu sebagai pelajaran dan 
tauladan. Maka ingatlah wahai bidadariku…..  

Waktu adalah nafas yang takkan kembali 

malam demi malam  

bagaikan kendi air yang mengucur 

                                                 
7
 Ibid  hlm.151-159 

8
 Ibid  hlm.89 



    Risalah Cinta Yang Merindu                                                                            Rindu Untuk Cintaku 
                                                                                                                   Bercinta Dengan Waktu 

31 

 

ketika waktu menggulung usia 

memakan raga 

air habis dan kendi pun kering karenanya. 

kegembiraan telah melenakan manusia 

melalaikan mereka pada kematian yang dekat 

Karena itu istriku tersayang… Jangan tunda esok hari 
sebab penundaan adalah hari bagi hati yang lemah. Ingatlah 
bahwa bagaimanapun panjangnya malam ia pasti berakhir 
dengan datangnya siang dan maut pasti datang menjemput. 

Maut Pasti Menjemput 
 

Maut datang dengan atau tanpa ketukan 

Ia laksana pencuri tanpa bayangan 

Yang menarik tanpa tangan, berjalan tanpa kaki. 

 

Barang siapa yang tidak mati oleh pedang 

Maka ia akan mati oleh yang lainnya 

Banyak sebab kematian ,  

Namun maut adalah sebuah kepastian 

 

Raih takwa dengan persiapan 

Sebab engkau tidak pernah mengerti 

Ketika malam menutupi siang 

Apakah engkau hidup di pagi hari 

 

Berapa banyak pemuda pemudi 

pagi dan sore hari tertawa 

Padahal kain kapannya telah ditenuni 

Ia tak pernah mengerti 
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Berapa banyakkah anak kecil diharapkan 

Berumur panjang dalam kehidupan 

Namun ternyata mereka telah dimasukkan 

Dalam kubur yang penuh kegelapan 

 

Berapa banyak kamar pengantin yang dihiasi... 

Untuk menanti kekasih pujaan 

Namun kekasih telah kembali ,  

Pada malam penantian 

 

Janganlah kau kendarai dunia 

Dan memburu semua kelezatan di dalamnya 

Karena maut adalah kepastian 

Yang menghancurkan kita dan dunia 
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Diracun Cinta 

 
Dunia yang kupinang mengkhianatiku. Ia datang sekejap 

lalu meninggalkanku. Anganku dibawa terbang dalam hayal. 

Duhai.. mengapa aku tidak sadar bahwa dunia telah 

menghancurkan kebahagiaan ku di negeri keabadian. 

 

Duhai Ibu dari harapan cintaku..... 

etahuilah olehmu bahwa memburu dunia adalah 
kehinaan dan kebinasaan namun keluar darinya 

adalah perkara yang memberatkan... 

Dunia Yang Menghinakan. 

Tidakkah kau lihat dunia 

Yang menjadi tumpukan duka dan kesedihan 

Memberi kehinaan kepada pecintanya 

Mengosongkan jiwa 

Memperdaya akal dengan angan 

Melupakan maut dengan morgana 

Padahal ia pasti menjelang 

Kendatipun ia kau abaikan 

Istriku tersayang......Kecintaan kepada dunia adalah 
kegelapan dalam hati dan menjadi sumber malapetaka bagi 
kehidupan. Bila dunia yang fana ini terlalu kita cintai, maka 

K 
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cinta itu akan meracuni hati, menutup mata, menghalangi cita 
dan kebahagiaan, melalaikan persiapan dan melupakan 
pertanggungjawaban. 

Lihatlah olehmu mereka yang telah diracuni oleh cinta 
itu. Racun itu telah menjalar dialiran darah kedermawanan 
dan merobahnya menjadi kebakhilan dan keangkuhan. Racun 
itupun telah menjalar dalam denyut nadi keadilan hingga 
membawa petaka kesombongan dan kezhaliman. 

Maka perhatikanlah perjalanan para pecinta dunia… 
Qarun sang tamak dan bakhil serta Fir'aun yang zhalim. 

Allah  berfirman: 

َٓ اٌْىُنٌُصِ  ًَآرَْْنَبهُ ِِ  ُْ ٍََّْْيِ ٌَِْ ٌُِعََ فَجَغََ  ْٓ لَ ِِ َْ َْ وَب َّ لَبسًُ بِ

ٌُِْوُ ٌَب رَفْشَحْ  َّحِ بِرْ لَبيَ ٌَوُ لَ ًٌِِ اٌْمُ ُْقْجَخِ ؤُ َّ َِفَبرِذَوُ ٌَزَنٌُءُ ثِبٌْ َِب بِ

َّ اٌٍَّوَ ٌَب ُّذِتُّ اٌْفَشِدِيَن  َّب آرَبنَ اٌٍَّوُ اٌذَّاسَ  (76)بِ ًَاثْزَغِ فِْ

ٌٍَّوُ  َٓ ا َّب ؤَدْغَ ْٓ وَ ًَؤَدْغِ َٓ اٌذَُّْْٔب  ًٌََب رَنْظَ َٔقِْجَهَ ِِ اٌْأخِشَحَ 

 َٓ ُّفْغِذِّ َّ اٌٍَّوَ ٌَب ُّذِتُّ اٌْ ًٌََب رَجْغِ اٌْفَغَبدَ فِِ اٌْإَسْكِ بِ  (77)بٌَِْْهَ 

"Sesungguhnya Qarun adalah termasuk kaum Musa, maka ia 
berlaku aniaya terhadap mereka, dan Kami telah menganugerah 
kan kepadanya perbendaharaan harta yang kunci-kuncinya 
sungguh berat dipikul oleh sejumlah orang yang kuat-kuat. 
(Ingatlah) ketika kaumnya berkata kepadanya:"Janganlah 
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kamu terlalu bangga; sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang terlalu membanggakan diri". Dan carilah pada 
apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) 
negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat 
baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat 
baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di 
(muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang berbuat kerusakan." [Al Qashash: 76-77]. 

Allah  telah menganugrahkan Qarun harta yang 
melimpah dengan beberapa catatan: 

1. Tidak boleh sombong dan membanggakan diri  

2. Menggunakan harta untuk menggapai Akhirat 

3. Manfaatkan harta untuk kepentingan hidup 

4. Berbuat dengan harta yang diperoleh 

5. Tidak Membuat Kerusakan di muka bumi 

Akan tetapi Qarun menjadi angkuh dan sombong; 

ِّنْذُِ  ٍُ ٍِّْ  ٍَََّ َّب ؤًُرِْزُوُ   لَبيَ بَِّٔ

"Qarun berkata: "Sesungguhnya aku hanya diberi harta itu, karena 
ilmu yang ada padaku."[ Al Qashash: 78]. 

Padahal apa yang diberikan hanyalah ujian. Allah  
berfirman: 

ًَاٌْخَْْشِ فِزْنَخً ُْ ثِبٌؾَّشِّ   ًََٔجٌٍُْوُ
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"Kami akan menguji kamu dengan keburukan dan kebaikan 
sebagai cobaan (yang sebenar-benarnya)."[ Al Anbiyaa: 35]. 

Maka Allah  jatuhkan ia dalam jurang kebinasaan: 

"Dan apakah ia tidak mengetahui, bahwasanya Allah sungguh 
telah membinasakan umat-umat sebelumnya yang lebih kuat 
daripadanya, dan lebih banyak mengumpulkan harta? Dan 
tidaklah perlu ditanya kepada orang-orang yang berdosa itu, 
tentang dosa-dosa mereka. Maka keluarlah Qarun kepada 
kaumnya dalam kemegahannya. Berkatalah orang-orang yang 
menghendaki kehidupan dunia: "Moga-moga kiranya kita 
mempunyai seperti apa yang telah diberikan kepada Qarun; 
sesungguhnya ia benar-benar mempunyai keberuntungan yang 
besar". Berkatalah orang-orang yang dianugerahi ilmu: 
"Kecelakaan yang besarlah bagimu, pahala Allah adalah lebih baik 
bagi orang-orang yang beriman dan beramal saleh, dan tidak 
diperoleh pahala itu kecuali oleh orang-orang yang sabar". Maka 
Kami benamkanlah Qarun beserta rumahnya ke dalam bumi. 
Maka tidak ada baginya suatu golonganpun yang menolongnya 
terhadap azab Allah. dan tiadalah ia termasuk orang-orang (yang 
dapat) membela (dirinya). Dan jadilah orang-orang yang kemarin 
mencita-citakan kedudukan Karun itu. berkata: "Aduhai. benarlah 
Allah melapangkan rezki bagi siapa yang Dia kehendaki dari 
hamba-hamba-Nya dan menyempitkan nya; kalau Allah tidak 
melimpahkan karunia-Nya atas kita benar-benar Dia telah 
membenamkan kita (pula). Aduhai benarlah, tidak beruntung 
orang-orang yang mengingkari (nikmat Allah)". Negeri akhirat itu, 
Kami jadikan untuk orang-orang yang tidak ingin 
menyombongkan diri dan berbuat kerusakan di (muka) bumi. Dan 
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kesudahan (yang baik) itu adalah bagi orang-orang yang 
bertakwa."[ Al Qashash: 78-83]. 

Lihatlah olehmu bagaimana kesombongan dan 
keangkuhan Fir‟un atas kekuasaan yang diberikan padanya, 
sembari berkata: 

ْٓ رَذْزِِ ..... ًَىَزِهِ اٌْإَْٔيَبسُ رَجْشُِ ِِ ٌَِْ ؤٌََْْظَ ٌِِ ٍُِْهُ ِِقْشَ   َّب لَ

 َْ  (51)ؤَفٍََب رُجْقِشًُ

"Hai kaumku, bukankah kerajaan Mesir ini kepunyaanku dan 
(bukankah) sungai-sungai ini mengalir di bawahku; maka apakah 
kamu tidak melihat (nya)?."[ Az Zukhruf: 51]. 

ًٌِْب فَبعِمِيَن  ُْ وَبٌُٔا لَ ٌُّهُ بَِّٔيُ َِوُ فَإَىَب ٌْ  (54)فَبعْزَخَفَّ لَ

"Maka Fir'aun mempengaruhi kaumnya (dengan perkataan itu) 
lalu mereka patuh kepadanya. Karena sesungguhnya mereka 
adalah kaum yang fasik."[ Az Zukhruf: 54] 

ًَ اٌشَّؽَبدِ ُْ بٌَِّب عَجِْ َِبؤَىْذِّىُ ًَ ُْ بٌَِّب َِبؤَسٍَ  ُْ َِبؤُسِّىُ ٌْ َّ   لَبيَ فِشْ

"Fir'aun berkata: "Aku tidak mengemukakan kepadamu, melainkan 
apa yang aku pandang baik; dan aku tiada menunjuk kan 
kepadamu selain jalan yang benar." (Ghaafir: 29]  

Fir‟aun-pun mendapat hukuman atas keangkuhan dan 
kesombongannya.  



    Risalah Cinta Yang Merindu                                                                            Rindu Untuk Cintaku 
                                                                                                                                  Diracun Cinta 

38 

 

Allah  berfirman: 

ًَوَبٌُٔا  ُْ وَزَّثٌُا ثِأَّبرِنَب  ِّ ثِإََّٔيُ ُْ فِِ اٌَْْ ُْ فَإَغْشَلْنَبىُ ّْنَب ِِنْيُ فَبْٔزَمَ

 (136)َّنْيَب غَبفٍِِيَن 

"Kemudian Kami menghukum mereka, maka Kami tenggelamkan 
mereka di laut disebabkan mereka mendustakan ayat-ayat Kami 
dan mereka adalah orang-orang yang melalaikan ayat-ayat Kami 
itu"[ Al A'raaf: 136]. 

Itu adalah sunnah Allah   yang menjelaskan kepada 
kita bahwa al jaza‟u min jinsil amal.  

Allah  berfirman: 

ًْ عٌُءًا ُّجْضَ ثِوِ  َّ ْْ َّ ْٓ ًِ اٌْىِزَبةِ َِ ِّ ؤَىْ َِبِٔ ًٌََب ؤَ  ُْ َِبِِّْٔىُ ٌَْْظَ ثِإَ

ًٌََب َٔقِيًرا  ًًٌَِّْب  ٌٍَّوِ  ِْ ا ْٓ دًُ  (123)ًٌََب َّجِذْ ٌَوُ ِِ

"(Pahala dari Allah) itu bukanlah menurut angan-anganmu yang 
kosong dan tidak (pula) menurut angan-angan Ahli Kitab. 
Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi 
pembalasan dengan kejahatan itu dan ia tidak mendapat pelindung 
dan tidak (pula) penolong baginya selain dari Allah."[ An Nisaa: 
123]  

Semua ini memberi pelajaran kepada kita bahwa ujian 
kekayaan sesungguhnya sangatlah berat. Sebab pada umumnya 
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para pengingkar dipelopori oleh orang-orang yang memiliki 
kekayaan yang melimpah. 

Allah  berfirman: 

ُْ ثِوِ  َّب ؤُسْعٍِْزُ ْٓ َٔزِّشٍ بٌَِّب لَبيَ ُِزْشَفٌُىَب بَِّٔب ثِ َِب ؤَسْعٍَْنَب فِِ لَشَّْخٍ ِِ ًَ

 َْ َْزَّثِيَن  (34)وَبفِشًُ ُّ ُٓ ثِ َِب َٔذْ ًَ ًٌَْبدًا  ًَؤَ ٌَاًٌب  ُٓ ؤَوْضَشُ ؤَِْ  ًَلَبٌٌُا َٔذْ

"Dan Kami tidak mengutus kepada suatu negeri seorang pemberi 
peringatanpun, melainkan orang-orang yang hidup mewah di negeri 
itu berkata: "Sesungguhnya kami mengingkari apa yang kamu 
diutus untuk menyampaikannya". Dan mereka berkata: "Kami 
lebih banyak mempunyai harta dan anak-anak (daripada kamu) 
dan kami sekali-kali tidak akan diazab." [Saba: 34-35] 

 ُْ ًَؤَرْشَفْنَبىُ ًَوَزَّثٌُا ثٍِِمَبءِ اٌْأخِشَحِ  َٓ وَفَشًُا  ٌِِْوِ اٌَّزِّ ْٓ لَ ٍََّإُ ِِ ًَلَبيَ اٌْ

َْ ِِنْوُ  َّّب رَإْوٌٍُُ ِِ ًُ ُْ َّإْوُ فِِ اٌْذََْبحِ اٌذَُّْْٔب َِب ىَزَا بٌَِّب ثَؾَشٌ ِِضٍُْىُ

 َْ َّّب رَؾْشَثٌُ ُْ بِرًا  (33)ًََّؾْشَةُ ِِ ُْ بَِّٔىُ ُْ ثَؾَشًا ِِضٍَْىُ ْْزُ ْٓ ؤَىَ ًٌََئِ

 َْ  (34)ٌَخَبعِشًُ

"Dan berkatalah pemuka-pemuka yang kafir di antara kaumnya 
dan yang mendustakan akan menemui hari akhirat (kelak) dan 
yang telah Kami mewahkan mereka dalam kehidupan di dunia: 
"(Orang) ini tidak lain hanyalah manusia seperti kamu, dia makan 
dari apa yang kamu makan, dan meminum dari apa yang kamu 
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minum. Dan sesungguhnya jika kamu sekalian mentaati manusia 
yang seperti kamu, niscaya bila demikian, kamu benar-benar 
(menjadi) orang-orang yang merugi." [Al Mu'minuun: 33-34]. 

ًٌََذُهُ بٌَِّب  ًَ ُْ َّضِدْهُ َِبٌُوُ  ٌَ ْٓ ٌُْا َِ ًَارَّجَ َّقٌَِِْٔ   ُْ لَبيَ ٌُٔحٌ سَةِّ بَِّٔيُ

 (21)خَغَبسًا 

"Nuh berkata: "Ya Rabbku, sesungguhnya mereka telah 
mendurhakai-ku, dan telah mengikuti orang-orang yang harta dan 
anak-anaknya tidak menambah kepadanya melainkan kerugian 
belaka." [Nuuh: 21]. 

 ْْ ًْ ؤَ ْْجُذُ آثَبئَُٔب ؤَ ْْ َٔزْشُنَ َِب َّ َْْْتُ ؤَفٍََبرُهَ رَإُِْشُنَ ؤَ لَبٌٌُا َّب ؽُ

ُُ اٌشَّؽِْذُ  ٌَاٌِنَب َِب َٔؾَبءُ بَِّٔهَ ٌَإَْٔذَ اٌْذٍَِْ ًَ فِِ ؤَِْ َْ  َٔفْ

"Mereka berkata: "Hai Syu'aib, apakah agamamu yang menyuruh 
kamu agar kami meninggalkan apa yang diibadati oleh bapak-
bapak kami atau melarang kami memperbuat apa yang kami 
kehendaki tentang harta kami." [Huud: 87]. 

Orang-orang yang bermewah-mewahan itu pada 
akhirnya akan mengalami kehancuran dan kebinasaan. Dan 
kekayaannya menipu dirinya, sehingga ia menzhalimi dirinya 
sendiri. Lihatlah apa yang orang yang tidak pandai bersyukur 
lagi ingkar   kepada temannya: 

ًِسُهُ ؤََٔب ؤَوْضَشُ ِِنْهَ َِبًٌب  ٌَ ُّذَب ًَىُ َّشٌ فَمَبيَ ٌِقَبدِجِوِ  َْ ٌَوُ صَ ًَوَب

َّضُّ َٔفَشًا  ْْ  (34)ًَؤَ ُّ ؤَ ٍُ ٌُ ٌِنَفْغِوِ لَبيَ َِب ؤَ ٍَبٌِ  ٌَ ًَىُ ًَ جَنَّزَوُ  ًَدَخَ
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ْٓ سُدِدْدُ بٌََِ  (35)رَجِْذَ ىَزِهِ ؤَثَذًا  ًٌََئِ َّخً  َّخَ لَبئِ ُّ اٌغَّب ٍُ َِب ؤَ ًَ

َّ خَْْشًا ِِنْيَب ُِنْمٍََجًب   (36)سَثِِّ ٌَإَجِذَ

"Hartaku lebih banyak dari pada hartamu dan pengikut-
pengikutku lebih kuat". Dan dia memasuki kebunnya sedang dia 
zalim terhadap dirinya sendiri; ia berkata: "Aku kira kebun ini 
tidak akan binasa selama-lamanya, dan aku tidak mengira hari 
kiamat itu akan datang, dan jika sekiranya aku di kembalikan 
kepada Rabbku, pasti aku akan mendapat tempat kembali yang 
lebih baik daripada kebun-kebun itu." [Al Kahfi: 34-36] 

Padahal, kekayaan mereka itu tidak akan memberikan 
manfaat apa-apa pada hari kiamat. Tidak pula kekuasaan yang 
mereka raih dengan kekayaan itu.  

Allah  berfirman: 

ُْ ؤًُدَ وِزَبثَِْوْ  َّبٌِوِ فََْمٌُيُ َّب ٌَْْزَنِِ ٌَ َِ وِزَبثَوُ ثِؾِ ْٓ ؤًُرِ ًَؤََِّب َِ

ُْ ؤَدْسِ َِب دِغَبثَِْوْ  (25)  (27)َّب ٌَْْزَيَب وَبَٔذِ اٌْمَبمَِْخَ  (26)ًٌََ

َّنِِّ َِبٌَِْوْ  َّنِِّ عٍُْيَبَِْٔوْ  (28)َِب ؤَغْنََ   (29)ىٍََهَ 

"Adapun orang yang diberikan kepadanya kitabnya dari sebelah 
kirinya, maka dia berkata: "Wahai alangkah baiknya kiranya 
tidak diberikan kepadaku kitabku (ini), Dan aku tidak mengetahui 
apa hisab terhadap diriku, Wahai kiranya kematian itulah yang 
menyelesaikan segala sesuatu. Hartaku sekali-kali tidak memberi 
manfaat kepadaku. Telah hilang kekuasaanku dariku." [Al 
Haaqqah: 25-29]. 
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"Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan sesungguhnya dia akan 
binasa. Tidaklah berfaedah kepadanya harta bendanya dan apa 
yang ia usahakan. Kelak dia akan masuk ke dalam api yang 
bergejolak." [Al Masad: 1-3]. 

"Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi pencela, yang 
mengumpulkan harta dan menghitung-hitungnya, dia mengira 
bahwa hartanya itu dapat mengekalkannya, sekali-kali tidak! 
Sesungguhnya dia benar-benar akan dilemparkan ke dalam 
Huthamah." [Al Humazah: 1-4]. 

Tidak sedikit manusia yang mengira bahwa apa yang 
diberikan kepada mereka daripada harta dunia adalah karunia 
yang mesti mereka pertahankan dan dengannya mereka harus 
mempertahankan kehidupan walaupun mereka melakukan 
kezhaliman.  

Maka ingatlah wahai kasih… akan apa yang menjadi 
tanggungjawab kita dalam Bahtera Cinta ini.  

Allah  berfirman: 

 َّ ٌُّا ؤَ ٍَّْ ًَا ُْ خَبفَّخً  ٌُّا ِِنْىُ ٍٍََ  َٓ َّ اٌَّزِّ ًَارَّمٌُا فِزْنَخً ٌَب رُقِْجَ

  (25)اٌٍَّوَ ؽَذِّذُ اٌِْْمَبةِ 

"Dan peliharalah dirimu daripada siksaan yang tidak khusus 
menimpa orang-orang yang zalim saja di antara kamu" [Al Anfaal: 
25]. 

ُْ ٍََْىُ َّب جَ  ًَؤَْٔفِمٌُا ِِ
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"dan nafkahkanlah sebagian dari hartamu yang Allah telah 
menjadikan kamu menguasainya" [Al Hadiid: 7].  

ٌٌٍَُْْ ُْ دَكٌّ َِ ٌَاٌِيِ َٓ فِِ ؤَِْ َّذْشًَُِ  (24)ًَاٌَّزِّ ًَاٌْ  ًِ  (25)ٌٍِغَّبئِ

"dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia bagian tertentu, 
bagi orang (miskin) yang meminta dan orang yang tidak 
mempunyai apa-apa (yang tidak mau meminta)" [Al Ma'arij: 24-
25]. 

Rasulullah  bersabda: 

"Orang-orang yang tidak mengikuti orang-orang yang bermewah-
mewahan dalam kemewahan mereka, serta tidak pula mengikuti 
para pembuat bid'ah dalam kebid'ahan mereka." [HR. Ad Darimi]. 

Abu Dzarr al Ghifari  berkata: 

 " Aku datang kepada Nabi  . Saat itu beliau sedang duduk di 
bawah bayangan Ka'bah. Ketika beliau melihatku, beliau 
bersabda: "Demi Rabb yang menguasai Ka'bah, mereka adalah 
orang-orang yang merugi!. Aku bertanya: Siapakah mereka, wahai 
Rasulullah? Beliau  bersabda: "Mereka adalah orang-orang yang 
memperbanyak (dan menimbun) harta mereka, kecuali orang yang 
berkata seperti ini, seperti ini dan seperti ini (di depannya, dari 
belakangnya, dari sisi kanannya dan dari sisi kirinya)-- namun 
orang yang seperti itu amat sedikit"! [HR.Bukhari, Muslim dan An 
Nasai] 
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Dan ingatlah firman Allah  : 

ًَثَنِيَن  ْٓ َِبيٍ  ُْ ثِوِ ِِ َّب ُِّٔذُّىُ َْ ؤََّٔ ُْ فِِ  (55)ؤََّذْغَجٌُ ُُ ٌَيُ ُٔغَبسِ

 َْ ُْشًُ ًْ ٌَب َّؾْ  (56)اٌْخَْْشَادِ ثَ

"Apakah mereka mengira bahwa harta dan anak-anak 
yang Kami berikan kepada mereka itu (berarti bahwa), 
Kami bersegera memberikan kebaikan-kebaikan kepada 
mereka? Tidak, sebenarnya mereka tidak sadar." [Al 
Mu'minuun: 55-56] 

Rasulullah  bersabda:"Ada orang yang berkata: "hartaku-
hartaku"!! Sesungguhnya bagiannya dari hartanya itu ada tiga hal: 
apa yang ia telah makan hingga habis, apa yang ia pakai hingga 
rusak dan apa yang ia berikan kepada orang lain hingga ia 
mendapatkan pahalanya." [Hadits diriwayatkan oleh Muslim dan 
imam Ahmad]. 

"Anak Adam ada yang berkata: "hartaku-hartaku"!! Bukankah 
bagianmu dari hartamu hanyalah apa yang telah engkau 
sadaqahkan, sehingga engkau mendapatkan pahalanya, atau 
engkau pakai hingga rusak, atau engkau makan hingga 
habis?."[Hadits diriwayatkan oleh Muslim, Tirmizi , dan imam 
Ahmad]. 

"Bermegah-megahan telah melalaikan kamu, sampai kamu masuk 
ke dalam kubur." [At Takaatsur: 1-2], anak Adam ada yang 
berkata: hartaku-hartaku!! Sesungguhnya yang engkau dapati dari 
hartamu itu hanyalah apa yang telah engkau makan hingga habis, 
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atau engkau pakai hingga rusak, atau engkau sadaqahkan hingga 
engkau mendapatkan pahalanya."[ Hadits diriwayatkan oleh An 
Nasai]. 

Rasulullah  bersabda: "Ketahuilah, kalian lebih mencintai 
harta pewaris kalian daripada harta kalian sendiri! Hartamu 
adalah apa yang telah engkau pergunakan (atau sadhaqahkan), 
sedangkan harta pewarismu adalah yang engkau simpan!!. [ Hadits 
diriwayatkan oleh An Nasai.] 

Allah  berfirman: 

َْ ٌََْيْغََ  َّ اٌْةِْٔغَب ْْ سَآهُ اعْزَغْنََ  (6)وٍََّب بِ  (7)ؤَ

"Ketahuilah! Sesungguhnya manusia benar-benar melampaui 
batas, karena dia melihat dirinya serba cukup."[ Al 'Alaq: 6-7]. 

Kecuali orang-orang yang memberikan nafkah kepada 
orang yang berada di kanannya, di kirinya, di depannya dan 
orang yang berada di belakangnya. Ia membagi-bagikan harta 
yang lebih dari kebutuhannya kepada manusia. Allah  
berfirman 

......... ُُ ُٓ اٌٍَّوُ ٌَىُ ٌَ وَزٌَِهَ ُّجَِّْ َْفْ ًِ اٌْ َْ لُ ٌَٔهَ َِبرَا ُّنْفِمٌُ ًََّغْإٌَُ  

 َْ ُْ رَزَفَىَّشًُ ٍََّْىُ   (219)اٌْأَّبدِ ٌَ

"Dan mereka bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan. 
Katakanlah: "Yang lebih dari keperluan." Demikianlah Allah 
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menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya kamu berfikir." [Al 
Baqarah: 219] 

Bidadariku……Ketahuilah olehmu… bahwa tindakan 
menumpuk-numpuk harta dan kerakusan kita pada dunia 
sungguh akan memberatkan pertanggung jawaban kita di 
hadapanAllah  . Ingatlah firman Allah  : 

ًِ اٌٍَّوِ  ٌَٔيَب فِِ عَجِْ ًٌََب ُّنْفِمُ ًَاٌْفِنَّخَ  َْ اٌزَّىَتَ  َٓ َّىْنِضًُ ًَاٌَّزِّ

 ٍُ َْزَاةٍ ؤٌَِْ ُْ ثِ َُ  (34)فَجَؾِّشْىُ ٍََّْْيَب فِِ َٔبسِ جَيَنَّ  ََّ ٌََْ ُّذْ َّ

 ُْ ُْ ىَزَا َِب وَنَضْرُ ٍُيٌُسُىُ ًَ  ُْ ًَجُنٌُثُيُ  ُْ ٌٍَ ثِيَب جِجَبىُيُ فَزُىْ

 َْ ُْ رَىْنِضًُ ُْ فَزًُلٌُا َِب وُنْزُ  (35)ٌِإَْٔفُغِىُ

"Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak, dan tidak 
menafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah kepada 
mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih, pada 
hari dipanaskan emas perak itu dalam neraka Jahannam, lalu 
dibakar dengannya dahi mereka, lambung dan punggung mereka 
(lalu dikatakan) kepada mereka: "Inilah harta bendamu yang kamu 
simpan untuk dirimu sendiri, maka rasakanlah sekarang (akibat 
dari) apa yang kamu simpan itu." [At Taubah: 34-35] 

Lebih jauh duhai istriku tersayang….Cinta dunia adalah 
induk dari segala dosa dan malapetaka. Diriwayatkan oleh 
Ibnu Abbas   , bahwa Nabi   bersabda, 
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َْزَاةِ الِله  ًَاٌضََِّٔ فِِ لَشَّْخٍ فَمَذْ ؤدٌٍا ثِ ٍَيَشَ اٌشِّثََ   اِرَا 

 “Apabila zina dan riba telah merajalela dalam suatu negeri, maka 
sesunggguhnya mereka telah menghalalkan azab Allah diturunkan 
kepada mereka”.(H.R. Hakim) 

Amru bin Ash  mendengar langsung Nabi   mengata 
kan, 

َْيَشُ  َّ ٌٍَْ ْٓ لَ َِب ِِ ًَ ُْ اٌشِثَب اِلاَّ ؤَخَزًُا ثِب ٌغَّنَخِ  َْيَشُ فِْْيِ َّ ٌٍَْ ْٓ لَ َِب ِِ

ّْتِ  ُْ اٌشُؽَّب اٌَِّب ؤَخَزًُ ثِب ٌشُّ  فِْْيِ

 “Bila riba merajalela pada suata bangsa, maka mereka akan 
ditimpa tahun-paceklik (krisis ekonomi). Dan bila suap-menyuap 
merajalela, maka mereka suatu saat akan ditimpa rasa ketakutan”. 
(H.R. Ahmad 29/356 NO.17822 SYAMILAH). 

Nabi   bersabda: “Apabila berbagai macam perbuatan keji 
bertebaran di suatu kaum, sehingga mereka melakukan dengan 
terang-terangan, pastilah akan tersebar wabah tha‟un dan 
berbagai macam wabah penyakit lainnya yang tidak pernah 
menyerang generasi-generasi terdahulu (sebelum mereka); apabila 
ia mengurangi takaran dan timbangan, niscaya mereka akan 
tertimpa kemarau yang panjang, krisis (kegentingan) ekonomi, dan 
kezhaliman penguasa; apabila mereka enggan menunaikan zakat 
harta mereka, niscaya mereka tidak diberi hujan dari langit, dan 
andaikan tidak dikarenakan adanya hewan ternak, mereka sama 
sekali tidak diberi hujan; apabila mereka membatalkan perjanjian 
mereka dengan Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah jadikan 
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musuh-musuh menguasai mereka, lalu musuh-musuh itu 
mengambil semua kekayaan yang mereka miliki. Apabila penguasa 
yang memimpin mereka tidak menegakkan hukum berdasarkan 
kitabullah (Al-Qur„an) atau hanya memilih sebagian saja dari 
hukum-hukum yang diturunkan Allah, niscaya Allah menjadikan 
permusuhan berkobar diantara sesama mereka”9.  

Rasulullah  bersabda: 

ٌٌََْ سَعٌُيِ اٌٍَّوِ  َِ َْ ٌْثَب ْٓ صَ َّ–  - ِلَبيَ لَبيَ سَعٌُيُ اٌٍَّو- -

 « ََّ َّب رَذَا ِّ ؤُفُكٍ وَ ْٓ وُ ِِ ُُ ُُ الُأَِ ٍََّْْىُ  ََّ ْْ رَذَا ٌُّؽِهُ ؤَ

َْزِيَب  ٍَََّ لَقْ ْٓ لٍَِّخٍ ثِنَب . «الُأوٍََخُ  لَبيَ لٍُْنَب َّب سَعٌُيَ اٌٍَّوِ ؤَِِ

َِئِزٍ لَبيَ  ٌْ َّ « ًِ َْ غُضَبءً وَغُضَبءِ اٌغَّْْ ٌٌُٔ ْٓ رَىُ ًٌََىِ َِئِزٍ وَضِيٌر  ٌْ َّ ُْ ؤَْٔزُ

 َٓ ٌَىَ ُُ اٌْ ًُ فَِ لٌٍُُثِىُ َْ ًََّجْ  ُْ ِّوُ َّذُ ْٓ لٌٍُُةِ  َّيَبثَخَ ِِ ُُ اٌْ لَبيَ « َّنْزَضِ

ُٓ لَبيَ  ٌَىَ َِب اٌْ ًَ ٌْدِ » لٍُْنَب  َّ ًَوَشَاىَِْخُ اٌْ « دُتُّ اٌْذُْْٔبَ 

Dari Tsauban   mantan budak Rasulullah  , dia berkata : 
Rasulullah   bersabda, "Hampir-hampir umat-umat kafir saling 
berebutan untuk menyerang kalian dari segenap penjuru, 
sebagaimana orang-orang (yang lapar) sedang mengerumuni 
hidangan makanan.". Dia (Tsauban  ) berkata, kami (para 
sahabat) bertanya , "Wahai Rasulullah, apakah pada waktu itu 
kami sedikit ?." Jawab Nabi  , " Tidak, bahkan pada waktu itu 

                                                 
9 HR. Ibnu Majah dalam As-Sunan no.4019, lihat  As-Silsilah Ash-

shahihah no.106. 
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kalian berjumlah banyak, akan tetapi kalian seperti buih (banjir). 
Dan sungguh Allah akan mencabut dari hati musuh-musuh kalian 
rasa takut pada kalian. Dan sungguh Allah   akan 
mencampakkan al-wahn ke dalam hati-hati kalian." Mereka (para 
sahabat) bertanya, "Wahai Rasulullah   , apakah itu al-wahn ?" 
Nabi   menjawab, " Cinta dunia dan takutkan mati .10"  

Bahkan kecintaan terhadap dunia telah mengundang 
berbagai malapetaka yang berawal dari kesyirikan, bid‟ah 
maupun kemaksiatan-kemaksiatan yang merajalela tanpa 
usaha mencegahnya. Rasulullah  bersabda: 

Tidaklah suatu kaum dimana kemaksiatan-kemaksiatan 
dikerjakan pada mereka  sedang mereka mampu mencegahnya 
namun mereka tidak melakukannya, maka Allah  akan 
menurunkan hukumannya pada  mereka11. 

Dan Sabda Rasulullah  : 

 ُُ ًَرَشَوْزُ  ُِ ُْ ثِبٌضَّسْ ًَسَمِْْزُ ُْ ؤَرَْٔبةَ اٌجَمَشِ  ًَؤَخَزْرُ ُْ ثِبٌِْْْنَخِ  ْْزُ بِرَا رَجَبَّ

ُْ ٌُْا بٌََِ دِّْنِىُ ُّوُ دَزََّ رَشّجِ ُْ رٌُّبً لَا َّنْضِ ٍََّْْىُ  الِجيَبدَ عٍََّوَ الُله 

“Apabila kalian melakukan transaksi “al-inah”(riba) dan kalian 
sibuk beternak sapi, serta kalian rela (puas) dengan bercocok 
tanam dan kalian meninggalkan jihad, pastilah Allah menimpakan 
kehinaan kepada kalian, dan Allah tidak akan melepaskan 

                                                 
10 HR.Imam Ahmad (5/278), Abu Daud (Sunan 4/111 hadits 4297), 

Al- AlBaani (Silsilah al-Ahaadits ash-Shahihah, 2/647-648) 
11 Jami‟ al „Ulum wa al Hikam syarah matan arba‟in hadit no.34 
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kehinaan itu dari kalian sebelum kalian kembali ke agama 
kalian”.12  

Begitulah dunia yang menghina dan membinasakan para 
pecintanya. Sungguh tidak ada jalan keselamatan dari tipu 
daya dunia kecuali orang-orang yang dirahmati Allah  . 
Mereka menjadikan dunia sebagai alat dan sarana untuk 
memperoleh kebahagiaan dan kedudukan yang tinggi di sisi 
Allah  . 

Semoga Allah  memberi rizki kepada kita untuk 
mengikuti kafilah sholeh yang mendahului kita. Akankah kita 
masih terlena dalam angan dan khayal dunia. Akankah kita 
terus berlomba dan berusaha mempercantik tempat 
persinggah an ini, padahal gerbang awal keabadian kita hanya 
menyedia kan tempat seukuran tubuh tanpa penerang, alas 
dan selimut. Allahu Musta‟an. 

Kasihku….Rasulullah   telah menunjukkan kepada kita 
suatu amalan yang akan mendatangkan kecintaan Allah  dan 
juga kecintaan manusia kepada kita. Dari Abul 'Abbas Sahl bin 
Sa'd As-Sa'idiy   berkata, 

 ِّ ًٌ بٌََِ اٌنَّجِ ٍَََّ :  فَمَبيَ جَبءَ سَجُ  ِْ َّب سَعٌُْيَ الِله، دٌَُّنِ

ًَؤَدَجَّنِِ اٌنَّبطُ، فَمَبيَ ٍَِّّْزُوُ ؤَدَجَّنِِ الُله  ًٍ بِرَا  َّ اِصْىَذْ فِِ : َّ

ِّنْذَ اٌنَّبطِ ُّذِجَّهَ اٌنَّبطُ َّب  ًَاصْىَذْ فِْْ  اٌذَُّْْٔب ُّذِجَّهَ الُله، 

                                                 
12

 HR. Ahmad dalam Al-Musnad (4825), Ath-Thabraniy dalam Al-Mu‟jam Al-
Kabir (3/208/1), dan lainnya. Hadits ini di-shohih-kan oleh Al-Albaniy dalam Ash-
Shohihah 11)]. 
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"Datang seseorang kepada Nabi   lalu dia berkata, 'Ya 
Rasulullah, tunjukkan kepadaku akan suatu amalan yang apabila 
aku mengerja kannya niscaya aku dicintai oleh Allah dan dicintai 
manusia?' Maka Rasulullah   bersabda, 'Zuhudlah terhadap 
dunia niscaya Allah mencintaimu dan zuhudlah terhadap apa-apa 
yang dimiliki oleh manusia niscaya manusia mencintaimu'."13  

Zuhud adalah salah satu akhlak utama seorang muslim. 
Terutama saat di hadapannya terbentang lebar kesempatan 
untuk meraih dunia dengan segala macam perbendaharaann 
nya. Apakah itu kekuasaan, harta, kedudukan, dan segala 
fasilitas lainnya. Karenanya, zuhud adalah karakteristik dasar 
yang membedakan antara seorang mukmin sejati dengan 
mukmin awam. Jika tidak memiliki keistimewaan dengan 
karakteristik ini, seorang mukmin tidak dapat dibedakan lagi 
dari manusia kebanyakan yang terkena fitnah dunia. 

Bercerminlah pada kehidupan Rasul  , para sahabat, 
tabi‟in, at-ba‟ tabi‟in dan orang-orang yang mengikuti mereka 
dengan baik.Lihatlah keluarga Rasulullah  ,Ummul 
Mukminin Aisyah radhiyallahu‟anha- berkata: 

Sejak berpindah ke Madinah, keluarga Muhammad tidak pernah 
merasa kenyang karena makan gandum selama tiga malam 
berturut-turut sampai beliau wafat14.  

Dalam riwayat lain: Kami, keluarga Muhammad sering hidup 
selama satu bulan tidak menyalakan api (memasak), karena 
makananannya hanya kurma dan air15.  

                                                 
13 HR. Ibnu Majah dan selainnya, lihat Shahiihul Jaami' no.935 dan Ash-

Shahiihah no.942 
14 Shahih Muslim No.5274 
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Ia juga menjelaskan:Ketika Rasulullah wafat, di lemariku tidak 
ada sesuatu yang dapat dimakan manusia, kecuali setengah roti 
gandum yang berada dalam sebuah lemari milikku lalu aku 
memakan sebagian untuk beberapa lama, kemudian aku timbang 
ternyata telah habis16.  

Hadis riwayat Abu Hurairah ,ia berkata:Demi Rabb yang 
jiwaku berada dalam genggaman-Nya. Dalam riwayat Ibnu 
Abbad: Demi Rabb  yang jiwa Abu Hurairah berada dalam 
genggaman-Nya, belum pernah Rasulullah   membuat keluarga 
nya kenyang selama tiga hari berturut-turut dengan roti gandum 
sampai beliau wafat17.  

Lihatlah kehidupan sahabat Rasulullah  . Abu Bakar 
Ash Shidiq  ; manusia yang terbaik dalam umat ini setelah 
Nabi  ; Khalifah pertama kaum muslimin. Beliau  
meninggal dunia tanpa meninggalkan satu dinar maupun satu 
dirhampun. Padahal sebelum itu dia masih memilikinya, 
namun kemudian dia mengambilnya dan menyerahkannya ke 
Baitul-mal."18  

Sementara Khalifah Umar bin Al-Khaththab  setelah 
menjadi khalifah di kain mantelnya ada dua belas tambalan”19.  

Dan khalifah Utsman bin Affan  berkhutbab di atas 
mimbar pada hari Jum‟at, sambil mengenakan kain mantel 
yang tebal (kasar), harganya berkisar empat atau lima dirham. 

                                                                                                        
15 Shahih Muslim No.5280 
16 Shahih Muslim No.5281 
17 Shahih Muslim No.5286 
18 Imam Ahmad mengeluarkan dari Aisyah Radhiyallahu‟anha .Al-

Kanzu, 3/132.  
19 Imam Ahmad juga mengeluarkan di dalam Az-Zuhud dari Ibnu 

Jarir dan Abu Nu‟aim dari Al-Hasan, lihat Al-Kanzu, 4/405.  
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Kain ikat kepalanya juga ada yang robek20 .Diriwayatkan dari 
Al-Hasan, dia berkata, "Aku pernah melihat Utsman bin Affan 
 yang datang ke masjid dalam keadaan seperti itu, pada saat 
dia sudah menjadi khalifah."21  

Adapun Khalifah Ali bin Abi Thalib  menyuguhkan 
hidangan angsa pada Idul Adha kepada sahabatnya yang 
datang berkunjung sembari berkata : "Wahai Ibnu Ruzain, aku 
pernah mendengar Rasulullah   bersabda, „Tidak 
diperkenankan harta Allah  bagi seorang khalifah kecuali 
sebanyak dua takaran saja, satu takaran yang dia makan 
bersama keluarganya, dan satu takaran lagi yang harus dia 
berikan kepada orang-orang."22  

Istriku….siapakah kita jika dibandingkan dengan mereka 
khususnya para khalifatur Rasul. Ditangan mereka ada dunia, 
namun di hatinya tidak. Karena itu merekalah hamba Allah  
yang benar-benar penguasa dan pengendali dunia….. sementara 
kita hanyalah manusia-manusia yang telah dikuasai dunia. Jika 
belum cukup lihatlah tauladan yang lain…………... 

Abu Nu‟airn mengeluarkan dari Abu Ma‟mar, bahwa 
tatkala Umar mengadakan lawatan ke Syam, maka disambut 
para pemuka dan pemimpin masyarakat di sana. "Mana 
saudaraku?" tanya Umar. "Siapa yang engkau maksudkan?‟ 
tanya orang-orang. "Abu Ubaidah. " "Sekarang dia baru menuju 
ke sini. Ketika Abu Ubaidah sudah tiba, Umar turun dari 
kendaraannya lalu memeluknya. Kemudian Umar masuk ke 

                                                 
20 Abu Nu‟ain mengeluarkan di dalam Al-Hilyah, 1/60, dari Abdul-

Malik bin Syaddad,  
21 Shifatush-Shafwah, 1/116. 
22 Al-Bidayah, 8/3. 
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rumah Abu Ubaidah dan tidak melihat perkakas apa pun 
kecuali pedang, perisai dan kudanya”23  

Lihatlah sahabat Mush‟ab bin Umair  yang hanya 
memiliki selembar kain ketika meninggal. Jika orang-orang 
menutupkan kain itu ke kepalanya, maka kedua kakinya 
kelihatan, dan jika ditutupkan ke kedua kakinya, maka 
kepalanya yang kelihatan. Lalu Rasulullah   bersabda, 
"tutupkan dedaunan ke bagian kakinya."24  

Abu Nu‟aim mengeluarkan dari Athiyah bin Amir, dia 
berkata, "Aku pernah melihat Salman Al-Farisy  . menolak 
makanan yang disuguhkan kepadanya, lalu dia berkata, "Tidak, 
tldak. Karena aku pemah mendengar Rasulullah   bersabda:  

„Sesungguhnya orang yang lebih sering kenyang di dunia akan lebih 
lama laparnya di akhirat. Wahai Salman, dunia ini hanyalah 
penjara orang Mukmin dan surga orang kafir‟.25 

Demikian pula dengan sahabat Rasul  Abu Dzarr Al-
Ghifary  . Imam Ahmad mengeluarkan dari Abu Asma‟, 
bahwa dia pernah masuk ke rumah Abu Dzarr di Rabadzah. 
Dia mempunyai seorang istri berkulit hitam yang sama sekali 
tidak memakai hiasan macam apa pun dan tidak pula 
mengenakan minyak wangi. Abu Dzarr berkata, "Apakah 
kalian tidak rnelihat apa yang disuruh para wanita berkulit 

                                                 
23 Ahmad mengeluarkan hadits yang serupa seperti yang disebutkan 

di dalam Shifatush-Shafwah, 1/143. Ibnul-Mubarak juga meriwayatkannya di 
dalam Az-Zuhd, dari jalan Ma‟mar, serupa dengan ini, seperti yang 
disebutkan di dalam Al-Ishabah, 2/253. 

24 Al-Ishabah, 3/421.  
25 Dalam Al-Hilyah, 1/198, Bagian terakhir dari hadits di atas, "Dunia 

ini hanyalah penjara orang Mukmin", merupakan riwayat Muslim. 
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hitam ini? Mereka menyuruhku unluk pergi ke Irak. Namun 
ketika kami tiba di Irak, mereka justru lebih senang kepada 
dunia. Padahal kekasihku (Rasulullah  ) memberitahukan 
kepadaku bahwa di atas jembatan neraka ada rintangan dan 
halangannya. Kita akan menyeberangi jembatan itu sambil 
membawa beban kita. Maka lebih baik bagiku untuk 
menyeberang dengan selamat tanpa mernbawa beban apa 
pun."26  

Mungkin kisah itu belum menggetarkan hati dan 
jiwamu. Karena tauladan itu hanya tergambar dari peran suami 
yang zuhud…kau mungkin ingin berkata dimanakah tauladan 
wanitanya…. 

Sungguh istriku yang kucintai…sebenarnya tidak perlu 
kusebutkan kisah para wanita mulia dalam kezuhudan para 
suaminya. Sebab aku memahami bahwa wanita sholihah 
adalah wanita yang menta‟ati Allah  dan Rasul-Nya serta 
ta‟at pada suaminya. Cinta mereka senantiasa menyatu dalam 
senang dan susah….mereka berlomba dalam mencapai 
ketakwaan… bersatu dalam Iman dan Taqwa….berjalan di atas 
Islam dan Sunnah…. 

Akan tetapi kasih…..biarlah kusampaikan kepadamu satu 
kisah diantara kisah kemuliaan dan kezuhudan para wanita 
mukmin. Dan kisah itu adalah kisah Fatimah istri Umar bin 
Abdul Aziz  . Ia(Fatimah) adalah anak seorang khalifah… 
saudaranya juga khalifah…. Dan suaminya (Umar bin Abdul 
Aziz) adalah gubernur (sebelum jadi khalifah). Dan ia hidup 
dalam kemewahan yang tidak tertandingi……Tetapi..setelah 
suaminya menjadi khalifah…inilah kisahnya. 

                                                 
26 At-Targhib Wat-Tarhib, 3/93.  
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Umar bin Abdul Aziz memanggil Fatimah istrinya : 
“Wahai Fatimah…aku memiliki jiwa yang selalu 
menginginkan hal yang lebih agung setelah mendapatkan 
sesuatu yang istimewa. Dulu aku ingin menjadi gubernur 
dan aku berhasil, kemudian aku menjadi khalifah, 
sekarang aku ingin sesuatu yang lebih agung dan 
berharga dari khalifah dan itu adalah surga”. 

Sang Istri menjawab :“Lalu apa yang hendak kau 
perbuat wahai suamiku ?”. 

Umar bin Abdul Aziz Berkata: “Aku ingin memulai 
menata dari dalam, aku ingin memulai mendapatkan 
surga itu dari keluarga kita. Aku akan memberikan 
semua harta yang kita miliki kepada baitul mal, karena 
semua harta ini adalah milik kaum muslimin. Aku juga 
akan mengembalikan harta saudara-saudaramu kepada 
baitul mal. Aku memulai dari keluarga kerajaan”.,- 

“Aku takut kau tidak kuat dan tidak ridlo dengan 
keputusanku ini, aku mengizinkan dirimu untuk pulang 
ke rumah ayahmu. Aku sangat mencintaimu, tidak ada 
perempuan lain yang lebih aku cintai selain dirimu. 
Namun kau tahu sendiri, aku adalah khalifah. Penguasa 
muslim sedunia, di akhirat nanti Allah  akan meminta 
pertanggung jawaban padaku tentang muslim yang 
paling dekat hingga paling jauh. Aku tak mau 
mendzolimi dirimu”. 

“Kau juga pasti tahu, setelah ini aku akan jarang 
bersenda gurau denganmu sebagaimana dulu, aku sibuk 
dengan urusan kaum muslimin. Sekali lagi pulanglah. 
Aku ridlo”, Umar menerangkan pada Fatimah sedetail-
detailnya tentang alasan dia mengambil keputusan yang 
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belum pernah diambil oleh pimpinan kaum muslimin 
sebelumnya. 

Namun apa jawab Fatimah ? 

“Aku akan setia menemanimu wahai suamiku, aku 
bersamamu dikala kita hidup glamour dan dengan 
kemewahan yang lebih, saat inipun aku berada 
disampingmu. Berbuatlah sebagaimana kau ingin 
perbuat. Aku adalah istrimu. Aku ridlo”. 

Umar :”Aku memiliki sebidang tanah kecil yang 
aku beli dengan hasil keringatku bekerja, kita akan 
hidup disana dan hak yang kita ambil dari gaji khalifah 
nantinya hanya akan cukup untuk memenuhi kebutuhan 
primer saja, selebihnya adalah milik umat islam”. 

“Aku ridlo suamiku”, Fatimah menjawab dengan 
lembut dan tegas. 

Dalam kehidupannya yang sederhana sekali, Umar 
melihat dipergelangan tangan Fatimah ada gelang emas 
yang dipakai dan cincin emas di jarinya. Umar berkata 
pada Fatimah : “Istriku….aku akan memberikan gelang 
dan cincin itu pada baitul mal, aku mengerti itu adalah 
pemberian ayahmu dan uang yang ayahmu peroleh tentu 
dari harta umat islam. Jika kau ridlo aku sangat 
bersyukur dan jika kau menolak, pulanglah ke rumah 
orang tuamu”. 

Fatimah menjawab dengan tersenyum : “Aku 
memilih dirimu wahai suamiku…lakukanlah jika itu 
dapat mendatangkan ridlo Allah kepada kita”. 
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Lihatlah kasihku….Seorang perempuan yang bernama 
Fatimah yang selama hidupnya menikmati gemerlapnya dunia 
dengan kemewahan yang seorang kayapun tidak bisa 
membayangkan keindahannya rela menjadi orang miskin yang 
si miskin tidak bisa membayangkan kemiskinan itu. 

Mungkinkah keteguhan dan keikhlasan itu menjadi 
milik kita…menjadi milikmu… dan milik wanita muslimah 
lainnya…. Sementara sebagian wanita muslimah hari ini…jika ia 
tidak berlomba dalam perhiasan dan mempercantik diri…maka 
tidak jarang mereka berlomba mempercantik tempat 
persinggahan bahkan dengan tidak merasa khawatir akan 
tuntutan pertanggungjawaban dengan kegembiraan mereka 
mengurus taman-taman rumahnya…menghiasinya dengan 
bunga-bunga yang harganya puluhan..ratusan ribu bahkan 
jutaan….. Tidak sadarkah mereka bahwa Allah  akan 
menanyakan kepada mereka entang segala nikmat yang telah 
diberikan….. 

Istriku…..Pernah suatu ketika ada perempuan 
Mesir berkunjung ke Damaskus ingin bertemu dengan 
khalifah Umar bin Abdul Aziz. Rakyat di sana 
menunjukkan rumah beliau. Ketika masuk rumah, 
Fatimah menyambut perempuan Mesir itu dengan ramah 
dan waktu itu Fatimah duduk di karpet yang di sana sini 
sudah banyak tembelan dan jahitannya, padahal dia 
adalah istri seorang khalifah. 

Perempuan Mesir itu melihat seorang laki-laki 
sederhana yang sedang membetulkan dinding rumah, 
lalu ia berkata pada Fatimah : “wahai sayyidah 
Fatimah…kenapa anda tidak membuat penutup dengan 
laki-laki asing tukang bangunan itu untuk menjaga 
pandangan dengan kita wanita?”. 
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Fatimah tersenyum dan menjawab dengan anggun 
:”Dia adalah Umar bin Abdul Aziz, pemimpin umat islam 
. Perempuan Mesir itu malu mendengar jawaban Fatimah 
dan semakin ta‟dzim dan bangga dengan Umar bin 
Abdul Aziz. 

Pada suatu hari ketika panas terik Umar bin Abdul 
Aziz ingin sekali makan anggur dan bertanya pada 
istrinya Fatimah : “Istriku…aku ingin sekali makan 
anggur, kita punya uang tidak ?”. Fatimah tidak 
menjawab dan malah menangis : “Masya Allah… 
suamiku.. engkau adalah khalifah dan pemimpin orang-
orang besar di dunia, namun kau tidak memiliki uang 
yang cukup untuk sekedar membeli anggur”. Khalifah 
berkata: “wahai istriku…Lebih baik kita sabar menahan 
cobaan di dunia karena kita tahu, kita tidak akan kuat 
dengan dahsyatnya cobaan dan siksaan di alam setelah 
dunia”, … 

Suatu ketika seorang pedagang kain langganan 
Umar datang kepadanya, menawarkan sebuah baju 
seharga 5 dirham kepada beliau, Umar berucap : “Kain 
ini sangat bagus, seandainya lebih kasar dari ini akan 
lebih bagus lagi”. Seketika sang penjual mengatakan 
dengan nada heran : “Masya Allah…wahai amirul 
mukminin…dulu ketika engkau menjabat sebagai 
gubernur di Madinah aku menawarkan kain seharga 
5000 dirham kau berkata baju ini bagus, seandainya lebih 
halus akan lebih bagus lagi, dan sekarang kau katakan 
sebaliknya”. 

Suatu hari Umar bercerita pada penasehatnya 
bahwa ia tidak bisa tidur di malam hari karena 
memikirkan mati, penasehatnya malah menjawab 
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dengan nada menakut-nakuti Umar : “Kau tidak bisa 
tidur pada malam hari karena memikirkan mati, lalu 
bagaimana keadaanmu nantinya ketika mati dan ulat-
ulat memakan tubuhmu yang lemah, bagaimana nantinya 
yang akan kau perbuat, apa yang akan kau pertanggung 
jawabkan di hadapan mahkamah Rabbul Alamin, apalagi 
kau adalah pimpinan negara?”. 

Seketika Umar pingsan. Fatimah langsung 
menyuruh pengawal istana untuk mengeluarkan 
penasehat dari ruangan. Fatimah menangis dan terus 
menangis hingga Umar sadarkan diri. Ketika sadar Umar 
betanya pada Fatimah : “wahai istriku tercinta…kenapa 
kau menangis?”. “Aku menyaksikan sendiri kau jatuh 
pingsan di depan mataku dan aku merasakan rasa takut 
dalam batinku. Aku menangis karena aku takut 
kehilangan dirimu”, jawab Fatimah. 

Lihatlah…betapa Umar sangat menjaga hak dan 
kewajiban yang ia miliki sebagai pimpinan negara yang luasnya 
hampir 2/3 dunia dan Fatimah selalu menghibur serta sabar 
dalam kehidupan sederhana yang suaminya pilih. 

Setelah Umar wafat, saudara Fatimah yang 
bernama Yazid II bin Abdul Malik menggantikan posisi 
Umar menjadi khalifah. Fatimah menyaksikan sendiri 
kakaknya itu membagi-bagikan harta milik kaum 
muslimin kepada saudara-saudaranya. Semua harta yang 
dulu diambil oleh Umar dan diberikan ke Baitul Mal, 
oleh Maslamah diambil kembali. Ketika tiba giliran 
memberikan harta kepada Fatimah, Fatimah menjawab 
dengan tegas : 
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“Aku dulu menta‟ati suamiku dikala dia hidup, saat 
inipun aku tetap mentaatinya walaupun ia mati. Aku 
setia kepadanya”. 

Allahu Akbar….inilah cinta yang tidak lekang oleh masa 
…lapuk oleh panasnya dunia… cinta yang terus subur dan 
menyatu disanubari..adakah cinta itu pada kita….. 

Istriku….. tidak malukah kita kepada Allah  . Dimana 
dengan suara lantang kita menyuarakan cinta pada Allah  , 
Rasul-Nya…Agama….. dan akhirat Namun ternyata cinta itu 
hanyalah ucapan belaka…. Ternyata dunia telah meracuni kita 
dengan mencintainya..Allahu musta‟an…. 

Satu lagi kasihku yang perlu engkau ketahui….bahwa 
diantara cinta yang membinasakan itu adalah cinta pada 
ketenaran. 

Sufyan ats-Tsauri rahimahullah berkata, “Riyasah 
(ketenaran) lebih disukai oleh para Qurra‟ (ahli ilmu) daripada 
emas merah.”27  

Kecintaan pada ketenaran akan menumbuhkan penyakit 
riya‟ dan sum‟ah. Penyakit yang dapat mematikan cahaya 
tauhid dan keimanan, penyakit yang amat ditakuti oleh Rasul 
 yang akan menimpa umatnya. Rasul  telah bersabda: 

َِب اٌؾِّشْنُ  ًَ ُْ اٌؾِّشْنُ اٌْإَفْغَشُ لَبٌٌُا  ٍََّْْىُ ٌَفَ َِب ؤَخَبفُ  َّ ؤَخْ بِ

 ٌََْ َّ ُْ َّ ٌَيُ ًَجَ َّضَّ  اٌْإَفْغَشُ َّب سَعٌُيَ اٌٍَّوِ لَبيَ اٌشَِّّبءُ َّمٌُيُ اٌٍَّوُ 
                                                 

27 kitab al Wara‟, Imam Ahmad bin Hanbal, hlm. 91. 
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 َْ ُْ رُشَاءًُ َٓ وُنْزُ ُْ ارْىَجٌُا بٌََِ اٌَّزِّ َّبٌِيِ ّْ َُ اٌنَّبطُ ثِإَ اٌْمَِْبَِخِ بِرَا جُضِ

ُْ جَضَاءً ِّنْذَىُ  َْ ًْ رَجِذًُ َُشًُا ىَ  فِِ اٌذَُّْْٔب فَبْٔ

Sesungguhnya yang paling aku takutkan yang menimpa kamu iala 
Syirik Kecil. Sahabat bertanya : Ya Rasulullah , apa yang 
dimaksud dengan syirik kecil ? Rasulullah  menjawab : Ar-Riya‟. 
Allah  berfirman pada hari Kiamat ketika membalas amalan 
manusia,” Pergilah kepada orang-orang yang kalian dulu (berbuat) 
riya‟ kepadanya, dan lihatlah apakah kalian mendapatkan balasan 
disisi mereka. (HR.Ahmad 5/428-429; al Baghawi dalam Syarhus 
Sunnah no.4135)28 

Rasulullah  telah bersabda: 

َّغِْخِ اٌذَّجَّبيِ  ْٓ اٌْ ِّنْذُِ ِِ  ُْ ٍََّْْىُ ٌَفُ  ٌَ ؤَخْ َّب ىُ ُْ ثِ ؤٌََب ؤُخْجِشُوُ

 ُٓ ًُ ُّقٍَِِّ فَُْضَِّّ ْْ َّمٌََُ اٌشَّجُ ُّ ؤَ لَبيَ لٍُْنَب ثٍَََ فَمَبيَ اٌؾِّشْنُ اٌْخَفِ

ًٍ ََشِ سَجُ َٔ ْٓ َّب َّشٍَ ِِ  فٍََبرَوُ ٌِ

“Maukah aku khabarkan kepada kalian perkara yang paling aku 
takutkan menimpa kalian melebihi fitnah al Masih ad Dajjal?” 
(para sahabat menjawab):” Mau”, (Rasullah  berkata):”Syirik 
tersembunyi, seseorang bangkit untuk melaksanakan sholat, lalu ia 

                                                 
28 Perusak Amal,hlm.41,- lihat Program Syamilah 2 Musnad Ahmad juz 

48 /123 no.22523 
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perbagus sholatnya karena ia tahu ada seseorang yang melihatnya” 
(HR.Ibnu Majah no.2604)29 

ٌٍَّوُ ثِوِ ْٓ ُّشَائِِ ُّشَائِِ ا َِ ًَ ٌٍَّوُ ثِوِ  َِ ا َّ َِ عَ َّ ْٓ عَ َِ 

“Barangsiapa sum‟ah, maka Allah akan sum‟ah kepadanya, 
barangsiapa riya‟, maka Allah juga riya‟ kepadanya” (HR.Bukhari 
no.6018 Muslim no.5301)30 

 “Tidaklah seseorang menduduki kedudukan sum‟ah dan riya‟ 
melainkan Allah  akan memperdengarkan  (membeberkan 
keburuk annya) di hadapan para makhluk-Nya pada hari Kiamat 
kelak”31  

 “Barangsiapa sum‟ah kepada orang-orang dengan amalnya, maka 
Allah juga akan sum‟ah kepadanya. Allah membuat makhluknya 
sum‟ah kepadanya, menghinakan dan merendahkannya”(Az Zuhd, 
Ibnu Mubarak, hlm.46)32 

Karena itu perhatikanlah nasihat Abu Hazim Salamah 
bin Dinar, ia berkata:  

“Sembunyikanlah kebaikan-kebaikanmu sebagaimana engkau 
menyembunyikan kejelekan-kejelekanmu.”33  

                                                 
29 Perusak Amal, hlm.41, lihat Program Syamilah 2 Sunan Ibnu Majah 

12/246 no.4194 
30 Penomoran Syamilah 2 
31 Shahih at Targhib wa at Tarhib juz 1 
32 Kebeningan Amal Tersembunyi, hlm.104 
33 Lihat Sittu Duror hlm. 45. 
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Kasih…. Jika engkau ingin melihat kemilau cahaya 
kemuliaan dari orang-orang yang takut amal mereka terhapus 
baik dengan sengaja atau tidak; maka perhatikanlah jejak 
langkah salafuna sholeh dan orang-orang yang mengikuti 
mereka dengan baik. Sekarang simaklah…….. 

Dari Al Auza‟y bahwasanya Umar bin Khaththab  
keluar pada malam gelap gulita, yang kemudian dilihat oleh 
Thalhah  . Umar  terus pergi dan memasuki sebuah rumah, 
lalu memasuki rumah lain lagi. Setelah pagi Thalhah 
mendatangi rumah yang dimasuki Umar  , yang ternyata itu 
adalah rumah seorang wanita tua yang buta yang tidak dapat 
berdiri. Thalhah bertanya kepada wanita itu: ”Bagaimana orang 
yang mendatangimu semalam?” Wanita tua itu menjawa:”Dia 
telah menyantuniku sekian lama. Ia datang ke sini dan 
memberikan apapun yang aku butuhkan, hingga aku tidak lagi 
menderita”. Thalhah berkata pada dirinya:”Celaka engkau 
wahai Thalhah, mengapa engkau mempunyai pikiran untuk 
membuntuti Umar  ”.(Hilyatun Auliya‟ 1/48) 34. 

Syaibah bin Nu‟amah berkata:”Setelah Ali bin Husain 
meninggal dunia, orang-orang mendapatkan seratus keluarga 
yang ia santuni.Sebagian diantara mereka berkata: ”Kami tidak 
pernah kehilangan shadaqah yang diberikan secara sembunyi-
sembunyi, hingga Ali bin Husain meninggal”. Selama ini orang 
menyangka dia bakhil dan pengumpul dirham sebab shadaqah 
itu ia salurkan secara rahasia35. 

Imam Al Mawardy pernah berpesan kepada salah 
seorang sahabatnya agar buku-buku karangannya dibakar36 

                                                 
34 Kebeningan Amal Tersembunyi, hal 71 
35 Siaru A‟lamun Nubala 4/393 
36 Sebab Riya‟  yang akan merusak amalnya. 
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jika ia meninggal dalam keadaan menggenggam tangan 
sahabatnya tersebut. Akan tetapi saat meninggal tangan nya 
terbuka, maka buku-buku karangannya pun mulai diterbitkan 
setelah ia meninggal. (Wahatul Iman,1/35)37. 

Masruq  biasa memasang tabir antara dirinya dengan 
keluarganya, lalu ia sholat dibalik tabir itu.(Shifatus Shafwah 
I2/13)38. 

Dari Muhammad bin Wasi‟, ia berkata:”Aku pernah 
menjumpai beberapa orang, yang diantara mereka tidur 
berdampingan dengan istrinya dalam satu bantal dan bantal di 
bawah pipinya basah oleh air matanya, sementara istrinya 
tidak mengetahui. Yang lainnya sholat di tengah shaf dan air 
matanya menetes, sedang orang disampingnya tidak 
mengetahui” (Al Hilyah, ditakhrij Abu Nu‟aim, 2/347)39. 

Ma‟ruf berkata:”Aku selalu berpuasa, jika aku diundang 
untuk makan, maka akupun makan dan tidak kukatakan aku 
sedang berpuasa” (Nuzhatul Fudhala‟ 2/547)40. 

Ketika orang-orang keluar Masjidil Haram untuk 
melakukan sholat istisqa‟ dan ternyata hujan belum turun. 
Ketika itu Abdullah bin Mubarak rahimahullah mendengar 
seorang laki-laki kulit hitam berkata:”Ya Allah, sesungguhnya 
mereka sudah berdo‟a kepada-Mu namun Engkau tidak 
memenuhinya. Sesungguhnya aku bersumpah kepada-Mu, 
kumohon agar Engkau menurunkan hujan kepada mereka”. 
Demi Allah, tak berapa lama hujan turun kepada kami. Setelah 

                                                 
37 Kebeningan Amal Tersembunyi, hlm.48 
38 Ibid. hlm.55 
39 Ibid. hlm.58 
40 Kebeningan Amal Tersembunyi,hlm. 56 
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diselidiki ternyata lelaki itu adalah seorang budak, lalu 
Abdullah bin Mubarak membeli dan membebaskannya. Ketika 
lelaki itu merasakan ajalnya telah dekat, ia berkata kepada 
Abdullah bin Mubarak: ”Kehidupan ini menjadi 
menyenangkan ketika saya menjalin hubungan dengan Allah 
. Jika engkau dapat mengetahui (hubungan itu), maka orang 
lainpun akan mengetahuinya pula. Karena itu aku tidak 
membutuhkannya lagi” Kemudian ia sujud, sambil 
bermohon”Ya Allah, wafatkanlah aku”. Abdullah bin Mubarak 
mendekat dan ternyata lelaki itu telah meninggal. Dan saat 
Abdullah bin Mubarak mengingat budak itu ia menjadi sedih 
dan dunia tampak kecil di hadapannya”.(Shifatus Shafwah , 
2/178)41. 

Ar Rabi‟ bin Khutsaim adalah orang yang suka 
menyembunyikan amalnya. Jika ia melihat ada orang yang 
datang saat ia membaca Al Quran, maka ia buru-buru 
menutupnya (Shifatus Shafwah , 3/38)42. 

Berkata Hammad bin Zaid: “Saya pernah berjalan 
bersama Ayyub (As-Sikhtyani), maka diapun membawaku ke 
jalan-jalan cabang (selain jalan umum yang sering dilewati 
manusia-pen), saya heran kok dia bisa tahu jalan-jalan cabang 
tersebut ?! (ternyata dia melewati jalan-jalan kecil yang tidak 
dilewati orang banyak) karena takut manusia (mengenalnya 
dan) mengatakan, “Ini Ayyub”43  

Berkata Imam Ahmad: “Aku ingin tinggal di jalan-jalan di 
sela-sela gunung-gunung yang ada di Mekkah hingga aku tidak 
dikenal. Aku ditimpa musibah ketenaran”. (As-Siyar 

                                                 
41 Kebeningan Amal Tersembunyi.hlm.63 
42 Kebeningan Amal Tersembunyi,hlm. 64 
43 Sittu Duror hal 46 
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11/210).Imam Ahmad juga pernah berkata tatkala tahu bahwa 
manusia mendoakan beliau: “Aku mohon kepada Allah agar 
tidak menjadikan kita termasuk orang-orang yang riya”. (As-
Siyar 11/211).Pernah Imam Ahmad mengatakan kepada salah 
seorang muridnya (yang bernama Abu Bakar) tatkala sampai 
kepadanya kabar bahwa manusia memujinya: “Wahai Abu 
Bakar, jika seseorang mengetahui (aib-aib) dirinya maka tidak 
bermanfaat baginya pujian manusia”44.  

Berkata Abu Zur‟ah Yahya bin Abi „Amr, “Ad-Dlohhak 
bin Qois keluar bersama manusia untuk sholat istisqo (sholat 
untuk minta hujan), namun hujan tak kunjung datang, dan 
mereka tidak melihat adanya awan. Maka beliau berkata: 
”Dimana Yazid bin Al-Aswad?” (Dalam riwayat yang lain: 
Maka tidak seorangpun yang menjawabnya, kemudian dia 
berkata: ”Dimana Yazid bin Al-Aswad?, Aku tegaskan padanya 
jika dia mendengar perkataanku ini hendaknya dia berdiri”), 
maka berkata Yazid :”Saya di sini!”, berkata Ad-Dlohhak: 
”Berdirilah!, mintalah kepada Allah agar menurunkan hujan 
bagi kami!”. Maka Yazid pun berdiri dan menundukan 
kepalanya diantara dua bahunya, dan menyingsingkan lengan 
banjunya lalu berdoa: ”Ya Allah, sesungguhnya para hambaMu 
memintaku untuk berdoa kepadaMu”. Lalu tidaklah dia 
berdoa kecuali tiga kali kecuali langsung turunlah hujan yang 
deras sekali, hingga hampir saja mereka tenggelam karenanya. 
Kemudian dia berkata: ”Ya Allah, sesungguhnya hal ini telah 
membuatku menjadi tersohor, maka istirahatkanlah aku dari 
ketenaran ini”, dan tidak berselang lama yaitu seminggu 
kemudian diapun meninggal.”45  

                                                 
44 As-Siyar 11/211 
45 Sittu Duror hlm. 47. 
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Lebih lanjut duhai bidadari di Istanaku…. Ketahuilah 
olehmu bahwa sungguh kecintaan pada ketenaran tidak hanya 
menumbuhkan sikap riya‟ dan sum‟ah bahkan ia dapat 
melahirkan ujub dan kesombongan. Kesombongan pada 
hakekatnya adalah petaka terbesar bagi keimanan, bagaimana 
tidak…..  

Kesombongan adalah dosa pertama yang dilakukan Iblis 
laknatullah dalam bermaksiat kepada Allah .  

Allah    berfirman: 

"Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para Malaikat: 
"Sujudlah kamu kepada Adam!," Maka sujudlah mereka kecuali 
Iblis; ia enggan dan takabur dan adalah ia termasuk golongan 
orang-orang yang kafir". [Al-Baqarah/2: 34] 

Kesombongan Merupakan Sebab Berpaling Dari Ayat-
Ayat Allah  . Yang demikian itu karena orang yang sombong 
tidak bisa melihat ayat-ayat Allah   yang menjelaskan dan 
berbicara dengan dalil-dalil yang pasti. Juga karena 
kesombongan itu menutupi kedua matanya, sehingga dia tidak 
melihat kecuali dirinya.  

Allah   berfirman: 

"Aku akan memalingkan orang-orang yang menyombongkan 
dirinya di muka bumi". [Al-A‟raaf/7: 146] 

Orang-Orang yang sombong tempat kembalinya adalah 
neraka. Allah   berfirman: 
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"Masukilah pintu-pintu neraka Jahannam itu, sedang kamu kekal 
di dalamnya". Maka neraka Jahannam Itulah seburuk- buruk 
tempat bagi orang-orang yang menyombongkan diri". [Az-
Zumar/39: 72] 

Obat dari petaka ini adalah tawadhu sebagaimana yang 
disampaikan oleh „Iyadh bin Himar bahwa Rasulullah   
bersabda: 

"Sesungguhnya Allah  mewahyukan kepadaku agar kalian 
bersikap tawadhu‟ hingga tidak seorang pun menyombongkan diri 
atas yang lain dan tak seorang pun berbuat melampaui batas 
terhadap yang lainnya."46  

Orang yang berhias dengan tawadhu‟ akan menggapai 
kemuliaan dari sisi Allah, sebagaimana yang disampaikan oleh 
shahabat yang mulia Abu Hurairah  bahwa Rasulullah   
bersabda: 

"Dan tidaklah seseorang bersikap tawadhu‟ karena Allah, 
kecuali Allah akan mengangkatnya."47  

Jika seseorang merendahkan diri karena Allah  , maka 
Allah   akan mengangkatnya di dunia dan di akhirat. Hal ini 
merupakan sesuatu yang dapat disaksikan dalam kehidupan 
ini. Seseorang yang merendahkan diri akan menempati 
kedudukan yang tinggi di hadapan manusia, akan disebut-
sebut kebaikannya, dan akan dicintai oleh manusia48.  

                                                 
46

 HR. Muslim no. 2865 
47

 HR. Muslim no. 2588 
48

 Syarh Riyadhish Shalihin, 1/365 
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Ali bin Abi Thalib  berkata:“Tiga perkara menjadi 
pangkal tawadhu‟, yaitu memulai salam terhadap siapapun 
yang dijumpai, ridha terhadap kedudukan yang rendah dalam 
majelis, membenci riya‟ dan sum‟ah” (Qabasyat min hayat Ash 
Shahabab, Asy Syarbay, hlm.138)49 

Ibnul Qayyim rahimahullah mengatakan:  “Salah satu 
tanda kebahagiaan dan kesuksesan adalah tatkala seorang 
hamba semakin bertambah ilmunya maka semakin bertambah 
pula sikap tawadhu‟ dan kasih sayangnya. Dan semakin 
bertambah amalnya maka semakin meningkat pula rasa takut 
dan waspadanya. Setiap kali bertambah usianya maka semakin 
berkuranglah ketamakan nafsunya. Setiap kali bertambah 
hartanya maka bertambahlah kedermawanan dan kemauannya 
untuk membantu sesama. Dan setiap kali bertambah tinggi 
kedudukan dan posisinya maka semakin dekat pula dia dengan 
manusia dan berusaha untuk menunaikan berbagai kebutuhan 
mereka serta bersikap rendah hati kepada mereka.” 

Beliau melanjutkan, “Dan tanda kebinasaan yaitu tatkala 
semakin bertambah ilmunya maka bertambahlah 
kesombongan dan kecongkakannya. Dan setiap kali bertambah 
amalnya maka bertambahlah keangkuhannya, dia semakin 
meremehkan manusia dan terlalu bersangka baik kepada 
dirinya sendiri. Semakin bertambah umurnya maka 
bertambahlah ketamakan nya. Setiap kali bertambah banyak 
hartanya maka dia semakin pelit dan tidak mau membantu 
sesama. Dan setiap kali meningkat kedudukan dan derajatnya 
maka bertambahlah kesombongan dan kecongkakan dirinya. 
Ini semua adalah ujian dan cobaan dari Allah untuk menguji 
hamba-hamba-Nya. Sehingga akan berbahagialah sebagian 
kelompok, dan sebagian kelompok yang lain akan binasa. 

                                                 
49 Ibid.hlm 105 
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Begitu pula halnya dengan anugrah-anugrah yang ada seperti 
kekuasaan, pemerintahan, dan harta benda. Allah   
menceritakan ucapan Sulaiman   tatkala melihat singgasana 
Ratu Balqis sudah berada di sisinya. 

Allah  berfirman: 

ٌَِِٔ ؤَؤَؽْىُشُ ؤََْ ؤَوْفُشُ ًِ سَثِِّ ٌَِْجٍُْ ْٓ فَنْ  ىَزَا ِِ

“Ini adalah karunia dari Rabb-ku untuk menguji diriku. 
Apakah aku bisa bersyukur ataukah justru kufur.” (QS. 
An Naml: 40).” 

Kembali beliau memaparkan, “Maka pada hakikatnya 
berbagai kenikmatan itu adalah cobaan dan ujian dari Allah   
yang dengan hal itu akan tampak bukti syukur orang yang 
pandai berterima kasih dengan bukti kekufuran dari orang 
yang suka mengingkari nikmat. Sebagaimana halnya berbagai 
bentuk musibah juga menjadi cobaan yang ditimpakan dari 
Ilahi Yang Maha Suci. Itu artinya Semua ini berarti bahwa 
Allah  menguji dengan berbagai bentuk kenikmatan, 
sebagaimana Allah   juga menguji manusia dengan berbagai 
musibah yang menimpanya.  

Allah   berfirman, 

 ِٓ َّوُ فََْمٌُيُ سَثِِّ ؤَوْشََِ َّْ ًََٔ َِوُ  ُْ بِرَا َِب اثْزٍََبهُ سَثُّوُ فَإَوْشَ فَإََّب اٌْةِْٔغَب

.  ِٓ ٍََّْْوِ سِصْلَوُ فََْمٌُيُ سَثِِّ ؤَىَبَٔ   وٍََّب. ًَؤََِّب بِرَا َِب اثْزٍََبهُ فَمَذَسَ 
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“Adapun manusia, apabila Rabbnya mengujinya dengan memulia 
kan kedudukannya dan mencurahkan nikmat (dunia) kepadanya 
maka dia pun mengatakan, „Rabbku telah memuliakan diriku.‟ Dan 
apabila Rabbnya mengujinya dengan menyempitkan rezkinya ia 
pun berkata, „Rabbku telah menghinakan aku.‟ Sekali-kali 
bukanlah demikian…” (QS. Al Fajr : 15-17) 

Artinya tidaklah setiap orang yang Allah   lapangkan 
(rezekinya) dan Allah   muliakan kedudukan (dunia)-nya 
serta curahan nikmat (duniawi) kepadanya adalah pasti orang 
yang mendapat kemuliaan disisi Allah  . Dan tidaklah setiap 
orang yang disempitkan rezkinya atau ditimpakan musibah itu 
berarti Allah   menghinakan dirinya.”50  

Kasih..….Tawadhu‟ adalah ketundukan kepada 
kebenaran dan menerimanya dari siapapun datangnya baik 
ketika suka atau dalam keadaan marah; Artinya, janganlah 
kamu memandang dirimu berada di atas semua orang. Atau 
engkau menganggap semua orang membutuhkan dirimu.  

Menerima dan tunduk di hadapan kebenaran sebagai 
perwujudan tawadhu‟ adalah sifat terpuji yang akan 
mengangkat derajat seseorang bahkan mengangkat derajat 
suatu kaum dan akan menyelamatkan mereka di dunia dan 
akhirat.  

Allah   berfirman: “Negeri akhirat itu Kami jadikan untuk 
orang-orang yang tidak menyombongkan diri dan berbuat 
kerusakan di muka bumi dan kesudahan yang baik bagi orang-
orang yang bertakwa.” (Al-Qashash: 83)  

                                                 
50 Al Fawa‟id, hlm. 149 
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Rasulullah   bersabda:  

“Tidak akan berkurang harta yang dishadaqahkan dan Allah tidak 
akan menambah bagi seorang hamba yang pemaaf melainkan 
kemuliaan dan tidaklah seseorang merendahkan diri karena Allah 
melainkan akan Allah angkat derajatnya.” (Shahih, HR. Muslim 
no. 556 dari shahabat Abu Hurairah ) 

Fudhail bin Iyadh (seorang ulama generasi tabiin) 
ditanya tentang tawadhu‟, beliau menjawab: “Ketundukan kepada 
kebenaran dan memasrahkan diri kepadanya serta menerima dari 
siapapun yang mengucapkannya.”51  

 Ibnul Qayyim berkata: “Barangsiapa yang angkuh untuk 
tunduk kepada kebenaran walaupun datang dari anak kecil atau orang 
yang dimarahinya atau yang dimusuhinya maka kesombongan orang 
tersebut hanyalah kesombongan kepada Allah karena Allah adalah Al-
Haq, ucapannya haq, agamanya haq. Al-Haq datangnya dari Allah dan 
kepada-Nya akan kembali. Barangsiapa menyombongkan diri untuk 
menerima kebenaran berarti dia menolak segala yang datang dari Allah 
dan menyombongkan diri di hadapan-Nya.” 52 

Dari Ibrahim bin Isa  , dari Abdullah bin Ma‟ud  ia 
berkata:“Jadilah kalian sumber-sember ilmu, cahaya petunjuk 
pekarangan rumah, penerang kekelaman hati, tambatan jiwa. Gantungan 
Hidup, Kalian dikenal para penghuni langit namun tidak dikenal para 
penghunia bumi”53  

                                                 
51 Madarijus Salikin, 2/329. 
52

 Madarijus Salikin (2/333) 
53 Shifatus Shafwah 1/415 
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Abdurrahman bin Abu Hatim Ar Razy bercerita:“Aku 
memasuki Damaskus untuk menemui beberapa orang penulis 
hadits. Aku melewati halaqah Qasim Al Ju‟y dan aku melihat 
beberapa orang duduk mengitari nya untuk mendengar 
nasihatnya dan aku sangat senang melihat mereka. Lalu aku 
bergabung (dalam halaqah itu). Kudengar Qasim Al Ju‟y 
berkata:‟Pergunakanlah lima kesempatan dari waktu kalian; 
jika datang kalian tidak dikenal. Jika tidak hadir kalian tidak 
dicari-cari. Jika hadir kalian tidak diajak musyawarah. Jika 
mengatakan sesuatu maka perkataan kalian tidak 
diperhatikan. Jika mengerjakan sesuatu kalian tidak diberi 
apa-apa; Kunasihatkan lima perkara untuk kepada kalian: Jika 
kalian dizhalimi, jangan kalian menzhalimi. Jika kalian dipuji 
jangan merasa senang. Jika dicela jangan merasa sedih. Jika 
didustai jangan marah. Jika dikhianati, jangan balas 
mengkhianati‟,- maka aku menjadikan nasihat ini sebagai oleh-
olehku dari Damaskus”54 

 Kasih…Jika kita perhatikan kisah-kisah dalam 
kehidupan Rasulullah  . Maka dalam kisah-kisah itu ada 
mutiara ketawadhu‟an dan cahaya kemuliaan. Beliau   adalah 
seorang manusia yang paling mulia di hadapan Allah. Meski 
demikian, beliau menolak panggilan yang berlebihan bagi 
beliau. Begitulah yang dikisahkan oleh Anas bin Malik tatkala 
orang-orang berkata kepada Rasulullah,   "Wahai orang yang 
terbaik di antara kami, anak orang yang terbaik di antara kami! Wahai 
junjungan kami, anak junjungan kami!" Beliau pun berkata: 

"Wahai manusia, hati-hatilah dengan ucapan kalian, jangan 
sampai kalian dijerumuskan oleh syaitan. Sesungguhnya aku tidak 
ingin kalian mengangkatku di atas kedudukan yang diberikan oleh 

                                                 
54 Shifatus Shafwah 4/200 
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Allah ta‟ala bagiku. Aku ini Muhammad bin „Abdillah, hamba-Nya 
dan utusan-Nya."55  

Dari „Umar bin al-Khaththab  , dia berkata, Rasulullah 
  bersabda: “Janganlah kalian berlebih-lebihan dalam memujiku 
sebagaimana orang-orang Nashrani memuji „Isa bin Maryam. 
Sesungguhnya aku hanya hamba-Nya maka katakanlah (tentang aku) 
hamba Allah dan Rasul-Nya.56”  

Anas bin Malik   mengisahkan: "Rasulullah biasa 
mengunjungi orang-orang Anshar, lalu mengucapkan salam pada anak-
anak mereka, mengusap kepala mereka dan mendoakannya."57  

Memberikan salam kepada anak-anak ini dilakukan oleh 
Rasulullah dan diikuti pula oleh para shahabat beliau. Hal ini 
merupakan sikap tawadhu‟ dan akhlak yang baik, serta 
termasuk pendidikan dan pengajaran yang baik, serta 
bimbingan dan pengarahan kepada anak-anak, karena anak-
anak apabila diberi salam, mereka akan terbiasa dengan hal ini 
dan menjadi sesuatu yang tertanam dalam jiwa mereka58. 

Dari Sahabat Anas bin Malik  . berkata: “Dahulu ada 
budak kecil perempuan dari penduduk Madinah meraih tangan Rasulullah 
saw. Lalu dia mengajak beliau pergi ke mana saja ia suka.”59  

                                                 
55

 HR. An- Nasa`i dalam „Amalul Yaum wal Lailah, Ash-Shahihul Musnad fi 
Asy-Syamail Muhammadiyah no. 786 

56
 HR. Al-Bukhari:6/478 

57
 HR An. Nasa`i, Ash- Shahihul Musnad fi Asy-Syamail Muhammadiyah no. 

796. 
58 Syarh Riyadhish Shalihin, 1/366-367 
59

 HR. Al-Bukhari:10/89, Fat-hul Baari, dan (Muslim:15/82-83, Syarh Muslim, . 
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Pernah pula Abu Rifa‟ah Tamim bin Usaid menuturkan 
sebuah peristiwa yang memberikan gambaran ketawadhu‟an 
Rasulullah  serta kasih sayang dan kecintaan beliau terhadap 
kaum muslimin; ia berkata: 

"Aku pernah datang kepada Rasulullah ketika beliau berkhutbah. 
Lalu aku berkata, „Wahai Rasulullah, seorang yang asing datang 
padamu untuk bertanya tentang agamanya, dia tidak mengetahui 
tentang agamanya.‟ Maka Rasulullah pun mendatangiku, 
kemudian diambilkan sebuah kursi lalu beliau duduk di atasnya. 
Mulailah beliau mengajarkan padaku apa yang diajarkan oleh 
Allah. Kemudian beliau kembali melanjutkan khutbahnya hingga 
selesai." 60 

Sikap tawadhu‟ beliau juga ditunjukkan ketika makan. 
Mari kita perhatikan penuturan Anas bin Malik  berikut ini:  

“Apabila Rasulullah makan, beliau menjilati ketiga jari-jarinya.” 
Kemudian Anas mengatakan bahwa Rasulullah bersabda: 
“Apabila suapan salah seorang di antara kalian jatuh, maka 
ambillah dan bersihkan kotorannya, serta makanlah dan jangan 
membiarkan makanan itu dimakan setan.” Anas berkata: “Beliau 
juga menyuruh agar membersihkan sisa-sisa makanan yang ada di 
piring. Beliau bersabda: “Sesungguhnya kalian tidak tahu, bagian 
manakah dari makanan tersebut yang mengandung barakah.61” 

Rasulullah   selalu berkumpul bersama orang-orang 
miskin, sampai-sampai beliau berdo‟a kepada Allah agar 

                                                 
60

 HR. Muslim no. 876 
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 HR. Muslim no. 2034 
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dihidupkan dengan tawadhu‟, akan tetapi beliau 
mengucapkannya dengan kata "miskin". 

ِْ صُِْشَحِ  ِْ فِ ًَادْؾُشِْٔ ِْ ِِغْىِْْنًب  ًَؤَِِزْنِ ِْ ِِغْىِْْنًب  َّ ؤَدِْْنِ ٌٍَّيُ اَ

ِٓ َّغَبوِْْ  .اٌْ

"Ya Allah, hidupkanlah aku dalam keadaan miskin, matikanlah 
aku dalam keadaan miskin, dan kumpulkanlah aku bersama 
rombongan orang-orang miskin"62. 

Ini adalah doa dari Nabi   agar Allah  memberikan 
sifat tawadhu` dan rendah hati, serta agar tidak termasuk 
orang-orang yang sombong lagi zhalim maupun orang-orang 
kaya yang melampaui batas. Makna hadits ini bukanlah 
meminta agar beliau menjadi orang miskin, sebagaimana yang 
dijelaskan oleh Ibnu Atsir rahimahullah, bahwa kata "miskin" 
dalam hadits di atas adalah tawadhu63. Sebab, di dalam hadits 
yang lain Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam berlindung 
dari kefakiran64. 

Dan dalam kehidupan rumah tangga, ketawahu‟an 
itupun telah dicontohkan oleh Rasulullah  . Dari al-Aswad 
(bin Yazid), dia berkata:  

                                                 
62 Hadits hasan. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (no. 4126), „Abd bin 

Humaid dalam al-Muntakhab (no. 1000), dan selain keduanya. Lihat 
Silsilah al-Ahâdîts ash-Shahîhah (no. 308) dan Irwâ`ul Ghalîl (no. 861). 

63 Lihat an-Nihâyah fî Gharîbil-Hadîts (2/385) oleh Imam Ibnul-
Atsir rahimahullah 

64 HR an-Nasâ`i (8/265, 268) dan al-Hakim (1/531). 
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“Aku pernah bertanya kepada „Aisyah radhiyallahu‟anha-: 
“Apakah yang biasa dilakukan Rasulullah  . di rumahnya? 
„Aisyah radhiyallahu‟anha-: menjawab: „Beliau biasa membantu 
keluarga; apabila mendengar suara adzan, beliau segera keluar 
(untuk menunaikan) shalat.”65. 

Perhatikanlah ketawadhu‟an Abu Bakar Shiddiq  . Para 
ulama telah menceritakan bahwa Abu Bakar  selalu memerah 
susu kambing penduduk desanya, sehingga ketika beliau 
dibaiat menjadi khalifah, maka salah seorang hamba sahaya 
berkata, “Sekarang, tidak akan ada lagi orang yang 
memerahkan kita susu kambing di daerah ini,” yang dimaksud 
adalah Abu Bakar. Beliau mendengar perkataan yang 
diucapkan oleh hamba sahaya itu, kemudian berkata 
kepadanya, “Tentu, aku akan tetap memerah susu kambing 
untuk kalian, dan aku berharap perilaku yang biasa aku 
lakukan sebelumnya tidak berubah karena menjadi khalifah.” 
Sehingga ketika beliau sudah menjadi khalifah beliau tetap 
memperhatikan dan menolong mereka seperti yang beliau 
lakukan sebelumnya. 

Ketawadhu‟an „Umar bin Al Khaththab  . Disebutkan 
di dalam Al Mudawwanah Al Kubra, “Ibnul Qasim 
mengatakan, Aku pernah mendengar Malik membawakan 
sebuah kisah bahwa pada suatu ketika di masa kekhalifahan 
Abu Bakar   ada seorang lelaki yang bermimpi bahwa ketika 
itu hari kiamat telah terjadi dan seluruh umat manusia 
dikumpulkan. Di dalam mimpi itu dia menyaksikan Umar 
mendapatkan ketinggian dan kemuliaan derajat yang lebih di 
antara manusia yang lain. Dia mengatakan: Kemudian aku 
berkata di dalam mimpiku, „Karena faktor apakah Umar bin Al 

                                                 
65

 HR. Al-Bukhari:2/162 Fat-hul Baari 
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Khaththab bisa mengungguli orang-orang yang lain?” Dia 
berkata: Lantas ada yang berujar kepadaku, „Dengan sebab 
kedudukannya sebagai khalifah dan orang yang mati syahid, 
dan dia juga tidak pernah merasa takut kepada celaan 
siapapun selama dirinya tegak berada di atas jalan Allah  . 
Pada keesokan harinya, laki-laki itu datang dan ternyata di situ 
ada Abu Bakar  dan Umar  sedang duduk bersama. Maka 
dia pun mengisahkan isi mimpinya itu kepada mereka berdua. 
Ketika dia selesai bercerita maka Umar pun menghardik orang 
itu seraya berkata kepadanya, “Pergilah kamu, itu hanyalah 
mimpi orang tidur!” Lelaki itupun bangkit meninggalkan 
tempat tersebut. Ketika Abu Bakar  telah wafat dan Umar   
memegang urusan pemerintahan, maka beliau pun mengutus 
orang untuk memanggil si lelaki itu. Kemudian Umar berkata 
kepadanya, “Ulangi kisah mimpi yang pernah kamu ceritakan 
dahulu.” Lelaki itu menjawab, “Bukankah anda telah menolak 
cerita saya dahulu?!” Umar mengatakan, “Tidakkah kamu 
merasa malu menyebutkan keutamaan diriku di tengah-tengah 
majelis Abu Bakar sementara pada saat itu dia sedang duduk di 
tempat itu?!” Syaikh Abdul Aziz As Sadhan mengatakan, 
“Umar radhiyallahu „anhu tidak merasa ridha keutamaan dirinya 
disebutkan sementara di saat itu Ash Shiddiq (Abu Bakar) -
dan Abu Bakar   jelas lebih utama dari beliau- hadir 
mendengarkan kisah itu. walaupun sebenarnya dia tidak perlu 
merasa berat ataupun bersalah mendengarkan hal itu, akan 
tetapi inilah salah satu bukti kerendahan hati beliau 
radhiyallahu „anhu.”66  

Sungguh masih banyak lagi kisah-kisah tauladan yang 
patut untuk kita baca. Oleh karenanya singkirkanlah segala 
bentuk bacaan hayalan, novel-novel picisan, majalah-majalah 

                                                 
66

 Ma‟alim fi Thariq Thalabil „Ilmi, hlm. 103-104 
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yang penuh dengan ghibah dan fitnah. Ambillah bacaan yang 
bermanfaat untuk kehidupan jiwa. 

Kasih…. di penghujung risalah ini kusampaikan 
kepadamu bahwa tanpa kita sadari kecintaan kita pada 
dunia…harta.. pangkat …jabatan …kedudukan dan ketenaran 
telah meracuni jiwa kita…melayukan bahkan mematikan bibit 
iman… dan kita amat sulit melepaskan diri dari cinta itu 
kecuali bekerjasama dalam cinta kita pada Allah …..Rasul  
dan Din yang mulia ini. 

Dan aku berharap serta tidak pernah berhenti berharap 
semoga cinta kita bersatu dalam bingkai Islam dan 
Sunnah…..Amiin. 
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Keadilan Cinta 

 
Dalam cintaku tidak ada keadilan, karena hatiku hanya 

satu dan tak mempu menyatukan dua cinta seimbang. 

Namun fitrah cintaku sangat membencian kezhaliman, 

hingga jiwaku sangat membenci ketidak adilan. 

 
 

Duhai bunda dari cahaya mataku…..  

angan engkau tergoda dengan kata keseimbangan Cinta 
dunia dan akhirat. Karena kata-kata itu hanya 

memperdaya akhiratmu, bukankah engkau mengetahui bahwa 
di rongga dada ini hanya ada satu hati yang tidak mungkin 
menyatukan dua cinta. 

Bukankah kita memiliki dua orang tua, pelayanan dan 
pemberian zhohir telah kita usahakan berada dalam timbangan 
keadilan, tapi adakah rasa cinta juga mengalir dalam 
keseimbangan. Demikian pula jika kita memiliki beberapa 
orang putra atau putri.... mampukah keseimbangan cinta itu 
berada dalam timbangan keadilan... Lebih lagi jika seorang 
suami memiliki beberapa orang istri... pasti ia tidak pernah 
mampu membagi perasaan dengan kadar keadilan67……...  

                                                 
67 Namun dalam nafkah ia mesti bisa berlaku adil. Jika berusaha 
menegakkan keadilan dalam pemberian nafkah kepada setiap 

J 
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Sebab itu Allah  tidak menuntut keadilan cinta dalam 
poligami.......  

Hikmahnya adalah agar setiap istri berlomba dalam 
kebaikan untuk memberikan pelayanan terbaik bagi suami. 
Subhanallah... betapa indahnya jika perlombaan itu 
dilaksanakan dengan persaudaraan, cinta, pengorbanan dan 
keikhlasan. 

Semua ini, menunjukkan bahwa tidak seorang pun yang 
mampu menempatkan cinta dalam timbangan keadilan. Lalu 
bagaimanakah engkau akan meletakkan cintamu kepada dunia 
seimbang dengan cintamu pada akhirat.... bukankah ini hanya 
sebuah hayalan yang menyesatkan. Sebab selama ini ternyata 
akhiratlah yang selalu menjadi kurban.  

Kembaliku tegaskan jika engkau mencari dunia untuk 
dunia..kendatipun engkau hidup dan berjalan dalam kemaksiat 
an, kefasikan, kemunafikan bahkan kekufuran. Maka Allah  
tetap akan memberikan  bagian duniamu sesuai dengan 
engkau usahakan, Tetapi diakhirat hanya nerakalah yang 
engkau dapatkan. 

Sebaliknya jika engkau meninggalkan dunia dan tidak 
mengambil sedikitpun darinya untuk bekal akhiratmu, 
sungguh itupun menyalahi sunnah Rasulmu yang mulia. 

                                                                                                        
istrinya…hampir-hampir ia tidak pernah istiahat untuk melakukan itu. 
Namun masih saja ada diantara sang istri tidak merasakan beratnya beban 
dan usaha keadilan itu; mereka (sang istri) berujar:”Suamiku tidak berlaku adil 
kepadaku…. Mengapa nafkah untukku tidak sama dengan nafkah maduku….. aku diberi 
separuh darinya…….”. Padahal separuh pemberian itu dilakukan sang suami 
berdasarkan kebutuhan madunya yang memiliki anak lebih banyak 
darinya….atau keadilan lainnya. Sungguh semuanya akan dikembalikan 
kepada Allah  . Dialah Zat Yang Maha Adil dan Bijaksana. 
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Karena itu, mari kita jadikan dunia ini sebagai ladang 
akhirat..... Laksana petani yang turun ke sawah untuk 
menanam padi.... niscaya ia akan mendapatkan rumput 
daripadanya... sebaliknya jika ia menanam rumput maka padi 
tidak akan pernah mengikut. Akhirnya marilah bersama kita 
tambatkan cinta kepada Allah  kita labuhkan rindu kepada 
surga-Nya.Amiin. 

Kasih…Setiap orang mencintai kehidupan, namun hidup 
yang panjang dalam kemaksiatan adalah belenggu penderitaan. 
Tak pantas kita membuang dunia, namun lihatlah bagaimana 
para sahabat memandangnya. 

Ali bin Abi Thalib  berkata:”Yang halal di dunia ini 
pasti dihisab, sementara yang haram tempatnya pasti di 
neraka”68  

Abdullah bin Umar Radhiallah‟anhumma berkata: 
”Sesungguhnya dunia ini adalah surga bagi orang-orang kafir 
dan penjara bagi orang–orang mukmin”69.  

Abdullah bin „Aun  berkata:”Sesungguhnya orang-orang 
sebelum kita memperuntukkan sisa akhiratnya untuk dunia 
mereka,. Namun kita sekarang menjadikan sisa dunia kita 
untuk akhirat kita”70.  

Yahya bin Sa‟id berkata: ”Bagaimana aku tidak mencintai 
dunia? Di Dunialah jatah makananku ditentukan.Di dunia juga 

                                                 
68 lihat Dunia kesenangan yang menipu ,hlm.38 
69 Syarhu Ash Shudur, hlm.13 Dunia kesenagan yang menipu ,hlm.14. 
70 Sifatu Ash Shafwa,3/101 Dunia kesenangan yang menipu ,hlm.24. 
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aku menyambung hidup, menjalankan keta‟atan, dan akhirnya 
dengan itu aku dimasukkan ke surga” 71.  

Saat Abu Shofwan Ar Ro‟ini berkata:”Segala yang engkau 
sukai dengan tujuan dunia itulah yang tercela. Sementara 
sebagian dari dunia ini yang engkau sukai demi akhirat, maka 
tidak tercela”72  

Pernah dikatakan kepada Abdullah Ibnu Mubarak: 
”Engkau selalu menyuruh kami bersikap zuhud, sederhana dan 
merasa cukup dengan apa yang ada. Akan tetapi kami 
melihatmu banyak memiliki harta? Bagaimana ini?” Beliau 
menjawab:”Aku mencari harta ini demi menjaga diriku, 
menjaga kehormatanku, untuk kupergunakan dalam ketaatan 
kepada Rabbku”73  

Hiduplah dalam Qona‟ah dengan ridho dan menerima 
terhadap pemberian Allah   kepadamu dalam kehidupan 
dunia ini, baik sedikit atau banyak. Engkau menyerahkan 
urusanmu kepada Rabbmu. Engkau mengetahui dengan yakin 
bahwa Allah  lebih tahu, lebih Penyayang terhengan 
keyakinan bahwa sesungguhnya Allah  lebih mengetahui dan 
lebih menyayangimu daripada dirimu sendiri74.  

Allah  berfirman;Dan telah Kami jadikan untuk kamu unta-
unta itu sebahagian dari syi'ar Allah, kamu memperoleh kebaikan 
yang banyak padanya, Maka sebutlah olehmu nama Allah ketika 
kamu menyembelihnya dalam Keadaan berdiri (dan telah terikat). 

                                                 
71 Tazkiyah An Nufuz,hlm.128.Dunia kesenagan yang menipu ,hlm.12. 
72

 Az Zuhd oleh Baihaqi:317 , Dunia kesenagan yang menipu ,hlm.38 
73 Jami‟ Al „Ulum wa Al Hikam,hlm.381. lihat Dunia kesenangan yang 

menipu ,hlm.43. 
74 al-Qona‟ah hlm.18, Abdul Ilah bin Ibrohim Dawud. 
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kemudian apabila telah roboh (mati), Maka makanlah 
sebahagiannya dan beri makanlah orang yang rela dengan apa yang 
ada padanya (yang tidak meminta-minta) dan orang yang 
meminta. Demikianlah Kami telah menundukkan unta-unta itu 
kepada kamu, Mudah-mudahan kamu bersyukur. (QS.al-Hajj: 36). 

(Berinfaqlah) kepada orang-orang fakir yang terikat (oleh jihad) di 
jalan Allah; mereka tidak dapat (berusaha) di bumi; orang yang 
tidak tahu menyangka mereka orang Kaya karena memelihara diri 
dari minta-minta. Kamu kenal mereka dengan melihat sifat-
sifatnya, mereka tidak meminta kepada orang secara mendesak. 
Dan apa saja harta yang baik yang kamu nafkahkan (di jalan 
Allah), Maka Sesungguhnya Allah Maha Mengatahui. (QS.al-
Baqoroh: 273). 

Dari Abdullah bin Amr bahwasanya Nabi  bersabda; 

َّب آرَبهُ ٌٍَّوُ ثِ َْوُ ا ًَلَنَّ ًَسُصِقَ وَفَبفًب   َُ ْٓ ؤَعٍَْ  لَذْ ؤَفٍَْخَ َِ

Sungguh beruntung orang yang masuk Islam, diberi kecukupan dan 
Allah menjadikannya orang yang ridho terhadap apa yang 
diberikan padanya75.  

Rasulullah   bersabda: 

ّْجَذَ اٌنَّبطِ,َّب ؤَثَب ىُشَّْشَحَ ْٓ ؤَ ًّب رَىُ ًَسِ  ْٓ ْٓ , وُ ًْب رَىُ ْٓ لَنِ ًَوُ   

                                                 
75

 HR.Muslim: 1054 
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ْٓ ُِاِِْنًب,ؤَؽْىَشَ اٌنَّبطِ ًَؤَدِتَّ ٌٍِنَّبطِ َِب رُذِتُّ ٌِنَفْغِهَ رَىُ  , 

ًّب ْٓ ُِغٍِْ ًَسَنَ رَىُ ْٓ جَب ٌَاسَ َِ ْٓ جِ َّ ,ًَؤَدَغِ َّ اٌنَّذِهَ فَةِ ًَؤَلِ  

 .وَضْشَحَ اٌنَّذِهِ رُِّْذُ اٌْمٍَْتَ

Wahai Abu Hurairoh, jadilah orang yang waro niscaya engkau 
menjadi manusia yang paling beribadah. Jadilah orang yang 
qona‟ah niscaya engkau menjadi manusia yang paling bersyukur. 
Cintailah manusia sebagaimana engkau mencintai untuk dirimu 
sendiri, niscaya engkau menjadi seorang mukmin. Perbagusilah 
pergaulan dengan tetanggamu niscaya engkau menjadi seorang 
muslim. Sedikitlah tertawa, karena banyak tertawa mematikan 
hati76.  

Rasulullah  juga bersabda; 

َّ اٌْغِنََ غِنََ اٌنَّفْظِ ًٌََىِ َْشَكِ ،  ْٓ وَضْشَحِ اٌْ َّ  ٌَْْظَ اٌْغِنََ 

Bukanlah yang dinamakan kaya dengan banyaknya harta 
benda,akan tetapi kaya adalah yang kaya jiwanya77.  

Imam an-Nawawi berkata: “Makna hadits ini bahwa 
kaya yang terpuji adalah yang kaya jiwanya, merasa cukup dan 
tidak bernafsu terhadap perhiasan dunia. Karena banyak harta 
akan mendorong semangat untuk terus bernafsu menambahi 

                                                 
76

 HR.Ibnu Majah: 4217. dishahihkan oleh al-Albani dalam as-Shohihah: 930 
77 HR.Bukhari: 6446, Muslim: 1051 
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hartanya. Orang yang selalu meminta tambahan adalah orang 
yang tidak merasa cukup dengan apa yang dimiliki, maka 
orang yang seperti ini bukan orang yang kaya”78.  

Abu Hazim Salamah bin Dinar mengatakan:”Kalau 
bagian dunia seadanya sudah cukup bagimu, maka cukuplah 
bagian dunia yang paling hina menjadi milikmu. Jika kau tidak 
merasa cukup seadanya, sungguh tidak ada yang akan 
mencukupi dirimu” 79.  

Rasulullah  bersabda: 

ٌٍَّوُ ِٓ ُّغْنِوِ ا ْٓ َّغْزَغْ َِ ًَ 

Barangsiapa yang meminta kecukupan, maka Allah   akan 
mencukupinya. (HR.Bukhari: 1427, Muslim: 2471). 

َِ ًَلَنِ َّْْؾُوُ وَفَبفًب   َْ ًَوَب ٍَ بٌََِ الِإعْلَاَِ  ْٓ ىُذِ َّ  ىٌُثََ ٌِ

Sungguh beruntung orang yang diberi petunjuk ke dalam agama 
Islam, kehidupannya tidak meminta-minta dan ridho terhadap 
pemberian80.  

Rasulullah  bersabda: 

                                                 
78 Syarah Shohih Muslim 4/3. 
79 Shifatu Ash Shafwa , 4/65. Dunia kesenagan yang menipu ,hlm.37. 
80

 HR.Tirmidzi: 2349, Hakim: 1/35, dishohihkan oleh syaikh al-Albani dalam as-
shohihah: 1506 
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ْٓ ؤَغْنََ اٌنَّبطِ َُ اٌٍَّوُ ٌَهَ رَىُ َّب لَغَ  ًَاسْكَ ثِ

Ridho terhadap apa yang Allah  berikan padamu, niscaya engkau 
menjadi manusia yang paling kaya81.  

Syaikh Abdurrahman as-Sa‟di –rahimahullah-berkata: 
“Barangsiapa yang merasa cukup dengan pemberian Allah, 
maka dia adalah orang yang kaya sejati, sekalipun hasil yang ia 
dapat sedikit. Bukanlah kaya itu dengan banyaknya harta 
benda, tetapi hakekat kaya adalah yang kaya hatinya. Dengan 
menjaga diri dari meminta-minta dan merasa cukup terhadap 
pemberian Allah, maka sempurnalah kebahagiaan hidup bagi 
seorang hamba, mendapat nikmat duniawi dan qona‟ah dengan 
apa yang Allah berikan padanya”82.  

Imam Ahmad bin Qudamah berkata: “Sudah selayaknya 
bagi orang yang tidak mendapat harta untuk bersifat qona‟ah. 
Sedangkan bagi yang mendapatkan harta hendaknya 
digunakan dengan baik, dermawan dan mengutamakan orang 
lain”83.  

Sungguh  kasih… kebahagiaan itu bukanlah dengan 
terwujudnya segala keinginan yang bersifat materi, bukan pula 
yang bersifat kelezatan atau menuruti hawa nafsu, akan tetapi 
kebahagiaan jiwa adalah dengan ridho dan qona‟ah84.  

                                                 
81

 HR.Tirmidzi 2305, Ahmad 2/310. Dihasankan oleh al-Albani dalam as-
Shahihah no.930 

82 Bahjah Qulub al-Abror hlm.73. 
83 Minhajul Qoshidin hlm.259-260. 
84 al-Qona‟ah hlm.88. 
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Syaikh Abdurrahman as-Sa‟di berkata: “Lihatlah!, 
kebanyakan manusia mereka ditimpa penyakit bimbang, sedih 
dan selalu waswas, hatinya merasa sempit, kemudian dia baru 
menyadari betapa pentingnya sehat dari penyakit semacam ini, 
pemberian Allah berupa kelapangan hati. Bahkan orang-orang 
yang miskin acapkali mengalahkan orang-orang kaya dalam 
nikmat semacam ini, yaitu nikmat qona‟ah dan lapangnya 
hati”85.  

Jika engkau ingin melihat tauladan dari sikap ini, maka 
perhatikanlah duhai kasih kisah-kisah berikut ini: 

Umar bin Khotthob  sangat qona‟ah, apabila beliau 
menginginkan sesuatu dia berusaha menahannya selama 
setahun86.  

Sa‟ad bin Abi Waqqosh mengatakan: “Wahai anakku, 
apabila engkau meminta kecukupan, maka carilah dalam 
qona‟ah, sesungguhnya dia adalah harta yang tak akan habis. 
Dan waspadalah engkau dari tamak, karena hal itu adalah 
kefakiran yang nyata” 87.  

Ada yang bertanya kepada Abdul Wahid bin Zaid; 
“Kapan seseorang itu dianggap ridho dan menerima? Dia 
menjawab; “Apabila orang itu bergembira dengan musibah 
yang ia dapat sebagaimana bergembira ketika mendapat 
nikmat” 88.  

                                                 
85 Bahjah Qulub al-Abror hlm.46. 
86 al-Mustatrof, hlm.124. 
87 al-Mustatrof, hlm.124. 
88 al-Mustatrof, hlm.125. 
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Fudhail bin Iyadh berkata: “Barangsiapa yang ridho 
dengan pemberian Allah kepadanya, maka Allah akan 
memberkahi dalam pemberian tersebut” 89.  

Bakar bin Abdullah al-Muzani mengatakan: “Cukup 
bagimu dari dunia ini engkau berbuat qona‟ah di dalamnya 
sekalipun kehidupanmu hanya makan kurma, minum air, dan 
hidup dibawah tenda. Acapkali terbuka bagimu sesuatu dari 
dunia ini, maka jiwamu akan bertambah lelah dengannya” 90.  

Semoga Allah  menganugrahkan sifat qona‟ah, zuhud, 
wara dan sifat-sifat mulia lainnya kepada kita. Dan semoga 
kita dapat menjadikan salafuna sholeh sebagai tauladan dalam 
keta‟atan kepada Allah  dan Ittiba‟ kepada Rasul  .Amiin. 

 

                                                 
89 al-Mustatrof, hlm.125. 
90 al-Qona‟ah hlm.40, Ibnu Abi Dunya, lihat Min Akhbar as-Salaf 

hlm.155, Zakaria bin Ghulam al-Bakistani). 
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Jangan Pergi 
Cinta 

 
Sesungguhnya hakekat kehilangan itu  ketika keyakinan 

terpisahkan. Mari hidup bersama di atas Islam dan 

Sunnah… 

 
 

Cintaku....... 

alam keheningan malam, kehampaan., kebim 
bangan, keresahan..dan kegalauanku. Saat 

mendengar suara kemunafik an menggoda bidadariku, merayu 
hatinya dengan kata perjuangan, menuntun jiwanya pada 
lembah kebencian…, yakh… kebencian pada anugrah dan 
keagungan. kebencian pada guru dari segala keegoisan…. Suara itu 
semakin lantang mempromosi kan racun sebagai penawar 
kebahagiaan… Lalu dengan perlahan ia merobah MADU  
menjadi RACUN cinta dan kebahagiaan…… 

Duhai bidadari duniaku…. 

Kutulis lembaran ini untukmu….bukan untuk membela 
fitrahku dan kepentingan kaumku..bukan..bukan itu 
maksudku. Lembaran ini bukan pula untuk membujuk hatimu 
atau melukai perasaanmu.... bukan…. bukan itu tujuanku. 

D 
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Apa yang kutulis hanyalah dari suara cinta…..apa yang 
ingin kuuraikan adalah suara rinduku…..dan apa yang 
kuharapkan adalah suara kasih dan sayangku.  

Sungguh aku sangat takut kehilanganmu… aku sangat 
takut berpisah denganmu…Tapi bukan keterpisahan dalam 
kefanaan ini… tidak bidadariku....tidak...Sebab perpisahan 
didunia ini pasti akan terjadi dengan kerelaan atau keterpak 
saan. 

Namun aku tahu dan sangat mengerti…. bahwa 
perpisahan  dengan kematian adalah awal penyatuan hati yang 
abadi di akhirat kelak. Itu pun jika di dunia ini kita bersatu 
dalam Iman dan Taqwa…hidup di atas Islam dan Sunnah… 
bersatu dalam cinta yang suci di bawah naungan Ilahi Yang 
Maha Suci.  

Namun, jika kita hidup dalam keterasingan masing-
masing, Kemudian engkau terpenjara dalam keegoisan 
cintamu akibat senandung kemunafikan. Kau menganggap 
Madu sebagai racun, membenci, dan menolaknya dengan 
tangan kesombongan, mencampakkannya dengan keangkuhan.  

Tahukah engkau…bahwa sikapmu itu akan menjatuhkan 
mu dalam jurang kekufuran, selanjutnya kau akan terbelenggu 
dalam penjara siksa keabadian diakhirat kelak. 

Katakanlah..kita tetap menyatu di dunia fana ini…. 
namun itu hanya berjalan sepanjang hayat.. di dunia ini  
engkau tetap menjadi kekasihku, namun dengan kebencianmu 
pada syari‟at dan anugrah yang agung itu ….. mungkin kau 
tidak lagi menjadi ratu bidadari di akhiratku…. Inilah yang 
kutakutkan…inilah yang ku resahkan. 
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Untuk itu duhai bidadari duniaku 

Kucoba merangkai nasihat ini dengan kelembut melalui 
goresan penaku untuk mewakili suara hatiku. Karena itu aku 
berharap semoga lembaran ini dapat menjadi pelajaran 
untukmu, untuk kaummu, untukku dan untuk kaumku. 
Sehingga anugrah yang agung tidak menjadi bencana dalam 
kehidupan cinta dan kasih kita. 
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Anugrah Cinta 

 
Madu adalah anugrah cinta di atas cinta. Yang 

membangkitkan dan menggairah kan cinta. Yang 

mengangkat cinta pada puncaknya jika semuanya diterima 

dengan keikhlasan, sabar dan rasa syukur sembari 

istighfar……… 

 
 

idadari duniaku yang kuharap menjadi ratu 
bidadari akhiratku 

Cobalah sejenak engkau merenung..,  

perlahan-lahan kembalilah kepada fitrahmu yang 

hanif… mungkinkah Ilahi yang Maha Mulia dan 

Bijaksana  

menurunkan syari’at untuk mencelakakanmu, 

 menghancurkan kebahagiaan  

dan memporak porandakan cinta  

yang telah kita rajut dalam bahtera rumah tangga. 

 Jika tidak….. 

Lalu mengapa poligami dianggap badai…  

badai yang menerpa bahtera cinta dan penghancur 

kebahagiaan.  

Lihatlah dengan mata fitrahmu yang hanif . 

B 
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Jangan Salahkan Poligami 

 

Betapa banyak bahtera tenggelam. 

betapa banyak bahtera tidak sampai ketujuan 

padahal nakhodanya hanya satu pendamping 

terkadang tanpa penumpang 

terkadang tanpa muatan 

tidak ada badai dan topan 

Tahukah engkau badadariku 

dunia laksana lautan yang dalam 

yang telah menenggelamkan para pengarungnya 

sebagian tidak sampai pada tujuan 

atau menjadi lupa daratan 

Kemarilah Bidadariku 

naiklah bahtera Iman & Taqwa bersamaku 

kita arungi dunia dengan Islam dan Sunnah 

kita arungi samudra kehidupan 

dengan pedomaan orang-orang yang diridhoi 
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Jangan Sesali Takdir 

 

Ketahuilah..... 

Duhai Bidadari duniaku 

ketika poligami tiba 

ketika poligami menyapa 

ketika poligami datang dengan kebajikan. 

ketika poligami menjelang dengan kelembutan. 

mengapa bahtera tetap bergoncang 

mengapa senyum bertukar cibiran 

mengapa tawa menjadi tangis kepedihan 

mengapa keutuhan menjadi retak 

hati seakan jatuh remuk........tidak berbentuk 

jangan salahkan takdir Ilahi 

jangan membenci syari’at yang suci 

jangan salahkan siapa-siapa 

lalu bercerminlah pada diri dan jiwa hanif 

apakah cintamu suci 

apakah semuanya karena Ilahi 

sungguh aku meyakini 

bahwa semua itu bukan karena cinta Ilahi 

tapi karena ketakutan 

pada cinta yang  terbagi , 

pada kasih yang terbelah 

pada cita yang tak sampai 

pada kebahagiaan yang mungkin hilang 
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Kasih ……mungkin engkau dan mereka ingin berkata: 

 “Duhai suamiku aku tidak sanggup…aku belum 
mampu….aku tidak sabar…..” 

Maka kukatakan kepadamu bidadariku……. 

 Aku mengerti ketidak sanggupanmu, sebab ibadah 
sholat yang wajib saja masih berat bagi orang-orang yang 
enggan.  Dan jika dia menerima hukum sholat tapi tidak 
melaksanakan nya, ia berdosa besar namun belum dapat 
dikatakan kafir91.  

 Bukankah engkau tahu, bahwa setiap muslim harus 
mengakui hukum wajib menunaikan ibadah haji bagi yang 
mampu dan tidak boleh seorangpun menolak hukumnya, Jika 
ia menerima hukumnya (hukum haji) namun belum mampu 
melaksanakannya, ia tidaklah berdosa. –tapi jika ia menolak 
hukum wajib haji sungguh ia telah keluar dari Islam, demikian 
pula dengan poligami. 

 Sungguh yang kuinginkan darimu kali pertama ini, 
adalah kerelaanmu dalam menerima hukum (syari‟at) poligami  
bukan kesanggupan melakukannya. Dengan menerima hukum 
ini pun aku berharap engkau menjadi wanita yang terdepan 
dalam membela syari‟at yang agung ini  dari hujatan wanita-
wanita yang menentangnya terutama dari dunia kuffar. 

Kasih... Janganlah engkau terpedaya oleh pembenci 
anugrah ini, Sesungguhnya ketika mereka meneriakan 
kebencian padanya, dan memukul gendrang permusuhan 
sembari mengibarkan bendera perang pada poligami atas nama 

                                                 
91 Ulama berbeda pandangan dalam hokum orang yang meninggalkan sholat  
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pejuang keadilan gender dan kemanusiaan; pada saat itu 
mereka bukanlah berjuang untuk diri dan kaummu...namun 
mereka berjuang untuk kepentingan nafsu mereka sendiri..... 
Mereka bukan berjuang untuk keadilan namun mereka 
berjuang untuk penindasan dan penghinaan kepada kaum 
wanita. 

Cobalah engkau bayangkan, jika disuatu tempat terdapat 
40.000 tenaga kerja; 5.000 daripadanya adalah kaum laki-laki 
dan 35.000 wanita. Jika setiap wanita menolak poligami, ini 
berarti setiap laki-laki harus menikah hanya dengan 1 orang 
wanita- dan masih tersisa 30.000 wanita yang tidak menikah.  

Maka renungkanlah....untuk 30-40 tahun yang akan 
datang. Jika ditakdirkan mereka tetap hidup, ini berarti ada 
30.000 wanita...yang tua dan tidak produktif. Maka ku 
katakan padamu dalam syairku ini 
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Derita Gadis Tua 

  

Hidup dalam derita renta 

tanpa suami....,tanpa anak... tanpa keluarga 

dalam kesendirian...dan kepapaan 

berselimut dingin dan kesepian 

 

 kulit berlapis penyakit ketuaan 

 terbaring lemah dalam kehampaan 

 menangis tanpa isakan dan air mata 

 berteriak tanpa suara 

 

Dalam penyesalan....salah pilih 

dipoligami hidup terpuji 

menjadi istri simpanan dalam kenistaan 

menjadi pelacur jalanan dalam kehinaan 

merenta tua dalam kesendirian 
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Anugrah Cinta 

Ia adalah Keagungan  

diantara keagungan syari’at  

Ia adalah Fitrah....... 

Ia adalah guru dari keegoisan.... 

Ia adalah obat dari hasad, iri dan dengki..... 

Ia adalah motivasi dari cinta dan pengorbanan 

 

Karenanya Aku ingin menjadi mujahid   

membela keagunngan syari’at 

Sebab membenci sebagian darinya 

Adalah kekufuran yang mengekalkan 

Sedangkan ketidak sanggupan............. 

Tidaklah menjatuhkan diri  

pada kekekalan azab dan penderitaan....... 
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Kabut Cinta 

Dalam resah…dan kegagaulan…. 

Dalam asa….dan keegoisan……. 

Diantara cinta-cinta yang terobral…. 

Diantara kerinduan yang berlabuh di tepian nista 

 

Bersama kabut syubhat yang menutup mata hati 

Menyelubungi fitrah dengan pesona kepanaan 

 

Bunga Kasih yang terbingkai dengan kesucian 

Tak rela dirajut bersama kembang harapan 

 

Bunga-bunga kehidupan yang terabaikan 

Terpana dalam pesona kemunafikan 

 

Menjadikan anugrah sebagai bencana  

Membenci Guru keegoisan  

 

Duhai…..kemanakah hati….. 

Dimanakah cinta dan kasih sayang…. 

 

Tidakkah kebencian pada anugrah ini 

Akan menjadi bencana menyengsarakan 
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Selanjutnya duhai kasih….  

Tanyakanlah kepada mereka yang memperjuangan 
Gender (katanya)..  

Apakah mereka akan menanggung kehidupan wanita-
wanita tua yang tidak memiliki anak dan suami….. ??? 

Apakah mereka mencarikan pasangan hidup gadis-gadis 
tua yang susah mencari suami….???  

Atau mereka sendiri…. merelakan suaminya 
menggandeng saudari seiman untuk menjadi madu……???  

Kurasa tidak…. Karena hari ini mereka menolak…aku 
yakin tanpa hidayah Allah  sampai kapanpun mereka tetap 
menolaknya…. 

Bahkan lebih dahsyat….sebagian wanita ada yang 
berprinsip bahwa: “Suami itu hanya ketika dia di rumah… jika 
diluar dia menjadi milik orang lain….. biarlah ia berselingkuh 
asal jangan menikah lagi……”.  

Yang lebih parah jika sang suami pun berprinsip dengan 
filsafat kambing: 

 Jika ingin menikmati daging kambing….cukuplah 
membeli daging dan tidak perlu memeliharanya…..  

Merenunglah….. inikah keadilan cinta…. inikah 
perjuangan gender dan kewanitaan dengan menjadikan wanita 
lain objek syahwat…..??? Na‟uzubillah min zalik. 
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Rahasia Cinta 

 
Pada   cinta selalu ada rahasia yang bersembunyi di balik 

keegoisan. Cobalah kau singkap tirai keegoisan itu tentu 

akan engkau dapatkan berjuta pesona cinta yang sangat 

menakjubkan 

 
 

Duhai Ibu dari Cahaya Hatiku 

ari sejenak kita melihat apa yang telah dilakukan 
sebagian kaummu...dengan mengatas namakan 

cinta..... dan kesetiaan....Kemudian mereka melampiaskan 
dendam dan kemarahan atas hasraj sang suami untuk 
melaksanakan poligami. Lalu mereka berkata.....: 

”Dulu suamiku sangat mencintaiku.. tapi sekarang ia 
telah mengkhianati cinta... dan kesetiaanku...” 

Kukataka kepadamu dan mereka......!!!!! 

Bagaimanakah dirimu dapat mengenal batas cinta 
suamimu dimasa lalu... Kau katakan cintanya bersangatan.. 
bukankan untuk mengetahui kadar lebih dan kurang harus ada 
sebuah perbandingan.. lalu mengapa ketika perbandingan itu 
datang kau menolaknya.... engkau mencampakannya...... 
sembari berteriak inilah pengkhianatan cinta.  

M 



    Risalah Cinta Yang Merindu                                                                            Rindu Untuk Cintaku 
                                                                                                                                Rahasia  Cinta 

104 

 

 

Kadar Cinta 

Engkau belum menjalani persaingan cinta 

bagaimana engkau mengetahui 

kadar kelebihannya 

engkau tidak ditinggalkan. 

lalu bagaimana engkau menyebut 

ini sebuah pengkhianatan 

bukankah dirimu sendiri yang membenci 

bukankah dirimu sendiri yang mendendam 

bukanlah engkau yang menjadikan penawar 

sebagai racun kebahagiaan......dan cinta 

Adakah cinta  memusuhi cinta 

Adakah cinta menukar cinta 

Dengan dendam, 

Dengan kemarahan 

Dengan kebencian 

Merenunglah sejenak....... 

dan ketahuilah 

Jika engkau masih ingin menamakan cinta dalam murka 
dan kemarahanmu..........dalam benci dan dendammu....... Maka 
kukatakan kepadamu dan mereka.... 

Sesungguhnya ketika cinta telah kau isi dengan dendam 
dan kemarahan. Maka ia tak lagi menjadi cinta suci melainkan 
cinta yang penuh dengan keegoisan. Sebab cinta sejati 
bukanlah cinta yang harus memiliki, melainkan cinta yang 
menggelora dan mengobarkan semangat perjuangan dan 
pengorbanan demi kebahagiaan orang yang dicintai.  
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Cinta Sejati 

Cinta ini tidak pernah resah 

cinta ini tidak pernah gelisah 

cinta ini tidak akan pernah berhenti 

hanya karena poligami 

cinta ini tidak pernah bimbang 

cinta ini tak pernah  takut terbagi kasing sayang 

Jika engkau ingin melihat cinta ini, lihatlah pada anak-
anakmu. Adakah kesedihan dan kebimbangan mereka ketika 
mereka menerima adik barunya bahkan sebaliknya. Ketika 
mereka dalam kesendirian, dengan penuh harapan ia minta 
kepada ayah dan bunda seorang adik sebagai sahabat 
sepermainan. Ketika ia telah memiliki seorang adik, ia minta 
lagi seorang.. tanpa takut kasih dan sayangnya terbagi atau 
hilang. Sungguh dalam kehidupan mereka ada contoh yang 
baik dari kesucian cinta. 

Duhai Ibu dari yang meredam kemarahanku 

Ketahuilah olehmu.....keegoisan cinta terkadang 
menyeret seorang wanita pada jurang kekufuran-terutama kufur 
„asir- dimana  kekufuran ini menjadi salah satu sebab mengapa 
banyaknya wanita masuk neraka. Maka takutlah pada 
penderitaan neraka. Dan janganlah engkau menukar 
kebahagiaan akhirat hanya dengan kebahagiaan duniamu yang 
sesa‟at. Merenunglah...... dan katakan: 



    Risalah Cinta Yang Merindu                                                                            Rindu Untuk Cintaku 
                                                                                                                                Rahasia  Cinta 

106 

 

 

 

Duhai Diri 

Berapa banyakkah tangisan 

dalam pengabdian pada jasad 

besar harap pada keuntungan 

namun hanya kerugian yang kudapatkan 

Hari ini dan selanjutnya kanku penuhi 

kesempurnaan dan keutamaan jiwa 

karena aku di sebut manusia 

hanya dengan kehidupannya 

mengapakah terus menangisi dunia 

padahal engkau telah mengetahui 

jalan selamat dari godaannya 

hanyalah dengan merendahkannya 



    Risalah Cinta Yang Merindu                                                                            Rindu Untuk Cintaku 
                                                                                                                                Rahasia  Cinta 

107 

 

 

Merenunglah 

Ketika malam merayap perlahan 

Mengantar diri ke tepian sunyi 

Dalam kesendirian 

Merintihkan kekecewaan 

Mengenang kasih yang menyia 

Jangan engkau menjerit 

Meneriakan  kemunafikan 

Dalam jiwa yang merana 

Jangan hanyut dibawa asa kasih menyia 

Ingatlah..... apa yang kau lupakan 

Cinta dan kasih Ilahi 

Rahmat dan karunia-Nya 

Kini sadar dan kembalilah 

Pada Kesucian cinta dan harapan 

Pada Puncak kebahagiaan 

dalam hakekat penghambaan 

 



  Risalah Cinta Yang Merindu                                                                               Rindu Untuk Cintaku 
                                                                                                                                  Rahasia Cinta 

 

Ketika Kepastian 
Menjemput 

 
Kematian adalah jembatan menuju keabadian yang datang 

tanpa ketukan dan mearik tanpa tangan. Maka bersiaplah 

untuk kepastian, karena setiap pertemuan pasti berujung 

pada perpisahan 

 

striku......Saat risalah ini mulai kutulis....aku sedang 
berada jauh dari sisimu...kejauhan yang diberatkan 

oleh rindu didekatkan oleh cinta dan disatukan oleh harapan... 
Sungguh saat ini aku berada ditengah-tengah para pemburu 
kemuliaan....para pencari kebahagiaan dunia dan akhirat.... 

Istriku....ketika kudapatkan berita duka dari para 
pejuang kemuliaan ini yang telah mendahului diriku... 
terbayanglah oleh jiwa yang lemah ini entah kapan kepastian 
itu menjemput..... Aku tidak pernah tahu apakah akan tetap 
berada dalam keta‟atan saat kepastian itu datang..Namun aku 
berharap hidup dan mati dalam Islam dan Sunnah dibawah 
naungan keikhlasan dan Ittiba‟ sembari meneladani Salaful 
Ummah. 

Ingatlah istriku tersayang.....aku hanyalah seorang da‟i 
yang memiliki berjuta kelemahan di tengah fitnah dunia ; 
harta, pangkat, jabatan, kedudukan, ketenaran bahkan wanita. 
Aku niscaya tidak akan mampu menghadapi itu semua tanpa 

I 
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karunia dan rahmat dari Allah  kemudian dirimu. Maka 
bantulah aku dengan kesabaran dan keta‟atanmu dari nafsu 
amarah yang tidak terkendali....bantu aku dengan do‟a dan 
harapanmu dari kelemahan jiwa dan nafsu yang menggoda.... 
bantu aku menghadapi kemiskinan dengan qona‟ah, 
menghadapi dunia dengan kezuhudan, mengambil pilihan 
dengan sifat wara‟.....sebab semua itu adalah perisai bagi jiwa 
kita yang lemah dan sangat bergantung kepada Allah  . 

Istriku...jangan engkau biarkan aku menjadi orang yang 
haus ketenaran dan gila kekuasaan. Karena dua perkara ini 
adalah petaka utama yang menghancurkan akhiratku...... 
Jangan biarkan aku dalam kelalaian dan menunda-nunda 
amalan. Karena penundaan itu hanyalah menunjukan 
kelemahan dari jiwa yang diliputi beribu angan. 

Ketahuilah olehmu duhai istriku....Di sana ada beribu da‟i 
yang  aku yakin akan menyusul saudaraku yang mulia ini.... 
aku tidak merisaukan mereka...aku hanya berdo‟a semoga 
mereka senantiasa dalam Islam dan sunnah.....yang kurisaukan 
adalah diriku.....akankan jiwa ini berada dalam husnul 
khatimah saat pintu rizki itu terputus.....aku bimbang dan 
sangat biimbang karena kegalauan jiwa dan lemahnya 
pengharapan.....Disamping itu aku pun sangat merisaukan 
anak-anakku...adakah mereka  tetap di atas Islam dan As 
Sunnah saat kepergianku.....adakah mereka menjadi penerus 
harapan dan do‟aku menjadi generasi Rabbani...... Sungguh aku 
tidak meragukan kemampuanmu....cita-cita dan kesungguhan 
mu.....Namun yang kuragukan adalah masaku untuk 
menanamkan semangat itu pada merek.... 

Engkau tahu istriku.....dunia hari ini telah menciptakan 
beribu bahkan berjuta sarana penghancur....yang tidak hanya 
mampu menghancurkan harapan dan cita-cita kita terhadap 
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putra-putri yang kita cintai. Namun lebih dahsyat sarana itu 
mampu meluluh lantakkan keimanan mereka......keteguhan 
mereka berjalan di atas Islam dan Sunnah.Oleh karena itu aku 
berharap semoga engkau tetap setia di atas Islam dan Sunnah 
membimbing mereka....Dan kita sadar bahwa penantian kita 
pada kepastian sangat membutuhkan persiapan dan berkas 
pertanggungjawaban....Dan sadarlah bahwa saat kepastian itu 
datang bahwa kita baru memasukan pintu awal 
pertanggungjawaban..... Dan kita baru beristirahat saat sebelah 
telapak kaki ini telah menapak di Surga yang dijanjikan.... 
Adakah kita berhasil menempatinya....... 
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Keegoisan Cinta 

 
Hati-hatilah dengan cinta karena disekelilingnya ada 

keegosian yang membelenggu kesucian cinta dan harapan 

dalam rasa takut pada hilangnya pembagian 

 
 

khti Muslimah...Ketahuilah..., bahwa sesungguh 
nya Allah  tidak akan membiarkan hambanya 

berkata kami telah beriman. Karena pengakuan itu membutuhkan 
bukti dalam kehidupan. Sedangkan kesulitan ujian disesuaikan 
dengan kadar keimanan. 

Ukhtii.....Jika sekiranya suatu saat engkau diuji dengan 
poligami atau hal itu saat ini sedang engkau hadapi... kemudian 
engkau memaksakan suamimu memilih aternatif yang kau 
sodorkan: 

 Meninggalkan madumu..............? 

 Mengabaikannya............? 

 Atau berpisah denganmu.........? 

Semua pilihan itu  pada hakekatnya adalah beban dan 
resiko bagi orang yang selama ini engkau cintai. Tak 
terbayangkah olehmu., jika ia mengambil pilihan ketiga.. lalu 
meninggalkanmu..... apakah itu menyelesaikan permasalahan 

U 
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hidupmu atau ia bahkan akan menimbulkan permasalahan 
yang baru. Mungkin engkau berkata... :  

”biarkanlah hal itu terjadi....” 

Ukhtii muslimah.... 

Memang kau tidak pernah takut menjalani dan 
menghadapi kehidupan tanpa suami.. Maka kutanyakan 
kepada hati kecilmu.. kutanyakan kepada imanmu... 
kutanyakan kepada akal sehatmu.. Manakah yang lebih baik, 
membagi kebahagiaan yang ada atau mencampakkannya...? 
Jika kau katakan : 

“Lebih baik tak bersuami..... dari pada ia membagi 
cintanya pada yang lain”...... 

Maka kukatakan padamu:  

“Mungkin kau tegar dalam kesendirianmu...... namun..... 
tidakkah kau pikirkan nasib anak-anakmu......???” 

Kau mungkin tidak akan mengabaikan mereka..... namun 
ketahuilah, bahwa kasih dan sayang tidaklah dapat dibeli 
dengan harta dunia. Kau tahu itu...... namun kau tidak ingin 
mengerti karena keegoisan cintamu. 

Lagi pula ukhtii................. 

Keinginanmu untuk berpisah lantaran suamimu 
berpoligami bukanlah keinginan syar‟i.-(berbeda jika tuntutan 
itu berdasarkan ketentuan syar‟i)- Kau bisa saja mendapatkan 
kebahagiaan dalam kesendirianmu tanpa suami... namun 
ketahuilah... bahwa kebahagiaan itu hanyalah sesaat dan 
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paling lama sepanjang usiamu...tapi ketika kematian itu 
menjemput mungkinkah di hari keabadian itu kau 
memperoleh kebahagia an dengan surga yang dijanjikan atau 
sebaliknya.Bukankah kebencianmu pada syari‟at poligami 
akan menghantar dirimu pada jurang kekufuran. Lalu 
bagaimana kau akan memperoleh kebahagian di keabadian, 
kecuali jika kau bertobat darinya.  

Lalu ingin kutanya kepadamu.... jika putrimu dalam 
kedewasaan usianya.... ia telah lama masuk dalam usia 
pernikahan, namun tak seorang pemudapun datang untuk 
melamarnya kecuali seorang lelaki yang beristri yang ingin 
menjadikannya istri kedua, ketiga atau keempat..... apakah 
yang kau lakukan...?  

Menolak....ya menolak lamaran itu sambil berkata..... 
“Biarlah dia menjadi gadis tua daripada menjadi istri 
kedua.... ketiga atau keempat............?  

Bukankah tindakan ini juga menunjukkan betapa besar 
keegoisan cinta menguasai dirimu. Sebagai orang tua betapa 
teganya engkau membiarkan anak gadismu hidup dalam 
kesepian. Jika kau sudah tiada........ harta pun tidak kau 
wariskan....sanak saudara pergi entah kemana, tidakkah kau 
bayangkan betapa merana dan tersiksanya putrimu... sungguh 
keegoisan cintamu telah membentuk  dirimu menjadi seorang 
ibu yang kejam..... tidak berperasaan.... 

Kau berdiri tegar dipuncak kesombongan dan keegoisan 
cintamu sembari memandang rendah pada syari‟at agamamu... 
sungguh kebeningan sinar matamu yang mengalahkan 
beningnya air telaga di kaki bukit tak berarti apapun dalam 
hidupmu.. karena kau sendiri lebih kaku dari bukit itu 
sendiri....merenunglah saudariku..... 
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Jika kau berpisah sementara kau belum memiliki anak..... 
lalu kau menikah lagi dengan suami yang lain.... kemudian 
suami barumu juga berpoligami karena itu fitrah seorang 
lelaki.... apakah kau mengajukan aternatif yang sama.... Lalu 
bagaimana jika suami barumu kembali memilih aternatif 
ketiga..... dan kau kembali dalam kesendirian..... jika hal itu 
berulang dan terus berulang hingga akhirnya kau memutuskan 
untuk hidup dalam kesendirian..... apakah itu kabahagiaan......? 
Jangan dustai fitrahmu.....  
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Madu dan Racun 

 
Madu Kasih adalah penawar keegoisan cinta. Jika 

diminum dengan kesabaran ditambah rasa syukur, ia 

membangkitkan gairah cinta yang suci dalam peningkatan 

pelayanan pada suami. 

 
 

Lembaranku ini kutujukan kepada mereka yang telah 
dimadu dalam keterpaksaan dan memilih tidak berpisah……… 

Ukhtii Fillah… 

ku bertanya kepadamu… apakah manfaat dan 
faedah engkau menerima madu itu sebagai racun di 

kehidupanmu..... kau jalani hidup bersama suamimu hampir-
hampir tanpa cinta dan kerinduan... dan ketika suamimu 
bersama madunya.... kau tinggal dalam kesendirian dengan 
dendam dan permusuhan mu.... apakah kehidupan itu 
membahagiakan dirimu.... apakah kehidupan itu menambah 
cinta suamimu padamu..... atau sebaliknya.  

Kau menjadi orang hidup tanpa cinta..tanpa perasaan.. 
tanpa kerinduan. Kau jalani hidup apa adanya... hidup sekedar 
hidup..... hidup mengikuti kemana arus mengalir..... terkadang 
bergelojak saat topan datang... terkadang tenang dan berhenti 
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bukan dibatas tujuan.... saat itu ukhtiii.....kau seperti orang 
yang hidup dalam kematian........ 

Semua itu karena kau mejadikan madu  itu sebagai racun 
cinta dan kebahagiaanmu. Kau meneguknya bersama 
kemarahan dan kebencian…. perlahan-lahan racun itu menjalar 
ke seluruh tubuhmu.. dan jika ia tidak memakan jasadmu... ia 
akan memakan hatimu... Jangan tutupi keputus asaan dengan 
kesabaran. 
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Risalah Madu 

 
Jangan minum madu dengan serbuk cem buru dan racun 

kemarahan. Karena ia akan membangkitkan penyakit 

dendam yang menularkan kebencian. 

 

Kepadamu Maduku 

 
Kau guru kemanusiaanku… kau pembangkit gairah rindu dan 

cinta… Kau adalah persaingan suci… Kau adalah pembunuh 

virus hasad dan dengkiku……Kau adalah guru dari keegoisan 

cintaku… …… 

 
 

Saudariku  

ini kukirimkan kepadamu....bagian dari lembaran 
cinta seorang yang dimadu kepada madunya92..... ia 

berkata: 

Maduku..... Ketahuilah bahwa aku harus 
mengasihimu, karena engkau adalah orang yang dikasihi 

                                                 
92 Dikutip secara bebas dari buku Manisnya Madu karya Khadijah 

Aam. Bab 10,hlm106-111:disertai berbagai perubahan dari penulis. 

K 
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oleh suamiku. Sebab tidaklah sempurna kasihku pada 
suamiku selagi aku gagal memberi kasih dan sayangku 
kepada orang yang dikasihinya. 

Maduku …. Allah  telah mentaqdirkan kita untuk 
membagi kasih dari suami yang sama, kita diikat dengan 
hubungan madu.... keluarga kita disatukan. Kenapa Allah 
 memilihmu untuk menjadi maduku padahal kita tidak 
pernah mengharapkannya walau sedetikpun? 

Duhai yang ada di hati suamiku. 

Maha suci Allah  dari maksud jahat kepada kita 
dan suami kita. Dia pertemukan dalam anugrah mulia ini 
bukan untuk mengadu kita seperti kucing dan anjing 
atau seperti petarung diarenanya. Tidak…., sama sekali 
bukan itu maduku. Akan tetapi, anugrah ini diberikan 
kepada kita agar kita menjadi sahabat sejati, membantu 
suami kita mengurus madrasah Rabbaniyah ini, agar 
perjuangannya memperoleh hasil yang terpuji. 

Cobalah bertanya pada suami kita.... tentang 
harapannya pada istri-istrinya. Apakah dia suka jika kita 
bertemu laksana kucing dan anjing....? Kalaupun ia tidak 
menjawab dengan lidahnya lantaran kekuatan jiwanya, 
yang mampu menyembunyikan kesedihan dan keresahan 
jiwanya, tapi coba engkau lihat raut wajahnya. Ketika ia 
mengetahui saat kita tidak bertegur sapa, kau melihat 
raut wajahnya tetap manis dalam renungannya, dia diam 
beribu kata dalam bahasa, kemesraan itu semakin 
berkurang, gairahnya semakin melemah dan akhirnya 
rumah yang seharusnya menjadi surga dunianya, ternyata 
begitu menyiksanya..ia pergi.........?????  
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Dan jika ia pergi dengan imannya... ia bertafakur 
dalam kesendirian, dalam harapan dan do‟anya. Tetapi 
jika ia pergi dalam keputusasaan. Maka ketahuilah 
mungkin ia akan mencari medan kemaksiatan untuk 
sekedar melabuhkan kerinduannya. 

Kenyataan ini duhai maduku... menandakan bahwa 
suami kita menginginkan kita bersatu dalam kebaikan. 
Dan Allah  memiliki kehendak jauh lebih baik dari itu. 
Allah  ingin kita membuktikan cinta kepada-Nya dan 
kepada suami kita dengan berta‟awun „alal birri wa 
taqwa. 

Maduku… jika kita ibaratkan rumah ini sebagai 
Universitas Rabbaniyah yang akan melahirkan generasi 
Qurani yang Ittiba‟ dan berjalan di atas Manhaj 
Nubuwah. Maka layaknya seorang pimpinan universitas 
memiliki empat pembantu (pembantu rektor). Dan 
yakinlah…. Bahwa universitas itu tidak akan berhasil 
dalam menjalankan visi dan misinya jika keempat 
pembantu rektor berjalan menurut kehendaknya 
masing-masing dan saling bermusuhan. Tentu hal 
tersebut bukanlah cita-cita kita di Universitas ini… 

Maduku…….. 

Engkau hadir sebagai pendidik jiwaku. Engkau 
didatangkan sebagai guru yang mengenalkanku pada 
diriku. Engkau memang layak untuk menjadi guru bagi 
jiwaku. Hingga aku bangkit dan memerangi nafsuku. 
Engkau membuat aku mengutuk kejahatanku. Engkau 
membuatku lebih mulia dan melayani suamiku lebih 
baik. Engkau membuat aku merasa lemah dan hina. 
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Kehadiranmu membangkitkan rasa penghamba anku 
terhadap Ilahi yang Maha Suci.  

Dengan kehadiranmu aku melihat betapa besar 
Kekuasaan dan Kehendak-Nya, dan jika Ia menghendaki 
terjadinya sesuatu, maka tidak ada seorangpun yang 
dapat menghalangi-Nya.  

Dengan perlahan melalui kehadiranmu......... aku 
dibimbing menjadi seorang mukminah, sholehah dan 
semoga menjadi ahli jannah. Maduku..ketahuilah bahwa 
engkaulah yang menyusahkan ku. Tetapi engkau pula 
yang mengantarkan aku pada kemuliaan dan 
kebahagiaan. 

Wahai yang merindui suamiku  

Kehadiranmu dalam hidupku membawa sesuatu 
yang tidakku dapatkan dari orang-orang yang kucintai. 
Engkau menghadiahkan kepadaku sesuatu yang tidak 
kuperoleh dari orang lain, kendatipun mereka sangat 
ingin memberikan dan memperolehnya...? 

Engkau menghadiahkanku obat dari sifat tamakku. 
Dulu...aku ingin dunia ini menjadi milikku seorang. Kini 
setelah hadiah itu...aku pun terdidik untuk 
membagikannya kepada yang lain. Jika aku ingin 
bersuami, wanita lain juga demikian, termasuk engkau, 
lalu aku memaksakan hatiku mengatakan:”Ya”.  

Ketika suamiku pergi untuk memenuhi giliranmu. 
Kekosongan hatiku....kulaporkan kepada Ilahi yang 
Maha Suci....  Aku pun mulai menyadari betapa besarnya 
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kuasa Ilahi dalam hidup ini. Padahal sebelum 
kehadiranmu aku tidak pernah peduli. 

Saat kau bermesraan dengan suamimu, aku pun 
memilih untuk bermunajad pada Ilahi....kulaporkan 
segala keresahanku padanya.. kutumpahkan air mataku 
memohon ampunan Nya. Dan air mata itu ternyata telah 
membasahi jiwaku yang dahaga..... taman hatiku yang 
kering..... akhirnya aku pun mendapatkan ketenangan 
dan kebahagiaan melebihi apa yang diberikan suamiku... 

Wahai pengobat sakit hatiku 

Dengan rahmat dan karunia Ilahi…Keegoisan 
cintaku, hasad dan dengkiku terkikis secara perlahan. 
Pada mulanya engkaulah manusia yang paling ku dengki, 
ku benci. Tapi kini aku sudah mulai menyayangimu dan 
karena itu  beban jiwaku kian berkurang. Karena 
kedengkian adalah beban yang berat dalam jiwaku, 
kedengkian hanyalah siksaan pada hatiku.  

Kedengkianku padamu pada hakekatnya 
kebencianku pada karunia Allah  dan membenci apa 
yang disenangi oleh suamiku. Lalu siapakah aku, hingga 
berani membenci Allah   dan membangkang pada 
suamiku? 

 Jika aku terus-menerus tidak meridhoi karunia-
Nya, tidak rela dengan ujiannya, maka Allah  Maha 
Kuasa untuk menarik semuanya dariku, dan aku 
dicampakkan dalam kehinaan dunia dan kesengsaraan 
akhiratku.  
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Akhirnya dengan penuh keikhlasan dan 
mengharapkan ridho-Nya aku berdamai dengan hatiku, 
aku berbaik denganmu duhai maduku. Dan sampai saat 
ini aku pun mulai merasa semakin sayang padamu. 

Aneh wahai maduku....aku melihat sesuatu yang 
luar biasa pada suamiku sejak aku mulai berbuat baik 
denganmu. Hingga terlintas oleh hatiku, agaknya selama 
ini suamiku tidak sayang kepadaku, sebab kemesraan 
dan kemanjaan yang ia berikan justru berlebihan saat 
aku mengasihimu. Maduku…., ajaib bukan? 

Tapi itulah hakekat sebenarnya, bahwa Allah  
sangat cinta pada orang-orang yang mencintai hamba-
Nya. Bukankah Rasulullah  telah mengatakan:  

 ًالله في ٌّْ اٌْجذ ِب وبْ اٌْجذ في ٌّْ ؤخْو

 "Sesungguhnya Allah senantiasa menolong hambaNya, 
selama hamba tersebut menolong saudaranya" (HR. 
Muslim) 

ُْ دَزََّ ُّذِتَِّ لَأخِْْوِ َِب ُّذِتُّ ٌِنَفْغِوِ ُٓ ؤَدَذُوُ  لا ُّاِِْ

“Tidaklah sempurna iman salah seorang dari kalian 
sampai dia mencintai untuk saudaranya, apa yang dia 
cintai untuk dirinya.” (Shahih, HR. Bukhari dan Muslim 
dari Anas bin  ) 
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Buah dari kecintaan ini wahai maduku....adalah 
hadiah  yang sangat luar biasa diluar logika manusia. 
Shadaqa Rasulullah  dengan sabdanya: 

ِْ َّب ًَحَ الإِّْ َّ دَلَا ًَجَذَ ثِيِ َّٓ فِْوِ  ْٓ وُ ٌٌُوُ ؤَدَتَّ : صَلَاسٌ َِ ًَسَعُ ٌٍَّوُ  َْ ا ْٓ وَب َِ

ٌُْدَ َّ ْْ ْْ َّىْشَهَ ؤَ ًَؤَ َّشْءَ لَا ُّذِجُّوُ بِلاَّ ٌٍَِّوِ،  ْْ ُّذِتَّ اٌْ ًَؤَ َّب،  ٌَاىُ َّب عِ  بٌَِْْوِ ِِ

ْْ ُّمْزَفَ فِِ اٌنَّبسِ َّب َّىْشَهُ ؤَ ٌٍَّوُ ِِنْوُ وَ ْْ ؤَْٔمَزَهُ ا ْْذَ ؤَ  .فِِ اٌْىُفْشِ ثَ

 “Tiga perkara jika kalian memilikinya, maka akan 
didapati manisnya iman. (Pertama) orang yang 
menjadikan Allah dan Rasul-Nya lebih dicintai dari 
selainnya. (Kedua) agar mencintai seseorang semata-
mata karena Allah  . (Ketiga), tidak senang kembali 
kapada kekufuran setelah diselamatkan oleh Allah swt, 
sebagaimana ketidak-senangannya dilempar ke dalam 
api neraka.” (HR Bukhar Muslim dengan redaksi Muslim 
aari Anas  ) 

ٍََّْْوِ  ٌٍَّوُ  َِ سَعٌُيَ اٌٍَّوِ فٍَََّ ا ُّيٍَِّتِ ؤََّٔوُ عَِّ َّجْذِ اٌْ  ِٓ َْجَّبطِ ثْ ْٓ اٌْ َّ

َُ َّمٌُيُ ًَثِبلِإعْلَاَِ دِّنًب )) :ًَعٍََّ َِ ثِبٌٍَّوِ سَثًّب  ْٓ سَمِ َِ ِْ َّب َُ الإِّْ ْْ رَاقَ ىَ

َّذٍ سَعٌُلًا ُّذَ  )سًاه ِغٍُ( )(ًَثِ

Dari Al-Abbas bin Abdil Muttalib, bahwasanya ia 
mendengar Rasulallah saw. bersabda, “Telah merasakan 
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lezatnya iman seseorang yang ridha Allah sebagai 
Rabbnya, Islam sebagai dinnya dan Muhammad sebagai 
Rasulnya.” (HR. Muslim) 

Wahai yang berjasa dalam hidupku 

Kini aku baru belajar tentang menjadi manusia.... 
karena dulu aku seperti binatang buas yang senantiasa 
mau menerkam mangsanya. Dulu aku tidak pernah 
peduli dengan orang lain, yang penting adalah 
kepuasanku  mendapatkan apa saja yang ku kehendaki, 
berbuat sesuka hatiku. Kukatakan apa yang inginku 
katakan, kendatipun ucapan itu menghancurkan hati 
dan perasaan yang lain, kendatipu ucapanku 
mengalirkan air mata bagi orang lain... 

Rasa kemanusiaan yang indah dan mulia ini terasa 
belum pernah wujud dalam hidupku, kecuali setelah 
kehadiranmu. Rasa penghambaan kepada Ilahi pun 
bertambah, setelah lama hidup bersamamu. 

Maduku, sungguh engkau telah memberikan 
kepadaku sesuatu sang sangat berharga, yang mustahil 
diberikan oleh orang yang tidak menjadi maduku. 

Wahai yang membuang mazmumahku 

Kalau demikian, apa salahnya kita saling berhutang 
budi, dan saling menghubungkan tali silaturrahmi. Jika 
ada orang bertanya: “Bagaimana kalian bisa berdamai”. 
Kita jawab begini: 

“Antara kami ada hubungan yang sangat dahsyat. 
Rahasia antara kami adalah rahasia yang paling sulit dan 
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penuh misteri. Kami saling memberi dan menerima 
sesuatu yang tidak terpikir oleh manusia. Siapa yang 
dapat merubah sifat hewani kami menjadi sifat 
kemanusiaan kalau bukan ikatan madu dengan izin 
Allah  !” 

Wahai yang kukasihi 

Suamimu itu walau kau pegang sekuat-kuatnya 
kau peluk seerat-eratnya namun ia tidak kekal, hidupnya 
memiliki batas dan akhirnya di pun akan pergi 
meninggalkanmu. Jika kau merelakan suamimu untuk 
berpoligami, maka Allah  akan menghadiahkan surga 
Firdaus untukmu. Apakah engkau tidak menginginkan 
kebahagiaan yang abadi itu, sementara kebahagiaanmu 
dengan suamimu terus berkurang. Jangan takut 
kepahitan hidup, sebab itu hanya sementara dan menjadi 
anak kunci surga. Dan jika kau pandai mengambil dan 
menggunakannya, niscaya kau akan terkejut ketika pintu 
surga dibukakan untukmu. Dan siapakah diantara kita 
yang terlebih dahulu melangkah masuk 
kedalamnya?...Selesai 
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Untuk Suamiku 

 
Rinduku padamu menderitakan. Cintaku padamu 

memaksaku memasrahkan hak ku yang kau rampas. 

Kemudian kutulis lembaran ini dengan tinta air mata anak 

ku dan harapan sucinya. 

 

audaraku…..Lembaranku kali ini kutujukan kepada 
para suami yang tidak memperhatikan keadilan 

nafkah kepada istri-istri bahkan kepada anak-anak yang 
menjadi darah daging mereka. Inilah lembaran hati seorang 
istri yang dimadu ia berkata : 

Suamiku…… 

Saat aku memulai risalah ini, aku berada dalam 
berjuta kebimbangan, berada dalam ketakutan yang 
tidak ku mengerti. Entah berapa lembaran kebimbangan 
itu telah kucampakan dalam tong sampah berkumpul 
dengan karatan dunia yang menyia. 

Aku bukan takut kehilanganmu atas nama cintaku 
padamu, tapi aku takut kehilanganmu atas nama cintaku 
kepada Allah  sebab kehilangan itu tidak hanya 
memisahkan kita di dunia, ia pun mampu memisahkan 
kita di akhirat kelak. 

Aku sangat menyintaimu dalam cinta mutlakku 
kepada Allah  dan Rasulullah . Telahku buktikan 

S 
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cinta itu ketika aku dengan rela menjadi madu bagi istri-
istrimu yang lain. 

Layaknya madu, aku berusaha memberikan 
manisku untukmu dan mereka, walau kadangkala aku 
kehabisan manisku karena pahitnya kecemburuan dan 
pekatnya ketidak adilan serta retaknya kasih dan sayang. 

Mungkin engkau akan berkata: “Jika engkau sangat 
mencintaiku, mengapa dirimu menyebut ketidak adilanku. 
Bukankah engkau telah mengerti siapa aku dan siapa yang paling 
aku cintai…? Dan engkau juga telah mengerti bahwa keadilan cinta 
tidaklah di tuntut dalam polagimi. Wahai istriku, aku hanya punya 
satu hati di rongga dadaku ini dan dalam satu hati tidak mungkin 
kusatukan dua cinta dalam keseimbangan…..”. 

Ku katakan padamu wahai kekasih,….. 

Sungguh aku tidak tersiksa dengan ketidak adilan 
cintamu padaku. Karena Allah  tidaklah memberatkan 
mu dengan beban kesimbangan cinta; bukankah Nabi  
pun lebih mencintai ummul mukminin „Aisyah 
Radhiyallahu‟anha dibanding umul mukminin lainnya93 ? 

Akan tetapi Beliau  adalah contoh keadilan dalam 
poligami dan tauladan dalam kehidupan. Karena 
kelebihan cinta Rasul  kepada Ummul Mukminin 
tidaklah menyebab kan. Beliau  tidak adil dalam 

                                                 
93 Amr bin Ash pernah bertanya kepada Rasul, “Siapakah orang yang 

paling Anda cintai?” Beliau menjawab, “Aisyah”. “Dari kalangan laki-laki?” 
tanya Amr. “Ayahnya, Abu Bakar”, jawab Beliau. “Kemudian siapa?” tanya 
Amr. “Umar bin Khaththab”, jawab Beliau.” (HR. Al-Bukhari, Muslim, dan 
Ahmad 4/203.) 
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pelayanannya. Dan hal itu ternyata telah melahirkan 
persaingan cinta yang suci serta kecemburuan yang 
memotivasi perbaikan pelayanan. 

'Aisyah Radhiyallahu 'anha berkata: 

ٌٍَّوِ  َْ سَعٌُيُ ا ُّيَب  وَب َّ خَشَطَ عَيْ َٓ ِٔغَبئِوِ فَإََّّزُيُ َُ ثَْْ  بِرَا ؤَسَادَ عَفَشًا ؤَلْشَ

َّ عٌَْدَحَ  ًٌٍَََْْزَيَب غَْْشَ ؤَ َِيَب  ٌْ َّ َّ ِّ اِْشَؤَحٍ ِِنْيُ ُُ ٌِىُ َْ َّمْغِ ًَوَب َْوُ  خَشَطَ ثِيَب َِ

 ِّ ًْطِ اٌنَّجِ َْبئِؾَخَ صَ ًٌٍَََْْزَيَب ٌِ َِيَب  ٌْ ًَىَجَذْ َّ َْخَ   رَجْزَغِِ ثِزٌَِهَ  ثِنْذَ صَِْ

ٌٍَّوِ    سِمَب سَعٌُيِ ا

Kebiasaan Rasulullah   jika menghendaki safar, beliau mengundi 
di antara isterinya. Maka siapa dari mereka yang keluar 
bagiannya, dia pun keluar bersama beliau. Dan beliau membagi 
untuk tiap-tiap isterinya sehari semalam. Akan tetapi Saudah binti 
Zam'ah Radhiyallahu 'anha, (beliau) menyerahkan harinya untuk 
'Aisyah, isteri Nabi  , (karena) beliau mencari ridha Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa sallam dengannya94.  

'Urwah bin Zubair mengatakan, bahwa 'Aisyah 
Radhiyallahu 'anha berkata kepadanya: 

ٌٍَّوِ  َْ سَعٌُيُ ا َٓ ؤُخْزِِ وَب ُِ  َّب اثْ ْْلٍ فِِ اٌْمَغْ ٍَََّ ثَ ْْنَنَب  ًُ ثَ   ٌَب ُّفَنِّ

                                                 
94

 HR Bukhari,no. 2688, Abu Dawud, no. 2138 
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 ْٓ ٍََّْْنَب جًَِّْْب فََْذٌُْٔ ِِ ٌَ َّيٌُفُ  ًَىُ ٌٌَْ بٌَِّب  َّ َّ َْ لَ ًَوَب ِّنْذََٔب  ْٓ ُِىْضِوِ  ِِ

ِّنْذَىَب  ٌُِْيَب فََْجِْذَ  َّ ٌَ ْٓ غَْْشِ َِغِْظٍ دَزََّ َّجٍُْغَ بٌََِ اٌَّزِِ ىُ ِّ اِْشَؤَحٍ ِِ وُ

ْْ ُّفَبسِلَيَب سَعٌُيُ  ًَفَشِلَذْ ؤَ َْخَ دِيَن ؤَعَنَّذْ  ًٌََمَذْ لَبٌَذْ عٌَْدَحُ ثِنْذُ صَِْ

ٌٍَّوِ  ًَ رٌَِهَ سَعٌُيُ اٌٍَّوِ ؿ  ا َْبئِؾَخَ فَمَجِ ٌِ ٌِِِْ ٌٍَّوِ َّ  ِِنْيَب   َّب سَعٌُيَ ا

ْْ اِْشَؤَحٌ  ًَبِ ًَفِِ ؤَؽْجَبىِيَب ؤُسَاهُ لَبيَ  َْبٌََ  ٌٍَّوُ رَ لَبٌَذْ َٔمٌُيُ فِِ رٌَِهَ ؤَْٔضَيَ ا

ٍِْْيَب ُٔؾٌُصًا ْٓ ثَ  خَبفَذْ ِِ

Wahai, anak saudara perempuanku. Dahulu, Rasulullah   tidak 
mengutamakan sebagian kami (para isteri) atas yang lain di dalam 
pembagian. Yaitu menetapnya beliau pada kami. Dan hampir 
setiap hari beliau mengelilingi kami semua. Yakni beliau 
mendatangi semua isterinya dengan tanpa menyentuh (jima', Pen.), 
sehingga beliau sampai kepada isteri yang hari itu menjadi haknya, 
maka beliau bermalam padanya. Pada waktu Saudah (salah satu 
isteri beliau) sudah tua dan takut diceraikan oleh Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa sallam, dia mengatakan: "Wahai, Rasulullah. 
Hariku untuk 'Aisyah," maka Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
sallam menerima itu darinya. 'Aisyah mengatakan: Kami berkata: 
Tentang itu –dan yang semacamnya- Allah menurunkan 
firmanNya:"Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau 
sikap tidak acuh dari suaminya…"95  

                                                 
95 HR Abu Dawud, no. 213 
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Suamiku….Aku hanyalah kelemahan bila 
berhadapan dengan cintaku padamu. Pernahkah 
terbayang olehmu kesendirianku dalam penjara rindu di 
kesunyian malam ketika hakku dirampas dan kau pun 
menikmati rampasan itu kasihku. Tidakkah kau 
mendengar sabda Rasul   

ٌٍَّوِ  ْٓ ؤَثِِ ىُشَّْشَحَ لَبيَ لَبيَ سَعٌُيُ ا َّ  ٌَادٍ ُِغْزَجَبثَبدٌ ٌَب َّ  صَلَاسُ دَ

ًٌََذِهِ  ٍَََّ ٌَاٌِذِ  ٌَحُ اٌْ ّْ ًَدَ ُّغَبفِشِ  ٌَحُ اٌْ ّْ ًَدَ  ٌٍََُِْ َّ ٌَحُ اٌْ ّْ َّ دَ   ؽَهَّ فِْيِ

Dari Abi Hurairah   berkata, bersabda Rasulullah  : Tiga do‟a 
yang diijabah, tidak ada keraguan padanya: Do‟a orang yang 
dizhalim, do‟a orang yang sedang bepergian, dan do‟a orangtua 
terhadap anaknya96.  

 Suamiku…..,  

Sungguh aku menjadi heran dan merasa ta‟ajub 
kepadamu. Betapa tidak..ketika engkau dahulu meminta 
izin kepadaku untuk berpoligami kau memotivasiku 
untuk menerimanya dengan mengatakan bahwa 
poligami adalah sunnah yang ditinggalkan, dan kau 
ingin aku menjadi wanita terdepan dalam 
memperjuangkannya…… 

Aku pun menerima walau sangat memberatkan 
jiwa kewanitaanku… sembari berharap agar cinta dan 
kasih sayangmu bertambah…… Namun apa yang 

                                                 
96

 HR. Ahmad, Tirmidzi dan Ibnu Majah 
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kudapatkan…pengabaian….Penelantaran… Perampasan….  
Apa-apa yang menjadi hakku….. kemudian engkau 
berkata : 

Aku bukan Nabi… aku manusia biasa yang lemah. 

Kukatakan padamu…mengapa ketika ingin 
poligami engkau beralasan dengan Nabi  , namun 
dalam pengamalan engkau mengabaikan sunnah Nabi  
(dalam berpoligami)…. Sungguh aku menjadi binggung 
dan tidak mengerti…. Yang ku tahu hanyalah bahwa aku 
tidak boleh membenci syari‟at ini (poligami) hanya 
lantaran perlakuanmu padaku. Aku tidak ingin 
bercermin pada mereka yang gagal, aku tidak ingin 
mencontoh mereka yang lemah… 

Suamiku….ternyata cintaku padamu mampu 
menahan lidah dan perasaanku, Hingga tidak ada yang 
kuinginkan kecuali kebaikan dan kebahagiaanmu. Lalu 
aku merenung dan menyadari diri sembari menatap si 
kecil yang begitu lugu. 

Dengan memohon keridhoaan Allah  kucoba 
berdamai dengan deritaku. Keadaanku mungkin tidak 
lagi menggairah kanmu, kelemahanku tak lagi menjadi 
semangatmu,  maka aku relakan hakku padamu walau 
tanpa kau pinta. Bukan karena aku takut berpisah 
denganmu sebab perpisahan itu pasti akan terjadi; jika 
tidak dalam kehidupan niscaya kita akan dipisahkan 
oleh kematian. Ketakutanku hanyalah ketakutan cinta 
dan kasih sayang,  karena aku mengerti bahwa Zat yang 
Maha Adil Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana pasti tidak 
membiarkan kezhaliman sebesar zarrah pun melainkan 
akan diminta pertanggungjawabannya…… 
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Selanjutnya suamiku…. 

Apakah yang dapat kukatakan…bagaimanakah aku 
menjawab pertanyaan si kecil ; yang dengan mata yang 
bening ia bertanya tentang bapaknya…lalu sang kakak 
menangis karena merasa yatim sebelum waktunya… 

Aku tak mampu berdusta… karena dusta itu adalah 
dosa dan menambah beban deritaku jiwaku, tidakkah 
kau pernah membaca tentang Sabda Rasul  :An-
Nu‟man bin Basyir   

ْْلِ َِبٌِوِ َِّ ؤَثِِ ثِجَ ٍََّ ًَادَخَ. رَقَذَّقَ  ّْشَحُ ثِنْذُ سَ َّ لَا : فَمَبٌَذْ ؤُِِّ 

   فَبْٔيٍََكَ ؤَثِِ بٌََِ سَعٌُْيِ الِله  ؤَسْمََ دَزََّ رُؾْيِذَ سَعٌُْيَ الِله 

ٍَََّ فَذَلَزِِ ٌٌََذِنَ :  فَمَبيَ ٌَوُ سَعٌُْيُ الِله . ٌُِْؾْيِذَهُ  ٍَْْذَ ىزَا ثِ ؤَفَ

ُْ؟ لَبيَ ُْ: لَبيَ. لَا: وٍُِّيِ ًْلَادِوُ ّْذٌٌُِا فِِ ؤَ ًَا َِ ؤَثِِ فَشَدَّ . ارَّمٌُا الَله  فَشَجَ

 رٍِْهَ اٌقَّذَلَخَ

“Ayahku pernah memberiku sebagian harta lalu ibuku „Amrah 
bintu Rawahah mengatakan pada “Aku tdk ridha hingga engkau 
minta persaksian Rasulullah  .” maka ayahku pun menemui 
Rasulullah  untuk meminta persaksian beliau. Kemudian 
Rasulullah   bertanya padanya “Apakah ini kau lakukan pada 
semua anakmu?” “Tidak” jawab ayahku. Beliau pun bersabda 
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“Bertakwalah kepada Allah tentang urusan anak-anakmu.” 
Ayahku pun kembali dan mengambil kembali pemberian itu.” 97. 

Rasulullah  . bersabda,  

ٌْيُ ُْ َّ ْٓ َِ َِ ْْ ُّنَِّْ ًّب ؤَ َّشْءِ بِصْ  وَفََ ثِبٌْ

“Cukuplah dosa seseorang yang menelantar kan orang-orang-
orang yang berada dalam tanggungannya.”98  

Suamiku, terakhir inginku sampaikan kepadamu, 
salahkah aku jika aku menyebutkan namamu sebagai 
ayahnya walau ia tidak mengenalmu. Salahkah aku jika 
aku menyebutkan nama-nama saudaranya yaitu anak-
anak dari istrimu yang lain. Jika tidak… lalu apa yang 
menyebabkanmu memutuskan pertalian darah itu. 
Tidakkah kau membaca hadits Nabi  : 

َّوُ ًْ سَدِ ٌَِْ آْخِشِ فٍََْْقِ ًَاٌَْْ ُٓ ثِبلِله  َْ ُّاِِْ ْٓ وَب َِ. 

"Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari Akhir, 
hendaklah ia menyambung silaturahmi"99  

Dengan bersilaturahmi, Allah  akan melapangkan 
rezeki dan memanjangkan umur kita. Sebaliknya, orang 
yang memutuskan silaturahmi, Allah akan sempitkan 

                                                 
97

 HR. Muslim dalam Kitab Al-Hibaat, hadits nomor 3055 
98

 HR. Nasai, Hakim, dan Ibnu Syihab 
99

 HR. al-Bukhari no. 6138, dari Sahabat Abu Hurairah   
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rezekinya atau tidak diberikan keberkahan pada 
hartanya. 

Adapun haramnya memutuskan silaturahmi telah 
dijelaskan oleh Rasulullah   dalam sabdanya: 

ٌِ ًُ اٌْجَنَّخَ لَبىِ  .لَا َّذْخُ

"Tidak masuk surga orang yang memutuskan 
silaturahmi"100.  

Suamiku 

Itulah sebagian dari apa yang menjadi deritaku, 
selanjutkan aku hanya berharap semoga engkau dapat 
memahami arti cinta dan kerinduan ini. Kemudian 
Bahteraku kembali berlayar menuju harapan bersama 
nakhoda keimanan. Dan jikapun harus berpisah, semoga 
tidak memutuskan tanggungjawab, pertalian darah 
maupun silaturrahmi. Semoga Allah  mengabulkan do‟a 
dan harapan kami.Wassalam. 

                                                 
100

 HR. al-Bukhari (no. 5984) dan Muslim (no. 2556), dari Sahabat 
Anas bin Malik   
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Maafkan Aku Kasih 

 
Jangan mengukur keadilan dengan keseimbangan pemberian. 

Karena kebutuhan tergantung pada setiap keadaan. 

 
 

Kepada Ummahat 

ali ini kukirim sebuah risalah dari seorang suami 
teruntuk istri-istrinya, semoga risalah itu pun 

menjadi pelajaran bagimu dan mereka….ia berkata: 

Istriku……. 

Telah kuterima suratmu yang lalu… berulang 
kubaca dan kusimak… kata demi kata terurai begitu 
indah dan dalam. Kucoba menyelami setiap makna 
hingga aku menjadi lemas karena dalamnya ungkapan 
dan lembutnya uraian. Aku tidak menyadari apa yang 
terjadi pada diriku, aku tidak mengerti jika selama ini 
tindakanku melukai dan menyayat hatimu. Karena 
kulihat senyum dan tawamu begitu tulus seolah-olah 
tidak ada beban dalam jiwamu…… 

Tapi hari ini……baru aku mengerti bahwa senyum 
dan tawa itu adalah kebesaran jiwamu dan ketulusan 
cinta…. Karena tidak banyak manusia yang mampu 
mengambarkan duka dengan keceriaan, menggambarkan 
derita dengan kebahagiaan dan aku berharap itu 
bukanlah kemunafikan. 

K 
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Istriku….. 

Engkau mengetahui bahwa suamimu ini hanyalah 
manusia yang diliputi berjuta kelemahan bersembunyi 
dibalik kepemimpinan… Lalu…bagaimanakah dan apakah 
yang dapat kulakukan jika aku hanya mampu memberi 
sesuai dengan takaran dan bukan dalam keadilan 
menurut pandanganmu… Kuakui kesalahanku yang 
merampas giliranmu dan menyerahkannya kepada yang 
lain; untuk itu maafkan aku…dan kuharap do‟a dan 
keikhlasanmu agar semua itu tidak terjadi lagi….. 

Tapi….dalam nafkah yang kuberikan…. Aku 
memang tidak mampu memberikan dengan takaran 
keseimbangan. Bagaimana dapat kulakukan….karena 
kebutuhanmu dengan yang lainnya berbeda…. Haruskah 
aku memberi pakaian untukmu sebesar pakaian untuk 
yang lainnya….haruskah aku memberi belanja kepadamu 
dengan jumlah yang sama dengan yang lainnya, 
sementara jumlah anak-anak yang lainnya jauh lebih 
banyak dari dirimu atau lebih sedikit……. Jika ketidak 
samarataan itu kau sebut ketidak adilan…..maka 
bagaimanakah manusia dapat berlaku adil…. 

Istriku… 

Aku tidak mengelak tanggungjawab dan amanah 
yang dibebankan di atas pundakku sebab kemanapun 
dan dengan alasan apapun aku pasti diminta 
pertanggungjawaban dari semua yang aku lakukan 
terhadapmu dan lainnya…lalu siapakah aku yang 
berusaha lari pertanggungjawaban itu….. 
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Aku tidak bermaksud menyakiti hatimu untuk kali 
ini maupun saat lain… aku tidak bermaksud menuduhmu 
sebagai wanita yang tidak qana‟ah (yang menerima apa 
adanya). Dan aku tidak bermaksud mencari pembenaran 
atas kesalahan …. namun tidak salah jika kita sejenak 
kembali pada masa lalu yang menjadi guru bagi 
kehidupan dan ketentangan jiwa….tauladan dari salafuna 
sholeh. 

Rasulullah pernah berdoa: 

 “Ya Allah berilah rizki kepada keluarga Muhammad 
berupa makanan pokok”. (HR.Bukhori: 6460, Muslim: 
1055). 

Aisyah berkata: 

 “Sesungguhnya kami melihat hilal pergantian bulan 
dalam kurun waktu dua bulan, dan selama itu tidak ada 
api yang menyala di rumah Rasulullah (Tidak ada 
sesuatu yang dimasak), yang ada hanya air dan korma. 
Hanya saja kadang-kadang ada tetangga anshor yang 
memberikan susu, beliau minum dan memberi minum 
kepada kami”. (HR.Bukhari: 2428, Muslim: 2972). 

Aisyah berkata:  

“Sungguh Rasulullah telah meninggalkan dunia, dan 
beliau tidak pernah kenyang sebanyak dua kali dari 
makan roti dan minyak dalam sehari”. (HR.Muslim: 
2974). 

Rasulullah bersabda: 
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ٌٍَّوُ ِٓ ُّغْنِوِ ا ْٓ َّغْزَغْ َِ ًَ 

Barangsiapa yang meminta kecukupan, maka Allah akan 
mencukupinya. (HR.Bukhari: 1427, Muslim: 2471). 

Rasulullah juga bersabda: 

ْٓ ؤَغْنََ اٌنَّبطِ ٌٍَّوُ ٌَهَ رَىُ َُ ا َّب لَغَ  ًَاسْكَ ثِ

Terimalah apa yang Allah berikan padamu, niscaya 
engkau menjadi manusia yang paling kaya. (HR.Tirmidzi 
2305, Ahmad 2/310. Dihasankan oleh al-Albani dalam as-
Shahihah no.930). 

Syaikh Abdurrahman as-Sa‟di berkata: 
“Barangsiapa yang merasa cukup dengan pemberian 
Allah  , maka dia adalah orang yang kaya sejati, 
sekalipun hasil yang ia dapat sedikit. Bukanlah kaya itu 
dengan banyaknya harta benda, tetapi hakekat kaya 
adalah yang kaya hatinya. Dengan menjaga diri dari 
meminta-minta dan merasa cukup terhadap pemberian 
Allah, maka sempurnalah kebahagiaan hidup bagi 
seorang hamba, mendapat nikmat duniawi dan qona‟ah 
dengan apa yang Allah berikan padanya”. (Bahjah Qulub 
al-Abror hal.73). 

Rasulullah bersabda; 

َِ ًَلَنِ َّْْؾُوُ وَفَبفًب   َْ ًَوَب ٍَ بٌََِ الِإعْلَاَِ  ْٓ ىُذِ َّ  ىٌُثََ ٌِ
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Sungguh beruntung orang yang diberi petunjuk ke dalam 
agama Islam, kehidupannya tidak meminta-minta dan 
ridho terhadap pemberian. (HR.Tirmidzi: 2349, Hakim: 
1/35, dishohihkan oleh syaikh al-Albani dalam as-
shohihah: 1506). 

Imam Ahmad bin Qudamah berkata: “Sudah 
selayaknya bagi orang yang tidak mendapat harta untuk 
bersifat qona‟ah. Sedangkan bagi yang mendapatkan 
harta hendaknya digunakan dengan baik, dermawan dan 
mengutamakan orang lain”. (Minhajul Qoshidin hal.259-
260). 

Para salaf berkata 

Sa‟ad bin Abi Waqqosh mengatakan: “Wahai 
anakku, apabila engkau meminta kecukupan, maka 
carilah dalam qona‟ah, sesungguhnya dia adalah harta 
yang tak akan habis. Dan waspadalah engkau dari tamak, 
karena hal itu adalah kefakiran yang nyata”.(al-
Mustathrof hal.124). 

Abdul Wahid bin Zaid; “Kapan seseorang itu 
dianggap ridho dan menerima? Dia menjawab; “Apabila 
orang itu bergembira dengan musibah yang ia dapat 
sebagaimana bergembira ketika mendapat nikmat”. (al-
Mustathrof hal.125). 

Fudhail bin Iyadh berkata: “Barangsiapa yang ridho 
dengan pemberian Allah  kepadanya,maka Allah   
akan memberkahi dalam pemberian tersebut”.(al-
Mustathrof hal.125). 
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Bakar bin Abdullah al-Muzani mengatakan: 
“Cukup bagimu dari dunia ini engkau berbuat qona‟ah di 
dalamnya sekalipun kehidupanmu hanya makan kurma, 
minum air, dan hidup dibawah tenda. Acapkali terbuka 
bagimu sesuatu dari dunia ini, maka jiwamu akan 
bertambah lelah dengannya”. (al-Qona‟ah hal.40, Ibnu 
Abi Dunya, lihat pula Min Akhbar as-Salaf hal.155, 
Zakaria bin Ghulam al-Bakistani) 

Kebahagiaan dunia tidaklah dicapai dengan 
terwujudnya segala keinginan materi dan nafsu, akan 
tetapi kebahagiaan jiwa adalah dengan ridho dan 
qona‟ah. (al-Qona‟ah hal.88). 

Syaikh Abdurrahman as-Sa‟di-rahimahullah- 
berkata: ”Berapa banyaknya manusia yang ditimpa 
penyakit kebimbangan, sedih, kegelisahan dan 
kesempitan hati. Kemudian mereka baru menyadari 
betapa besarnya nikmat kelapangan hati. Betapa 
banyaknya simiskin yang mengalahkan orang-orang kaya 
dengan kebesaran jiwa yaitu nikmat qona‟ah dan 
lapangnya hati”. (Bahjah Qulub al-Abror hal.46). 

Imam Ibnul Jauzy mengatakan: “Sebagian manusia 
ada yang ingin selalu megah dan enak dalam makanan, 
diantara mereka ada yang tidak terima jika hidup susah, 
sungguh sangat jauh orang yang menginginkan bagusnya 
agama dengan selalu meraih kelezatan”. (Shoidul Khotir 
hal.755). 

Karena itu duhai kasih perhatikanlah sabda 
Rasulullah   
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ًَ : صَلَاسُ ُِنْجَِّْبدٍ . ِْ اٌفَمْشِ  ًَ اٌْمَقْذُ فِ َْلأََِّْخِ  ًَ اٌْ ِْ اٌغِّشِّ  خَؾَْْخُ الِله فِ

ًَ اٌشِّمَب ِْ اٌغَنَتِ  َْذْيُ فِ ًَ اٌْ  اٌْغِنََ 

Tiga perkara yang bisa menyelamatkan; takut kepada 
Allah ketika sepi dan terang-terangan, hemat ketika kaya 
dan miskin, adil ketika marah dan ridho. (Hadits hasan. 
Lihat takhrij lengkapnya dalam as-Shohihah no.1802). 

Cukuplah pikirannya tersibukkan dengan harta 
yang tersimpan menjadi pelajaran agar kita qona‟ah. 
Rasulullah   bersabda; 

 

 ، ًٍ ًَلَا عَبئِ ًَؤَْٔذَ غَْْشُ ُِؾْشِفٍ  َْءٌ ،  َّبيِ ؽَ ْٓ ىَزَا اٌْ بِرَا جَبءَنَ ِِ

ْْوُ َٔفْغَهَ َِب لَا فَلَا رُزْجِ ًَ  فَخُزْهُ ، 

Apa yang datang kepadamu sesuatu dari harta ini, dan 
engkau tidak tergantung dan tidak memintanya, maka 
ambillah. Dan apa yang tidak datang padamu, maka 
janganlah engkau selalu berharap dan terkait dengannya. 
(HR.Bukhari: 1473, Muslim: 1045). 

Berdoalah kepada Allah   . Diantara doa yang 
diajarkan oleh Nabi untuk meraih qona‟ah adalah;  

ًَاٌْغِنََ َْفَبفَ  ًَاٌْ ًَاٌزُّمََ  َُّ بَِِّٔ ؤَعْإٌَُهَ اٌْيُذٍَ  ٌٍَّيُ  ا
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Ya Allah, aku minta kepadamu petunjuk, ketakwaan, 
kesucian dan kecukupan. (HR.Muslim: 2721). 

Syaikh Abdurrahman as-Sa‟di-rahimahullah- 
berkata: “Do‟a ini termasuk doa yang banyak 
mengandung manfaat, terkandung di dalamnya kebaikan 
agama dan dunia (kesucian dan kecukupan). 
Terkandung di dalamnya agar merasa cukup dari apa 
yang ada pada manusia, tidak bergantung kepada 
mereka, merasa cukup dari pemberian Allah berupa 
rizki. Tergapainya ketenangan hati karena selalu merasa 
cukup, yang dengannya akan sempurna kebahagiaan 
kehidupan dunia, dan ketenangan hati yaitu kehidupan 
yang baik”.(Bahjah Qulub al-Abror hal.73). 

Istriku Tersayang........ 

Ketahuilah olehmu selanjutnya mengenai tanggung 
jawabku pada anak-anakku insya Allah akan kupenuhi 
sesuai kemampuanku. Dan mengenai silaturrahmi…. 
Janganlah kekecewaanmu padaku menjadikan engkau 
berprasangka lain. Sejelek apapun yang kulakukan 
yakinlah bahwa anakmu….anak-nak istriku yang 
lain……semuanya adalah anakku….sebutlah namaku….. 
sebutlah nama saudara-saudaranya. Dan Ketahuilah 
olehmu.. sejahat apapun aku dimatamu…. Namun aku 
tetap ayah mereka dan akan mempertanggungjawabkan 
perbuatanku di hadapan Allah  . Rabb yang Maha Adil 
dan Bijaksana. 

Akhirnya aku berkata:”Kumohon maaf darimu dan 
kuharapkan ampunan Allah  atas semua kesalahan dan 
dosaku. Semoga Allah menjadikan aku hamba-Nya yang 
sering bertaubat dan menjadi orang-orang yang sholeh. 
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Dan semoga bahtera kita berlayar menuju negeri 
mawaddah wa rahmah berpandukan Islam dan Sunnah. 
Sungguh setiap manusia tidak pernah lepas dari khilaf 
dan salah..dan yang terbaik adalah mereka bertaubat dari 
kesalahannya…..Amiin.” 

Tertanda  

Suamimu Yang Merindu 
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TeruntukPara 
Suami 
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Saat Layar 
Terkembang 

 
Rumah Tangga adalah bahteracinta dan kasih sayang yang akan 

berlabuh di pulau mawaddah wa rahmah 

  
     

Sudaraku maafkan aku karena terlalu berani menulis 
lembaran ini untuk kalian padahal aku bukanlah seorang 
suami yang patut diteladani sebab tauladan yang terbaik bagi 
kita para suami adalah Rasulullah .     

 

Ketika Cinta 
Terbagi 
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Bahtera Cinta 

 
Rakitlah Bahtera cintamu dengan Iman dan Takwa. 

Bentangkanlah layar kepercayaan menuju pulau harapan. 
Gunakan teropong muhasabah untuk memperbaiki cita dan 

tujuan. 

 
 

asih melekat dalam ingatanku, sebuah hadits yang 
menjelaskan : 

”Tidak ada masa yang paling indah bagi dua 
orang yang saling mencintai, kecuali mereka 
bercinta setelah menikah” 

Akhii ...... 

Mungkin tak pernah terbayang bagimu, suatu saat 
lembar kasihmu terkoyak, cermin cintamu jatuh berantakan, 
bahtera cintamu tenggelam sebelum sampai ke tujuan. 
Kemesraan hilang perlahan dimakan waktu dan kebosanan. 
Sanjungan dan pujian terkadang menjadi bumerang yang 
melukai hati dan perasaan. Terkadang, tatapan mata 
kemesraan menjadi sembilu yang menyayat luka.  

Padahal dulu, sebelum pernikahan ini semua begitu utuh 
dengan berjuta kemesraan. Hari-hari yang dilalui seakan-akan 

K 
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milik berdua....  berduaan kemana waktu berjalan... semua 
indah dalam pandangan... tidak ada kekasaran dan 
keburukan... demikianlah sebagian pasangan menikmati 
hidupnya sebelum pernikahan. 

Setelah pernikahan, apa yang disebut oleh Rasul  terasa 
tidak terbukti, maka jangan sunnah itu kau salahkan. 
Bercerminlah pada cintamu dulu, adakah ia berjalan di atas 
tuntunan,....  

P-A-C-A-R-A-N itulah istilah cinta sebelum menikah. 
Tapi tahukah engkau, bahwa cintamu dulu saat pacaran itu 
bukanlah cinta yang direstui oleh Ilahi yang Maha Suci. 
Kemesraanmu dulu sebelum menikah adalah kenistaan dan 
kemaksiatan pada-Nya.  

Maka kukatakan kepadamu, kepada mereka yang masih 
belum mau mengerti akan kesucian cinta. P-A-C-A-R-A-N 
adalah kata asing untuk menghalalkan cinta yang terlarang. 
Cinta diwaktu ini adalah kemunafikan dan penuh 
kebohongan. Karena semua kau lihat pada cintamu saat itu 
adalah keindahan dan kebaikan. Padahal di belakangmu cinta 
itu berlumur dengan kedustaan. Lebih mengerikan lagi... jika 
dalam perjalanan cinta dusta itu kemesraanmu tak 
terbatas….semua telah dilakukan.  

Lalu bagaimana saat pernikahan itu tiba kau 
mengharapkan kebahagiaan.?? 

Darimanakah kau memulai kemesraan.... sebab semua 
telah kau mulai, semua telah kau lalui dan kau jalani.... dan 
setelah beberapa hari.....minggu.... bulan dan tahun... aku yakin 
kau menjadi binggung untuk memulai kemesraan yang baru... 
dan mungkin tidak akan kau temukan lagi..... 
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Sungguh berbeda dengan mereka yang bercinta setelah 
pernikahan. Mereka memasuki bahtera rumah tangga karena 
takut terjatuh dalam jurang kemaksiatan. Mereka memadukan 
hati demi menyempurnakan sebagian agamanya dan sebagai 
ittiba‟ kepada sunnah Rasul  .  

Mereka bersatu dengan keikhlasan dan mengharapkan 
keridhoaan Ilahi semata, mereka berusaha memperoleh 
kebahagiaan dengan kesabaran. Menjalani hidup bersama 
dengan syukur, menutupi hari dengan taubat. 

Sungguh pernikahan itu adalah ikatan yang suci, 
percintaan itu adalah cinta yang diberkati, kemesraan mereka 
adalah karunia, kebahagiaannya adalah kemuliaan, 
keindahannya adalah anugrah... kebersamaan mereka adalah 
kedamaian. Semua berjalan dengan kejujuran dan keikhlasan,  
hidup saling memenuhi dan memahami. Kekurangan hilang 
dengan saling melengkapi.  

Akhii fiddin…. 

Kutanyakan kepadamu dan kepada mereka yang sampai 
usia pernikahan belum juga menjalani percintaan suci 
ini…. mengapa… mengapa…..?????? 

Mungkin kau ingin memberiku alasan dengan berkata : 

“Aku hanyalah seorang pemuda yang miskin harta dan 
hanya memiliki gaji yang tidak cukup untuk diri sendiri. 

Maka kukatakan kepadamu, tak malukah kau melihat 
burung-burung yang terbang di pagi hari dalam keadaan lapar, 
ketika pulang sore hari dalam keadaan kenyang. Mereka 
terbang tanpa keraguan, mereka mencari makan dengan 
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kepasrahan, padahal mereka memiliki anak kendatipun 
mereka tidak memiliki pendidikan seperti dirimu. 

Tidak malukah engkau melihat seekor induk ayam yang 
terus mengais mencari rizki untuk anak-anaknya, sementara 
kau mengetahui bahwa ia tidak memiliki akal seperti dirimu. 

Jangan kau beralasan: 

” itu hewan.. mereka tidak memerlukan makanan yang 
enak, tempat tinggal yang nyaman dan kehidupan yang 
layak..... 

Maka kukatakan padamu.....nikmatnya makan hanyalah 
menurut siapa yang memakannya..... sesuatu yang nikmat dan  
lezat bagi orang lain  belum tentu lezat bagi orang selainnya. 

Tempat tinggal dan kehidupan yang nyaman.... Sampai 
kapan hal itu dapat kau penuhi, sementara kau sendiri tidak 
merasa cukup dengan apa yang ada. Bukankah seorang penyair 
bernah berkata: 

Sesungguhnya orang yang kaya 

merasa cukup atas karunia Allah kepadanya 

Jika tidak merasa cukup dengan apa adanya 

Dunia dan isinyapun tak pernah mencukupinya 

Engkau wahai saudaraku dalam usahamu, laksana 
seseorang yang mencari makan tapi tak makan. Ia bekerja siang dan 
malam tanpa hentinya, setiap gaji ia kumpulkan, namun ia 
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tidak pernah makan. Hanya bedanya disini ialah yang mencari 
makan tak makan niscaya cepat merasakan kelaparan, sementara 
dirimu yang berusaha untuk hidupmu, dalam kesendirianmu 
tak pernah merasakan itu...... 

Akhii...... 

Kita memang hidup di dunia.... tapi ketahuilah bahwa 
kita sesungguhnya bukan untuk dunia ini. Jika cita-citamu 
hanya sebatas kesenangan duniamu, maka hari ini dengan 
tegas bahwa engkau telah dikalahkan “sang walet”. Saat ini 
dialah hewan yang terkaya, yang mampu menyewa tempat 
tinggal hanya dengan air liurnya. Sungguh alasan duniamu 
untuk tidak menikah bukanlah alasan yang tepat, itupun jika 
engkau tidak memiliki apa-apa dari dunia ini. Namun jika 
engkau telah memilikinya-pekerjaan, gaji, tempat tinggal-maka 
alasan itu sangat tidak tepat sekali. 

Sebab ketahuilah olehmu bahwa rizki dan jodoh adalah 
pasangan yang saling melengkapi. Kedua-duanya meski dicari. 
Jangan kau menghitung rizki dengan matematika sebab 
perhitungan itu membuat kau tidak akan pernah menikah 
padahal pernikahan itu adalah sunnah Nabi  dan dalam Islam 
tidak ada kerahiban.  

Bukankah engkau mengetahui bahwa siapa pun yang 
membenci sunnah Nabi , orang itu tidaklah termasuk 
ummatnya. Sungguh aku menjadi heran mengapa kau tidak 
ingin memperoleh pahala dalam kenikmatan....??? 

Jika kau merasa bahwa pernikahan itu adalah beban 
dalam hidupmu, mempersulit langkah dan rizkimu, maka 
kuberitahukan kepadamu.... bahwa seorang pemuda yang ingin 
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menikah lantaran takut jatuh pada dosa dan kemaksiatan pasti 
mendapat jaminan rizki dari Allah-tentu dengan memenuhi 
syarat memperolehnya- Bukankah engkau pemuda beriman. Jika 
hewan saja dijamin Allah  rizkinya, dan setiap orang kuffar 
pun Allah  penuhkan rizkinya.... lalu mengapa engkau 
merasa ragu akan jaminan Allah  atas rizkimu.  

Tidak sedikit  pemuda miskin ketika lajangnya menjadi 
kaya setelah menikah, entah berapa banyak mereka di waktu 
lajangnya tidak pernah menyimpan sedikitpun dari 
penghasilan nya, setelah menikah justru mampu menyimpan. 

Jika kau katakan: 

“itu hanyalah teori.... dalam prakteknya sangat susah.  

Maka kukatakan padamu... darimana engkau 
mengetahui kesusahan itu sementara kau tidak pernah masuk 
kedalamnya, kau belum menikah belum tahu apa-apa tentang 
pahit dan manisnya pernikahan. Alasanmu hanyalah 
menunjukkan betapa lemahnya semangatmu, kau telah kalah 
sebelum berperang..... 

Saudaraku....Kini aku mengetahui bahwa kau adalah 
pemuda yang lemah dalam kekuatanmu.... kau adalah pemuda 
yang pesimis dalam semangat duniamu.... kau adalah pemuda 
yang penakut dalam kelantangan alasanmu..... dan kau adalah 
pemuda yang miskin dalam kekayaanmu miskin...miskin. 

Rasulullah  bersabda: 

“Sesungguhnya dunia itu adalah perhiasan dan sebaik-
baik perhiasan adalah wanita yang membantu suaminya 
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untuk mewujudkan kebahagian di akhirat. 
Kasihan...kasihan lelaki yang tidak memiliki 
istri.....kasihan....kasihan wanita yang tidak memiliki 
suami”(Sunan Ibnu Majah 1/592)101 

Akhii Fiddin..... 

Jika untaian kataku belum mampu menggugah hatimu 
untuk segera menikah... dan memang tidak ada perkataan 
manusia yang mesti kau ikuti dengan kebodohan dan hawa 
nafsu. Sebab setiap manusia pasti memiliki kelemahan dan 
kesalahan. Namun ingatlah jika engkau menyatakan dirimu 
mencintai Allah   maka ketahuilah olehmu bahwa cinta itu 
tidak akan sempurna kecuali dengan mencintai dan ittiba‟ 
kepada Sunnah Rasul  . 

 

                                                 
101 Poligami dari Berbagai Persefsi.hlm.14- Ada riwayat yang munkar yang 

mengkhabarkan tentang pemuda dan pemudi yang tidak menikah berarti 
mereka hidup dalam kemiskinan ; silahkan lihat Silsilah Hadits Dho‟if dan 
Maudhu oleh Syeikh Muhammad Nashiruddin Al Albani hadits no.5177. 
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Menggapai Cinta 

 
Sempurnakanlah kekayaan jiwa dengan Pernikahan. Karena dia 
adalah benteng syahwat serta perisai pandangan. Penyejuk jiwa 

penerus cita dan harapan. 

 

Allah  berfirman: 

 ُْ ًََّغْفِشْ ٌَىُ ٌٍَّوُ  ُُ ا ٌِِٔ ُّذْجِجْىُ ُْ َْ اٌٍَّوَ فَبرَّجِ ُْ رُذِجٌُّ ْْ وُنْزُ ًْ بِ لُ

ٌُ ًَاٌٍَّوُ غَفٌُسٌ سَدِْ  ُْ  رٌُُٔثَىُ

Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah 
aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu." 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.(Ali Imran:31) 

 َّ ًَارَّمٌُا اٌٍَّوَ بِ َّنْوُ فَبْٔزَيٌُا   ُْ َِب َٔيَبوُ ًَ ُُ اٌشَّعٌُيُ فَخُزًُهُ  َِب آرَبوُ ًَ

 اٌٍَّوَ ؽَذِّذُ اٌِْْمَبةِ
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Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah dia. Dan apa 
yang dilarangnya bagimu maka tinggalkan lah; dan bertakwalah 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah sangat keras hukuman-Nya.(Al 
Hasyr:7) 

 َْ ْْ َّىٌُ ٌٌُوُ ؤَِْشًا ؤَ ًَسَعُ ًٌََب ُِاِِْنَخٍ بِرَا لَنََ اٌٍَّوُ   ٍٓ ُّاِِْ ٌِ َْ َِب وَب ًَ

َّ مٍََبًٌب  ٌٌَوُ فَمَذْ مَ ًَسَعُ ِـ اٌٍَّوَ  ْْ َّ ْٓ َِ ًَ  ُْ ْٓ ؤَِْشِىِ ُُ اٌْخَِْشَحُ ِِ ٌَيُ

 ُِجِْنًب

Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) 
bagi perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah 
menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang 
lain) tentang urusan mereka. Dan barang siapa mendur hakai 
Allah dan Rasul-Nya maka sungguh lah dia telah sesat, sesat yang 
nyata.(Al Ahzab:36) 

 ًِ ِْ غَْْشَ عَجِْ ًََّزَّجِ َٓ ٌَوُ اٌْيُذٍَ  ْْذِ َِب رَجََّْ ْٓ ثَ ْٓ ُّؾَبلِكِ اٌشَّعٌُيَ ِِ َِ ًَ

ًَعَبءَدْ َِقِيًرا  َُ ًَُٔقٍِْوِ جَيَنَّ  ٌٌَََّ ٌٌَِّوِ َِب رَ ُّاِِْنِيَن ُٔ  اٌْ

Dan barang siapa yang menentang Rasul sesudah jelas kebenaran 
baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang 
mukmin,  Kami biarkan ia leluasa terhadap kesesatan yang telah 
dikuasinya itu dan Kami masukkan ia ke dalam Jahanam, dan 
Jahanam itu seburuk-buruk tempat kembali. (An Nisa‟:115) 
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ْٓ ؤَثِِ ىُشَّْشَحَ ٌٍَّوِ  َّ َّ سَعٌُيَ ا ْٓ  ؤَ َْ اٌْجَنَّخَ بٌَِّب َِ ًُّ ؤَُِّزِِ َّذْخٌٍُُ  لَبيَ وُ

 ْٓ َِ ًَ ًَ اٌْجَنَّخَ  َّنِِ دَخَ ْٓ ؤَىَب ْٓ َّإْثََ لَبيَ َِ َِ ًَ ٌٍَّوِ  ؤَثََ لَبٌٌُا َّب سَعٌُيَ ا

َّقَبِِٔ فَمَذْ ؤَثََ 

Dari Abu Hurairah  bahwasanya Rasulullah  telah 
bersabda:”Setiap umatku pasti masuk surga kecuali yang 
enggan”,sahabat bertanya:”Siapa yang enggan(masuk 
surga) ya Rasulullah?”.(Rasul  )menjawab:”Siapa yang 
menta‟atiku masuk surga ,dan siapa yang ma‟siat 
(membang kang) kepadaku dialah orang yang enggan” 
(HR.Bukhari 22/248 no.6737 P.SII. KK كُمُّ أُيَّتِي)102. 

                                                 
102 Hal ini mengingatkan kita pada hadits Rasul  tentang bahaya laten 

inkar sunnah 
Dari Abu Rafi'  bahwa Rasulullah  telah bersabda :  

ًَجَذَْٔب فِِ وِزَبةِ اٌٍَّوِ  َّنْوُ فََْمٌُيُ ٌَب ؤَدْسُِ َِب  ًْ َٔيَْْذُ  َِشْدُ ثِوِ ؤَ َّّب ؤَ ٍَََّ ؤَسِّىَزِوِ َّإْرِْوِ اٌْإَِْشُ ِِ ُْ ُِزَّىِئًب  َّ ؤَدَذَوُ لَا ؤٌُْفَِْ

ْْنَبهُ  ارَّجَ

"Niscaya kalian akan menjumpai seorang yang duduk bersandar di 
atas kursi panjangnya, lalu datang kepadanya sunnahku berupa 
perintah dan larangan - lalu ia menjawab; "Saya tidak mengeta hui 
hal tersebut, tetapi yang kami dapatkan dari kitab Allah itu yang 
kami ikuti"  (HR.Imam Syafi'I dalam Kitab Ar Risalah, No.295 
dengan sanad yang shohih. Lihat CD Kutub TIS'AH dengan kata 
Kunci  " Muttaki-an" HR. Ibnu Majah No.13 ; Tirmidzi No.2587 ; Abu 
Daud No.3989 ; Ahmad 22741) 

ْٓ سَعٌُيِ اٌٍَّوِ  َّ ْْذُِ وَشِةَ  َِ ِٓ ْٓ اٌِّْمْذَاَِ ثْ َّ ُْ َْب ًٌ ؽَجْ َْوُ ؤٌََب ٌُّؽِهُ سَجُ ًَِِضٍَْوُ َِ  ؤََّٔوُ لَبيَ ؤٌََب بِِِّٔ ؤًُرِْذُ اٌْىِزَبةَ 

ْٓ دَشَاٍَ فَذَشٌُِِّهُ   ُْ فِْوِ ِِ ًَجَذْرُ َِب  ًَ ْٓ دٍََبيٍ فَإَدٌٍُِّهُ  ُْ فِْوِ ِِ ًَجَذْرُ َّب  ِْ فَ ُْ ثِيَزَا اٌْمُشْآ ٍََّْْىُ ٍَََّ ؤَسِّىَزِوِ َّمٌُيُ 
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Kemudian perhatikanlah olehmu dengan baik dan 
pahamilah ayat ini dengan benar . Allah  berfirman: 

                                                                                                        
Dari Al Miqdam bin Ma'di Karb dikatakan; bahwa Rasulullah  
telah bersabda:"Ketahuilah, bahwa kau telah diberi kitab, dan 
sesuatu yang serupa dengan kitab itu yang menyertainya. 
Ketahuilah, ada seorang lelali yang nyaris kekenyangan duduk di 
atas  kursi panjangnya, lalu ia mengatakan, "Berpeganglah kalian 
kepada Alquran dari yang halal maka halalkanlah, dan sesuatu yang 
kalian dapatkan dalam Alquran dari yang haram, maka 
haramkanlah. (HR.Imam Syafi'I dalam kitab Ar Risalah, No.295,622 
dan 1106 Tahqiq Ahmad Syakir dengan no.31,32,33 dalam Kitab 
Sunnah dari Imam Ahmad bin Hambal,; Tirmidzu III/374; Ibnu 
Hibban I/6; Hakim I/108-109 Lihat CD Kutub TIS'AH dengan kata 
kunci "syab'an" : Abu Daud : 3988) 

                                    

                                 

        

Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 
(nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan 
pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al 
Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman 
kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama 
(bagimu) dan lebih baik akibatnya. (QS.An Nisa‟:59) 

                                     

Barangsiapa yang mentaati Rasul itu, Sesungguhnya ia Telah 
mentaati Allah. dan barangsiapa yang berpaling (dari ketaatan itu), 
Maka kami tidak mengutusmu untuk menjadi pemelihara bagi 
mereka.(QS An Nisa‟:80) 
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 ُْ ْْ خِفْزُ َُ فَةِ ًَسُثَب ًَصٍَُبسَ  َٓ اٌنِّغَبءِ َِضْنََ  ِِ ُْ ؤٌََّب  فَبْٔىِذٌُا َِب ىَبةَ ٌَىُ

ٌٌٌُا ُْ ُْ رٌَِهَ ؤَدََْٔ ؤٌََّب رَ َّبُٔىُ ًْ َِب ٍََِىَذْ ؤَّْ ٌَادِذَحً ؤَ ْْذٌٌُِا فَ  رَ

maka nikahilah wanita-wanita (lain) yang kamu 
senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu takut 
tidak akan dapat  berlaku adil, maka (kawinilah)  
seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. Yang 
demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat 
aniaya.(An Nisa‟:3) 

 ًَ َْ ًَجَ ًَاجًب ٌِزَغْىُنٌُا بٌَِْْيَب  ُْ ؤَصْ ْٓ ؤَْٔفُغِىُ ِِ ُْ ْْ خٍََكَ ٌَىُ ْٓ آَّبرِوِ ؤَ ًَِِ

َْ ٌٍَْ َّزَفَىَّشًُ َّْ فِِ رٌَِهَ ٌَأَّبدٍ ٌِمَ َّخً بِ ًَسَدْ ٌَدَّحً  َِ ُْ  ثَْْنَىُ

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 
menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, 
supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih 
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 
berpikir.(Ar Ruum:21) 

Dan Rasul  telah bersabda : 

“Nikah itu adalah sunnahku, barangsiapa yang 
membenci sunnahku, maka ia bukanlah ummatku. 
Menikahlah sesungguhnya aku bangga dengan 
banyaknya umat”(Lisan Arab1/36) 



      Risalah Cinta Yang Merindu                                                                                     Untukmu Akhii 
                                                                                                                              Menggapai  Cinta 
 

164 

 

 

 



  Risalah Cinta Yang Merindu                                                                                       Untukmu Akhii 
                                                                                                                          Pengabaian  Cinta 
 

 

Pengabaian Cinta 

 
Seberat apapun amal yang menyalahi sunnah ia hanyalah dosa 
dan kesia-siaan. Membujang hanyalah sumber kegelisahan dan 

keliaran pandangan. Maka raihlah kebahagiaan dalam 
pernikahan.  

 
 

Akhii Fiddin..... 

idakkah engkau pernah mendengar sebuah hadits 
riwayat Anas  bahwa beberapa orang sahabat 

Nabi  . bertanya secara diam-diam kepada istri-istri Nabi  . 
tentang amal ibadah Rasul  . Setelah tahu , mereka merasa 
amal mereka sangat minim, padahal Rasulullah  seorang yang 
telah mendapat ampunan dari Allah  . Lalu di antara mereka 
ada yang mengatakan: 

ُْ ْْنُيُ ًَلَبيَ ثَ ًَّطُ اٌنِّغَبءَ،  ُْ: ٌَب ؤَرَضَ ْْنُيُ ًَلَبيَ ثَ  ،َُ ًُ اٌٍَّذْ ٌَب ؤََٔبَُ : ٌَب آوُ

  ٍَََّ فِشَاػٍ

Aku tidak akan menikah dengan wanita. Yang lain 
berkata: Aku tidak akan memakan daging. Dan yang lain 
lagi mengatakan: Aku tidak akan tidur . 

T 
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Berita itu sampai kepada Nabi  . Beliau memuji Allah   
dan bersabda:  

ًَؤُفْيِشُ  ًَؤَفٌَُُ  ًَؤََٔبَُ  ًَوَزَا ٌَىِنَِّ ؤُفٍََِّ  ٌَاٍَ لَبٌٌُا وَزَا  ًلبي َِب ثَبيُ ؤَلْ

ْٓ عُنَّزَِ فٍََْْظَ ِِنَِّ  َّ ْٓ سَغِتَ  َّ ًَّطُ اٌنِّغَبءَ فَ . «ًَؤَرَضَ

 “Apa yang diinginkan orang-orang yang berkata begini, 
begitu! Padahal aku sendiri salat dan tidur, berpuasa dan 
berbuka serta menikahi wanita! Barang siapa yang 
membenci sunahku, maka ia bukan termasuk 
golonganku.”  (Shahih Muslim No.2487) 

Pahamilah olehmu saudaraku…. 

Tiga orang sahabat tadi telah berniat untuk 
meninggalkan kesenangan dunianya agar dapat melakukan 
ibadah kepada Allah  , namun Rasulullah  melarangnya. 

Sungguh Islam melarang seorang muslim/muslimah 
untuk meninggalkan pernikahan walaupun dengan alasan 
sibuk ibadah dan kekhawatiran pernikahan itu mengganggu 
hubungannya dengan Khaliq.  

Allah  berfirman: 

 َّ ْْزَذًُا بِ ًٌََب رَ  ُْ ٌٍَّوُ ٌَىُ ًَّ ا َٓ آَِنٌُا ٌَب رُذَشٌُِِّا ىَِّْجَبدِ َِب ؤَدَ َّب ؤَُّّيَب اٌَّزِّ

َٓ ْْزَذِّ ُّ ٌٍَّوَ ٌَب ُّذِتُّ اٌْ  ا
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
haramkan apa-apa yang baik yang telah Allah halalkan 
bagi kamu, dan janganlah kamu melampaui batas. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
melampaui batas. (Al Maidah:87) 

Ayat yang mulia ini diturunkan berkenaan dengan 
sahabat Rasulullah  yang ingin meninggalkan kelezatan dan 
kesenangan dunia untuk beribadah kepada Allah  . Mereka 
berkata:”Kami kebiri diri kami, dan meninggalkan kesenangan 
dunia lalu mengembara di muka bumi seperti Rahib”. Ucapan 
mereka disampaikan kepada Rasulullah  sehingga beliau 
memanggil mereka dan bersabda:  

“Akan tetapi aku berpuasa dan berbuka,aku sholat dan 
aku tidur,aku menikahi wanita. Barangsiapa 
mengamalkan sunnahku maka ia golonganku dan 
barangsiapa tidak mengambilnya maka ia bukan 
umatku”(Sunan Nasa‟i 6/68 , baca Mukhtashar ash 
Shahah, hlm.259) 

ٌٍَّوِ  ّٓ عْذ ثٓ ؤثِ ًلبؿ  َْ -  – لَبيَ سَدَّ سَعٌُيُ ا َّب ُّضْ  ٍَََّ

َْ ٌَوُ لَاخْزَقَْْنَب ٌْ ؤَرِ ًٌََ  ًَ ٍْ اٌزَّجَزُّ ٌُْ َْ َِ ِٓ .  ثْ

Hadis riwayat Sa`ad bin Abu Waqqash  , ia berkata:  
Rasulullah  . melarang Usman bin Mazh`un hidup 
mengurung diri untuk beribadah (tabattal) dan menjauhi 
wanita (istri) dan seandainya beliau mengizinkan, 
niscaya kami akan melakukannya. (Shahih Muslim 
No.2488 lihat Tafsir Qur‟an Al „Azim 2/87; „Umdatul 
Ahkam no.300) 
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Akhi fiddin….Tahukah engkau bahwa agamamu yang 
sempurna dan suci ini melarangmu untuk hidup membujang. 
Pernahkah kau mendengar bahwa suatu hari Sa‟id bin Hisyam 
menemui Ummul Mukminin„Aisyah–radhiyallahu‟anha-seraya 
bertanya : “Aku ingin bertanya kepadamu tentang hidup 
membujang ; bagai mana menurutmu ?”Ummul Mukminin 
menjawab:” Jangan lakukan, bukankah engkau mendengar 
Allah  berfirman : 

ًَرُسَِّّّخً ًَاجًب  ُْ ؤَصْ ٍَْْنَب ٌَيُ ًَجَ ْٓ لَجٍِْهَ   ًٌََمَذْ ؤَسْعٍَْنَب سُعًٍُب ِِ

Dan sesungguhnya Kami telah mengutus beberapa Rasul 
sebelum kamu dan Kami memberikan kepada mereka 
istri-istri dan keturunan.  (Ar Ra‟d:38) 

Dari Anas bin Malik ,ia berkata;bahwasanya 
Rasulullah  memerintahkan ba‟ah (mampu dalam nafkah 
lahir dan batin- untuk menikah) dan melarang tabattul 
(menghindari perkawinan karena takut mengganggu rutinitas 
ibadah)103 dengan larangan yang sangat keras104, Nabi   
bersabda: 

”Nikahilah olehmu wanita-wanita yang pengasih dan 
subur. Aku bangga dengan banyaknya umat pada hari 
kiamat dibanding dengan nai-nabi yang 
lain”(HR.Muslim 10/56105 ;Tirmidzi no.1982 Kitab An 
Nikah; Ibnu Majah no.1849 kitab an Nikaah dan 

                                                 
103 Shohih Muslim 9/188 
104 Asy Syaukani, Nail al Authar,6/231-232 
105 Baca Buku  Poligami dari Berbagai Persepsi ,hlm17-18 
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dishahihkan oleh Syeikh Al Albani dalam Shohih Ibni 
Majah no.1499)106.  

Sekarang perhatikan pula olehmu nasihat-nasihat para 
sahabat Rasul  yang mereka jauh lebih mencintai Rasul  
dibanding diri kita…… 

 Dari Sa‟id bin Jubair , ia berkata bahwasanya Ibnu Abbas 
 bertanya kepada:”Apakah engkau sudah menikah?” 
Aku menjawab:”Belum”. Dia berkata: ”Menikahlah 
karena sebaik-baik umat ini adalah yang paling banyak 
istrinya”(HR.Bukhari no.5199 Muslim no.1159) 

 „Abdullah bin Mas‟ud  berkata:”Seandainya aku tahu  
bahwa ajalku tinggal 10 hari lagi, niscaya aku ingin pada 
malam-malam yang tersisa itu seorang istri tidak 
berpisah dariku”(HR.Ibnu Abi Syaibah 4/128. Abdur 
razaq 6/170 no.10382) 

 Wahb bin Munabbih  berkata:”Bujangan itu seperti 
pohon di tanah gersang yang diombang-ambingkan 
angin kesana-kemari”(HR.Abdurrazaq 6/171 no. 10386)107. 

 

 

                                                 
106 Panduan Lengkap Nikah A-Z, hlm.82 
107 Panduan Lengkap Nikah A-Z, hlm.26-27 
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Noda-Noda Cinta 

 
Zina hanyalah kehinaan. Mendekatnya adalah dosa dan petaka 
yang menjerumus kan dalam jurang nista. Menjauhinya adalah 

kebahagiaan dalam bingkai Iman dan ketakwaan. 

 
  

 

Bagaimana dengan dirimu saudaraku……????  

apatkah kau membayangkan betapa murkanya 
Allah  dan Rasul  atas sikapmu yang 

meninggalkan sunnah Nabi  hanya untuk duniamu. Padahal 
para sahabat ingin meninggalkan pernikahan justru ingin 
mempokuskan diri beribadah kepada Allah , namun mereka 
tetap dilarang oleh  Rasul .  

Saudaraku, jika kau tidak menikah demi duniamu, 
sungguh engkau telah menjatuhkan dirimu ke jurang bencana 
dan kebinasaan. Tak takutkah engkau akan bahaya fitnah dan 
perzinahan yang telah mengepung dirimu, jiwamu dan 
langkahmu. Perhatikanlah olehmu mereka yang melakukan 
kehinaan atas nama cinta. Akibat pesona nafsu berbumbukan 
keindahan dan kecantikan. Bahkan terkadang tanpa 
kecantikan pun, mereka menukar kenikmatan sesa‟at dengan 
pahala dan kebahagiaan. 

D 
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Tidakkah kau perhatikan sekelilingmu….. 

Wanita-wanita berpakaian tapi telanjang………. 

Meracun hati merusak penglihatan……………. 

Menodai istiqamah menggoncang iman………. 

Manusia telah menukar Percintaan yang suci…. 

dengan PACARAN dan Lipstik perkenalan……. 

Jika tidak menikah, bagaimanakah engkau akan menjaga 
diri dan jiwamu. Dengarkanlah Sabda Rasulullah  : 

 ِّ ِٓ اٌنَّجِ َّ ْٓ ؤَثِِ ىُشَّْشَحَ  َّ   اٌضَِّٔب َٓ ِٓ آدَََ َٔقِْجُوُ ِِ ٍَََّ اثْ لَبيَ وُزِتَ 

 ُُ َّب َّب اٌِبعْزِ ِْ صَِٔبىُ ًَاٌْإُرَُٔب ََشُ  َّب اٌنَّ ِْ صَِٔبىُ َْْْنَب ُِذْسِنٌ رٌَِهَ ٌَب َِذَبٌَخَ فَبٌْ

ًَاٌْمٍَْتُ  ًُ صَِٔبىَب اٌْخُيَب  ًَاٌشِّجْ ًَاٌَْْذُ صَِٔبىَب اٌْجَيْؼُ  ُْ صَِٔبهُ اٌْىٍََبَُ  ًَاٌٍِّغَب

ًَُّىَزِّثُوُ ًَُّقَذِّقُ رٌَِهَ اٌْفَشْطُ  َّنََّ  ًََّزَ  ٌٍَ   َّيْ

Dari Abu Hurairah  , bahwasanya Rasulullah  telah 
bersabda:”Telah ditetapkan bagi manusia ketentuan dari 
zina (bagian dari zina), dan pasti dia akan mengalaminya 
Zina kedua mata adalah memandang (yang terlarang), 
zina dua telinga adalah mendengar, zina lidah adalah 
berbicara, zina tangan menyentuh, zina kaki melangkah, 
zina hati berhasrat dan berangan-angan. Dan kemaluan 
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akan membenarkan atau mendustakan hal 
tersebut.(HR.Muslim no.4802 Kitab Qadar )108 

 ِّ ِٓ اٌنَّجِ َّ َّب  َّنْي ِٓ صَّْذٍ سَمِِ اٌٍَّو  ْٓ ؤُعَبَِخَ ثْ َّ  ُلَبيَ َِب رَشَوْذ 

َٓ اٌنِّغَبءِ ٍَََّ اٌشِّجَبيِ ِِ ْْذُِ فِزْنَخً ؤَمَشَّ    ثَ

Dari Usamah bin Zaid –radhiyallahu „anhuma- (ia berkata) 
bahwasanya Nabi  telah bersabda: ”Tidaklah  ada fitnah 
yang besar sepeninggalanku bagi kaum laki-laki 
melainkan fitnah wanita”(HR.Bukhari no.4706,Muslim 
no.4923, 4924;Ahmad no.20828 , 20851; Ibnu Majah 
no.3988 dan Tirmidzi no.2704)109 . 

Telusurilah apa yang telah dilakukan oleh pandangan 
kemudian perhatikanlah untaian nasihat dibawah ini: 

Allah  berfirman : 

 َّ ُْ بِ ُْ رٌَِهَ ؤَصْوََ ٌَيُ ٌَُا فُشًُجَيُ ًََّذْفَ  ُْ ْٓ ؤَثْقَبسِىِ ُّاِِْنِيَن َّغُنٌُّا ِِ ٌٍِْ ًْ لُ

َْ ٌُْ َّب َّقْنَ ٌٍَّوَ خَجِيٌر ثِ َّ(30)ا ْٓ ؤَثْقَبسِىِ ِِ َٓ ُّاِِْنَبدِ َّغْنُنْ ٌٍِْ ًْ  ًَلُ

Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: 
"Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan 
memelihara kemaluannya; yang demikian itu adalah 
lebih suci bagi mereka, sesungguhnya Allah Maha 

                                                 
108 Buka Program Kutub Tis‟ah kata kunci يدرك  
109 Buka Program Kutub Tis‟ah kata kunci ّأضز  
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Mengetahui apa yang mereka perbuat". Katakanlah 
kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka 
menahan pandangannya, (An Nuur:30-31) 

Rasulullah  bersabda kepada Ali bin Abi Thalib  : 

ًٌََْْغَذْ ٌَهَ اٌْأخِشَحُ    ًٌََ َّب ٌَهَ اٌْإُ َْشَحَ فَةَِّٔ َْشَحَ اٌنَّ ِِ اٌنَّ ُِّ ٌَب رُزْجِ ٍَِّ َّب 

“Wahai Ali,janganlah engkau ikuti pandangan pertama 
mu (yang tidak sengaja) dengan pandangan lainnya, 
karena hanya yang pertama menjadi milikmu, sementara 
yang kedua adalah dosa”(HR.Ahmad no.21943; Abu 
Daud 2/246 dan Tirmidzi 4/191)110 

Saudaraku….. pandangan laksana anak panah tanpa 
busur. Jika engkau lepaskan terkadang ia berbalik menjadi 
bomerang yang menyerang hatimu. Bukankah dikatakan 
bahwa Rasul  telah bersabda: 

اٌنَشح عيُ ِٓ عيبَ بثٍْظ ِٓ رشويب خٌفب ِٓ الله آربه الله بيمبٔب يجذ 

 "في لٍجو  دلاًرو

“Pandangan merupakan salah satu anak panah beracun 
Iblis. Barangsiapa menundukkan pandangannya karena 
Allah  , maka Allah  akan menganugrahkan kepada 
nya manisnya keimanan yang dia rasakan dalam hatinya 

                                                 
110 Lihat Benteng Ghaib,Wahid Abdussalam Bali,hlm.200 
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“(Hadits Dho‟if Jiddan, lihat Silsilah Hadits Dho‟if Al 
Albani no.1065) 

Abdullah Ibnu Mas‟ud  berkata : 

”Tidaklah suatu pandangan yang terlepas melainkan 
setan bersemangat untuk menjerumus kannya”111 

Sekarang kutanyakan kepadamu saudaraku….. sudahkah 
engkau menundukkan pandangan-mu….?  

Jika belum berarti penyakit itu telah ada pada dirimu… 
beristighfarlah… dan cepatlah kau cari penawar dari dosa 
pandangan itu ……!!! 

Dan bagaimanakah dengan lisanmu sudahkah engkau 
menjaganya dari pembicaraan kotor tentang wanita, 
tempat-tempat  mesum dan khamar, club-club pendosa 
dan fasik, dan lain sebagainya… ?  

Cobalah kau perhatikah apa yang telah diriwayatkan 
dari Bilal bin Harits Al Muzanni  , ia berkata, bahwasanya 
Rasulullah  telah bersabda : 

ْْ رَجٍُْغَ َِب ثٍََغَذْ  ُّٓ ؤَ َُ َّ َْ ٌٍَّوِ َِب وَب ِْ ا ٌَا ْٓ سِمْ َّخِ ِِ ُُ ثِبٌْىٍَِ ًَ ٌََْزَىٍََّ َّْ اٌشَّجُ بِ

 ْٓ َّخِ ِِ ُُ ثِبٌْىٍَِ ًَ ٌََْزَىٍََّ َّْ اٌشَّجُ ًَبِ ٌَِْ ٍَّْمَبهُ  ٌَأَوُ بٌََِ َّ ٌٍَّوُ ٌَوُ ثِيَب سِمْ َّىْزُتُ ا

                                                 
111 Lihat Benteng Ghaib,Wahid Abdussalam Bali,hlm.200 
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ٌٍَّوُ ٌَوُ ثِيَب عَخَيَوُ بٌََِ  ْْ رَجٍُْغَ َِب ثٍََغَذْ َّىْزُتُ ا ُّٓ ؤَ َُ َّ َْ ٌٍَّوِ َِب وَب عَخَوِ ا

ٌَِْ ٍَّْمَبهُ  َّ 

“Sesungguhnya ada seorang lelaki yang berbicara dengan 
satu kalimat yang mengandung kerishaan Allah  , ia 
tidak mengira bahwa kalimat itu akan sampai pada 
derjat yang tinggi, hingga Allah  menuliskan 
keridhaan-Nya pada lelaki tersebut sampai hari kiamat. 
Dan ada juga orang yang berbicara dengan satu kalimat 
yang mengundang kemurkaan Allah  , sementara ia 
tidak menyangka bahwa kalimat itu akan sampai pada 
kondisi yang tidak ia perhitungkan, hingga Allah  
menuliskan kemurkaan-Nya kepada orang ini sampai 
hari kiamat”(HR.Malik 1562; Tirmidzi no.2241; Ahmad 
no.15291; Ibnu Majah no.3959)112 

Sekarang bagaimana dengan tanganmu wahai 
saudaraku…????  

Adakah ia terjaga dari menyentuh sesuatu yang haram, 
bukankah Rasul  telah bersabda: 

ُّظَّ اِْشَؤَحً لَا  َّ ْْ ْٓ ؤَ ْٓ دَذِّْذٍ خَْْشٌ ِِ ُّخِْْوٍ ِِ ًٍ ثِ َٓ فِِ سَؤْطِ سَجُ َْ ْْ ُّيْ  ٌِإَ

ًُّ ٌَوُ   رَذِ

                                                 
112 Buka Program Kutub Tis‟ah kata kunci ّنيتكهى 
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“Kepala seorang diantara kalian ditusuk dengan tombak 
dari besi jauh lebih baik daripada ia menyentuh 
perempuan yang tidak halal baginya”(HR.Ahmad, 
Thabrani dan Baihaqi,-lihat Silsilah Shahihah Al Albani 
1/395) 113 

Adakah lagi alasanmu untuk tidak menikah wahai 
saudaraku….? Ataukah kau masih ingin mengatakan kepadaku  

“Aku tidak menolak untuk menikah bahkan saat ini  
diriku telah memiliki pilihan, hanya saja saat ini baru 
tahap perkenalan dan pendekatan……!” 

Kukatakan kembali kepadamu….bahwa bahasamu itu 
hanyalah bahasa diplomatik, mengapa tidak kau katakan saja 
bahwa kau telah memiliki p-a-c-a-r/  k-e- k-a-s-i-h. 

Sebagaimana telah kukatakan kepadamu pada lembaran 
yang lalu, maka pada lembaran kali ini kembali kutegaskan 
bahwa  PACARAN pada hakekatnya adalah senjata setan 
untuk menghalalkan sebuah cinta yang terlarang. Jika engkau 
ingin mengetahui dosanya maka merenunglah : 

 Saat hasraj dan kerinduanmu memuncak pada orang 
yang engkau rindui (pacarmu), maka hatimu berhayal 
tentangnya bukankah ini bunga dari zina hati. 

 Kemudian kakimu melangkah untuk menemuinya. 
Bukankah ini langkah dari zina kaki yang berjalan 
menuju kemaksiatan (sebab engkau akan berduaan 
dengan pacarmu). 

                                                 
113 Atau no.266 Silsilah Shohihah Program Syamilah 2 
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 Jika sampai ditujuan dan engkau menemui pacar yang 
kau rindukan, maka pertemuan itu adalah perkhalwatan 
(berdua-duaan) dan yang ketiganya adalah setan.114 

 Saat berduaan kalian akan mulai dengan pandangan, 
selanjutnya saling bersentuhan. 

Akhii dan ukhti…… 

Jika kehormatanmu mendustakan perbuatanmu115, maka 
ketahuilah olehmu bahwa perbuatanmu adalah sarana yang 
mendekatkan dirimu kepada perzinahan nyata. Padahal kita 
dilarang untuk mendekati zina. 

َٓ َِب ثَيَ ًَ ٍَيَشَ ِِنْيَب  ٌَادِؼَ َِب   ًٌََب رَمْشَثٌُا اٌْفَ

dan janganlah kamu mendekati perbuatan-perbuatan 
yang keji, baik yang nampak di antaranya maupun yang 
tersembunyi, (Al An‟am:151) 

ًَعَبءَ عَجًٍِْب َْ فَبدِؾَخً   ًٌََب رَمْشَثٌُا اٌضَِّٔب بَِّٔوُ وَب

Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina 
itu adalah suatu perbuatan yang keji dan suatu jalan yang 
buruk.(Al Isra‟:32) 

                                                 
114 Fath Bary 9/331 Muslim 9/110 
115 Engkau tidak melakukan zina nyata(kemaluan) 
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Suatu hari Abdullah bin Mas‟ud  bertanya kepada 
Rasulullah  tentang dosa yang paling besar di sisi Allah  ; 
diantaranya adalah zina116. 

Rasulullah  bersabda : 

“Ketika berzina seorang pezina bukanlah beriman. 
Ketika mencuri seorang pencuri bukanlah beriman dan 
ketika minum khamar seorang peminum bukanlah 
beriman”(HR.Muslim 13/41;Nasa‟I 6/51; Abu Daud) 

Jika engkau ingin jalan keluar dari lingkaran 
kemaksiatan itu, hentikanlah pacaran dan melangkahlah pada 
percintaan yang suci dan mulia; menikah-lah jika kau mampu 
sebab kemesraan yang kau lakukan setelah pernikahan adalah 
pahala dan berduaanmu bersama istrimu adalah kemuliaan. 
Dan jika tidak maka berpuasalah sebab puasa akan mampu 
memben tengi dirimu dari gejolak birahi hewani. Tidakkah kau 
mendengar Rasulullah  bersabda: 

ًَّطْ فَةَِّٔوُ ؤَغَلُّ ٌٍِْجَقَشِ  ُُ اٌْجَبءَحَ فٍََْْزَضَ َُ ِِنْىُ ِٓ اعْزَيَب ْْؾَشَ اٌؾَّجَبةِ َِ َّب َِ

ًِجَبءٌ  ٌَِْ فَةَِّٔوُ ٌَوُ  ٍََْْْوِ ثِبٌقَّ ِْ فَ ُْ َّغْزَيِ ٌَ ْٓ َِ ًَ ُٓ ٌٍِْفَشْطِ   ًَؤَدْقَ

“Wahai para pemuda siapa diantara kalian yang telah 
mampu (memikul beban rumah tangga)117 hendaklah dia 
menikah118. Sebab pernikahan dapat menahan pandang 

                                                 
116 Fath Baari 8/163 ; Muslim 2/80 
117 Pandangan Syeikh Islam Ibnu Taimiyah,-lihat  kitab Taisirul Allam 

Syarh Umdatul Ahkam; syarh hadit 297. 
118 Shohih Muslim 1/172 
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an dan membentengi diri dari nafsu syahwat. Dan 
barangsiapa yang belum mampu hendaklah ia berpuasa. 
Sesungguhnya puasa itu adalah perisai bagi dirinya119. 
(HR.Bukhari no.2486) 120 

Rasulullah  bersabda: 

“Ya Ali ada tiga perkara yang tidak boleh ditunda 
waktunya, yaitu sholat jika sudah sampai waktunya, 
jenazah jika telah siap pekuburannya dan wanita yang 
belum bersuami jika engkau dapati pasangan sepadan 
dengannya”(HR.Sunan Nasa‟i 6/68) 

 

 

                                                 
119 Fathul Baari 9/118 
120 Penomoran Program Kutub Sittah 
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Persatuan Cinta 

 
Jagalah kehormatan dengan ittiba‟ hingga sempurna agamamu. 
Bina generasi dalam madrasah Rabbaniyah yang selalu menjalin 

silaturrahmi dan menjaga ukhwah. 

 
  

 

ernikahan adalah penyatuan dua hati dalam ikatan 
yang suci.  Tidaklah ia dianjurkan kecuali memiliki 

tujuan dan hikmah yang besar bagi tatanan kehidupan pribadi, 
keluarga, masyarakat bahkan Negara.  

1. Menjaga Kehormatan 

Bagi manusia, naluri tersebut sangat kuat dan keras serta 
menuntut adanya penyaluran yang baik. Jika tidak, dapat 
mengakibatkan kegoncangan dalam kehidupannya. Dengan 
pernikhan, kehidupan manusia menjadi segar dan tenteram 
serta terpelihara dari perbuatan keji dan rendah (QS. Ar-Ruum 
(30) : ayat 21). 

“Diriwayatkan dari „Aun bin Abi Juhaifah, dari ayahnya, 
ia mengkisahkan:  

Nabi   menjalinkan tali persaudaraan antara sahabat 
Salman (Al Farisy) dengan sahabat Abu Darda‟, maka 

P 
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pada suatu hari sahabat Salman mengunjungi sahabat 
Abu Darda‟, kemudian ia melihat Ummu darda‟ (istri 
Abu Darda‟ dalam keadaan tidak rapi, maka ia (sahabat 
Salman) bertanya kepadanya: Apa yang terjadi pada 
dirimu? Ummu Darda‟-pun menjawab: Saudaramu Abu 
Darda‟ sudah tidak butuh lagi kepada (wanita yang ada 
di) dunia. Maka tatkala Abu Darda‟ datang, iapun 
langsung membuatkan untuknya (sahabat Salman) 
makanan, kemudian sahabat Salman pun berkata: 
Makanlah (wahai Abu Darda‟) Maka Abu Darda‟ pun 
menjawab: Sesungguhnya aku sedang berpuasa.  
Mendengar jawabannya sahabat Salman berkata: Aku 
tidak akan makan, hingga engkau makan, makaAbu 
Darda‟ pun akhirnya makan. Dan tatkala malam telah 
tiba, Abu Darda‟ bangun (hendak shalat malam, melihat 
yang demikian, sahabat Salman) berkata kepadanya: 
Tidurlah, maka iapun tidur kembali, kemudian ia 
kembali bangun, dan sahabat Salman pun kembali 
berkata kepadanya: tidurlah. Dan ketika malam telah 
hampir berakhir, sahabat Salman berkata: Nah, sekarang 
bangun, dan shalat (tahajjud). Kemudian Salman 
menyampaikan alasannya dengan berkata: Sesungguhnya 
Rabb-mu memiliki hak atasmu, dan dirimu memiliki hak 
atasmu, dan keluargamu juga memiliki hak atasmu, maka 
hendaknya engkau tunaikan setiap hak kepada 
pemiliknya. Kemudian sahabat Abu Darda‟ datang 
kepada Nabi   dan ia menyampaikan kejadian tersebut 
kepadanya, dan Nabi   menjawabnya dengan bersabda: 
Salman telah benar. (HRS Bukhari) 

Dan pada hadits lain, Rasulullah   bersabda:  

“Tiga golongan manusia yang layak untuk ditolong oleh 
Allah: Seorang pejuang (mujahid) di jalan Allah, seorang 
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budak yang berjanji menebus dirinya dengan niat ia akan 
memenuhi tebusannya, dan orang yang menikah agar 
dapat menjaga dirinya.” (Riwayat At Tirmizy dan ia 
menyatakan: Hadits ini adalah hadits hasan lagi shahih, 
dan diriwayatkan juga oleh Ibnu Hibban, Al Hakim dan 
dihasankan oleh Al Albani) 

Bahkan Allah   menjadikan tujuan ini sebagai syarat 
dihalalkannya pernikahan:  

“Dan dihalalkan bagimu wanita-wanita yang selain 
demikian (selain wanita-wanita yang telah disebutkan 
pada ayat sebelumnya) yaitu mencari istri-istri dengan 
hartamu untuk dinikahi bukan untuk berzina.” (An Nisa‟ 
24) 

2.  Ittiba‟ Kepada Sunnah Nabi   

Allah  berfirman, 

ًَرُسَِّّّخً ًَاجًب  ُْ ؤَصْ ٍَْْنَب ٌَيُ ًَجَ  ًٌََمَذْ ؤَسْعٍَْنَب سُعُلًا ِِٓ لَجٍِْهَ 

“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus beberapa 
Rasul sebelum kamu dan Kami memberikan kepada 
mereka istri-istri dan keturunan.” (QS. Ar Ra‟du: 38) 

Rasulullah   bersabda, 

ًَاٌنِّىَبحُ  ٌَانُ  ًَاٌغِّ َْيُّشُ  ًَاٌزَّ ُّشْعٍَِيَن اٌْذََْبءُ  ِٓ اٌْ ْٓ عُنَ ِِ ٌِ  ؤَسْثَ
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“Empat perkara yang termasuk sunnah para rasul, yaitu 
sifat malu, memakai wewangian, bersiwak dan 
menikah.” (HR. Tirmidzi no. 1080 dan Ahmad 5/421. 
Hadits ini dho‟if sebagaimana kata Syaikh Al Albani dan 
Syaikh Syu‟aib Al Arnauth. Namun makna hadits ini 
sudah didukung oleh ayat Al Qur‟an yang disebutkan 
sebelumnya) 

Rasulullah  bersabda 

“Diriwayatkan dari sahabat Anas  , ia mengisahkan: 
bahwasannya sebagian sahabat Nabi  bertanya kepada 
istri-istri Nabi  tentang amalan ibadah beliau ketika 
berada dalam rumah, kemudian sebagai dari mereka 
(sahabat yang bertanya): Aku tidak akan menikahi 
seorang wanita, sebagian lagi berkata: Aku tidak akan 
makan daging, sebagian lagi berkata: Aku tidak akan 
tidur di atas tempat tidur (shalat malam terus menerus). 
Maka Rasulullah   memuji dan menyanjung Allah  , 
lalu bersabda kepada para sahabatnya: Mengapa 
sebagian dari orang ada yang berkata demikian dan 
demikian?! Akan tetapi aku menjalankan shalat (malam), 
dan juga tidur, berpuasa dan juga (kadang kala) tidak 
berpuasa (sunnah), dan aku juga menikahi wanita, maka 
barang siapa yang tidak suka dengan ajaranku, maka ia 
tidaklah termasuk dalam ummatku.” (Muttafaqun „alaih)  

 

3.  Melaksanakan Separuh Din 

Dari Anas bin Malik   bahwa Rasulullah   bersabda: 
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Dari Anas bin Malik radhiyallahu „anhu,  ia berkata bahwa 
Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, 

ِٓ ، فٍََْْزَّكِ الَله فِِ اٌنِّقْفِ اٌجَبلِِ ًَ َٔقْفَ اٌذِّّْ َّ َْجْذُ فَمَذْ وَ ًَّطَ اٌ  بِرَا رَضَ

"Jika seorang hamba menikah, maka ia telah 
menyempurnakan separuh agamanya;oleh karena itu 
bertakwalah kepada Allah untuk separuh yang 
tersisa."(Dihasankan oleh Al Albani dalam ash Shahiihah 
no. 625). 

 4.  Memelihara dan memperbanyak keturunan dengan 
terhormat, sehingga dapat menjaga kelestarian hidup 
umat manusia.  

Allah  berfirman tentang permohonan Nabi Zakaria 
: 

ٌَاسِصِيَن ًَؤَْٔذَ خَْْشُ اٌْ  ًَصَوَشَِّّب بِرْ َٔبدٍَ سَثَّوُ سَةِّ ٌَب رَزَسِِْٔ فَشْدًا 

Dan (ingatlah kisah) Zakaria, tatkala ia menyeru 
Rabbnya:  "Ya Rabbku janganlah Engkau membiarkan 
aku hidup seorang diri dan  Engkaulah Waris Yang 
Paling Baik.(Al Anbiya‟:89) 

َّبءِ ُِ اٌذُّ ْٓ ٌَذُْٔهَ رُسَِّّّخً ىَِّْجَخً بَِّٔهَ عَِّْ  لَبيَ سَةِّ ىَتْ ٌِِ ِِ
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Ia berkata: "Ya Rabbku, berilah aku dari sisi Engkau 
seorang anak yang baik. Sesungguhnya Engkau Maha  
Pendengar doa".(Ali Imran:38) 

ٌٌُٔا  ْْ َّىُ ُْ بِ َِبئِىُ ًَبِ  ُْ ِّجَبدِوُ  ْٓ ًَاٌقَّبٌِذِيَن ِِ  ُْ ًَؤَْٔىِذٌُا اٌْإََّبََِ ِِنْىُ

ٌُ ٍَِّْ  ٌِ ًَاعِ ٌٍَّوُ  ًَا ْٓ فَنٍِْوِ  ٌٍَّوُ ِِ ُُ ا  فُمَشَاءَ ُّغْنِيِ

Dan  nikahkanlah orang-orang yang sendirian di antara 
kamu, dan orang-orang yang layak (untuk menikah) dari 
hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba 
sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin Allah 
akan memampukan mereka dengan karunia-Nya. Dan 
Allah Maha luas (pemberian-Nya) lagi Maha 
Mengetahui. (An Nuur:32) 

Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Rabb-mu 
yang telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari 
padanya Allah menciptakan isterinya; dan dari pada 
keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan 
perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah 
yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling 
meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan 
silaturahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan 
mengawasi kamu. (QS. An-Nisa' (4): ayat 1) 

 Allah menjadikan bagi kamu isteri dari jenis kamu 
sendiri dan menjadikan bagimu dari isteri kamu itu, 
anak-anak dan cucu-cucu, dan memberimu rezeki dari 
yang baik-baik. Maka mengapakah mereka beriman 
kepada yang bathil dan mengingkari nikmat Allah ?" 
(QS. An-Nahl (16): ayat 72)  
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Nabi  , yaitu berbangga-bangga dihadapan para nabi 
lainnya kelak pada hari qiyamat.bersabda: 

“Nikahilah wanita-wanita yang bersifat penyayang dan 
subur (banyak anak), karena aku akan berbangga-
bangga dengan (jumlah) kalian dihadapan umat-umat 
lainnya kelak pada hari qiyamat.” (Riwayat Ahmad, Ibnu 
Hibban, At Thabrany dan dishahihkan oleh Al Albany)  

 
5.  Membangun Madrasah Rabbaniyah Pertama 

Pernikahan adalah pondasi utama untuk membentuk 
generasi idaman yang dibina dalam Madrasah Rabbaniyah. 
Dimana seorang ayah memiliki tanggung jawab penuh dalam 
upaya menjaga dirinya dan keluarganya dari api neraka. Allah 
 berfirman: 

ًَاٌْذِجَبسَحُ  ًَلٌُدُىَب اٌنَّبطُ  ُْ َٔبسًا  ًَؤَىٍِْْىُ  ُْ َٓ آَِنٌُا لٌُا ؤَٔفُغَىُ َّب ؤَُّّيَب اٌَّزِّ

َْ َِشًُ َْ َِب ُّاْ ٌٍَُْ ًََّفْ  ُْ َِشَىُ َْ اٌٍَّوَ َِب ؤَ ْْقٌُ ًٌ ؽِذَادٌ ٌَب َّ  ٍََّْْيَب ٍََِبئِىَخٌ غٍَِب

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang 
kasar, yang keras, yang tidak mendurhakai Allah 
terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka 
dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. (QS. Al-
Tahrim: 6) 

Dari Ibnu Umar dikatakan bahwa Nabi  . bersabda:  
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"..dan seorang laki-laki adalah pemimpin atas 
keluarganya, dan dia bertanggung jawab ..." (Bukhari, 
Kitab: Nikah, Bab: "Peliharalah dirimu dan keluargamu 
dan api neraka.,' jilid 11, hlm. 163. Muslim, Kitab: 
Kepemimpinan, Bab: Keutamaan pemimpin yang adil, 
jilid 6, hlm. 8.)  

Jabir berkata bahwa Rasulullah  . bersabda: 

 "Dan kewajiban kalian (suami-suami) memberi mereka 
(istri-istri) makan dan pakaian menurut yang wajar 
(ma'ruf)." (Muslim, Kitab. Haji, Bab: Haji Nabi saw., jilid 
4, hlm. 41.)  

Diantara gambaran nyata penegakkan syari‟at dalam 
kehidupan rumah tangga ialah apa yang disebutkan dalam 
hadits berikut:  

“Dari sahabat Abu Hurairah rodiallahu‟anhu ia 
menuturkan: Rasulullah shollallahu‟alaihiwasallam 
bersabda: “Semoga Allah merahmati seorang lelaki yang 
bangun malam, lalu shalat dan membangunkan istrinya, 
bila ia enggan maka ia menciprati wajahnya dengan air, 
dan semoga Allah merahmati seorang wanita yang 
bangun malam kemudian shalat dan membangunkan 
suaminya, bila ia enggan, maka ia menciprati wajahnya 
dengan air.” (Riwayat Abu Dawud, An Nasai, Ibnu 
Majah, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, Al Hakim dan 
dihasankan oleh Al Albani) 

Sebagaimana suami, maka sang istri memiliki tugas 
intern pengaturan rumahtangga termasuk memelihara dan 
mendidik anak.Istri adalah pemimpin dirumah tangga 
suaminya 
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Dari Ibnu Umar dikatakan bahwa Rasulullah   
bersabda: 

 "... dan wanita adalah pemimpin atas rumah suaminya, 
dan dia harus bertanggung jawab." (Bukhari, Kitab: 
Nikah, Bab: "Peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka" jilid 11, hlm. 163. Muslim, Kitab: Kepemimpinan, 
Bab: Keutamaan pemimpin yang adil, jilid 6, hlm. 8.)  

Rasulullah saw. bersabda:  

"... dan wanita/istri adalah pemimpin atas penghuni 
rumah suaminya dan anaknya, dan dia bertanggung 
jawab terhadap mereka." (Bukhari, Kitab Hukum-
hukum, Bab: "Taatilah Allah dan taatilah Rasul-(Nya) 
dan ulil amri (para pemimpin)mu," jilid 16, hlm. 229. 
Muslim, Kitab: Kepemimpinan, Bab: Keutamaan 
pemimpin yang adil, jilid 6, hlm. 8)  

6.  Terbentuknya tali kekeluargaan dan silaturahmi antar 
keluarga, sehingga memupuk rasa sosial dan dapat 
membentuk masyarakat yang kuat serta bahagia.  
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Mahligai Cinta 

 
Mahligai Cintamu hanyalah langkah awal menuju Istana 
Mawaddah wa Rahmah. Bahtera Cintamu  akan sampai 

ketujuan dengan kompas keimanan dan taqwa. Ittiba‟lah agar 
kau tidak salah arah. 

 
 

Akhii Fiddin….. 

embaranku kali ini bukan kutujukan kepada 
siapapun, melainkan kepadamu, kepada mereka 

semua yang belum mereguh kenikmatan pernikahan. Kepada 
mereka semua yang berani menghentikan kemesraan nista dan 
cinta dusta (pacaran) meski dengan nama perkenalan (ta‟aruf) 
atau pendekatan. 

Jika kau telah siap untuk mengarungi lautan fana ini 
dengan bahtera cintamu, maka segeralah lakukan. Apa yang 
membuatmu ragu untuk memulai, ketahuilah olehmu bahwa 
sekaya apapun engkau, sebanyak apapun harta yang kau 
miliki, namun jika kau belum mereguh indahnya pernikahan, 
sungguh engkau miskin, miskin dan sangat miskin. Betapa 
malangnya nasibmu menjadi orang yang miskin dalam 
kekayaanmu. 

Allah  berfirman: 

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia 
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, 

L 
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supaya kamu cenderung dan merasa tentram kepadanya, 
dan dijadikan-Nya diantara mu rasa Kasih dan sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.(Ar 
Rum:21) 

Rasulullah  : 

“Wahai pemuda, barangsiapa diantara kalian telah 
mampu, maka hendaklah segera menikah karena ia lebih 
menjaga pandangan dan menjaga kemaluan”(Fath al 
Baari 9/118) 

Saudaraku…. 

Mulailah melangkah ke medan yang jauh lebih baik dan 
suci... raihlah kebahagiaan dengannya... bercinta dan 
bermesraan setelahnya (setelah menikah). Niscaya semua yang 
kau lakukan adalah kebajikan dan keindahan, kau tidak hanya 
memperoleh kesenangan dan kenikmatan dunia.... yang 
terpenting kau dan kekasihmu senantiasa memperoleh pahala 
di akhirat kelak.  

Namun saudaraku... kuharap kau tidak salah memilih... 
demikian pula denganmu saudariku... kuharap kau tidak salah 
menerima. Ingat dan perhatikanlah oleh kalian tuntunan 
Rasulullah  dalam memilih teman hidupmu.... sebab jika kau 
salah memilih sunguh penderitaan dan kesengsaraanlah 
bagianmu. 
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ٍِ َّشْؤَحُِ لأََسْثَ ًٌَِذِّْنِيَب :رُنْىَخُ اٌْ َّبٌِيَب  ًٌَِجَ ًٌَِذَغَجِيَب  َّبٌِيَب  ٍْفَشْ ثِزَادِ . ٌِ فَب

ِٓ رَشِثَذْ َّذَانَ  اٌذِّّْ

“Wanita itu dinikahi karena empat perkara yaitu karena 
hartanya, karena keturunannya, karena kecantikannya, 
dan karena agamanya. Maka pilihlah olehmu wanita 
yang punya agama, engkau akan beruntung.” (HR. Al-
Bukhari no. 5090 dan Muslim no. 1466) 

Empat hal tersebut merupakan faktor penyebab 
dipersuntingnya seorang wanita dan ini merupakan 
pengabaran berdasarkan kenyataan yang biasa terjadi di 
tengah manusia, bukan suatu perintah untuk mengumpulkan 
perkara-perkara tersebut, demikian kata Al-Imam Al-
Qurthubi rahimahullah. Namun dzahir hadits ini 
menunjukkan boleh menikahi wanita karena salah satu dari 
empat perkara tersebut, akan tetapi memilih wanita karena 
agamanya lebih utama. (Fathul Bari, 9/164). 

Al-Hafidz Ibnu Hajar rahimahullah berkata: “( فَاظْفَزْ بِذَاتِ 

 maknanya: yang sepatutnya bagi seorang yang beragama ,(اندِّيْنِ
dan memiliki muruah (adab) untuk menjadikan agama sebagai 
petunjuk pandangannya dalam segala sesuatu terlebih lagi 
dalam suatu perkara yang akan tinggal lama bersamanya 
(istri).  

Maka Rasulullah   memerintahkan untuk 
mendapatkan seorang wanita yang memiliki agama di mana 
hal ini merupakan puncak keinginannya.” (Fathul Bari, 9/164) 
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Al-Imam An-Nawawi rahimahullah berkata: “Dalam 
hadits ini ada anjuran untuk berteman/ bersahabat dengan 
orang yang memiliki agama dalam segala sesuatu karena ia 
akan mengambil manfaat dari akhlak mereka (teman yang 
baik tersebut), berkah mereka, baiknya jalan mereka, dan 
aman dari mendapatkan kerusakan mereka.” (Syarah Shahih 
Muslim, 10/52) 

Cukuplah tanda kemulia wanita muslimah dengan 
anjuran Rasulullah  untuk menjadikan agama sebagai tolak 
ukur untuk memilihnya. Bukankah mereka adalah wanita-
wanita yang sifat malunya adalah perisai diri, dzikirnya adalah 
penawar kesepian, tahajjutnya  Menjadi gantungan harapan… 
cinta dan kasih sayangnya tumpuan pembinaan generasi di 
madrasah Rabbaniyah suaminya. Ketaatannya pada suami 
menjadi penawar kelelahan, senyumannya penyejuk 
kemarahan sinar matanya yang bening melunakkan 
kekerasaan. Kenalilah bidadari dunia ini dengan sifat-sifat 
seperti : 

a.  Muslimat: wanita-wanita yang ikhlas  dalam keta‟atan/ 
ibadah kepada Allah karena ini adalah tujuan 
penciptaan. Dan mereka juga adalah wanita yang tidak 
begitu saja melakukan ibadah kecuali dengan Ittiba‟ 
kepada Nabi   (inilah wanita yang disebut sebagai 
„Abidat). 

Asy-Syaikh Abdurrahman bin Nashir As-Sa„di 
rahimahullah berkata: “Tugas seorang istri adalah menunaikan 
ketaatan kepada Rabbnya dan taat kepada suaminya, karena 
itulah Allah berfirman: “Wanita shalihah adalah yang taat,” 
yakni taat kepada Allah  , lagi memelihara diri ketika 
suaminya tidak ada. ( taat kepada suami mereka bahkan ketika 
suaminya sedang bepergian,), dia menjaga suaminya dengan 
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menjaga dirinya dan harta suaminya.” (Taisir Al-Karimir 
Rahman, hal.177) 

 Ketika Rasulullah   menghadapi permasalahan dengan 
istri-istrinya sampai beliau bersumpah tidak akan mencampuri 
mereka selama sebulan, Allah  berfirman: 

َّبدٍ ُِاِِْنَبدٍ  َّ ُِغٍِْ ًَاجًب خَْْشًا ِِنْىُ ْْ ُّجْذٌَِوُ ؤَصْ َّٓ ؤَ ْْ ىٍََّمَىُ َّغََ سَثُّوُ بِ

ًَؤَثْىَبسًا َّبثِذَادٍ عأئِذَبدٍ صَِّْجَبدٍ   لَبِٔزَبدٍ رأئِجَبدٍ 

“Jika sampai Nabi menceraikan kalian121, mudah-
mudahan Tuhannya akan memberi ganti kepadanya 
dengan istri-istri yang lebih baik daripada kalian, 
muslimat, mukminat, qanitat, taibat, „abidat, saihat dari 
kalangan janda ataupun gadis.” (At-Tahrim: 5) 

                                                 
121 Allah Subhanahu wa Ta‟ala Maha Mengetahui bahwasanya Nabi-

Nya tidak akan menceraikan istri-istrinya (ummahatul mukminin), akan 
tetapi Allah Subhanahu wa Ta‟ala mengabarkan kepada ummahatul 
mukminin tentang kekuasaan-Nya, bila sampai Nabi menceraikan mereka, 
Dia akan menggantikan untuk beliau istri-istri yang lebih baik daripada 
mereka dalam rangka menakuti-nakuti mereka. Ini merupakan pengabaran 
tentang qudrah Allah Subhanahu wa Ta‟ala dan ancaman untuk menakut-
nakuti , bukan berarti ada orang yang lebih baik daripadaistri-istri Nabi 
shahabat Nabi Shallallahu „alaihi wa sallam (Al-Jami„ li Ahkamil Qur‟an, 
18/126) dan bukan berarti istri-istri beliau tidak baik bahkan mereka adalah 
sebaik-baik wanita. Al-Qurthubi rahimahullah berkata: “Permasalahan ini 
dibawa kepada pendapat yang mengatakan bahwa penggantian istri dalam 
ayat ini merupakan janji dari Allah Subhanahu wa Ta‟ala untuk Nabi-Nya 
Shallallahu „alaihi wa sallam, seandainya beliau menceraikan mereka di 
dunia Allah Subhanahu wa Ta‟ala akan menikahkan beliau di akhirat 
dengan wanita-wanita yang lebih baik daripada mereka.” (Al-Jami„ li 
Ahkamil Qur‟an, 18/127) 
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b.  Mukminat: wanita-wanita yang membenarkan perintah 
dan larangan Allah   

c.  Qanitat: wanita-wanita yang taat122 

Allah  berfirman: 

ٌٍَّوُ ٌَ ا َّب دَفِ ََبدٌ ٌٍِْغَْْتِ ثِ  فَبٌقَّبٌِذَبدُ لَبِٔزَبدٌ دَبفِ

“Wanita (istri) shalihah adalah yang taat lagi memelihara 
diri ketika suaminya tidak ada dikarenakan Allah telah 
memelihara mereka.” (An-Nisa: 34) 

d.  Taibat: wanita-wanita yang selalu bertaubat dari dosa-
dosa mereka, selalu kembali kepada perintah (perkara 
yang ditetapkan) Rasulullah   walaupun harus 
meninggalkan apa yang disenangi oleh hawa nafsu 
mereka. 

e  Saihat: wanita-wanita yang berpuasa.  

Bidadari dunia ini juga memiliki sifat yang lain 
diantaranya: 

1.  Penuh kasih sayang, selalu kembali kepada suaminya dan 
mencari maafnya. 

Rasulullah   bersabda : 

                                                 
122 (Al-Jami„ li Ahkamil Qur‟an, 18/126-127, Tafsir Ibnu Katsir, 8/132) 
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 ٍَََّ ًْدُ  َْاُ ٌْدُ اٌْ ٌٌَُ ًْدُ اٌْ ٌَدُ ًِ اٌْجَنَّخِ؟ اٌَْ ْٓ ؤَىْ ِِ ُْ ُْ ثِنِغَبئِىُ ؤَلَا ؤُخْجِشُوُ

ًْجِيَب،  َِ َّذَىَب فِِ َّذِ صَ ًْجِيَب، اٌَّزَِ بِرَا غَنِتَ جَبءَدْ دَزََّ رَنَ صَ

ٌْيُ ًّب دَزََّ رَشْمََ: ًَرَمُ  لَا ؤَرًُقُ غَنْ

“Maukah aku beritahukan kepada kalian, istri-istri 
kalian yang menjadi penghuni surga yaitu istri yang 
penuh kasih sayang, banyak anak, selalu kembali kepada 
suaminya. Di mana jika suaminya marah, dia mendatangi 
suaminya dan meletakkan tangannya pada tangan 
suaminya seraya berkata: “Aku tak dapat tidur sebelum 
engkau ridha.” (HR. An-Nasai dalam Isyratun Nisa no. 
257. Silsilah Al-Ahadits Ash Shahihah, Asy-Syaikh Al 
Albani rahimahullah, no. 287) 

2.  Melayani suaminya (berkhidmat kepada suami) seperti 
menyiapkan makan minumnya, tempat tidur, pakaian, 
dan yang semacamnya. 

3.  Menjaga rahasia-rahasia suami, lebih-lebih yang 
berkenaan dengan hubungan intim antara dia dan 
suaminya. Asma‟ bintu Yazid radhiallahu „anha 
menceritakan dia pernah berada di sisi Rasulullah  . 
Ketika itu kaum lelaki dan wanita sedang duduk. Beliau 
  bertanya: “Barangkali ada seorang suami yang 
menceritakan apa yang diperbuatnya dengan istrinya 
(saat berhubungan intim), dan barangkali ada seorang 
istri yang mengabarkan apa yang diperbuatnya bersama 
suaminya?” Maka mereka semua diam tidak ada yang 
menjawab. Aku (Asma) pun menjawab: “Demi Allah! 
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Wahai Rasulullah, sesungguhnya mereka (para istri) 
benar-benar melakukannya, demikian pula mereka (para 
suami).” Nabi   bersabda: 

َِ ؽَْْيَبَٔخً فِِ ىَشِّْكٍ فَغَؾَِْيَب  ِْ ٌَمِ ًُ اٌؾَّْْيَب َّب رٌَِهَ ِِضْ ٌٍَُْا، فَةَِّٔ فَلَا رَفْ

َْ ًْ َُشُ  ًَاٌنَّبطُ َّنْ

“Jangan lagi kalian lakukan, karena yang demikian itu 
seperti syaithan jantan yang bertemu dengan syaitan 
betina di jalan, kemudian digaulinya sementara manusia 
menontonnya.” (HR. Ahmad 6/456, Asy-Syaikh Al Albani 
rahimahullah dalam Adabuz Zafaf hlm. 63) . 

4.  Selalu berpenampilan yang bagus dan menarik di 
hadapan suaminya sehingga bila suaminya memandang 
akan menyenangkannya. Rasulullah   bersabda: 

ََشَ بٌَِْْيَب عَشَّرْوَ  َّشْؤَحُ اٌقَّبٌِذَخُ، بِرَا َٔ َّشْءُ، اٌَْ ؤَلَا ؤُخْجِشَنَ ثِخَْْشِ َِب َّىْنِضُ اٌْ

ََزْوَ َّنْيَب دَفِ ًَبِرَا غَبةَ  َّزْوَ  َِشَىَب ؤَىَب  ًَبِرَا ؤَ

“Maukah aku beritakan kepadamu tentang sebaik-baik 
perbendaharaan seorang lelaki, yaitu istri shalihah yang 
bila dipandang akan menyenangkannya, bila diperintah 
akan mentaatinya dan bila ia pergi si istri ini akan 
menjaga dirinya”. (HR. Abu Dawud no. 1417. Asy-Syaikh 
Muqbil rahimahullah berkata dalam Al-Jami‟ush Shahih 
3/57: “Hadits ini shahih di atas syarat Muslim.”) 
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5.  Ketika suaminya sedang berada di rumah (tidak 
bepergian/ safar), ia tidak menyibukkan dirinya dengan 
melakukan ibadah sunnah yang dapat menghalangi 
suaminya untuk istimta„ (bernikmat-nikmat) dengannya 
terkecuali bila suaminya mengizinkan. Rasulullah   
bersabda: 

ًْجُيَب ؽَبىِذٌ بِلاَّ ثِةِرِْٔوِ ًَصَ ْْ رَقٌََُ  َّشْؤَحِ ؤَ ٌٍِْ ًُّ  لَا َّذِ

“Tidak halal bagi seorang istri berpuasa (sunnah) 
sementara suaminya ada (tidak sedang bepergian) 
kecuali dengan izinnya”. (HR. Al-Bukhari no. 5195 dan 
Muslim no. 1026) 

6.  Pandai mensyukuri pemberian dan kebaikan suami, 
tidak melupakan kebaikannya, karena Rasulullah   
pernah bersabda: 

“Diperlihatkan neraka kepadaku, ternyata aku dapati 
kebanyakan penghuninya adalah kaum wanita yang 
kufur.” Ada yang bertanya kepada beliau: “Apakah 
mereka kufur kepada Allah?” Beliau menjawab: “Mereka 
mengkufuri suami dan mengkufuri (tidak mensyukuri) 
kebaikannya. Seandainya salah seorang dari kalian 
berbuat baik kepada seorang di antara mereka (istri) 
setahun penuh, kemudian dia melihat darimu sesuatu 
(yang tidak berkenan baginya) niscaya dia berkata: “Aku 
tidak pernah melihat darimu kebaikan sama sekali.” 

 (HR. Al-Bukhari no. 29 dan Muslim no. 907) 

Dan Sabda Nabi   
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َّنْوُ َِ لَا رَغْزَغْنِِ  ًَىِ ًْجِيَب  َُشُ الُله بٌََِ اِْشَؤَحٍ لَا رَؾْىُشُ ٌِضَ  لَا َّنْ

“Allah tidak akan melihat kepada seorang istri yang tidak 
bersyukur kepada suaminya padahal dia 
membutuhkannya.” HR. An-Nasai dalam Isyratun Nisa. 
Silsilah Al-Ahadits Ash-Shahihah no. 289) 

7.  Bersegera memenuhi ajakan suami untuk memenuhi 
hasratnya, tidak menolaknya tanpa alasan yang syar„i, 
dan tidak menjauhi tempat tidur suaminya, karena ia 
tahu dan takut terhadap berita Rasulullah  : 

ٍََّْْوِ بِلاَّ  ٌُّ اِْشَؤَرَوُ بٌََِ فِشَاؽِوِ فَزَإْثََ  ًٍ َّذْ ْٓ سَجُ ًَاٌَّزُِ َٔفْغِِ ثَِْذِهِ َِب ِِ

َّنْيَب ٍََّْْيَب دَزََّ َّشْمََ  َّبءِ عَبخِيًب  َْ اٌَّزُِ فِِ اٌغَّ  وَب

“Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidaklah 
seorang suami memanggil istrinya ke tempat tidurnya 
lalu si istri menolak (enggan) melainkan yang di langit 
murka terhadapnya hingga sang suami ridha padanya.” 
(HR. Muslim no.1436) 

َِ َّلَائِىَخُ دَزََّ رَشْجِ َْنَزْيَب اٌْ ًْجِيَب ٌَ َّشْؤَحُ ُِيَبجِشَحً فِشَاػَ صَ  بِرَا ثَبرَذِ اٌْ

“Apabila seorang istri bermalam dalam keadaan 
meninggalkan tempat tidur suaminya, niscaya para 
malaikat melaknatnya sampai ia kembali (ke suaminya).” 
(HR. Al-Bukhari no. 5194 dan Muslim no. 1436) 
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Itulah diantara ciri-ciri dan sifat wanita sholihah, maka 
berdo‟alah kepada Allah  dan berusahalah untuk 
memperoleh nya. Ambil contoh kisah di bawah ini: 

Disebutkan dalam sirah 'Umar bin 'Abdil-'Azis (Juz 1, 
hlm 23). Yaitu kisah Amirul-Mukminin 'Umar bin Khaththab 
. Tatkala Khalifah 'Umar bin Khaththab   memegang 
tampuk pemerintahan, beliau melarang mencampur susu 
dengan air. 

Awal kisah, pada suatu malam Khalifah 'Umar bin 
Khaththab  pergi ke daerah pinggiran kota Madinah. Untuk 
istirahat sejenak, bersandarlah beliau di tembok salah satu 
rumah. Terdengarlah oleh beliau suara seorang perempuan 
yang memerintahkan anak perempuannya untuk mencampur 
susu dengan air. Tetapi anak perempuan yang diperintahkan 
tersebut menolak dan berkata: "Bagaimana aku hendak 
mencampurkannya, sedangkan Khalifah 'Umar  
melarangnya?" Mendengar jawaban anak perempuannya, maka 
sang ibu menimpalinya: "Umar tidak akan mengetahui."  

Mendengar ucapan tersebut, maka anaknya menjawab 
lagi: "Kalaupun 'Umar  tidak mengetahui, tetapi Rabb-nya 
pasti mengetahui. Aku tidak akan pernah mau melakukannya. 
Dia telah melarangnya."  

Kata-kata anak wanita tersebut telah menghunjam ke 
dalam hati sang Khalifah   . Pada pagi harinya, anaknya yang 
bernama 'Ashim, beliau panggil untuk pergi ke rumah wanita 
tersebut. Diceritakanlah ciri-ciri anak tersebut dan tempat 
tinggalnya, dan beliau berkata: "Pergilah, wahai anakku dan 
nikahilah anak tersebut," maka menikahlah 'Ashim dengan 
wanita tersebut, dan lahirlah seorang anak perempuan, yang 
darinya kelak lahirlah KHALIFAH 'UMAR BIN 'ABDIL 'AZIS. 



     Risalah Cinta Yang Merindu                                                                                       Untukmu Akhii 
                                                                                                                                   Mahligai Cinta 

200 

 

Akhii fiddiin….. 

Melangkahlah sekarang juga… jika engkau telah 
menemukan kembang kebahagiaan itu. Namun jangan tergesa.. 
lihat dan perhatikanlah dia hingga engkau mengetahui apa 
yang sesungguhnya menarik hatimu selain agamanya.. 
Rasulullah  bersabda: 

   بلى ّذٌّه ِب ثْل ِنيب ّشٍ ؤْ فمذس اِشؤح، ؤدذوُ خيت برا

 )داًد ًؤثٌ ؤحمذ سًاه ( فٍْفًْ ٔىبديب؛

“Apabila seorang diantara kalian mengkhitbah 
(meminang) seorang wanita, maka jika dia bisa melihat 
apa yang mendorongnya untuk menikahinya maka 
lakukanlah” (HR. Ahmad dan Abu Dawud) 

Dalam hadits lain: 

  ثْنىُ ّادَ ؤْ ؤدشٍ فةٔو بٌْيب؛ أَش

“Lihatlah dia, sebab itu lebih patut untuk 
melanggengkan diantara kalian berdua” (HR. At-
Tirmidzi, 1087) 

Hadits tersebut menunjukkan bolehnya melihat apa yang 
lazimnya nampak pada wanita yang dipinang tanpa sepengeta 
huannya dan tanpa berkhalwat (berduaan) dengannya. 
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Para ulama berkata: “Dibolehkan bagi orang yang hendak 
meminang seorang wanita yang kemungkinan besar 
pinangannya diterima, untuk melihat apa yang lazimnya 
nampak dengan tidak berkholwat (berduaan)jika aman dari 
fitnah”. 

Dalam hadits Jabir, dia berkata: 

 “Aku (berkeinginan) melamar seorang gadis lalu aku 
bersembunyi untuk melihatnya sehingga aku bisa 
melihat darinya apa yang mendorongku untuk 
menikahinya, lalu aku menikahinya” (HR. Abu Dawud, 
no. 2082). 

Hadits ini menunjukkan bahwa Jabir tidak berduaan dengan 
wanita tersebut dan si wanita tidak mengetahui kalau dia 
dilihat oleh Jabir. Dan tidaklah terlihat dari wanita tersebut 
kecuali yang biasa terlihat dari tubuhnya. Hal ini rukhsoh 
(keringanan) khusus bagi orang yang kemungkinan besar 
pinangannya diterima. Jika kesulitan untuk melihatnya, bisa 
mengutus wanita yang dipercaya untuk melihat wanita yang 
dipinang kemudian menceritakan kondisi wanita yang akan 
dipinang. Berdasarkan apa yang diriwayatkan bahwa Nabi 
sallallahu „alaihi wa sallam mengutus Ummu Sulaim untuk 
melihat seorang wanita (HR. Ahmad). 

Barangsiapa yang diminta untuk menjelaskan kondisi 
peminang atau yang dipinang, wajib baginya untuk 
menyebutkan apa yang ada padanya dari kekurangan atau hal 
lainnya, dan itu bukan termasuk ghibah. 

Dan diharamkan meminang dengan ungkapan yang jelas 
(tashrih) kepada wanita yang sedang dalam masa „iddah (masa 
tunggu, yang tidak bisa diruju‟ oleh suami atau ditinggal mati 
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suaminya, pent). Seperti ungkapan: “Saya ingin menikahi 
Anda”. Berdasarkan firman Allah  : 

“Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanitawanita 
itu dengan sindiran” (QS. 2: 235) 

Dan dibolehkan sindiran dalam meminang wanita yang 
sedang dalam masa „iddah. Misalnya dengan ungkapan: 
“Sungguh aku sangat tertarik dengan wanita yang seperti 
anda” atau “Dirimu selalu ada dalam jiwaku”. 

Ayat tersebut menunjukkan haramnya tashrih, seperti 
ungkapan: “Saya ingin menikahi anda” karena tashrih tidak ada 
kemungkinan lain kecuali nikah. Maka tidak boleh memberi 
harapan penuh sebelum habis masa „iddahnya. 

Akhii Fiddin… 

Hati-hatilah dalam masalah cinta dan jatuh cinta, sebab 
betapa banyaknya orang yang tidak memperhatikan hak-hak 
saudaranya lantaran cinta. Kemudian ia melamar wanita yang 
telah dipinang oleh saudaranya123. 

                                                 
123 Perlu diketahui terlebih dahulu bahwa para ulama membagi 

perempuan yang telah dilamar seorang laki-laki, menjadi tiga keadaan : 
Keadaan Pertama :  

Perempuan tersebut sudah dilamar oleh laki-laki lain dan telah 
menerima lamarannya, maka tidak dibenarkan laki-laki lain datang untuk 
melamarnya, sampai laki-laki yang pertama membatalkan lamarannya atau 
mengijinkan orang lain untuk melamarnya, sebagaimana yang dinyatakan 
oleh Imam Nawawi di dalam Syarh Shohih Muslim,Kairo, Dar al Bayan, 
1407/1987,  jilid 3, juz 9 : 197, begitu juga oleh Ibnu Qudamah, di dalam Al-
Mughni, 10/ 567  . 

Hanya saja para ulama berbeda di dalam menafsirkan larangan 
dalam hadits di atas, sebagian dari mereka mengatakan bahwa larangan 
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tersebut menunjukkan keharaman, sedang sebagian yang lain  berpendapat 
bahwa larangan tersebut menunjukkan makruh bukan haram. Bahkan Ibnu 
Qasim dari madzhab Malikiyah mengatakan : “ Maksud dari larangan 
hadist di atas, yaitu jika orang yang sholeh melamar seorang perempuan, 
maka tidak boleh laki-laki sholeh yang lain melamarnya juga. Adapun jika 
pelamar yang pertama bukan laki-laki yang sholeh ( orang fasik ), maka 
dibolehkan bagi laki-laki sholeh untuk melamar perempuan tersebut. “ (  ( 
Ibnu Rusydi, Bidayah al Mujtahid, Beirut, Dar al Kutub al-Ilmiyah, 1988, cet 
ke – 10 , juz :  2 /3 ) 

Bagaimana hukumnya jika laki-laki kedua bersikeras untuk 
melamarnya dan menikahinya ?  
Para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini : 
Pendapat Pertama menyatakan bahwa laki-laki tersebut telah 

bermaksiat kepada Allah swt, tetapi status pernikahan antara keduanya 
tetap sah dan tidak boleh dibatalkan. Ini adalah pendapat mayoritas ulama. 

Pendapat Kedua menyatakan bahwa penikahan keduanya harus 
dibatalkan. Ini adalah pendapat Daud dari madzhab Dhohiriyah. 

Pendapat Ketiga menyatakan jika keduanya belum melakukan 
hubungan seksual , maka pernikahannya dibatalkan, tetapi jika sudah 
melakukan hubungan seksual, maka tidak dibatalkan. Ini adalah pendapat 
sebagian pengikut Imam Malik. 

Adapun Imam Malik sendiri mempunyai dua riwayat, yang satu 
menyatakan batal, sedang riwayat yang lain menyatakan tidak batal. .  ( 
Ibnu Rusydi, Bidayah al Mujtahid, juz :  2 /3 ) 
Keadaan Kedua : 

Perempuan tersebut sudah dilamar laki-laki lain, tetapi perempuan 
tersebut  menolak lamaran itu atau belum memberikan jawaban. Di dalam 
madzab Imam Syafi‟i ada dua pendapat tentang masalah ini, yang paling 
benar dari dua pendapat tersebut adalah hukumnya boleh. ( al Khotib As 
Syarbini, Mughni al Muhtaj, Beirut, dar al Kutub al Ilmiyah, 1994, Cet ke – 
1, Juz : 4/ 222 ) 

Dalilnya adalah hadist Fatimah binti Qais  yang telah dicerai 
suaminya Abu Amru bin Hafsh tiga kali, kemudian beliau datang kepada 
Rasulullah saw mengadu : 

 َُ ًَعٍََّ ٍََّْْوِ  ٍُ خَيَجَبِِٔ فَمَبيَ سَعٌُيُ اٌٍَّوِ فٍَََّ اٌٍَّوُ  ًَؤَثَب جَيْ  َْ َٓ ؤَثِِ عُفَْْب ًَِّخَ ثْ َْب ُِ َّ َّّب دٍٍََْذُ رَوَشْدُ ٌَوُ ؤَ لَبٌَذْ فٍََ

َّ لَبيَ  َٓ صَّْذٍ فَىَشِىْزُوُ صُ ًَِّخُ فَقٌٍُُْْنٌ ٌَب َِبيَ ٌَوُ أْىِذِِ ؤُعَبَِخَ ثْ َْب ًَؤََِّب ُِ َّبرِمِوِ   ْٓ َّ َّقَبهُ   ُِ ٍُ فٍََب َّنَ ؤََِّب ؤَثٌُ جَيْ

ًَاغْزَجَيْذُ ًَ اٌٍَّوُ فِْوِ خَْْشًا  َْ  أْىِذِِ ؤُعَبَِخَ فَنَىَذْزُوُ فَجَ
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Dia (Fathimah binti Qais) berkata: “ Setelah masa iddahku selesai, 
kuberitahukan hal itu kepada beliau( Rasulullah saw ) bahwa Mu‟awiyah bin 
Abi Sufyan dan Abu Al Jahm telah melamarku, lantas Rasulullah saw bersabda: 
“Adapun Abu Jahm adalah orang yang tidak pernah meninggalkan tongkatnya 
dari lehernya (suka memukul ), sedangkan Mu‟awiyah adalah orang yang 
miskin, tidak memiliki harta, karena itu nikahlah dengan Usamah bin Zaid.” 
Namun saya tidak menyukainya, beliau tetap bersabda: “Nikahlah dengan 
Usamah.” Lalu saya menikah dengan Usamah, maka Allah telah memberikan 
limpahan kebaikan padanya, sehingga aku meras bahagia hidup dengannya. ( HR 
Muslim, no : 2709 ) 
Berkata Imam Syafi‟I menerangkan hadist di atas : 

َْبٌََ  ْْ ؽَبءَ اٌٍَّوُ رَ ًٌََب ؤَؽُهُّ ب ًَِّخَ خَيَجَبىَب  َْب ُِ ًَ  ٍُ َّ ؤَثَب جَيْ َّخُ سَعٌُيَ اٌٍَّوِ فٍَ اٌٍَّوُ ٍّْو ًعٍُ ؤَ َّذْ فَبىِ ٍَّْ ًلذ ؤَ

َّب فَخَيَجَيَب  ًَادِذٍ ِِنْيُ ّْوُ ؤنهب ؤَرَِٔذْ في  ٍَْْ َّب ًلم َٔ ًَادِذًا ِِنْيُ ًٌََب  َّب  ْْذَ خِيْجَخِ اٌْأخَشِ فٍُ َّنْيَيُ َّب ثَ َّ خِيْجَخَ ؤَدَذِىِ ؤَ

َْب  َّّب فَنَ َّ  ٍُ ًٌََب ؤَثَب جَيْ ًَِّخَ  َْب ّْوُ نهَ ُِ ٍَّْ ْٓ ٌَِْخْيُجَيَب في اٌْذَبيِ اٌتي نهَ فْيب ّٓ اٌْخِيْجَخِ ًلم ؤَ ٍَّ اعبِخ ًلم َّىُ

َْْْنِوِ لم َّجُضْ خِيْجَزُيَب في رٍِْهَ اٌْذَبيِ ًٍ ثِ َّخْيٌُثَخُ في بْٔىَبحِ سَجُ ْْذَ اٌْأخَشِ فةرا ؤَرَِٔذْ اٌْ َّب خَيَجَيَب ثَ َّ ؤَدَذَىُ  ًَاٌْإَغٍَْتُ ؤَ

“ Fatimah telah memberitahukan Rasulullah saw bahwa Abu Jahm dan 
Mu‟awiyah telah melamarnya, dan saya tidak ragu-ragu dengan izin Allah swt 
bahwa lamaran salah satu dari keduanya terjadi setelah lamaran yang lain, dan 
Rasulullah sawpun tidak melarang kedua lamaran tersebut, dan tidak melarang 
salah satu dari keduanya. Kita juga tidak mendapatkan bahwa Fatimah telah 
menerima salah satu dari kedua lamaran tersebut. Maka Rasulullah saw 
melamar Fatimah untuk Usamah, dan beliau tidaklah melamarnya dalam 
keadaan yang beliau larang ( yaitu melamar seorang wanita yang sudah dilamar 
orang lain ),  saya juga tidak mendapatkan bahwa Rasulullah saw melarang 
perbuatan Mu‟awiyah dan Abu Jahm. Dan kebanyakan yang terjadi, bahwa 
salah seorang dari keduanya melamar terlebih dahulu dari yang lain. Tetapi, jika 
perempuan yang dilamar tersebut telah menerima lamaran seseorang, maka 
dalam keadaan seperti, orang lain tidak boleh melamarnya lagi “ ( Al Umm, 
Beirut, Dar Kutub Ilmiyah, 1993, cet – 1 : Juz  5/ 64  )  
Hal itu dikuatkan dengan riwayat yang menyebutkan bahwa Umar 

bin Khattab pernah melamar seorang wanita untuk tiga orang : Jarir bin 
Abdullah, Marwan bin al Hakam, dan Abdullah bin Umar, padahal Umar 
belum mengetahui jawaban perempuan tersebut sama sekali. Hal ini 
menunjukkan kebolehan melamar perempuan yang sudah dilamar orang 
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Padahal seorang muslim diharamkan meminang wanita 
pinangan saudara muslim lainnya. Barangsiapa yang meminang 
seorang wanita dan diterima pinangannya, maka diharamkan 
bagi orang lain untuk meminang wanita tersebut sampai dia 
diijinkan atau telah ditinggalkan. 

Rasulullah  bersabda : 

ٍَََّ عٌََِْ ؤَخِْوِ ًٌََب َّغٌَُُ  ٍَََّ خِيْجَخِ ؤَخِْوِ   ًُ  ٌَب َّخْيُتُ اٌشَّجُ

                                                                                                        
lain dan dia belum memberikan jawabannya. ( Ibnu Qudamah, al Mughni : 
9/ 568 ) 
Keadaan Ketiga : 

Perempuan yang dilamar tersebut belum memberikan jawaban 
secara jelas, hanya saja ada tanda-tanda bahwa dia menerima lamaran 
tersebut. Maka hukum melamar perempuan yang sudah dilamar dalam 
keadaan seperti ini, para ulama berbeda pendapat di dalamnya : 

Pendapat Pertama ; Hukumnya haram, sebagaimana kalau 
perempuan tersebut sudah menerima lamaran tersebut secara jelas dan 
tegas. Ini adalah pendapat Imam Ahmad dalam salah satu riwayat. Dalilnya 
adalah keumuman hadist Ibnu Umar yang menyebutkan larangan melamar 
perempuan yang sudah dilamar. 

Pendapat Kedua : Hukumnya boleh, ini adalah pendapat Imam 
Ahmad dalam riwayat dan Imam Syafi‟i dalam qaul jadid ( pendapat yang 
terbaru ). Menurut kelompok ini bahwa di dalam hadist Fatimah binti Qais 
menunjukkan bahwa dia  ( Fatimah ) sudah kelihatan tanda-tanda 
kecenderunganya kepada salah satu dari dua laki-laki yang melamarnya, 
tetapi walaupun begitu Rasululullah saw tetap saja melamarkannya untuk 
Usamah. Ini menunjukkan kebolehan. 

Pendapat yang lebih benar dari dua pendapat di atas adalah 
pendapat pertama yang menyatakan haram hukumnya melamar perempuan 
yang sudah kelihatan kecenderungannya kepada laki-laki yang 
melamarnya, walaupun belum diungkapkan dalam kata-kata, karena 
kecenderungan sudah bisa dianggap sebagai persetujuan 
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“Janganlah meminang wanita yang telah dipinang 
saudaranya, dan janganlah menawar barang yang telah 
ditawar saudaranya “ ( HR Muslim, no : 2519 dari 
sahabat Abu Hurairah   ) 

Di dalam riwayat Ibnu Umar-Radhiyallahu‟anhuma-, 
bahwasanya ia berkata : 

 ُّ ٍَََّ  َٔيََ اٌنَّجِ  ًُ ًٌََب َّخْيُتَ اٌشَّجُ ْْلٍ  ِِ ثَ ٍَََّ ثَْْ  ُْ ْْنُىُ َِ ثَ ْْ َّجِْ  ؤَ

َْ ٌَوُ اٌْخَبىِتُ ًْ َّإْرَ  خِيْجَخِ ؤَخِْوِ دَزََّ َّزْشُنَ اٌْخَبىِتُ لَجٍَْوُ ؤَ

“ Nabi Muhammad saw telah melarang sebagian kalian 
untuk berjual beli atas jual beli saudaranya. Dan 
janganlah seseorang meminang atas pinangan yang lain 
hingga peminang sebelumnya  meninggalkannya, atau ia 
telah diijinkan peminang sebelumnya.” ( HR Bukhari, no 
: 4746 )  

Hadits-hadits tersebut menunjukkan atas haramnya 
pinangan seorang muslim di atas pinangan saudaranya, karena 
hal itu menyakiti peminang yang pertama dan menyebabkan 
permusuhan diantara manusia dan melanggar hak-hak mereka. 
Jika peminang pertama sudah ditolak atau peminang kedua 
diijinkan atau dia sudah meninggalkan wanita tersebut, maka 
boleh bagi peminang kedua untuk meminang wanita tersebut.  
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Untukmu Ukhtii 



  Risalah Cinta Yang Merindu                                                                                Mutiara Kehidupan 

 

Ukhtii….muslimah 
 

Kenakanlah pakaian ketakwaan karena ia adalah kemuliaan. 
Sebab Tanpa malu dan ditambah pengkhianatan, engkau hanya 

lah kehinaan yang tak berpakaian. 

Lembaranku kali ini sengaja kutujukan kepadamu 
karena aku tidak mungkin meninggalkan dan melupakan 
dirimu sebab engkau adalah perhiasan terindah dalam 
kehidupan ini. Namun sebelum itu saudariku dengarkanlah 
sabda Rasulullah   yang menggambarkan keutamaan-
keutamaan wanita penduduk Surga . Rasulullah  bersabda: 

َْذْ بٌََِ اٌْإَسْكِ ٌَإَمَبءَدْ َِب  ًِ اٌْجَنَّخِ اىٍََّ ْٓ ِٔغَبءِ ؤَىْ َّ اِْشَؤَحً ِِ ٌْ ؤَ ًٌََ

ْٓ اٌذَُّْْٔب  َّبسَ خَْْشٌ ِِ ْْنِِ اٌْخِ ًٌََنَقِْفُيَب َّ َّب سِيًحب  ٍََّإَدْ َِب ثَْْنَيُ ًٌََ َّب  ثَْْنَيُ

َِب فِْيَب ًَ 

Kalaulah bidadari surga muncul ke bumi, niscaya akan 
menerangi yang ada diantara keduanya dan memenuhi 
keduanya dengan wewangian, dan kerudung (bidadari) 
lebih baik daripada dunia dan seisinya." (HR.Bukhari – 
6083 dari Anas bin Malik  )) : 

Dalam hadits lain Rasulullah   bersabda : 

Sesungguhnya istri-istri penduduk Surga akan 
memanggil suami-suami mereka dengan suara yang 
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merdu yang tidak pernah didengarkan oleh seorangpun. 
Di antara yang didendangkan oleh mereka : “Kami adalah 
wanita-wanita pilihan yang terbaik. Istri-istri kaum 
yang termulia. Mereka memandang dengan mata yang 
menyejukkan.” Dan mereka juga mendendangkan : 
“Kami adalah wanita-wanita yang kekal, tidak akan 
mati. Kami adalah wanita-wanita yang aman, tidak akan 
takut. Kami adalah wanita-wanita yang tinggal, tidak 
akan pergi.” (Shahih Al Jami‟ nomor 1557) 

Ukhtii Fillah….. 

Tak inginkah engkau menjadi bidadari dunia yang 
bercahaya seperti mutiara kehidupan. Kecantikan mereka 
memancar dari cahaya keimanan dan ittiba‟ kepada sunnah 
Nabi  . Keharumannya dengan mantaati suami. Mereka selalu 
memamakai Pakaian ketakwaan. Dan Rasa Malu mereka 
adalah perisai diri dari kemaksiatan. Perhatikanlah olehmu 
keutamaan wanita-wanita sholihah ini. 

Abdullah bin Amr   meriwayatkan bahwa Rasulullah  
sabda: 

َّشْؤَحُ اٌقَّبٌِذَخُ ُِ اٌذَُّْْٔب اٌْ ًَخَْْشُ َِزَب  ٌُ  اٌذَُّْْٔب َِزبَ

“Sesungguhnya dunia itu adalah perhiasan2 dan sebaik-
baik perhiasan dunia adalah wanita shalihah.” (HR. 
Muslim no. 1467) 

Rasulullah   bersabda kepada Umar ibnul Khaththab 
: 
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ََشَ بٌَِْْيَب عَشَّرْوَ  َّشْؤَحُ اٌقَّبٌِذَخُ، بِرَا َٔ َّشْءُ، اٌَْ ؤَلَا ؤُخْجِشَنَ ثِخَْْشِ َِب َّىْنِضُ اٌْ

ََزْوَ َّنْيَب دَفِ ًَبِرَا غَبةَ  َّزْوَ  َِشَىَب ؤَىَب  ًَبِرَا ؤَ

“Maukah aku beritakan kepadamu tentang sebaik-baik 
perbendaharaan seorang lelaki, yaitu istri shalihah yang 
bila dipandang akan menyenangkannya, bila diperintah 
akan mentaatinya, dan bila ia pergi si istri ini akan 
menjaga dirinya.” (HR. Abu Dawud no. 1417. Asy-Syaikh 
Muqbil rahimahullah berkata dalam Al-Jami‟ush Shahih 
3/57: “Hadits ini shahih di atas syarat Muslim.”) 

Berkata Al-Qadhi „Iyyadh rahimahullah: “Tatkala Nabi   
menerangkan kepada para sahabatnya bahwa tidak berdosa 
mereka mengumpulkan harta selama mereka menunaikan 
zakatnya, beliau memandang perlunya memberi kabar gembira 
kepada mereka dengan menganjurkan mereka kepada apa yang 
lebih baik dan lebih kekal yaitu istri yang shalihah yang cantik 
(lahir batinnya) karena ia akan selalu bersamamu menemani 
mu. Bila engkau pandang menyenangkanmu, ia tunaikan 
kebutuhanmu bila engkau membutuhkannya. Engkau dapat 
bermusyawarah dengannya dalam perkara yang dapat 
membantumu dan ia akan menjaga rahasiamu. Engkau dapat 
meminta bantuannya dalam keperluan-keperluanmu, ia 
mentaati perintahmu dan bila engkau meninggalkannya ia 
akan menjaga hartamu dan memelihara/ mengasuh anak-
anakmu.” („Aunul Ma„bud, 5/57) 

Rasulullah   pernah pula bersabda: 
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َْبدَحِ َٓ اٌغَّ ِِ ٌِ ًَاٌْجَبسُ اٌقَّبٌِخُ،  :ؤَسْثَ  ،ُِ ٌَاعِ ُٓ اٌْ َّغْىَ ًَاٌْ َّشْؤَحُ اٌقَّبٌِذَخُ،  اٌَْ

ُّ َّشْوَتُ اٌْيَنِ َٓ اٌؾّمَبءِ. ًَاٌْ ِِ ٌِ َّشْؤَحُ اٌغٌُّءُ،  :ًَؤَسْثَ ًَاٌَْ اٌْجَبسُ اٌغٌّءُ، 

ُٓ اٌنَِّّْكُ َّغْىَ ًَاٌْ َّشوَتُ اٌغٌُّءُ،   .ًَاٌْ

“Empat perkara termasuk dari kebahagiaan, yaitu wanita 
(istri) yang shalihah, tempat tinggal yang luas/ lapang, 
tetangga yang shalih, dan tunggangan (kendaraan) yang 
nyaman. Dan empat perkara yang merupakan 
kesengsaraan yaitu tetangga yang jelek, istri yang jelek 
(tidak shalihah), kendaraan yang tidak nyaman, dan 
tempat tinggal yang sempit.” (HR. Ibnu Hibban dalam 
Al-Mawarid hal. 302, dishahihkan Asy-Syaikh Muqbil 
dalam Al-Jami‟ush Shahih, 3/57 dan Asy-Syaikh Al Albani 
dalam Silsilah Al-Ahadits Ash-Shahihah no. 282) 

Ketika Umar ibnul Khaththab   bertanya kepada 
Rasulullah  : “Wahai Rasulullah, harta apakah yang 
sebaiknya kita miliki?” Beliau   menjawab: 

 ُْ ُٓ ؤَدَذَوُ ًْجَخً ُِاِِْنَخً رُِْْْ ًَصَ ًٌَِغَبٔبً رَاوِشًا  ُْ لٍَْجًب ؽَبوِشًا  ٌَِْزَّخِزْ ؤَدَذُوُ

 ٍَََّ ؤَِْشِ آخِشَحِ

“Hendaklah salah seorang dari kalian memiliki hati yang 
bersyukur, lisan yang senantiasa berdzikir dan istri 
mukminah yang akan menolongmu dalam perkara 
akhirat.” (HR. Ibnu Majah no. 1856, dishahihkan Asy-
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Syaikh Al Albani rahimahullah dalam Shahih Ibnu Majah 
no. 1505) 

Ukhtii Fillah…. 

Kenakanlah pakaian ketakwaan, agar kilauan cahaya 
keimanan menjadi nyata dan bukan fatamorgana. Apa yang 
menghalangimu untuk menjaga kecantikan dan menutupi 
auratmu. Tidak malukah engkau bercermin pada kehidupan 
seekor ayam yang sanggup mempertaruhkan nyawanya hanya 
untuk mempertahankan pahanya; sungguh tidak pernah kita 
melihat ayam betina yang bejalan di hadapan ayam jantan 
sembari mempertontonkan pahanya… merenunglah. Dan 
betapa indahnya ungkapan seorang penyair: 

َٓ اٌزُّمََ ُْ ٍَّْجَظْ صَِْبثبً ِِ َّشْءُ ٌَـ َْ وَبعِْبً      بِرَا اٌـ ْْ وَب ًَبِ ُّشَّْبٔبً   رَمٍََّتَ 

Jika seseorang tidak memakai pakaian ketaqwaan; 

ia tetaplah telanjang meskipun berpakaian. 

َّبفِْبً           ٌٍَّـوِ  َْ ا ْٓ وَب َّ ٌَلا خَْـشَ فِـْ َّخُ سَثِّيِ َّشءِ ىَب ًَخَْـشُ ٌِجَبطِ اٌـ ِ

Sebaik-baik pakaian hamba adalah keta‟atan pada Rabb-nya 

Sungguh tidak ada kebaikan  

bagi mereka yang selalu bermaksiat kepada Allah 
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ْٓ ٌَب دََْبءَ ٌَوُ ُّشَّْبًٔب        بِِِّٔ وَإَِِّٔ ؤَسٍَ َِ ًَعْوَ اٌنَّبطِ  َِبَٔخَ  ًٌََب ؤَ

Seolah-olah aku melihat yang tidak memiliki rasa malu dan 
amanah 

Seperti orang telanjang di tengah manusia. 

 

Saudariku….  

Aku tidak mampu memaksamu untuk menutup aurat. 
Namun sampai kapankah hal itu kau lakukan. Aku tidak 
menyatakan sampai tua….karena kematian tidak mengenal 
ketuaan. Tapi yang kunyatakan adalah sampai ajal menjelang… 
Tahukah engkau bahwa selama engkau tidak menutup 
uaratmu bahwa perjalananmu di kehidupanan merupakan 
penanggung dosa dari pandangan liar. Itu pun jika engkau 
tidak mengingkari kewajibannya. Sudahlah…. Aku tidak 
memperpanjang uraian . 

Kini aku ingin bertanya kepadamu tentang hal yang 
lain… apakah yang menghalangimu untuk segera menikah…. 
Tidakkah usiamu saat ini telah menghajatkan untuk itu. Tidak 
takutkan engkau hidup dalam ketuaan tanpa seorang 
pendamping yang dapat membimbing dan menggayomimu. 

Mungkin engkau ingin menyatakan bahwa engkau 
adalah wanita yang Mandiri.. dan menganggap bahwa 
pernikahan hanyalah sebagi sesuatu yang menghalangi karir 
dan prestasimu 
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Saudariku… Pernahkah engkau mempelajaran kehidupan 
seekor laba-laba dan ketahuilah dalam dunia hewan ini 
betinalah yang bekerja dan berkuasa… seekor laba-laba betina 
hanya menjadikan laba-laba jantan sebagai pejantan; setelah ia 
mendapatkan apa yang ia inginkan , maka pejantan dibunuh 
atau dicampakan….Aku tidak menganggap engkau seperti 
laba-laba itu, namun kesombonganmu atas kemandirianmu 
akan menjatuhkan dirimu lebih hina darinya. 

Tahukah engkau bahwa sekuat apapun benang sutra 
yang dihasilkan oleh laba-laba betina untuk membangun 
sarangnya, namun tetaplah sarang itu menjadi pertahanan 
yang lemah.. ya sangat lemah. 

Perhatikanlah olehmu wanita-wanita yang putus asa 
ketika berada diujung tapal batas usia pernikahan. Sebagian 
mereka mendatangi para dukun dan tukang ramal, sebagian 
lagi mencari sugesti pemanis dan pemikat pria… dan tidak 
jarang diantara mereka mendapat jodoh dari tukang ramal itu 
sendiri. 

Yang lain terkadang memanjat bukit jabal ramah dengan 
membawa tulisan yang akan ditempel diatas bebatuan bukit 
sembari berkeyakinan bahwa ia akan dipertemukan dengan 
jodoh yang ia tulis dalam lembaran itu, katanya di bukit itulah 
pertemuan adam dan hawa.   

Tidakkah semua itu menjadi pelajaran bagimu…. ??? 

Jika engkau mengatakan bahwa bukan kemandirianlah 
yang menjadi faktor keterlambatan pernikahanmu…namun 
karena jodoh itu belum datang menghampirimu… 
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Maka kukatakan padamu, mungkin jodoh itu pun lari 
karena tingginya status sosialmu; karena tidak mungkin 
engkau akan menerima pemuda miskin yang pendidikannya di 
bawahmu.  

Jika engkau katakan itu mungkin….karena engkau tidak 
lagi memikirkan status pendidikan…. 

Maka kukatakan bagaimana dengan usiamu….. karena 
seorang pria selalu mengharapkan wanita-wanita muda 
kecuali mereka yang menjadikan agama sebagai tolak ukur 
pilihan… 

Saudariku…..Dalam dilema perjodohan ini, tidak ada yang 
dapat menentramkan jiwamu kecuali engkau merobah diri 
menjadi yang lebih baik dalam wujud wanita Sholihah. Dan 
Jika engkau telah berusaha untuk menjadi wanita sholihah, 
maka janganlah engkau salah dalam memilih pasangan 
hidupmu. Janganlah usahamu yang mulia itu menjadi sia-sia 
atas nama cinta yang semu. Pilihlah nakhoda Bahtera Cintamu 
orang-orang yang beriman, berilmu dan beramal. Ambil contoh 
kisah berikut ini: 

Al-Mubarak adalah seorang pemuda Turki, sangat taat 
dan wara‟. Ia bekerja pada seorang saudagar Muslim 
yang kaya raya. 

 Pada suatu kesempatan, sang saudagar ingin bersantai 
sambil menikmati buah delima. Ia menyuruh pemuda itu 
agar memetikkan buah delima yang manis dari 
pekarangan rumahnya. 
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Pergilah sang budak menunaikan apa yang diminta 
majikan. Tak berapa lama kemudian, ia kembali dengan 
menenteng delima yang ranum di tangannya.  

Sang majikan mencicipi delima tersebut, namun kurang 
puas karena rasanya asam. Ia memerintah pemuda itu 
lagi agar mencari delima lainnya.  

Budak tersebut pergi ke bagian lain dari kebun tersebut 
dan memetik buahnya. Lagi-lagi, hasilnya belum 
memuaskan majikannya. 

 Al-Mubarak kembali ke kebun, sampai tiga kali 
berturut-turut. Namun hasilnya tetap sama. Marahlah 
sang majikan, “Apakah kamu tidak punya lidah atau 
kamu mati rasa sehingga kamu tak bisa membedakan 
mana yang manis dan mana yang masam?” 

Dengan polos pemuda itu menjawab, “Tuanku, bukannya 
aku tak punya lidah. Bukan pula aku mati rasa. Tapi 
delima-delima itu tak halal bagiku. Bukankah aku hanya 
diperintahkan untuk memetiknya, bukan mencicipinya?” 

Seketika redalah amarah sang saudagar. Ia menatap 
pemuda di hadapannya itu dari ujung rambut sampai 
ujung kaki. Sungguh tak percaya, budak itu mampu 
mengeluarkan kata-kata yang begitu mulia.  

Beberapa saat kemudian, sang saudagar menemui 
istrinya. Ia berkata, “Pemuda macam inilah yang layak 
menjadi suami putri kita.” 

Singkat cerita, sang pemuda menikah dengan putri 
majikannya. Dari perkawinan tersebut Allah   
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memberkahi putra laki-laki yang diberi nama Abdullah. 
Anak ini di kemudian hari dikenal dengan Ibnu Al-
Mubarak, seorang ulama hadits yang jadi rujukan ahli-
ahli hadits di seluruh dunia. 

Maka pilihlah lelaki yang beriman, sholeh dan beramal 
dengan ilmu. Terutama mereka yang hidup di atas Islam dan 
As Sunnah.Akhir kata aku berdo‟a “Semoga Allah  
mempertemukanmu dengan jodoh yang terbaik bagi dunia dan 
akhiratmu.Amiin”.  

 



  Risalah Cinta Yang Merindu                                                                                Mutiara Kehidupan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

CINTA DAN 
PENGORBANAN 

 



  Risalah Cinta Yang Merindu                                                                          Cinta dan Pengorbanan 
                                                                                                                             Perjuangan  Cinta 

219 

 

 

Perjuangan Cinta 

 
Hidup adalah perjuangan, perjuangan butuh pengorbanan, 

pengorbanan butuh cinta dan cinta butuh keikhlasan. Jika ingin 
hidup maka berjuang dan berkorban lah untuk cinta dengan 

keikhlasan. 

Saudaraku… 

alimatul „Uruys jika sepintas dilihat dia ibarat 
perayaan dari perjuangan cinta sepasang kekasih 

yang dapat menyatu dalam ikatan perkawinan. Namun jika 
dilihat dan ditinjau dari beratnya jalan untuk menuju 
Walimatul „Urusy yang syar‟i ; sesuai dengan kitabullah dan 
sunnah Rasul  maka walimatul „urusy layaknya disebut 
sebagai langkah awal dari perjuangan cinta yang suci. Sebab 
jalan setelah itu adalah perjuangan yang penuh dengan onak 
dan duri dalam usaha meraih puncak kebahagiaan perkawinan 
Baiti Jannati keluarga yang hidupan dalam Mawaddah wa 
Rahmah.  

Sungguh jika puncak itu adalah keridhoaan dan Cinta 
Ilahi, maka seharusnya langkah awal perjuanganpun harus 
bersih dan suci. Hingga ketika debu-debu kehidupan mencoba 
mengotorinya ia mudah disingkirkan. Maka apakah yang patut 
dilakukan saat percintaan suci itu baru dimulai. 

Pertama adakanlah walimatul „urusy sebagaimana 
Rasulullah  bersabda,  

”Sesungguhnya pada perkawinan harus diadakan walimah.” 
(Shahih Jami‟us Shaghir no:2419 Dari Buraidah bin Hushaib)  

W 
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Potonglah memotong seekor kambing atau lebih, bila 
mampu. Hal ini berdasarkan sabda Nabi  . yang ditujukan 
kepada Abdurrahman bin ‟Auf    

“Adakanlah walimah, walau hanya dengan 
(menyembelih) seekor kambing!”.(HR. Bukhori:2048, 
dan Muslim:1427). 

Dari Anas   berkata,  

”Aku tidak pernah melihat Rasulullah  . mengadakan 
walimah untuk pernikahan dengan seorang wanita 
sebagaimana yang beliau adakan ketika kawin dengan 
Zainab dimana beliau menyembelih seekor kambing.” 
(Muttafaqin ‟alaih: Muslim II:1049 no:90 dan 1428, dan 
lafadz ini baginya, Fathul Bari IX:237 no:5171, dan Ibnu 
Majah I:615 no:1908).  

Ingatlah bahwa yang penting adanya walimah bukan 
bermegah-megahan dengan walimah. Bahkan boleh menyeleng 
garakan acara walimah dengan hidangan yang mudah 
didapatkan walaupun tanpa daging berdasarkan hadits Anas. 
Dari Anas   berkata,  

”Nabi   pernah menginap tiga hari di suatu tempat 
antara Khabir dan Madinah untuk menyelenggarakan 
perkawinan dengan Shafiyah binti Huyay. Kemudian aku 
mengundang kaum muslimin untuk menghadiri walimah 
Beliau. Dan didapatkan dalam walimah tersebut ada roti 
ada daging, di atasnya diletakkanlah korma kering dan 
minyak samin. Sehingga hidangan itu menjadi 
(hidangan)walimah Beliau.  ” (Muttafaqun ‟alaih: 
Fathul Bari IX:224 no:1559 dan lafadz ini baginya, Imam 
Bukhari, Muslim II:1043 no:1365 dan Nasa‟i VI:134).  
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Raihlah keberkatan dalam walimatul „urus dengan 
mengundang124 orang-orang bertakwa. 

Nabi   bersabda:  

”Seburuk-buruk hidangan ialah hidangan walimah. 
Dimana orang yang berhak mendatanginya (orang 
miskin) dilarang mengambil nya, sedangkan orang yang 
enggan mendatanginya (orang kaya diundang (agar 

                                                 
124 Wajib bagi yang diundang untuk menghadirinya. Sebagaimana 

sabda Nabi  : “Jika salah seorang dari kalian diundang walimah, maka 
hendaklah ia menghadirinya!”. (Muttafaqun ‟alaih: Fathul Bari IX:230 
no:5173, Muslim II:1052 no:1429 dan ‟Aununl Ma‟bud X:202 no:3718).  

Rasul  bersabda:“Jika salah seorang dari kalian diundang, maka 
hendaklah ia mengharinya, baik itu acara walimah atau pun acara lainnya!”. 
(HR. Muslim:1429).  

Rasul  bersabda: “Barangsiapa tidak menghadiri udangan, berarti 
ia telah bermaksiat kepada Allah dan Rosul-Nya”. (HR. Bukhori: 5177, dan 
Muslim:1432). 

Disunnahkan bagi orang yang sedang berpuasa sunnah hendaknya 
berbuka, terutama bila orang yang mengundang sangat mengharapkannya. 
Berdasarkan hadits Nabi  bersabda: ”Jika salah seorang diantara kamu 
diundang makan, maka penuhilah jika ia mau ia makan dan jika tidak ia 
tinggalkan.” (Shahih: Irwa-ul Ghalil no:1955, Muslim II:1054 no: 1430 dan 
‟Aunul Ma‟bud X:204 no:3722). 

Nabi  bersabda:“Apabila seorang diantara kamu diundang 
menghadiri undangan makan, maka hendaklah hadir. Jika ia sedang tidak 
berpuasa maka makanlah; jika sedang berpuasa maka berdo‟alah.” (Shahih: 
Shahihul Jami‟us Shaghir: 539, Baihaqi VII:263 dan ini lafadznya, Muslim 
II:1054 no:1431, ‟Aunul Ma‟bud X:203 no:3719 dan 18). 

Abu Sa‟id Al-Khudri  berkata: Aku pernah membuatkan hidangan 
untuk Rasulullah  -, lalu beliau dan para sahabatnya     mendatangi 
undanganku. Ketika hidangan disajikan, ada salah seorang berseloroh: “Aku 
sedang berpuasa”. Maka Rasul  - mengatakan: “Saudara kalian ini telah 
mengundang dan mengeluarkan biaya untuk kalian”, lalu beliau 
mengatakan padanya: “Batalkanlah puasamu, dan qodho‟lah di hari lain jika 
kau menghendakinya!”. (HR. Al-Baihaqi di Sunan Kubro: 8622, sanadnya 
hasan). 

. 
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memakannya)..”(Muttafaqun ‟alaih: Muslim II:1055 
no:110/ 1432, dan diriwayatkan Imam Bukhari dan Imam 
Muslim juga dari Abu Hurairah secara mauquf padanya 
bisa dilihat dalam Fathul Bari IX:244 no:5177).  

Dan Sabda Rasulullah  :  

“Seburuk-buruk makanan adalah hidangan walimah 
yang hanya diperuntukkan bagi orang-orang kaya, 
sedang orang-orang miskin dilarang untuk 
mendatanginya” (HR. Bukhori:5177, dan Muslim:1432). 

Dan ingatlah jangan sampai hidangan walimahmu tidak 
mendapat berkah lantaran engkau hanya mengundang orang-
orang kaya125..Rasulullah   bersabda, 

 “Janganlah kamu bersahabat kecuali dengan orang 
mukmin. Dan Jangan (pula) menyantap makananmu 
kecuali orang yang bertakwa.” (Hasan: Shahihul Jami‟us 
Shaghir no:7341, „Aunul Ma‟bud XIII:178 no:4811 dan 
IV:27 no: Tirmidzi:2395, dan yang lainnya, sanadnya 
hasan) 

                                                 
125 Dianjurkan bagi orang kaya untuk membantu acara walimah. 

Sebagaimana dijelaskan dalam hadits riwayat Anas  , yang menceritakan 
kisah menikahnya Rasul  - dengan Shafiyah, Anas berkata: “…Hingga 
ketika beliau di tengah perjalanan pulang, Ummu Sulaim mempersiap kan 
Shofiyah dan menyerahkannya kepada beliau pada malamnya, hingga 
paginya beliau berstatus arus (pengantin baru). Lalu beliau  mengatakan: 
“Barangsiapa punya sesuatu, maka hendaklah ia bawa kemari!” (dalam 
riwayat lain redaksinya: “Barangsiapa punya makanan lebih, maka 
hendaklah dia mendatangkan nya kepada kami”…  

Anas  berkata: “Beliau pun menggelar karpet kulitnya, maka 
mulailah ada orang yang datang dengan keju, ada yang datang dengan 
kurma, ada juga yang datang dengan lemak, hingga bisa mereka jadikan 
hais. Kemudian mereka memakannya dan meminum air dari tadahan hujan 
yang ada di dekat mereka. Begitulah pelaksanaan walimahnya Rasulullah  
. (HR. Ahmad:11581, Bukhori:371, dan Muslim:1365) 
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Untuk yang diundang disunatkan melakukan dua hal: 

 Mendoakan orang yang mengadakan walimah, 
setelah selesai. Sebagaimana diceritakan oleh Abdulloh 
bin Busr, bahwa bapaknya pernah membuatkan 
makanan untuk Nabi -shollAllahu alaihi wasallam- dan 
mengundangnya, maka beliau pun datang. Selesai makan, 
beliau mendoakan: 

ُْ ّْيُ ًَاسْدَ  ُْ ًَاغْفِشْ ٌَيُ  ُْ ُْ فِِ َِب سَصَلْزَيُ َُّ ثَبسِنْ ٌَيُ  اٌٍَّيُ

Ya Allah, berkahilah rizki yang kau berikan pada mereka, 
serta ampuni dan rahmatilah mereka. (HR. Ibnu Abi 
syaibah, Muslim, dan yang lainnya). 

ِْ ْٓ عَمَبِٔ ًَاعْكِ َِ  ِْ َّنِ َْ ْٓ ؤَىْ َِ ُْ َُّ ؤَىِْْ ٌٍَّيُ  .اَ

“ALLAHUMMA ATH‟IM MAN ATH‟MAN ATH 
‟AMANII,  WASQIMAN SAQAANII 

(Ya Allah, berilah makan orang yang telah memberikan 
makan dan berilah minum bagi orang yang memberiku 
minum).” (Shahih Musmil III:1630 no:2055)  

 ُُ ِّنْذَوُ ًَ ؤَفْيَشَ  َّلَائِىَخُ ُُ اٌْ ٍََّْْىُ ًَفٍََّذْ  ُُ اْلَأثْشَاسُ،  َْبَِىُ ًَ ىَ ؤَوَ

َْ ٌْ ُّ  اٌقَّبئِ

“AKALA THA‟AAMAKUMUL ABRAARU WA 
SHALLAT‟ALAIKUMUL MALAA-IKATU, WA 
AFTHARA „INDAKUMUSH SHAA-IMUUNA 

(Orang-orang yang berbakti dengan tulus telah 
menyantap makananmu, para malaikat telah berdo‟a 
untuk kamu, dan mereka yang berpuasa (sunnah) telah 
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berbuka di (rumah)mu.” (Shahih: Shahihul Jami‟us Shaghir 
no:1226 dan „Aunul Ma‟bud X:333 no:3836).  
Ya Allah, ampunilah (dosa-dosa) mereka dan rahmatilah mereka, 
serta limpahkanlah barakah untuk mereka pada apa yang telah 
Engkau karuniakan kepada mereka.” (Shahih Mukhtashar 
Muslim no:1316, Muslim III:1615 no:2042, ‟Aunul Ma‟bud 
X:195 no:3711).  

 Mendoakan kedua mempelai dengan kebaikan dan 
keberkahan. Ada banyak hadits menerangkan hal ini, 
diantaranya:  

1. Doa Rasul  kepada jabir:  

 ثَبسَنَ الُله ٌَهَ

(semoga Allah memberkahimu), atau mengatakan kepadanya  

  خَْْشًا

(semoga engkau diberi limpahan kebaikan). (HR. Bukhori:5367, 
dan Muslim:715). 

2. Doa beliau kepada Ali:  

َّب َُّ ثَبسِنْ فِْْيِ َّب,اٌٍَّيُ ِْ ثِنَبئِيِ َّب فِ ًَثَبسِنْ ٌَيُ    

(Ya Allah, berkahilah keduanya, dan berkahilah hubungan 
keduanya). (HR. Ibnu Sa‟d dan Thobaroni di Mu‟jam 
Kabir, sanadnya hasan). 

3. Doa kaum wanita Anshor kepada Aisyah: 

ًَاٌْجَشَوَخِ ٍَََّ خَْْشِ ىَبئِشٍ,ٍَََّ اٌْخَْْشِ  ًَ    
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(selamat atas kebaikan, keberkahan, dan keberuntungan yang 
besar). (HR. Bukhori :3894, dan Muslim:1422) 

4. Dari Abu Huroiroh  , bahwa Nabi   jika 
mendoakan orang yang menikah mengatakan:  

ٍََّْْهَ,ثَبسَنَ الُله ٌَهَ “   ًَثَبسَنَ  ِْ خَْْشٍ,  َّب فِ َِ ثَْْنَىُ َّ ًَجَ  ”  

(semoga Allah memberikan keberkahan padamu, menurunkannya 
atasmu, dan mengumpulkan kalian berdua dalam kebaikan). (HR. 
Abu Dawud:2130, Tirmidzi:1091 dan yang lainnya, 
sanadnya shohih sesuai kriteria Imam Muslim) 

Jauhilah segala bentuk kemaksiatan126 dan segala perkara 
yang menyelisihi syari‟at...seperti : 

                                                 
126 Dilarang menghadiri undangan yang terdapat padanya 

kemaksiatan kecuali bermaksud hendak mengubahnya dan berupaya 
memberantasnya. Jika tidak, maka haram menghadirinya. Dalam hal ini 
banyak sekali hadits Nabi saw. diantaranya, dari Ali   ia berkata, ”Saya 
pernah memasak makanan lalu mengundang Rasulullah  , lantas Beliau 
datang lalu melihat di dalam rumah terdapat lukisan maka beliau pulang 
lalu Ali  bertanya: ”Ya Rasulullah, apa yang menyebabkan engkau 
pulang?” Maka Rasulullah   bersabda:”Sesungguhnya dalam rumahmu 
terdapat gorden yang banyak lukisan dan sesungguhnya para malaikat 
tidak mau masuk ke dalam rumah yang didalamnya banyak gambarnya.” 
(Shahih: Shahihul Ibnu Majah no:2708, Ibnu Majah II: 1114 no:3359).  

Beberapa hal diatas sudah biasa dipraktikkan generasi salafush 
shalih  . Dari Abu Mas‟ud Uqbah bin Amr bahwa ia pernah dibuatkan 
makanan oleh seseorang, lalu Ia diundang olehnya, maka ia bertanya, 
”Apakah di dalam rumahmu ada gambar?” Jawabnya, ”Ya, (ada) Maka ia 
enggan masuk sebelah sebelum gambar itu dirusak. (Setelah dirusak), 
kemudian ia masuk,” (Sanadnya Shahih Adabuz Zifaf hal.93. dan Baihaqi 
VII:268). (Bisa dilihat juga dalam Fathul Bari IX:158 no:5181).  

Imam Bukhari bertutur : Ibnu Umar pernah mengundang Abu 
Ayyub, lalu ia melihat gorden (bergambar) di rumah (Ibnu Umar), 
kemudian Ibnu Umar berkata: ”(Wahai Abu Ayyub) kaum wanita 
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 Dilarang memajang gambar bernyawa. 

Syeikh Albani berpendapat haramnya menutup 
dinding rumah dengan kain, meski bukan dengan sutra, 
karena itu termasuk isrof dan hiasan yang tidak sesuai 
syariat. Rasul – - bersabda: 

ًَاٌيِّيَن ٌَ اٌْذِجَبسَحَ  ْْ َٔىْغُ ُْ َّإُِْشَْٔب ؤَ َّْ اٌٍَّوَ ٌَ  بِ

Sesungguhnya Allah tidak menyuruh kita untuk 
menutupi batu dan tanah. (HR. Muslim: 2106) 

Imam Nawawi mengatakan: “Para ulama memakai hadits 
itu sebagai dalil larangan menutup dinding dan lantai 
dengan kain, larangan itu adalah karohah tanzih, bukan 
larangan yang mengharamkan, dan inilah pendapat yang 
benar. Sedang Syeikh Abul Fath Nashr Al-Maqdisi dari 
sahabat kami (madzhab syafi‟i) berpendapat haramnya 
hal itu. Tapi, dalam hadits ini tidak ada yang 
menunjukkan keharamannya, karena hakekat lafalnya: 
“Allah tidak menyuruh kita melakukan itu”, ini berarti 
bahwa hal itu tidak wajib dan tidak sunat, dan tidak 

                                                                                                        
memaksa kami masang gorden ini.” ia berkata,”Adakah orang yang aku 
takuti, maka aku tidak takut kepadamu. Demi Allah aku tidak akan 
menikmati, hidanganmu ini.” kemudian ia kembali pulang. (Fathul Bari 
IX:249).  

Rasul   bersabda:“Sungguh, rumah yang ada gambarnya tidak 
dimasuki para malaikat “. (HR. Bukhori: 2105, dan Muslim: 2107) 
Aisyah radhiyallahu‟anha mengatakan: Rasul   pernah masuk menemuiku, 
saat itu aku menutupi lemari kecil dengan kain tipis yang bergambar, 
[dalam riwayat lain redaksinya: "yang bergambar kuda bersayap"]. Melihat 
itu, beliau langsung merobeknya, dan berubah raut wajahnya. Beliau  
mengatakan:“Sesungguhnya orang yang paling pedih adzabnya di hari 
kiamat adalah, mereka yang menyaingi ciptaan Allah” Aisyah mengatakan: 
Akhirnya kain itu ku potong dan kujadikan satu atau dua bantal. (HR. 
Bukhori: 5954, dan Muslim: 2107) 
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menunjukkan pengharaman sesuatu, wAllahu a‟lam. 
(Syarah Shohih Muslim, hadits no: 2106) 

 Mencabut alis dan lainnya, karena Rasulullah   telah 
melaknat orang yang berbuat demikian. (HR. Bukhori: 
4886, dan Muslim: 2125) 

 Mewarnai kuku dengan cat (sehingga menutupi jalannya 
air wudhu). Adapun sunnahnya adalah mewarnainya 
dengan hinna‟. 

 Memanjangkan kuku, karena itu bertentangan dengan 
fitrah. Rasulullah  bersabda:  

“Lima hal termasuk fitrah: “Khitan, mengerik bulu 
kemaluan, mencukur kumis, memotong kuku, dan 
mencabut bulu ketiak” (HR. Bukhori: 5889, dan Muslim: 
257). 

Rasulullah   juga melarang kita membiarkannya lebih 
dari 40 malam, sebagaimana perkataan Anas bin Malik: 

َْبَٔخِ  ًَدٍَْكِ اٌْ ًََٔزْفِ اٌْةِثِوِ  ٍْفَبسِ  ُِ اٌْإَ ًَرَمٍِْْ ّـِ اٌؾَّبسِةِ  ًُلِّذَ ٌَنَب فِِ لَ

ْٓ ؤَسْثَِْيَن ٌٍََْْخً ْْ ٌَب َٔزْشُنَ ؤَوْضَشَ ِِ  ؤَ

Kami diberi batasan waktu untuk: Mencukur kumis, 
memotong kuku, mencabuti ketiak, dan mengerik bulu 
sekitar kemaluan, (yakni) agar kami tak membiarkannya 
lebih dari 40 malam. (HR. Muslim: 258) 

 Mencukur jenggot, karena memelihara jenggot itu wajib 
hukumnya, sebagaimana sabda beliau:  

Cukur(-tipiskanlah) kumis dan panjangkanlah jenggot, 
selisilah kaum majusi!. (HR. Muslim: 260) 
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 Mempelai pria mengenakan cincin tunangan dari emas. 
Rosul – - bersabda: 

ُْ ًَّ ٌِةَِٔبصِيِ ًَؤُدِ َِّزِِ  ٍَََّ رُوٌُسِ ؤُ ًَاٌزَّىَتِ   دُشََِّ ٌِجَبطُ اٌْذَشِّشِ 

Pakaian sutra dan emas diharamkan untuk umatku yang 
laki-laki, dan dihalalkan untuk mereka yang wanita. 
(HR. Tirmidzi: 1720, dishohihkan oleh Albani) 

Jangan engkau jadikan seruling setan sebagai 
hiburan....jangan engkau hamburkan segala perkataan sia-sia 
di pentas walimahmu...ingatlah bahwa musik dengan segala 
bentuknya hanyalah kemaksiatan dan dosa serta pembaziran 
harta, takutlah kepada Allah . Musik dan nyanyian pada 
hakekatnya adalah racun dapat mematikan iman127. Karenanya 
jangan engkau nodai perjuangan cinta itu dengan kemaksiatan. 

                                                 
127 Mengingat besar dan betapa cintanya manusia kepada musik, 

bersama risalah cinta ini kukirim pesan betapa besarnya bahaya music bagi 
kehidupan bahkan iman diantaranya: 

1. Musik bagi jiwa seperti arak, bahkan bisa menimbulkan bahaya 
yang lebih hebat daripada arak itu sendiri. Apabila seseorang mabuk akibat 
suara maka ia ditimpa panyakit syirik, karena sudah condong kepada hal-
hal yang keji dan penganiayaan. Kemudian menjadi musyriklah dia lalu 
membunuh orang yang diharamkan Allah dan berbuat zina. Ketiga 
perbuatan itu sering terjadi pada para pendengar musik, nyanyian dan 
sejenisnya. 

2. Adapun syirik sering terjadi, misalnya karena cinta kepada 
penyanyinya melebihi cinta kepada Allah. 

3. Adapun hal-hal yang keji terjadi karena nyanyian bisa menjadi 
penyebab perbuatan zina, bahkan merupakan penyebab terbesar untuk 
menjerumuskan orang ke jurang kekejian. Orang laki-laki maupun 
perempuan, para remaja yang semula sangat patuh kepada agama, setelah 
mereka mendengar nyanyian dan musik, rusaklah jiwa mereka serta mudah 
melakukan perbuatan keji. 

 4. peristiwa pembunuhan juga sering terjadi karena pertunjukan 
musik. ini disebabkan Karena ada kekuatan yang mendorong berbuat 
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begitu, sebab mereka datang ke tempat itu bersama setan. Setanlah yang 
lebih kuat yang akhirnya bisa membunuh orang. 

 5. Mendengarkan nyanyian dan musik tidak ada manfaatnya untuk 
jiwa dan tidak mendatangkan kemaslahatan. Bahkan kerusakannya lebih 
besar daripada manfaatnya. Nyanyian dan musik terhadap jiwa seperti arak 
terhadap badan yang dapat membuat orang mabuk. .. 

Abdullah bin „Umar  . Ibnul-Jauzi meriwayatkan sebagai berikut 
:”Ibnu ‟Umar radliyallaahu ‟anhu pernah melewati satu kaum yang sedang 
melakukan ihram dimana bersama mereka ada seorang laki-laki yang 
sedang bernyanyi. Maka Ibnu ‟Umar berkata kepada mereka : ”Ketahuilah, 
semoga Allah tidak mendengar doa kalian” [Talbis Iblis oleh Ibnul-Jauzi 
hal. 209 – Daarul-Fikr 1421]. 

 „Abdullah bin „Abbas  , ia berkata :”Duff itu haram, alat musik 
(ma‟aazif) itu haram, al-kuubah itu haram, dan seruling itu haram” 
[Diriwayatkan oleh Al-Baihaqi 10/222; shahih]. 

Khalifah „Umar bin „Abdil-„Aziz rahimahullah. Al-Auza‟i berkata : 
„Umar bin „Abdil-„Aziz pernah menulis surat kepada „Umar bin Al-Waliid 
yang di diantaranya berisi : “….Perbuatanmu yang memperkenalkan alat 
musik merupakan satu kebid‟ahan dalam Islam. Dan sungguh aku telah 
berniat untuk mengutus seseorang kepadamu untuk memotong rambut 
kepalamu dengan cara yang kasar” [Dikeluarkan oleh An-Nasa‟i dalam 
Sunan-nya 2/178 ) 

Ibnul-Jauzi berkata : “Telah mengkhabarkan kepada kami 
Hibatullah bin Ahmad Al-Hariry, dari Abuth-Thayyib Ath-Thabary ia 
berkata : “Adalah Abu Hanifah membenci nyanyian dan memperboleh kan 
perasan buah. Beliau memasukkan mendengar lagu sebagai satu dosa. Dan 
begitulah madzhab seluruh penduduk Kufah seperti Ibrahim (An-Nakha‟i), 
Asy-Sya‟bi, Hammad, Sufyan Ats-Tsauri, dan yang lainnya. Tidak ada 
perbedaan di antara mereka mengenai hal itu. Dan tidak diketahui pula 
perbedaan pendapat akan hal yang sama di antara penduduk Bashrah dalam 
kebencian dan larangan mengenai hal tersebut” [Talbis Ibliis oleh Ibnul-
Jauzi hal. 205 – Daarul-Fikr 1421].  

Diriwayatkan dengan sanad shahih dari Ishaaq bin „Isa Ath-
Thabbaa‟ (termasuk perawi Muslim) oleh Abu Bakar Al-Khallal dalam Al-
Amru bil-Ma‟ruf hlm.32 dan Ibnul-Jauzi dalam Talbis Iblis hlm. 244, bahwa 
ia berkata : 

 بنمب ّفٍْو ّنذٔب اٌفغّبق: " عإٌذ ِبٌه ثٓ ؤٔظ ّّب ّترخـ فْو ؤىً المذّنخ ِٓ اٌغنبء ؟ فمبي
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“Aku bertanya kepada Malik bin Anas tentang nyanyian yang 
diperbolehkan oleh Ahlul-Madinah ?”. Beliau menjawab: Bagi kami 
yang melakukan hal ini adalah orang-orang yang fasik”.127 
Muhammad bin Idris (Asy-Syafi‟i)rahimahullah pernah berkata : 

 رشوذ ثبٌْشاق ؽْئب ّغٌّٔو اٌزغجير ًمْزو اٌضٔبدلخ ّقذًْ ثو اٌنبط ّٓ اٌمشآْ

“Aku meninggalkan Baghdad karena munculnya sesuatu di sana 
yang mereka namakan dengan At-Taghbiir yang telah dibuat oleh 
kaum Zanadiqah. Mereka memalingkan manusia dari Al-Qur‟an” 
[Nuzhatul-Asmaa‟ fii Mas-alatis-Simaa‟ oleh Ibnu Rajab Al-Hanbaly, 
Daaruth-Thayyibah 1407]. 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal berkata : ”Aku pernah mendengar 

ayahku (Ahmad bin Hanbal) berkomentar tentang seorang laki-laki yang 
kebetulan melihat (beberapa alat musik seperti) thanbur (gitar/rebab), 
‟uud, thabl (gendang), atau yang serupa dengannya, maka apa yang harus ia 
lakukan dengannya ?. Beliau berkata : 

 ارا وبْ ِغيَ فلا ًاْ وبْ ِىؾٌفب وغشه

”Apabila alat-alat tersebut tidak tampak, maka jangan (engkau 
rusak). Namun bila alat-alat tersebut nampak, maka hendaknya ia 
rusakkan” [Masaailul-Imam Ahmad bin Hanbal no. 1174]. 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal pernah bertanya kepada ayahnya 

tentang nyanyian. Maka beliau menjawab : 

 ........ّضجذ اٌنفبق في اٌمٍت

Dan ketika imam Ahmad rahimhullah ditanya tentang nyanyian dia 
berkata: Nyanyian bisa menimbulkan kemunafikan di dalam hati”.127 
Ibnu Taimiyyah rahimahullah berkata : 

 فّٓ فًْ ىـزه الملاىـِ ٍَّ ًجو اٌذّبٔخ ًاٌزمشة فلا سّت في ملاٌزو ًجيبٌزو

“Barangsiapa yang memainkan alat-alat musik tersebut dalam 
keyakinannya menjalankan agama dan bertaqarrub kepada Allah, 
maka tidak diragukan lagi kesesatan dan kebodohannya” [Majmu‟ 
Fatawa 11/162 –]. 
Syeikh Abdul-„Aziz bin Baaz rahimahullah berkata : 

 ًِٓ ؤعجبة ِشك اٌمٌٍة ًلغٌتهب ًفذىب ّٓ روش الله ًّٓ اٌقلاح ,بْ الاعزّبُ بلى الأغبِٔ دشاَ ًِنىش 

ٌَ اٌْذَذِّشِ آّخ 6عٌسح ٌمّبْ آّخ : ًلذ فغش ؤوضش ؤىً اٌٍُْ لٌٌو رْبلى .  ْٓ َّؾْزَشُِ ٌَيْ َٓ اٌنَّبطِ َِ ًَِِ  . ثبٌغنبء:  
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Rasulullah   bersabda:  

“Pasti akan ada sekelompok manusia dari umatku yang 
meminum khamr dan menamainya dengan nama lain. 
Mereka senang memainkan alat-alat musik (ma‟aazif) 
dan biduanita. Lalu Allah akan menenggelamkan mereka 
ke dalam bumi dan menjadikan sebagian mereka kera 
dan babi” [HR. Abu Dawud no. 3688) 

Dari „Imran bin Hushain : Bahwasannya Rasulullah   
bersabda :  

“Akan ada di kalangan umatku ini nanti bumi yang 
ditenggelamkan, hujan batu, dan kutukan hingga diubah 
menjadi makhluk lain”. Maka berkata seorang laki-laki 
di antara kaum muslimin (yaitu dari kalangan shahabat 
Nabi) : “Wahai Rasulullah, bagaimanakah hal itu bisa 
terjadi?”. Beliau menjawab : “Ya, jika telah bermunculan 
para penyanyi perempuan (biduanita), alat-alat musik, 
dan khamr telah diminum” [HR. Tirmidzi no. 2212) 

ْٓ ؤَثِِ  َّ  ،ِّ َْشِ ٍُ اٌْإَؽْ ِٓ غَنْ ِٓ ثْ َّ َّجْذِ اٌشَّدْ  ْٓ َّ  ،َُ ِٓ ؤَثِِ َِشَّْ ْٓ َِبٌِهِ ثْ َّ

ُِّ، لَبيَ َْشِ ٌٍَّوِ : َِبٌِهٍ اٌْإَؽْ ْٓ ؤَُِّزِِ »:  لَبيَ سَعٌُيُ ا َّٓ َٔبطٌ ِِ ٌََْؾْشَثَ

                                                                                                        
“Sesungguhnya mendengarkan nyanyian merupakan satu keharaman 
dan mekunkaran. Termasuk di antara sebab hati menjadi sakit dan 
keras. Mencegah dzikir kepada Allah dan menghalangi 
ditunaikannya shalat. Dan sungguh telah banyak ulama yang 
menafsirkan firman Allah dala QS. Luqman ayat 6 ”Dan diantara 
manusia ada yang membeli perkataan-perkataan yang tidak berguna 
untuk menyesatkan manusia dari jalan Allah” [Al-Ayat]. Yaitu 
dengan nyanyian” [Majmu‟ Fatawa wa Maqaalat Mutanawwi‟ah 
oleh Asy-Syaikh Ibnu Baaz, 3/432 ) 
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َْبصِفِ،  َّ ُْ ثِبٌْ ٍَََّ سُءًُعِيِ ْْضَفُ  ٌَٔيَب ثِغَْْشِ اعِّْيَب، ُّ ُّ ّْشَ، ُّغَ اٌْخَ

ًَاٌْخَنَبصِّشَ ُُ اٌْمِشَدَحَ  ًُ ِِنْيُ َْ ًََّجْ ُُ اٌْإَسْكَ،  ٌٍَّوُ ثِيِ ُّغَنَِّْبدِ، َّخْغِفُ ا « ًَاٌْ

Dari Abu Malik Al-Asy‟ary ia berkata : Telah bersabda 
Rasulullah shallallaahu ‟alaihi wasallam : ”Sungguh akan 
ada orang-orang dari umatku yang meminum khamr 
yang mana mereka menamakannya dengan selain 
namanya. Mereka dihibur dengan musik dan (alunan 
suara) biduanita, maka Allah akan membenamkan 
mereka ke dalam bumi dan Dia akan mengubah bentuk 
sebagian mereka menjadi kera dan babi” [HR. Ibnu 
Majah no. 4010. Diriwayatkan juga oleh Ahmad no. 
22951, ) 

‟Utsman bin ‟Affan  berkata : 

َِب  ًَ َْخٍ فِِ الِإعْلاَِ ،  ُِ ؤَسْثَ َّؾْشًا ، بِِِّٔ ٌَشَاثِ ِّنْذَ سَثِِّ  ٌَمَذِ اخْزَجَإْدُ 

َّنَّْْذُ ًَلا رَ َْنَّْْذُ   رَ

”Sungguh aku telah bersumbunyi dari Rab-ku selama 
sepuluh tahun. Dan aku adalah orang keempat dari 
empat orang yang pertama kali masuk Islam. Aku tidak 
pernah bernyanyi dan berangan-angan.....” [HR. Ath-
Thabarani dalam Mu‟jamul-Kabiir no. 122 – Maktabah 
Sahab; hasan]. 

Abdullah bin Mas‟ud   berkata : 

« اٌْغِنَبءُ ُّنْجِذُ اٌنِّفَبقَ فِِ اٌْمٍَْتِ»
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“Nyanyian itu menumbuhkan kemunafikan dalam hati” 
[HR. Ibnu Abid-Dunyaa dalam Dzammul-Malaahi 4/2. 
Al-Baihaqi dalam Sunan-nya 10/223)  

Para ulama dalam mazhab ini telah menyebutkan secara 
jelas tentang keharaman mendengarkan semua alat-alat 
musik, seperti seruling, duf bahkan membuat gendang 
dengan bambu, mereka menjelaskan bahwa itu adalah 
maksiat, mengkibatkan kefasikan yang membuat 
kesaksian menjadi tertolak”.128 

Yang terpenting dari segalanya adalah menghindari  
segala bentuk kesyirikan, khurafat dan bid‟ah dalam acara 
pernikahanmu....Karena semua perkara ini dapat merusak 
amal. 

 ……   َْ ٌٍَُّ ْْ ُْ َِب وَبٌُٔا َّ َّنْيُ ٌْ ؤَؽْشَوٌُا ٌَذَجِوَ  ًٌََ

Seandainya mereka menyekutukan Allah, niscaya 
lenyaplah dari mereka  amalan yang telah mereka 
kerjakan .(QS.Al-An‟am : 88 ) 

ٍَُّهَ  َّ  َّ ْٓ ؤَؽْشَوْذَ ٌََْذْجَيَ ْٓ لَجٍِْهَ ٌَئِ ِِ َٓ ًَبٌََِ اٌَّزِّ َِ بٌَِْْهَ  ًٌََمَذْ ؤًُدِ

  َٓ ْٓ اٌْخَبعِشِّ ِِ َّ ٌَٔ  ( 65: اٌضِش  )ًٌََزَىُ

Dan sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu dan 
kepada(nabi-nabi) yang sebelummu, “Jika kamu menye 
kutukan (Allah) niscaya akan hapuslah amalmu dan 
tentulah kamu termasuk orang-orang yang merugi.(Az-
Zumar : 65) 

                                                 
128 Igatsatul Lahfan: 1/229 
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ٍَْْنَبهُ ىَجَبءً َِنْضٌُسًا ًٍ فَجَ َّ َّ  ْٓ ٌٍَُِّّا ِِ  (23)ًَلَذِِْنَب بٌََِ َِب 

Dan Kami hadapkan kepada meraka segala amal yang 
telah mereka kerjakan, lalu Kami jadikan amal itu bagai 
debu yang beterbangan.(Al-Furqan: 23 ) 

ْٓ ُّؾْشِنْ  َِ ًَ ْٓ َّؾَبءُ  َّ َْ رٌَِهَ ٌِ ًََّغْفِشُ َِب دًُ ْْ ُّؾْشَنَ ثِوِ  ٌٍَّوَ ٌَب َّغْفِشُ ؤَ َّْ ا بِ

ًّب َِْ َّ ًّب   (48)ثِبٌٍَّوِ  فَمَذْ افْزَشٍَ بِصْ

Sesungguhnya Allah tidak akan mengampunkan dosa 
syirik, dan Dia mengampuni dosa selainnya  bagi siapa 
yang dikehendaki-Nya.(An-Nisa`: 48 ) 

َِب .. ًَ ًَاهُ اٌنَّبسُ  َِإْ ًَ ٍََّْْوِ اٌْجَنَّخَ  ٌٍَّوُ  ْٓ ُّؾْشِنْ ثِبٌٍَّوِ فَمَذْ دَشَََّ ا بَِّٔوُ َِ

ْٓ ؤَٔقَب سٍ  َّبٌِِّيَن ِِ  ( 72: المــبئذح   )ٌٍِ

Sesungguhnya orang-orang yang menyekutukan  
(sesuatu  dengan) Allah, maka pasti Allah 
mengharamkan kepadanya Surga, dan tempatnya adalah 
nereka, tidak ada bagi orang yang zhalim itu seorang 
penolong pun. (Al-Maidah:72)  

Hindarilah amalan riya‟ dan sum‟ah. Rasulullah  
bersabda: 

َِب اٌؾِّشْنُ اٌْإَفْغَشُ  ًَ ُْ اٌؾِّشْنُ اٌْإَفْغَشُ لَبٌٌُا  ٍََّْْىُ ٌَفَ َِب ؤَخَبفُ  َّْ ؤَخْ بِ

 َُ ٌََْ اٌْمَِْبَِخِ بِرَا جُضِ َّ ُْ ًَّ ٌَيُ ًَجَ َّضَّ  ٌٍَّوُ  ٌٍَّوِ لَبيَ اٌشَِّّبءُ َّمٌُيُ ا َّب سَعٌُيَ ا
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 ًْ َُشًُا ىَ َْ فِِ اٌذَُّْْٔب فَبْٔ ُْ رُشَاءًُ َٓ وُنْزُ ُْ ارْىَجٌُا بٌََِ اٌَّزِّ َّبٌِيِ ّْ اٌنَّبطُ ثِإَ

ُْ جَضَاءً  ِّنْذَىُ  َْ رَجِذًُ

Sesungguhnya yang paling aku takutkan yang menimpa 
kamu iala Syirik Kecil. Sahabat bertanya : Ya Rasulullah , 
apa yang dimaksud dengan syirik kecil ? Rasulullah  
menjawab : Ar-Riya‟. Allah akan berfirman pada hari 
Kiamat ketika membalas amalan manusia,” Pergilah 
kepada orang-orang yang kalian dulu (berbuat) riya‟ 
kepadanya, dan lihatlah apakah kalian mendapatkan 
balasan disisi mereka.(HR.Ahmad 5/428-429; al Baghawi 
dalam Syarhus Sunnah no.4135)129 

َّغِْخِ اٌذَّجَّبيِ لَبيَ لٍُْنَب  ْٓ اٌْ ِّنْذُِ ِِ  ُْ ٍََّْْىُ ٌَفُ  ٌَ ؤَخْ َّب ىُ ُْ ثِ ؤٌََب ؤُخْجِشُوُ

 ْٓ َّب َّشٍَ ِِ ُٓ فٍََبرَوُ ٌِ ًُ ُّقٍَِِّ فَُْضَِّّ ْْ َّمٌََُ اٌشَّجُ ُِّ ؤَ ثٍَََ فَمَبيَ اٌؾِّشْنُ اٌْخَفِ

ًٍ ََشِ سَجُ َٔ 

“Maukah aku khabarkan kepada kalian perkara yang 
paling aku takutkan menimpa kalian melebi hi fitnah al 
Masih ad Dajjal?” Mau, (Rasullah  menjawab): ”Syirik 
tersembunyi, seseorang bangkit untuk melaksanakan 
sholat, lalu ia perbagus sholatnya karena ia tahu ada 
seseorang yang melihatnya” (HR.Ibnu Majah no.2604)130 

                                                 
129 Perusak Amal,hal.41,- lihat Program Syamilah 2 Musnad Ahmad juz 48 

/123 no.22523 
130 Perusak Amal, hal.41, lihat Program Syamilah 2 Sunan Ibnu Majah 

12/246 no.4194 
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Rasulullah  bersabda: 

ٌٍَّوُ ثِوِ ْٓ ُّشَائِِ ُّشَائِِ ا َِ ًَ ٌٍَّوُ ثِوِ  َِ ا َّ َِ عَ َّ ْٓ عَ َِ 

“Barangsiapa sum‟ah, maka Allah akan sum‟ah 
kepadanya, barangsiapa riya‟, maka Allah juga riya‟ 
kepadanya” (HR.Bukhari no.6018 Muslim no.5301)131 

Dari Umar atau Amr, bahwa ia pernah mendengar 
Rasululah bersabda: 

“Barangsiapa sum‟ah kepada orang-orang dengan 
amalnya, maka Allah juga akan sum‟ah kepadanya. Allah 
membuat makhluknya sum‟ah kepadanya, menghinakan 
dan merendahkan nya” (Az Zuhd, Ibnu Mubarak, 
hal.46)132 

Dalam walimatul‟urusy ada beberapa keringanan yang 
boleh dilakukan seperti  :  

 Bolehnya mempelai wanita melayani tamu asal 
terhindar dari fitnah. Sahl bin Sa‟id   , berkata:  

Ketika Abu Usaid telah mengumpuli istrinya, ia 
mengundang Nabi – - dan para sahabatnya, maka tidak 
ada yang membuat dan menyodorkan hidangan, 
melainkan istrinya, Ummu Usaid… Pada hari itu, istrinya 
-yang pengantin baru itulah- yang melayani tamu laki-
laki. (HR. Bukhori:5176, dan Muslim:2006). 

 Boleh Menabuh Dhuff  (rebana yang tanpa 
gemerincing) saja, dan melantunkan nyanyian yang 
dibolehkan (asal baitnya tidak bercerita kecantikan dan 
kata-kata kotor). 

                                                 
131 Penomoran Syamilah 2 
132 Kebeningan Amal Tersembunyi, hal.104 



  Risalah Cinta Yang Merindu                                                                          Cinta dan Pengorbanan 
                                                                                                                             Perjuangan  Cinta 

237 

 

Rubayyi‟ binti Mu‟awwidz mengatakan:  

Nabi –- pernah menemuiku di pagi hari malam 
pertamaku, lalu beliau duduk di atas ranjangku seperti 
posisimu denganku (sekarang ini), di saat itu ada banyak 
anak kecil wanita menabuh duff, mengenang bapak-
bapak mereka yang gugur di perang badr, hingga salah 
seorang anak wanita itu ada yang mengatakan: “Di sisi 
kita ada Nabi yang tahu hari esok”. Maka Nabi -
shollAllahu alaihi wasallam- menegurnya: “Jangan berkata 
seperti itu, tapi katakanlah apa yang kau ucapkan 
sebelumnya”. (HR. Bukhori:4001) 
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Harapan Cinta 

 
Hendak selamat dunia akhirat Jalani hidup dengan syari‟at.Jika 

amal hendak diterima . Ikhlas ittiba‟ syarat utama. 

 
 

 

Akhii Fiddin 

ungguh sulit bagi kita untuk meraih kebahagiaan 
cinta dalam hidup ini jika semuanya kita ukur 

dengan perasaan dan akal yang sangat terbatas. Tidakkah 
engkau pernah berpikir ketika seorang sakit diberi obat oleh 
sang dokter dengan dosis tertentu lalu ia melanggar dosis itu 
dengan alasan ingin cepat sembuh, Yakinlah, ia akan menerima 
pahitnya pelanggaran. Demikianlah jika dengan kebahagiaan 
hidup dunia dan akhirat. Allah  dan Rasulnya telah 
menggariskan jalan kebahagiaan bagi setiap pasangan maka 
bersabarlah. 

Rumah tangga, ia laksana bahtera harapan yang berlayar 
mengarungi samudra kehidupan fana ini. Bahtera tidak 
mungkin sampai ke tujuan jika nakhoda mencampakkan 
pedoman dalam pelayaran itu. Maka perhatikanlah untaian 
hikmah ulama besar yang sangat kita cintai yaitu Syeikh 

S 
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Muhammad Nashiruddin Al Albani dalam kitab beliau 
rahimahullah  adab Adz Dzifaf.  

1.  Hendaklah dua sejoli yang akan merajut tali suci 
nikah, meniatkannya untuk membersihkan jiwanya dan 
menjaga dirinya dari apa yang diharamkan Allah, karena 
dengan begitu pergaulan keduanya dicatat sebagai 
sedekah, sebagaimana sabda Nabi  : 

 “Pada kemaluan salah seorang diantara kalian ada 
sedekah”. Para sahabat bertanya: “Wahai Rosululloh, apa 
dengan memuaskan syahwat, orang bisa menuai 
pahala?!” . Beliau menjawab: “Bukankah ia akan berdosa 
jika menaruhnya pada hal yang harom?! Begitu pula 
sebaliknya, ia akan mendapat pahala jika menaruhnya 
pada hal yang halal” (HR. Muslim: 1006). 

2. Saat pertama kali bertemu atau hendak berhubungan, 
hendaknya suami meletakkan tangannya pada 
permulaan kepala istrinya, seraya membaca basmalah, 
doa untuk keberkahannya (misalnya dengan 
mengucapkan: “  ya Allah = ”اللَّهُمَّ بَارِكْ لِيْ فِيْها، وَبَارِكْ لَهَا فِيَّ
berkahilah dia untukku, dan berkahilah aku untuknya), 
dan doa berikut ini: 

ْٓ ؽَشِّىَب  ٌُّرُ ثِهَ ِِ ًَؤَ ٍََّْْوِ  ًَخَْْشَ َِب جَجٍَْزَيَب  َُّ بِِِّٔ ؤَعْإٌَُهَ خَْْشَىَب  اٌٍَّيُ

ٍََّْْوِ ْٓ ؽَشِّ َِب جَجٍَْزَيَب  ًَِِ 

Dengan menyebut nama Allah… Ya Allah sungguh aku 
mohon padamu kebaikan wanita ini, dan kebaikan 
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tabiatnya. Dan aku memohon perlindungan-Mu dari 
keburukannya dan keburukan tabiatnya. 

Sebagaimana sabda Rasulullah  :  

“Jika kalian telah menikahi wanita atau membeli budak, 
maka peganglah bagian depan kepalanya, ucapkanlah 
basmalah, berdoalah untuk keberkahannya, dan 
hendaklah ia mengucapkan… (yakni doa di atas)”. (HR. 
Abu Dawud, Ibnu Majah, dan yang lainnya, sanadnya 
hasan) 

3.  Sholat sunat dua rekaat bersamanya, ketika hendak 
melakukan hubungan pertamanya, kemudian berdoa: 

 ،ِْ ُْ ِِنِّ َُّ اسْصُلْيُ َِّ، اٌٍَّيُ ِْ فِ ًَثَبسِنِْ لَأىٍِْ  ،ِْ ِْ ؤَىٍِْ ِْ فِ َُّ ثَبسِنْ ٌِ اٌٍَّيُ

ًَفَشِّقْ ثَْْنَنَب بِرَا  ِْ خَْْشٍ،  ْْذَ فِ َّ ِْ ثَْْنَنَب َِب جَ َّ َُّ اجْ ُْ اٌٍَّيُ ِْ ِِنْيُ ًَاسْصُلْنِ

ِْ خَْْشٍ  فَشَّلْذَ فِ

Ya Allah, berilah aku berkah dari istriku, (begitu pula 
sebaliknya) berilah istriku berkah dariku. Ya Allah, 
berilah mereka rizki dariku, (begitu pula sebaliknya) 
berilah aku rizki dari mereka. Ya Allah, kumpulkanlah 
kami jika itu baik bagi kami, dan pisahkanlah kami jika 
itu baik bagi kami.  

Hal ini disunnahkan karena para salaf dulu 
melakukannya, diantara mereka adalah: Ibnu Mas‟ud, Abu 
Dzar, Hudzaifah. 
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Syaqiq bin Salamah mengatakan: Suatu hari datang 
lelaki, namanya: Abu Huraiz, ia mengatakan: “Aku telah 
menikahi wanita muda dan perawan, tapi aku khawatir terjadi 
cekcok (antara kami)”, maka Abdulloh bin Mas‟ud  
mengatakan: “Sesungguhnya kerukunan itu dari Allah, sedang 
percekcokan itu dari setan, ia ingin membuatmu benci dengan 
apa yang Allah halalkan bagimu. Jika kamu nanti menemuinya, 
maka suruh istrimu sholat dua rokaat dibelakangmu dan 
bacalah… (yakni doa di atas)!”  (HR. Abu Bakar ibnu Abi 
Syaibah dan Thobaroni, sanadnya shohih). 

4.  Bermesraan dengan istri sebelum berhubungan, 
misalnya dengan menyuguhkan minuman atau yang 
lainnya. 

Sebagaimana dijelaskan dalam hadits Asma‟ binti Yazid, 
ia menceritakan:  

“(Ketika malam pertamanya Aisyah) aku meriasnya 
untuk Rasulullah  , lalu aku panggil beliau agar melihat 
Aisyah yang sudah terias, dan beliau pun duduk di 
sampingnya. Kemudian disuguhkan kepada beliau gelas 
besar berisi susu, maka beliau meminumnya (sebagian), 
lalu memberikannya kepada Aisyah, tapi ia malah 
menundukkan kepalanya karena malu.Aku pun 
menegurnya dan ku katakan padanya: “Ambillah (gelas 
itu) dari tangan Nabi  !”. Maka ia pun mau mengambil 
dan meminum sebagiannya.Lalu Nabi   mengatakan 
padanya: “Berikanlah (sisanya) kepada teman wanitamu 
(yakni Asma‟)!”. Aku pun balas mengatakan: “Wahai 
Rasulullah, ambil saja dulu, lalu minumlah, setelah itu 
baru kau berikan padaku!” Maka beliau pun 
mengambilnya, meminum, dan selanjutnya memberikan 
nya padaku. Lalu aku duduk, dan ku letakkan gelas itu di 
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atas lututku, kemudian mulai ku putar gelas itu sambil 
kutempelkan mulutku padanya, agar aku bisa mengenai 
bekas tempat minumnya Nabi – -.Kemudian kepada 
para wanita yang berada di sekitarku, beliau 
mengatakan: “Berikanlah (wahai Asma‟) kepada 
mereka!”. (Karena sungkan) mereka menjawab: “Kami 
tidak menyenangi nya”.Maka beliau mengatakan: 
“Jangan kalian satukan antara lapar dan bohong!”. 
(Diriwayatkan oleh Imam Ahmad, dengan dua sanad 
yang saling menguatkan, lihat Al-Musnad: 27044 dan 
26925) 

5.  Hendaklah ia berdoa ketika menggaulinya:  

َْ َِب سَصَلْزَنَب  ًَجَنِّتْ اٌؾَّْْيَب  ،َْ َُّ جَنِّجْنَب اٌؾَّْْيَب ُِ اٌٍَّوِ، اٌٍَّيُ  ثِغْ

Dengan nama Allah… Ya Allah jauhkanlah kami dari 
setan, dan jauhkanlah setan dari anak yang engkau 
karuniakan pada kami.Rasul  bersabda: “(Dengan doa 
itu) apabila Allah berkehendak memberikan anak, 
niscaya setan takkan mampu membahayakan anaknya 
selamanya”. (HR. Bukhari:141, dan Muslim:1434) 

6.  Boleh bagi suami menggauli istrinya di vagina-nya 
dari arah manapun ia kehendaki, baik dari depan atau 
belakang. Sebagaimana firman-Nya (yang artinya): 

 “Istri-istri kalian adalah ladang bagi kalian, maka 
datangilah ladang kalian itu dari mana saja kalian 
kehendaki!” (Al-Baqoroh: 223). 
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7.  Haram bagi suami menggauli istrinya di dubur-nya, dan 
itu termasuk dosa besar, karena sabda Rasul  ًٍِ -:  

“Terlaknat orang yang menggauli para wanita di dubur-
nya (yakni lubang anus)”. (HR. Ibnu Adi, sanadnya 
hasan). 

Syeikh Masyhur mengatakan: “Adapun orang yang 
menggauli istrinya di duburnya, maka ia telah melakukan 
tindakan yang melanggar syariat, baik asalnya maupun 
sifatnya, sehingga ia wajib bertaubat kepada Allah, dan tidak 
ada kaffarot (tebusan) baginya kecuali bertaubat kepada Allah 
azza wajall“. (Fatawa Syeikh Masyhur, hal. 11, Asy-Syamilah) 

8.  Berwudhu antara dua sesi berhubungan, dan lebih 
afdholnya mandi. Sebagaimana Sabda Rasul – -:  

“Jika salah seorang dari kalian selesai menggauli istrinya, 
dan ingin nambah lagi, maka hendaklah ia wudhu, 
karena itu lebih menggiatkannya untuk melakukannya 
lagi”. (HR. Muslim:308, dan Abu Nuaim). 

Mandi lebih afdhol, karena hadits riwayat Abu Rofi‟: 

 “Suatu hari Nabi -shollAllahu alaihi wasallam- keliling 
mendatangi istri-istrinya, beliau mandi di istrinya yang 
ini, dan mandi lagi di istrinya yang ini. Lalu aku 
menanyakan hal itu ke beliau: “Wahai Rosululloh, 
mengapa tidak mandi sekali saja?”. Beliau menjawab: 
“Karena (mandi berkali-kali) itu, lebih bersih, lebih baik, 
dan lebih suci”. (HR. Abu Dawud dan yang lainnya, 
sanadnya hasan) 
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9.  Suami istri dibolehkan mandi bersama di satu tempat, 
meski saling melihat aurat masing-masing. Ada banyak 
hadits menerangkan hal ini, diantaranya:Aisyah 
mengatakan:  

“Aku pernah mandi bersama Rosululloh -- dari satu 
tempat air, tangan kami saling berebut, dan beliau 
mendahuluiku, hingga aku mengatakan: “Biarkan itu 
untukku, biarkan itu untukku!”, ketika itu kami berdua 
sedang junub. (HR. Muslim: 321) 

10.  Usai berhubungan hendaklah wudhu sebelum tidur, 
dan lebih afdholnya mandi. Karena hadits riwayat 
Abdulloh bin Qois, ia mengatakan: Aku pernah 
menanyakan ke Aisyah radhiyallahu‟anha:  

“Bagaimana Nabi  dulu ketika junub, apa mandi 
sebelum tidur, atau sebaliknya tidur sebelum mandi?”. Ia 
menjawab: “Semuanya pernah beliau lakukan, kadang 
beliau mandi lalu tidur, dan kadang beliau wudhu lalu 
tidur”. Aku menimpali: “Segala puji bagi Allah yang telah 
menjadikan perkara ini mudah”. (HR. Muslim: 307) 

11.  Jika istri sedang haid, suami tetap boleh melakukan 
apa saja dengannya, kecuali jima‟. Sebagaimana sabda 
Rasul   

 “Lakukan apa saja (dengan istri kalian) kecuali jima‟“. 
(HR. Muslim: 302) 

Kaffarot (tebusan) bagi orang yang menjima‟ istrinya 
ketika haid, diterangkan dalam hadits riwayat Ibnu Abbas: 
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Nabi  pernah ditanya tentang suami yang mendatangi 
istrinya ketika haid, maka beliau menjawab: 

 “Hendaklah ia bersedekah dengan satu dinar atau 
setengah dinar!”. (HR. Abu Dawud dan yang lainnya, 
sanadnya shohih) 

Syeikh Masyhur mengatakan: “Yang dimaksud dengan 
dinar di hadits itu adalah dinar emas, dan 1dinar emas itu sama 
dengan 1mitsqol, sedang 1mitsqol itu sama dengan 4,24 gram 
emas murni”. (Fatawa Syeikh Masyhur, hal 11, Asy-Syamilah) 

12. „Azl (mengeluarkan sperma di luar vagina) dibolehkan, 
meski lebih baik ditinggalkan. 

Karena perkataan Jabir  :  

“Dulu kami (para sahabat) melakukan „azl, di saat 
Alqur‟an masih turun”. (HR. Bukhori:5209, dan 
Muslim:1440).  

Dalam riwayat lain dengan redaksi:  

“Kami (para sahabat) dulu melakukan „azl di masa Rosul 
-- (masih hidup), lalu kabar itu sampai kepada beliau, 
tapi beliau tidak melarang kami”. (HR. Muslim:1440) 

Namun, lebih baik meninggalkannya sebagaimana sabda 
beliau --: 

 “Azl itu pembunuhan yang samar”. (HR. Muslim, 1442). 
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13. Setelah malam pertama menggauli istrinya, disunnahkan 
pada pagi harinya untuk silaturahim mengunjungi para 
kerabatnya yang sebelumnya telah datang ke rumahnya, 
mengucapkan salam kepada mereka, mendoakan mereka, 
dan membalas kebaikan mereka dengan yang setimpal. 

Sebagaimana diterangkan dalam hadits riwayat Anas, ia 
mengatakan:  

“Rosululloh  pernah mengadakan walimah saat malam 
pertama beliau menggauli Zainab. Beliau 
mengenyangkan kaum muslimin dengan roti dan daging, 
lalu keluar mengunjungi para ibunda mukminin (isteri-
isteri beliau yang lain), untuk mengucapkan salam dan 
mendoakan mereka, sebaliknya mereka juga memberikan 
salam dan mendoakan beliau. Beliau melakukan hal itu, 
pada pagi hari setelah malam pertamanya”. (HR. 
Bukhori: 4794). 

14.  Keduanya wajib menggunakan kamar mandi yang ada 
di rumahnya, dan tidak boleh masuk kamar mandi 
umum, berdasarkan hadits Jabir, Rosul -bersabda:  

“Barangsiapa beriman pada Allah dan hari akhir, maka 
jangan memasukkan istrinya di kamar mandi umum!”. 
(HR. Tirmidzi: 2801, sanadnya hasan). 

Juga hadits riwayat Ummu Darda‟, ia mengatakan: Suatu 
hari, aku keluar dari kamar mandi umum, lalu Rosul - 
berpapasan denganku, beliau bertanya: 

 “Wahai Ummu Darda‟, dari mana?”. Ummu Darda‟ 
menjawab: “Dari kamar mandi umum”. Maka beliau 
mengatakan: “Sungguh, demi dzat yang jiwaku ada di 
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tangan-Nya, tidaklah seorang wanita menanggalkan 
pakaiannya di selain rumah salah satu ibunya, melainkan 
ia telah merusak tabir yang ada antara dia dan Tuhannya 
yang maha penyayang”. (HR. Ahmad, sanadnya shohih). 

15.   Kedua pasangan diharamkan menyebarkan rahasia 
kehidupan ranjangnya. 

Rasul  bersabda 

“Sungguh, orang yang paling buruk kedudukannya di sisi 
Allah pada hari kiamat nanti, adalah orang yang 
membuka (aurat) istrinya dan istrinya membuka 
(aurat)nya, lalu ia menyebarkan nya”.  (HR. 
Muslim:1437). 

Imam Nawawi mengatakan: “Hadits ini menunjukkan 
haramnya menyebarkan cerita hubungan suami istri, dan 
merinci apa yang terjadi pada istrinya, seperti ucapan, 
perbuatan dan semisalnya. 

Adapun sekedar menyebutkan jima‟ (secara global) 
tanpa ada manfaat dan tujuan, maka hukumnya makruh, 
karena itu tidak sesuai dengan muru‟ah (akhlak), padahal 
beliau -shollAllahu alaihi wasallam- telah bersabda: 
“Barangsiapa beriman pada Allah dan hari akhir, maka 
katakanlah yang baik atau (jika tidak), maka hendaklah ia 
diam”. 

Tapi jika ia menyebutkan hal itu, karena adanya tujuan 
dan manfaat, seperti mengingkari ketidak-sukaannya pada 
istrinya, atau istrinya menuduh suaminya impoten, atau 
semisalnya, maka itu tidak makruh, sebagaimana ucapan Nabi 
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-: ” (HR. Bukhori:2097, dan Muslim:715), wAllahu a‟lam. 
(lihat Syarah Shohih Muslm: 1437). 

17.  Wajib hukumnya memperlakukan istri dengan baik, 
dan menuntunnya kepada hal-hal yang halal, khususnya 
bila istrinya masih muda. 

Rasulullah – - bersabda:  

“Sebaik-baik kalian, adalah yang paling baik terhadap 
istrinya, dan aku adalah orang yang paling baik diantara 
kalian terhadap istriku” (HR. Tirmidzi: 3895, 
dishohihkan Albani) 

Beliau juga bersabda: 

 “Berilah nasehat baik pada wanita (istri), karena mereka 
itu tawananmu”. (HR. Tirmidzi: 1163, Ibnu Majah: 1851, 
dan yang lainnya. Dihasankan oleh Albani) 

Beliau juga bersabda:  

“Janganlah lelaki mukmin membenci wanita mukminah 
(istrinya), karena jika dia benci salah satu tabiatnya, 
pasti ada hal lain yang ia suka” (HR. Muslim: 1469). 

Aisyah mengisahkan:  

Suatu hari Rosululloh -shollAllahu alaihi wasallam- 
pulang dari perang tabuk atau perang khoibar. (Saat itu) 
lemari kecil Aisyah tertutup tirai, lalu berhembuslah 
angin, yang menyingkap tirai itu, sehingga terlihatlah 
banyak mainan boneka wanita milik Aisyah. Beliau 
bertanya: “Apa ini, wahai Aisyah?”, ia menjawab: “Anak-



  Risalah Cinta Yang Merindu                                                                          Cinta dan Pengorbanan 
                                                                                                                             Perjuangan  Cinta 

249 

 

anak perempuanku”. Diantara mainannya itu beliau juga 
melihat ada boneka kuda bersayap dua yang terbuat dari 
kain, lalu mengatakan: “Kalau yang di tengah ini apa?”, ia 
menjawab: “itu kuda”, beliau menimpali: “terus apa yang 
diatasnya?”, ia menjawab: “dua sayapnya”, beliau 
mengatakan: “kuda mempunyai dua sayap?”, ia 
menjawab: “bukankah engkau pernah mendengar bahwa 
Nabi Sulaiman memiliki kuda bersayap?!”. (Mendengar 
itu) beliau langsung tersenyum hingga kulihat gigi-gigi 
gerahamnya. (HR. Abu Dawud: 4932 dan yang lainnya, 
sanadnya hasan). 

18.  Sebaiknya suami membantu pekerjaan rumah istrinya, 
bila ada waktu senggang dan tidak sedang lelah. 
Sebagaimana disebutkan Aisyah:  

“Dahulu beliau -shollAllahu alaihi wasallam- biasa 
membantu istrinya, dan beliau pergi untuk sholat bila 
tiba waktunya”. (HR. Bukhori: 676).  

Aisyah juga mengatakan: 

 “Beliau itu manusia seperti yang lainnya, mencuci 
pakaiannya, memerah kambingnya, dan membantu 
istrinya”. (HR. Ahmad: 25662, sanadnya kuat) 

19.  Pesan-pesan untuk kedua mempelai: 

Hendaklah keduanya ta‟at kepada Allah dan saling 
mengingatkan untuk itu. Hendaklah keduanya menjalankan 
syariat-Nya yang tetap dalam Qur‟an dan Sunnah, dan tidak 
meninggalkannya hanya karena taklid, atau adat masyarakat, 
atau madzhab tertentu, Allah   berfirman: 
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 ُُ َْ ٌَيُ ْْ َّىٌُ ٌٌُوُ ؤَِْشًا ؤَ ًَسَعُ ًٌََب ُِاِِْنَخٍ بِرَا لَنََ اٌٍَّوُ   ٍٓ ُّاِِْ ٌِ َْ َِب وَب ًَ

ًَّ مٍََبًٌب ُِجِْنًب ٌٌَوُ فَمَذْ مَ ًَسَعُ ِـ اٌٍَّوَ  ْْ َّ ْٓ َِ ًَ  ُْ ْٓ ؤَِْشِىِ  اٌْخَِْشَحُ ِِ

Dan tidaklah pantas bagi mukmin dan mukminah, 
apabila Allah dan Rosul-Nya telah menetapkan suatu 
hukum dalam urusan mereka, untuk memilih (pilihan 
lainnya), karena barangsiapa mendurhakai Allah dan 
Rosul-Nya, sungguh ia telah tersesat dengan kesesatan 
yang nyata. (Al-Ahzab: 36). 

Hendaklah keduanya menjaga hak dan kewajiban 
masing-masing. Maka janganlah istri menuntut suaminya hak 
yang sama dalam segala hal! Sebaliknya, janganlah suami 
memanfaatkan harta dan posisinya sebagai kepala rumah 
tangga, untuk mendholimi istrinya, seperti memukulnya tanpa 
ada sebab syar‟i. Allah azza wajall berfirman: 

َّضِّضٌ  ًَاٌٍَّوُ  َّٓ دَسَجَخٌ  ٍََّْْيِ ًٌٍَِشِّجَبيِ  ْْشًُفِ  َّ َّٓ ثِبٌْ ٍََّْْيِ ًُ اٌَّزُِ  َّٓ ِِضْ ًٌََيُ

 ٌُ  دَىِْ

Para istri itu memiliki hak yang seimbang dengan 
kewajibannya menurut cara yang patut, dan para suami 
itu memiliki kelebihan di atas mereka. Dan Allah adalah 
maha perkasa lagi maha bijaksana. (Al-Baqoroh: 228) 

Mu‟awiyah bin Haidah bertanya: “Wahai Rosululloh, apa 
hak istri atas suaminya?” Beliau menjawab:  
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“Yaitu, memberinya makan dan sandang jika 
memintanya, tidak mengatakan „Qobbahakilloh‟ (semoga 
Allah menjadikanmu buruk), tidak memukul wajahnya, 
[tidak mendiamkannya kecuali di dalam rumahnya]“. 
(HR. Abu Dawud: 2142,  dan Ahmad: 19541). 

Rasul   juga bersabda:  

“Orang yang adil akan menduduki singgasana dari 
cahaya diatas tangan kanan Allah yang maha penyayang, 
dan kedua tangan-Nya itu kanan, yaitu mereka yang adil 
dalam mengatur kekuasaannya, keluarganya, dan 
tanggung jawab yang serahkan padanya. (HR. Muslim: 
1827). 

Bila keduanya tahu hal ini dan menerapkannya dengan 
baik, niscaya Allah akan menjadikan hidup keduanya baik, 
tentram, bahagia. Allah berfirman: 

ٌٓ فٍََنُذَِْْْنَّوُ دََْبحً ىَِّْجَخً  ٌَ ُِاِِْ ًَىُ ًْ ؤُْٔضََ  ْٓ رَوَشٍ ؤَ ًَ فَبٌِذًب ِِ َِّّ  ْٓ َِ

َْ ٌٍَُّ ْْ ِٓ َِب وَبٌُٔا َّ ُْ ثِإَدْغَ ُْ ؤَجْشَىُ  ًٌََنَجْضَِّنَّيُ

Barangsiapa melakukan kebajikan dalam keimanan, baik 
laki-laki maupun perempuan, pasti Kami berikan 
padanya kehidupan yang baik, dan Kami pasti membalas 
mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang 
telah mereka kerjakan. (An-Nahl: 97) 

20. Sabda Nabi -shollAllahu alaihi wasallam- khusus 
untuk sang istri: 
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برا فٍذ المشؤح خمغيب ًدقنذ فشجيب ًؤىبّذ ثٍْيب دخٍذ ِٓ 

 ؤُ ؤثٌاة الجنخ ؽبءد

Bila perempuan mendirikan sholatnya, menjaga kehormatannya, 
dan mentaati suaminya, ia pasti masuk surga dari pintu manapun 
ia kehendaki. (HR. Thobaroni, sanadnya hasan) 

ُُّ اٌنِّغَبءِ  َُ ؤَ ًَعٍََّ ٍََّْْوِ  ًَ ٌِشَعٌُيِ اٌٍَّوِ فٍَََّ اٌٍَّوُ  ْٓ ؤَثِِ ىُشَّْشَحَ لَبيَ لِْ َّ

ًٌََب رُخَبٌِفُوُ فِِ َٔفْغِيَب  َِشَ  ُْوُ بِرَا ؤَ ًَرُيِْ ََشَ  خَْْشٌ لَبيَ اٌَّزِِ رَغُشُّهُ بِرَا َٔ

َّب َّىْشَهُ  َِبٌِيَب ثِ ًَ 

Abu Hurairoh mengatakan: Rasulullah pernah ditanya: 
“Siapa wanita yang paling baik?”, beliau menjawab: 
“Yaitu wanita yang menyenangkan bila suaminya 
memandangnya, mentaati bila diperintah, dan ia tidak 
menyelisihi suaminya karena sesuatu yang dibencinya, 
baik dengan diri maupun hartanya” (HR. Nasa‟i: 3231 dan 
yang lainnya, dishohihkan oleh Albani) 

ُِ اٌذَُّْْٔب  ًَخَْْشُ َِزَب  ٌُ َُ اٌذَُّْْٔب َِزَب ًَعٍََّ ٍََّْْوِ  لَبيَ سَعٌُيَ اٌٍَّوِ فٍَََّ اٌٍَّوُ 

َّشْؤَحُ اٌقَّبٌِذَخُ  اٌْ
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Rasul  bersabda: “Seluruh dunia ini adalah perhiasan, 
dan sebaik-baik perhiasan adalah wanita yang sholihah”. 
(HR. Muslim:  1467) 

 َُ ًَعٍََّ ٍََّْْوِ  َِّ فٍَََّ اٌٍَّوُ  َّّخً ٌَوُ ؤَرَذْ اٌنَّجِ َّ  َّْ ٍٓ، ؤَ ِٓ ِِذْقَ ِٓ ثْ ِٓ اٌْذُقَْْ َّ

ٍََّْْوِ  ُِّ فٍَََّ اٌٍَّوُ  ْٓ دَبجَزِيَب، فَمَبيَ ٌَيَب اٌنَّجِ فِِ دَبجَخٍ، فَفَشَغَذْ ِِ

َُ ًْطٍ ؤَْٔذِ؟ لَبٌَذْ: ًَعٍََّ ُْ: ؤَرَادُ صَ َْ َِب : وَْْفَ ؤَْٔذِ ٌَوُ؟ لَبٌَذْ: لَبيَ. َٔ

َّنْوُ َّجَضْدُ  ٌَ جَنَّزُهِ : لَبيَ. آٌٌُهُ بٌَِّب َِب  َّب ىُ َٓ ؤَْٔذِ ِِنْوُ فَةَِّٔ َُشُِ ؤَّْ فَبْٔ

 ًََٔبسُنِ

Dari Hushoin bin Mihshon: bahwa bibinya pernah 
menemui Rosululloh  shollAllahu alaihi wasallam- 
karena suatu keperluan, setelah selesai beliau bertanya: 
“Apa anda bersuami?”. “Ya”, jawabku. “Bagaimana 
sikapmu terhadapnya?” tanya beliau. “Aku bersungguh-
sungguh di dalam (menaati dan melayani)-nya, kecuali 
pada hal yang tidak ku mampui”, jawabku. Maka beliau 
mengatakan: “Lihatlah bagaimana hubunganmu 
dengannya! karena suamimu itu surga dan nerakamu”. 
(HR. Ahmad: 18524 dan yang lainnya, sanadnya shohih) 

ٍُْْيَب ؽَبىِذٌ بٌَِّب  ًَثَ َّشْؤَحُ  ُْ اٌْ َُ ٌَب رَقُ ًَعٍََّ ٍََّْْوِ  لَبيَ سَعٌُيُ اٌٍَّوِ فٍَََّ اٌٍَّوُ 

ٌَ ؽَبىِذٌ بٌَِّب ثِةِرِْٔوِ  ًَىُ ْْ فِِ ثَْْزِوِ  ًٌََب رَإْرَ  ثِةِرِْٔوِ 
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Janganlah istri berpuasa selain Romadhon saat suaminya 
bersamanya, kecuali dengan izinnya. Dan janganlah istri 
mengijinkan orang lain masuk rumah saat suaminya 
bersamanya, kecuali dengan izinnya. (HR. Muslim: 1026) 

برا دّب اٌشجً اِشؤرو بلى فشاؽو فٍُ رإرو فجبد غنجبْ ٍّْيب ٌْنزيب 

دزَ : ًفي ؤخشٍ] [دزَ رشجِ: ًفي سًاّخ ]الملائىخ دزَ رقجخ 

 ـ[ّشمَ ّنيب

Jika suami mengajak istrinya ke ranjang, tapi ia tidak 
menurutinya hingga suaminya marah, maka para 
malaikat melaknatnya “hingga pagi tiba“ (HR. Bukhori: 
3237, dan Muslim: 1436)… [dalam riwayat lain: "hingga ia 
kembali (menurutinya)"] (HR. Bukhori: 5194, dan 
Muslim: 1436)… [dalam riwayat lain: "hingga si suami 
merelakannya"] (HR. Muslim: 1736). 

ًْجِيَب ْْ رَغْجُذَ ٌِضَ َّشْؤَحَ ؤَ َِشْدُ اٌْ ْْ َّغْجُذَ ٌِإَدَذٍ ٌَإَ ٌْ وُنْذُ آِِشًا ؤَدَذًا ؤَ ٌَ 

Seandainya aku boleh menyuruh seseorang untuk sujud 
kepada orang lain, tentu aku sudah menyuruh istri untuk 
sujud kepada suaminya. (HR. Abu Dawud: 2140, 
Tirmidzi: 1159, Ibnu Majah: 1853, Ahmad: 18913, dan yang 
lainnya, dishohihkan Albani) 
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ًْجِيَب  َُ دَكَّ صَ ٍََّْْيَب وٍَُّوُ دَزََّ رُاَدِّ  ًَّ ًَجَ َّضَّ  َّشْؤَحُ دَكَّ اٌٍَّوِ  ًٌََب رُاَدُِّ اٌْ

ّْيَزْوُ بَِّّبهُ ٍَيْشِ لَزَتٍ ٌَإَ  ٍَََّ  َِ ًَىِ ٌْ عَإٌََيَب َٔفْغَيَب   ٍََّْْيَب وٍَُّوُ، دَزََّ ٌَ

Dan seorang istri tidak akan memenuhi hak Allah 
atasnya dengan sempurna, hingga ia memenuhi hak 
suaminya dengan sempurna, hingga seandainya si suami 
meminta dirinya saat di pelana, maka ia tidak menolak 
ajakannya. (HR. Ahmad: 18913, dan yang lainnya, 
dishohihkan Albani) 

لا : لا رارُ اِشؤح صًجيب في اٌذْٔب بلا لبٌذ صًجزو ِٓ الحٌس اٌْين

 رارّو لبرٍه الله فةنمب ىٌ ّنذن دخًْ ٌّؽه ؤْ ّفبسله بٌْنب

Tidaklah seorang istri menyakiti suaminya ketika di 
dunia, kecuali istrinya dari kalangan bidadari 
mengatakan padanya: “Janganlah engkau menyakitinya, 
qootalakillah, karena suamimu itu sebenarnya tamu, 
yang sebentar lagi meninggalkanmu untuk menemui 
kami”. (HR. Ahmad: 21596, Tirmidzi: 1174, dan Ibnu 
Majah: 2014, dishohihkan Albani) 
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Kemuliaan Cinta 

 
Janji adalah amanah dilehermu. Menunai kan amanah adalah 
kemuliaan. Jika engkau tidak memakai pakaian ketakwa an 

maka hilanglah rasa malu dan tercam paklah kemuliaan hingga 
terabai amanah yang diikrarkan. 

 
 

ika seorang Suami mengabaikan apa-apa yang menjadi 
kewajiban dan tanggung jawabnya sungguh ia ibarat 

orang yang berpakaian dengan pakaian kehinaan. Maka 
sepatutnya seorang mukmin (suami) harus berusaha 
semaksimal mungkin mengenai pakaian kemuliaan (dengan 
Memenuhi apa yang menjadi kewajiban dan tanggung 
jawabnya. Dalam hal ini wajib hukumnya memperlakukan istri 
dengan baik, dan menuntunnya kepada hal-hal yang halal, 
khususnya bila istrinya masih muda. 

Sang suami wajib mempergauli isterinya dengan cara 
yang baik dan berjalan dengannya sesuai dengan apa yang 
telah Allah halalkan baginya, terutama bila sang isteri masih 
muda. Dalam hal ini banyak hadits Nabi  , diantaranya,  

“Orang yang terbaik di antara kalian adalah orang yang 
terbaik di antara kalian kepada keluarga dan saya adalah 
orang yang terbaik di antara kalian kepada keluargaku.” 
(Shahih Jami‟us Shaghir: no:3266 HR. Tirmidzi: 3895, dishohihkan 
Albani.  

J 
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Sabda Beliau lagi,  

“Orang Mukmin yang paling sempurna imannya adalah 
yang paling baik akhlaknya, dan sebaik-baik kalian 
adalah yang paling baik kepada isterinya.” (Shahih: 
Shahihul Jami‟us Shaghir no:3265 dan Tirmidzi II:315 
no:1172).  

Dalam kesempatan yang lain, Beliau menegaskan,  

“Seorang Mukmin tidak boleh membenci seorang isteri 
perempuan. Kalau toh ia tidak menyukai sebagian 
akhlaknya, maka ia pasti menyukai sebagian yang 
lainnya.” (Shahih: Shahihul Jami‟us no:7741, Muslim 
II:1091 no:1469).  

Dalam khutbah wada‟ Rasulullah   bersabda: 

, ”Ketahuilah, sampaikanlah wasiat kebaikan dengan cara 
yang baik kepada kaum wanita sesungguhnya mereka 
(laksana tawanan perempuan) di sisi kalian dan kalian 
tidak memiliki kekuasaan sedikitpun terhadap mereka 
selain hal itu, kecuali jika mereka melakukan perbuatan 
keji yang nyata. Jika mereka (terbukti) melakukannya, 
maka hendaklah kalian pisah ranjang dengan mereka dan 
pukullah mereka dengan pukulan yang tidak melukai. 
Jika mereka kembali ta‟at kepada kalian maka janganlah 
kalian mencari-cari jalan untuk menyusahkan mereka. 
Ketahuilah sesungguhnya kalian mempunyai hak yang 
harus ditunaikan oleh isteri kalian dan mereka pun 
memiliki hak yang wajib kalian tunaikan. Adapun hak 
kalian yang harus mereka  tunaikan ialah janganlah 
sekali-kali mereka mengizinkan orang yang kalian tidak 
sukai menyendiri bersama kalian dan jangan (pula) 
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mereka mempersilakan orang yang kalian benci (masuk) 
ke rumah kalian. Dan hak mereka yang wajib kalian 
tunaikan adalah hendaklah kalian bersikap baik (tulus) 
kepada mereka dalam hal, menyediakan pakaian dan 
makanan mereka.” (Hasan: Shahih Ibnu Majah no:1501, dan 
Tirmidzi II:315 no:1173). 

Beliau  juga bersabda:  

“Berilah nasehat baik pada wanita (istri), karena mereka 
itu tawananmu”. (HR. Tirmidzi: 1163, Ibnu Majah: 1851, 
dan yang lainnya. Dihasankan oleh Albani) 

Beliau  juga bersabda:  

“Janganlah lelaki mukmin membenci wanita mukminah 
(istrinya), karena jika dia benci salah satu tabiatnya, 
pasti ada hal lain yang ia suka” (HR. Muslim: 1469). 

Aisyah mengisahkan:  

Suatu hari Rasulullah – - pulang dari perang tabuk atau 
perang khoibar. (Saat itu) lemari kecil Aisyah tertutup 
tirai, lalu berhembuslah angin, yang menyingkap tirai itu, 
sehingga terlihatlah banyak mainan boneka wanita milik 
Aisyah. Beliau bertanya: “Apa ini, wahai Aisyah?”, ia 
menjawab: “Anak-anak perempuanku”. Diantara 
mainannya itu beliau juga melihat ada boneka kuda 
bersayap dua yang terbuat dari kain, lalu mengatakan: 
“Kalau yang di tengah ini apa?”, ia menjawab: “itu kuda”, 
beliau menimpali: “terus apa yang diatasnya?”, ia 
menjawab: “dua sayapnya”, beliau mengatakan: “kuda 
mempunyai dua sayap?”, ia menjawab: “bukankah 
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engkau pernah mendengar bahwa Nabi Sulaiman 
memiliki kuda bersayap?!”. (Mendengar itu) beliau 
langsung tersenyum hingga kulihat gigi-gigi gerahamnya. 
(HR. Abu Dawud: 4932 dan yang lainnya, sanadnya 
hasan). 

Hiasilah dirimu wahai suami dengan kelembutan. Karena 
tauladan Cinta dan Kasih Sayang telah memberikan tuntunan. 
sebagaimana tuntunan beliau kepada istrinya „Aisyah: 

 ٍََّْْهِ ثِبٌشِّفْكِ

“Hendaklah engkau bersikap lembut”. [HR. Muslim, 2594]. 

Dan Nabi   bersabda: 

ِْءٍ بِلاَّ ؽَبَٔوُ ْٓ ؽَ ِِ ُُ ًَلَا ُّنْضَ ِْءٍ بِلاَّ صَأَوُ  َْ فِِ ؽَ َّْ اٌشِّفْكَ لَا َّىٌُْ  بِ

“Sesungguhnya kelembutan itu tidaklah ada pada 
sesuatu melainkan ia akan menghiasinya (menjadikan 
sesuatu itu indah). Dan tidaklah dihilangkan kelembutan 
itu dari sesuatu melainkan akan memperjeleknya.” [HR. 
Muslim, 2594]. 

Dan sabda beliau Shallallahu `alaihi wa sallam: 

َّ الَله ُّذِتُّ اٌشِّفْكَ فِِ اْلَأِْشِ وٍُِّوِ  بِ
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“Sesungguhnya Allah mencintai kelembutan dalam 
segala hal.” [HR. Bukhari, 6024]. 

Dan sabda Nabi  : 

ٌَاهُ ٍَََّ عِ ْْيِِ  َِب لَا ُّ ًَ ُْنْفِ  ٍَََّ اٌْ ْْيِِ  ٍَََّ اٌشِّفْكِ َِب لَا ُّ ْْيِِ  ًَُّ 

“Dan Allah memberikan kepada sikap lembut itu dengan 
apa yang tidak Dia berikan kepada sikap kaku/ kasar dan 
dengan apa yang tidak Dia berikan kepada selainnya”. 
[HR. Muslim, 2593]. 

Imam Nawawi berkata: “Dalam hadits-hadits ini 
menunjukkan keutamaan sikap lemah lembut  dan penekanan 
untuk berakhlak dengannya. Serta celaan terhadap sikap keras, 
kaku, dan bengis. Kelembutan merupakan sebab setiap 
kebaikan. Yang dimaksud dengan Allah memberikan kepada 
sikap lembut ini adalah Allah memberikan pahala atasnya 
dengan pahala yang tidak diberikan kepada selainnya. 

Al-Qadhi berkata: “Maknanya dengan kebaikan tersebut 
akan dimudahkan tercapainya tujuan-tujuan yang diinginkan 
dan akan dimudahkan segala tuntutan, maksud dan tujuan 
yang ada. Di mana hal ini tidak dimudahkan dan tidak 
disediakan untuk yang selainnya.” [Al-minhaj Syarah Shahih 
Muslim, 16/145]. 

Dalam hubungan dengan istri dan keluarga, seorang 
suami harus membiasakan diri dengan sifat lemah lembut. 
Termasuk kelembutan seorang suami ialah bila ia 
menyempatkan untuk bercanda dan bersenda gurau dengan 
istrinya. Hal ini dilakukan Rasulullah  dengan istrinya 
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sebagaimana dinukilkan dalam beberapa riwayat, dan ini 
semua tidak mencegah seorang suami untuk tegas dalam 
mengajak kebaikan dan mencegah kemungkaran dalam 
keluarga terhadap istri dan anak, kelembutan dan sikap baik 
terhadap keluarga tidak menjadikan seorang suami 
membiarkan keluarganya dalam kesenangan yang dimurkai 
oleh Allah dengan alasan untuk membahagiakan dan 
menyenangkan istri dan anak. Ingatlah bahwa kemungkaran di 
antara sebab redupnya cahaya kebahagian bahkan menjadi 
sebab tercabutnya kebahagiaan hakiki dalam rumah tangga, 
hidupkan kebajikan dalam rumah tangga dengan menegakkan 
Sunnah Nabi  dengan penuh keikhlasan dengan semangat 
ta‟awun (saling tolong menolong) dalam kebajikan antara 
suami, Istri dan anak maka kebahagiaan hakiki dalam rumah 
tangga Insya Allah akan terwujud. 

Allah   Yang Maha Adil menciptakan wanita dengan 
segala kekurangan dan kelemahannya. Ia butuh dibimbing dan 
diluruskan karena ia merupakan makhluk yang diciptakan dari 
tulang yang bengkok. Namun meluruskannya butuh 
kelembutan dan kesabaran agar ia tidak patah. 

Rasulullah  bersabda: 

ّْزَيَب وَغَشْرَيَب ْْ ؤَلَ ِِ بِ ْْذَ ثِيَب ,المشْؤَحُ وَبٌنٍَِّ ّْزَ ْْذَ ثِيَب اِعْزَ ّْزَ ِْ اعْزَ ًَبِ  

ٌَطٌ ِّ  ًَفِْْيَب 

“Wanita itu seperti tulang rusuk, bila engkau 
meluruskannya engkau akan mematahkannya. Dan bila 
engkau ingin bersenang-senang dengannya, engkau 
dapat bersenang-senang dengannya namun pada dirinya 
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ada kebengkokan”. [HR. Bukhari (5184) dan Muslim 
(1468)]. 

Dan Rasulullah  juga bersabda: 

ِْءٍ فِِ  ٌَطَ ؽَ ّْ َّْ ؤَ ًَبِ  ٍِ ْٓ مٍَِ ِِ َٓ َّ خٍُِمْ ٌْفٌُْا ثِبٌنِّغَبءِ خَْْشًا فَةَِّٔيُ ًَاعْزَ

ٌَطَ  ّْ ُْ َّضَيْ ؤَ ْْ رَشَوْزَوُ ٌَ ًَبِ ُّوُ وَغَشْرَوُ،  ْْ رَىَجْذَ رُمِْْ ّْلاهُ، فَةِ ِِ ؤَ اٌنٍَِّ

ٌْفٌُْا ثِبٌنِّغَبءِ خَْْشًا  فَبعْزَ

“Berwasiatlah kalian kepada para wanita (istri) dengan 
kebaikan karena mereka itu diciptakan dari tulang 
rusuk. Dan bagian yang paling bengkok dari tulang 
rusuk adalah bagian yang paling atas. Bila engkau 
paksakan untuk meluruskannya, maka engkau akan 
mematahkannya. Namun bila engkau biarkan begitu saja 
(tidak engkau luruskan) maka dia akan terus menerus 
bengkok. Karena itu berwasiatlah kalian kepada para 
wanita (istri) dengan kebaikan.” [HR. Bukhari (5186) dan 
Muslim (1468)]. 

Dalam Sabda Nabi : 

ًَوَغْشُىَب ىَلالُيَب ُّوُ وَغَشْرَوُ  ْْ رَىَجْذَ رُمِْْ  ًَبِ

“Dan bila engkau paksakan untuk meluruskannya, maka 
engkau akan mematahkannya. Dan patahnya adalah 
dengan menceraikannya.” [ HR. Muslim ] 
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Imam Ibnu Hajar berkata: “Sabda Nabi  (فَاسْتَوْصُوْا) 
maksudnya adalah aku wasiatkan kepada kalian untuk 
berbuat baik dengan para wanita (istri). Maka terimalah 
wasiatku ini berkenaan dengan diri mereka, dan amalkanlah.” 

Beliau melanjutkan: “Dan dalam sabda Nabi  ( بِاننِّسَاءِ 

 seakan-akan ada isyarat agar suami meluruskan istrinya (خَيْزًا
dengan lembut, tidak berlebih-lebihan hingga 
mematahkannya. Dan tidak pula membiarkannya hingga ia 
terus menerus di atas kebengkokannya”. [Fathul Bari, 9/306] 

Rasulullah  bersabda:  

َِ ِِنْيَب آخَشَ ْْ وَشِهَ ِِنْيبَ خٍُُمًب سَمِ ٌٓ ُِاِِْنَخً، بِ  لَا َّفْشُنُ ُِاِِْ

“Tidak boleh seorang (suami) mukmin membenci (istri) 
mukminah. Jika ia membenci suatu akhlak darinya maka 
ia ridha darinya (dari sisi) yang lain.” [HR. Muslim, 1469] 

ُْيَب فِِ آخِشِ اٌنَّيَبسِ  َّ ُّجَبِِ َْجْذِ صُ ُْ اِْشَؤَرَوُ جٍَْذَ اٌْ  لَا َّجٍِْذْ ؤَدَذُوُ

“Janganlah salah seorang di antara kalian mencambuk 
(memukul) istrinya layaknya mencambuk budaknya, 
kemudian ia menggaulinya pada malam hari”. [HR. Bukhari 
(4942), Muslim (2855)]. 

Dan sabda Nabi  :  
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“Dan jangan memukul muka, jangan mencela dan tidak 
meninggalkannya (tegur sapa) kecuali di dalam rumah”. 
(HR. Abu Dawud (142) dan Ibnu Majah (1850)]. 

Juga dari `Aisyah Radhiyallahu `anha beliau berkata 
(artinya):  

“Sama sekali aku tidak pernah melihat Rasulullah 
Shallallahu `alaihi wa sallam memukul pembantu beliau 
tidak pula seorang wanita dan beliau tidak pernah 
memukul dengan tangannya kecuali dalam keadaan jihad 
di jalan Allah”. [HR. Muslim, 2328]. 

Dalam hadits ini juga ada beberapa faidah, di antaranya 
disukai untuk bersikap baik dan lemah lembut terhadap istri 
untuk menyenangkan hatinya. Di dalam hadits ini juga 
menunjukkan bagaimana mendidik wanita dengan memaafkan 
dan bersabar atas kebengkokan mereka. Siapa yang tidak 
berupaya meluruskan mereka (dengan cara yang halus), dia 
tidak akan dapat mengambil manfaat darinya. Padahal, tidak 
ada seorang pun yang tidak butuh dengan wanita untuk 
mendapatkan ketenangan bersamanya dan membantu dalam 
kehidupannya. Hingga seakan-akan Nabi  mengatakan: 
“Merasakan kenikmatan dengan istri tidak akan sempurna kecuali dengan 
bersabar terhadapnya”. Dan satu faidah lagi yang tidak boleh diabaikan 
adalah tidak disenangi bagi seorang suami untuk menceraikan istrinya 
tanpa sebab yang jelas”. [Lih. Fathul Bari, 9/306 dan Syarah Shahih 
Muslim, 10/57]. 

Dengan adanya tuntunan beliau di atas, seyogyanya 
seorang suami menjalankan tugasnya sebagai pemimpin 
dengan penuh kelembutan dan kasih sayang kepada istri dan 
keluarganya yang lain. Sebagaimana istrinya pun diperintah 
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untuk taat kepadanya dalam perkara yang baik, sehingga akan 
terwujud ketenangan di antara keduanya dan abadilah ikatan 
cinta dan kasih sayang. 

Allah   berfirman: 

 ًَ َْ ًَجَ ًَاجًب ٌِزَغْىُنٌُا بٌَِْْيبَ  ُْ ؤَصْ ْٓ ؤَْٔفُغِىُ ِِ ُْ ْْ خٍََكَ ٌَىُ ْٓ ءَاَّبرِوِ ؤَ ًَِِ

َْ ًْ ٌٍَْ َّزَفَىَّشُ َّْ فِِ رٌَِهََ لأََّبدٍ ٌِّمَ َّخً بِ ًَسَدْ ٌَدَّحً  َِ ُْ  .ثَْْنَىُ

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, 
supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih 
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 
berfikir. [QS. ar-Ruum: 21] 

Dan firman Nya: 

َٓ بٌَِْْيَب ًْجَيَب ٌَِْغْىُ ًَ ِِنْيَب صَ َْ ًَجَ ًَادِذَحٍ  ْٓ َّٔفْظٍ  ِِ ُْ ُْ خٍََمَىُ ٌَ اٌَّزِ  .ىُ

“Dialah yang menciptakan kamu dari diri yang satu dan 
dari padanya Dia menciptakan isterinya, agar Dia merasa 
senang kepadanya”. [QS. Al-A‟raf: 189]. 

Sikap baik dan lemah lembut seorang suami terhadap 
istri tentunya tidak menjadikan terjadinya pergeseran fungsi 
masing-masing dalam rumah tangga seperti yang Allah 
fitrahkan bahwa istri yang mengurus urusan dalam rumah 
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tangga seperti masak, mencuci, mengurus anak-anak, suami 
dan tinggal dirumah dll.  

Adalah shahabiyah Fathimah Radhiyallahu `anha melayani 
kebutuhan suami dan keluarga serta melakukan pekerjaan rumah 
tangganya”. [Lihat HR. Bukhari (5361) dan Muslim (2182)]  

Juga shahabiyah Asma‟ binti Abi Bakar Radhiyallahu `anhu di 
samping mengerjakan urusan rumah tangga juga membantu suaminya 
Zubair bin Awwam mencarikan pakan untuk kudanya”. [Lihat HR. 
Bukhari (5224) dan Muslim (2182)] 

Berlaku Adil 

Wajib bagi seorang suami untuk bersikap adil dan 
proporsional terhadap isteri-isterinya dalam hal makanan, 
tempat tinggal, pakaian dan giliran serta lain-lain yang 
berhubungan dengan materi. Jika ternyata ia lebih mengutama 
kan salah satu di antara mereka, maka ia terkena ancaman 
keras yang termaktub dalam sabda Nabi  : 

”Barangsiapa yang memiliki dua isteri sedangkan ia 
condong kepada salah satu dari keduanya, maka ia akan 
datang pada hari kiamat (kelak) dalam keadaan 
tergeletak salah satu dari dua bagian tubuhnya.” (Shahih 
Ibnu Majah no:1603, Ibnu Majah I:633 no:1969 lafadz ini milik 
Ibnu Majah, ‟Aunul Ma‟bud VI:171 no:2119 dan Tirmidzi II:304 
no:1150, Nasa‟i VII no:53).  

Namun tidak mengapa manakala kecondongan itu hanya 
sebatas di dalam kalbu, mail qalbi (kecenderungan hati); 
karena hal ini diluar batas kemampuannya. Oleh karena itu, 
Allah  berfirman, 
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 ”Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di 
antara isteri-isteri (mu), walaupun kamu sangat ingin 
berbuat demikian karena itu janganlah kamu terlalu 
cenderung (kepada isteri yang kamu cintai), sehingga 
kamu biarkan yang lain terkatung-latung.” (QS. an-
Nisaa‟:129).  

Sungguh Rasulullah . bersikap adil dan proporsional 
kepada para isterinya dalam hal materi. Beliau tidak membeda-
bedakan antara mereka Padahal Aisyah ra adalah isteri Beliau 
yang paling dicintai:  

Dari Amr bin ‟Ash  . bahwa ia pernah diutus oleh Nabi 
. meminjam pasukan dalam perang Dzatus Salasil. Kemudian 
saya (Amr bin Ash) datang menemuinya lalu bertanya, 

 ”(Ya Rasulullah), siapakah orang yang paling engkau 
cintai?” Jawab Beliau, ”Aisyah.” Kemudian aku bertanya 
(lagi), ”Kalau dari kalangan lelaki?” Beliau menjawab 
”Bapaknya (Abu Bakar).” Saya bertanya lagi), ”Kemudian 
siapa?” Sahut Beliau ”Kemudian Umar bin Khattab‟ Lalu 
Rasulullah menyebutkan beberapa sahabat yang lain.” 
(Shahih: Shahih Tirmidzi no:3046 dan Tirmidzi V:364 
no:3972).  

Membantu Istri 

Sebaiknya suami membantu pekerjaan rumah istrinya, 
bila ada waktu senggang dan tidak sedang lelah. Sebagaimana 
disebutkan Aisyah:  
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“Dahulu beliau -shollAllahu alaihi wasallam- biasa 
membantu istrinya, dan beliau pergi untuk sholat bila 
tiba waktunya”. (HR. Bukhori: 676).  

Aisyah juga mengatakan: 

 “Beliau itu manusia seperti yang lainnya, mencuci 
pakaiannya, memerah kambingnya, dan membantu 
istrinya”. (HR. Ahmad: 25662, sanadnya kuat) 

  Di samping itu suami berkewajiban keluar  mencari 
nafkah, mengayomi keluarga dan menjadi qowwam 
(pemimpin) dalam rumah tangga dan ini tidak mencegah 
suami sewaktu-waktu untuk membantu istri dalam urusan 
pekerjaan rumah tangga seperti yang dilakukan Rasulullah  
terhadap istri-istri beliau. 

Berkata `Aisyah (artinya):  

Adalah Rasulullah Shallallahu `alaihi wa sallam membantu 
pekerjaan keluarganya dan apabila datang waktu shalat 
beliau keluar shalat (ke masjid)”. [HR. Bukhari, 676]  

Akhii Fillah 

Kini kukirim bingkisan cinta dan rindu dari nasihat 
Syaikh Musthafa Al-„Adawy. Nasihat itu tidak hanya untukmu 
namun ia lebih tertuju pada pribadiku. Marilah sama-sama 
kita merenungi nasihat beliau: 

 Wahai sang suami ...., apakah berat bagimu, untuk 
tersenyum di hadapan istrimu di kala dirimu masuk 
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menemui istri tercinta, agar engkau meraih pahala dari 
Allah?!! 

 Apakah membebanimu untuk berwajah yang berseri-seri 
tatkala dirimu melihat anak dan istrimu?!! 

 Apakah menyulitkanmu wahai hamba Allah, untuk 
merangkul istrimu, mengecup pipinya serta bercumbu 
disaat engkau menghampiri dirinya?!!  

 Apakah gerangan yang memberatkanmu untuk 
mengangkat sesuap nasi dan me-nyuapkannya di mulut 
sang istri, agar engkau mendapat pahala?!! 

 Apakah susah, apabila engkau masuk rumah sambil 
mengucapkan salam dengan lengkap, “Assalamu`alaikum 
Warahmatullah Wabarakatuh, agar engkau meraih 30 
kebaikan?!! 

 Apakah gerangan yang membebanimu,jika engkau 
menuturkan untaian kata-kata yang baik yang disenangi 
kekasihmu, walaupun agak terpaksa, dan mengandung 
bohong yang dibolehkan?!! 

 Sesungguhnya, jika engkau benar-benar mengharapkan 
pahala dari Allah walaupun engkau dalam keadaan letih 
dan lelah,dan engkau mendekati sang istri tercinta dan 
menggaulinya, niscaya dirimu akan mendapatkan pahala 
dari Allah, karena Rasulullah bersabda :”Dan di dalam 
mempergauli isteri kalian ada sedekah”. 

 Apakah melelahkanmu wahai hamba Allah, jika engkau 
berdoa dan berkata,“Ya Allah perbaikilah istriku dan 
berkatilah daku pada dirinya” 

 Sesungguhnya ucapan baik itu adalah sedekah. Wajah 
yang berseri dan senyum yang manis di hadapan istri 
adalah sedekah. 

 Mengucapkan salam mengandung beberapa kebaikan. 
Berjabat tangan mengugurkan dosa-dosa. Berhubungan 
badan mendapatkan pahala. 
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Surga Cinta 

 
Suami adalah surga atau nerakamu.Kerela annya dalam 

keta‟anmu kepada Allah dan Ittiba‟ kepada Rasul  adalah 
kebaha giaan. Jagalah kedudukanmu disisinya. Dan jangan kau 

abaikan hak-haknya. 

 
 

Ukhtii Muslimah 

agi seorang istri,- suami adalah kunci surga  atau 
nerakanya. Rasulullah  bersabda: 

ََذْ فَشْجَيَب،  ًَدَفِ ًَفَبَِذْ ؽَيْشَىَب،  ّْغَيَب،  َّشْؤَحُ خَ بِرَا فٍََّذِ اٌْ

ًَ ٌَيَب ًْجَيَب لِْ َّذْ صَ ٌَاةِ اٌْجَنَّخِ ؽِئْذِ : ًَؤَىَب ُِّ ؤَثْ ْٓ ؤَ  "ادْخٍُِِ اٌْجَنَّخَ ِِ

Bila perempuan mendirikan sholatnya, menjaga kehormatannya, 
dan mentaati suaminya, ia pasti dimasukan ke dalam surga dari 
pintu manapun ia kehendaki. (HR. Ahmad 3/199 no.1661) 

 َُ ًَعٍََّ ٍََّْْوِ  َِّ فٍَََّ اٌٍَّوُ  َّّخً ٌَوُ ؤَرَذْ اٌنَّجِ َّ  َّْ ٍٓ، ؤَ ِٓ ِِذْقَ ِٓ ثْ ِٓ اٌْذُقَْْ َّ

ٍََّْْوِ  ُِّ فٍَََّ اٌٍَّوُ  ْٓ دَبجَزِيَب، فَمَبيَ ٌَيَب اٌنَّجِ فِِ دَبجَخٍ، فَفَشَغَذْ ِِ

B 
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َُ ًْطٍ ؤَْٔذِ؟ لَبٌَذْ: ًَعٍََّ ُْ: ؤَرَادُ صَ َْ َِب : وَْْفَ ؤَْٔذِ ٌَوُ؟ لَبٌَذْ: لَبيَ. َٔ

َّنْوُ َّجَضْدُ  ٌَ جَنَّزُهِ : لَبيَ. آٌٌُهُ بٌَِّب َِب  َّب ىُ َٓ ؤَْٔذِ ِِنْوُ فَةَِّٔ َُشُِ ؤَّْ فَبْٔ

 ًََٔبسُنِ

Dari Hushoin bin Mihshon: bahwa bibinya pernah 
menemui Rosululloh  shollAllahu alaihi wasallam- 
karena suatu keperluan, setelah selesai beliau bertanya: 
“Apa anda bersuami?”. “Ya”, jawabku. “Bagaimana 
sikapmu terhadapnya?” tanya beliau. “Aku bersungguh-
sungguh di dalam (menaati dan melayani)-nya, kecuali 
pada hal yang tidak ku mampui”, jawabku. Maka beliau 
mengatakan: “Lihatlah bagaimana hubunganmu 
dengannya! karena suamimu itu surga dan nerakamu”. 
(HR. Ahmad: 18524 dan yang lainnya, sanadnya shohih) 

Bila ia hidup dengan ketaatan pada suami dalam 
keta‟atannya kepada Allah  itulah kunci surganya. 
Rasulullah  bersabda: 

ُُّ اٌنِّغَبءِ  َُ ؤَ ًَعٍََّ ٍََّْْوِ  ًَ ٌِشَعٌُيِ اٌٍَّوِ فٍَََّ اٌٍَّوُ  ْٓ ؤَثِِ ىُشَّْشَحَ لَبيَ لِْ َّ

ًٌََب رُخَبٌِفُوُ فِِ َٔفْغِيَب  َِشَ  ُْوُ بِرَا ؤَ ًَرُيِْ ََشَ  خَْْشٌ لَبيَ اٌَّزِِ رَغُشُّهُ بِرَا َٔ

َّب َّىْشَهُ  َِبٌِيَب ثِ ًَ 

Abu Hurairoh mengatakan: Rosululloh pernah ditanya: 
“Siapa wanita yang paling baik?”, beliau menjawab: 
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“Yaitu wanita yang menyenangkan bila suaminya 
memandangnya, mentaati bila diperintah, dan ia tidak 
menyelisihi suaminya karena sesuatu yang dibencinya, 
baik dengan diri maupun hartanya” (HR. Nasa‟i: 3231 dan 
yang lainnya, dishohihkan oleh Albani) 

ٍُْْيَب ؽَبىِذٌ بٌَِّب  ًَثَ َّشْؤَحُ  ُْ اٌْ َُ ٌَب رَقُ ًَعٍََّ ٍََّْْوِ  لَبيَ سَعٌُيُ اٌٍَّوِ فٍَََّ اٌٍَّوُ 

ٌَ ؽَبىِذٌ بٌَِّب ثِةِرِْٔوِ  ًَىُ ْْ فِِ ثَْْزِوِ  ًٌََب رَإْرَ  ثِةِرِْٔوِ 

Janganlah istri berpuasa selain Romadhon saat suaminya 
bersamanya, kecuali dengan izinnya. Dan janganlah istri 
mengijinkan orang lain masuk rumah saat suaminya 
bersamanya, kecuali dengan izinnya. (HR. Muslim: 1026) 

Akan tetapi jika mereka mengabaikan dan tidak 
menta‟atinya hingga suami tidak ridho, maka itulah neraka. 
Rasulullah  bersabda 

بذَ نذَا إِ ذَ ا ذَ ذَ ا الرَّ جُ جُا امْلذَ ذَ ذَ جُا» اغذَضمْ ا ذَأمْ إِ إِاف ذَبذَ تذَ ا إِاذَىافإِلذَ شإِ إِاف ذَلذَممْ
بإِ ذَا ًفي ] [دزَ رشجِ: ًفي سًاّخ ] « ذَلذَ  مْ ذَ اااذَ ذَ ذَ  مْ ذَ ا امْ ذَ ذَ إِ ذَ جُا ذَ رَّىا جُ مْ

 ـ[دزَ ّشمَ ّنيب: ؤخشٍ

Jika suami mengajak istrinya ke ranjang, tapi ia tidak 
menurutinya hingga suaminya marah, maka para 
malaikat melaknatnya “hingga pagi tiba“ (HR. Bukhori: 
3237, dan Muslim: 1436)… [dalam riwayat lain: "hingga ia 
kembali (menurutinya)"] (HR. Bukhori: 5194, dan 
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Muslim: 1436)… [dalam riwayat lain: "hingga si suami 
merelakannya"] (HR. Muslim: 1736). 

لا : لا رارُ اِشؤح صًجيب في اٌذْٔب بلا لبٌذ صًجزو ِٓ الحٌس اٌْين

 رارّو لبرٍه الله فةنمب ىٌ ّنذن دخًْ ٌّؽه ؤْ ّفبسله بٌْنب

Tidaklah seorang istri menyakiti suaminya ketika di 
dunia, kecuali istrinya dari kalangan bidadari 
mengatakan padanya: “Janganlah engkau menyakitinya, 
qootalakillah, karena suamimu itu sebenarnya tamu, 
yang sebentar lagi meninggalkanmu untuk menemui 
kami”. (HR. Ahmad: 21596, Tirmidzi: 1174, dan Ibnu 
Majah: 2014, dishohihkan Albani) 

ًْجِيَب  َُ دَكَّ صَ ٍََّْْيَب وٍَُّوُ دَزََّ رُاَدِّ  ًَّ ًَجَ َّضَّ  َّشْؤَحُ دَكَّ اٌٍَّوِ  ًٌََب رُاَدُِّ اٌْ

ّْيَزْوُ بَِّّبهُ ٍَيْشِ لَزَتٍ ٌَإَ  ٍَََّ  َِ ًَىِ ٌْ عَإٌََيَب َٔفْغَيَب   ٍََّْْيَب وٍَُّوُ، دَزََّ ٌَ

Dan seorang istri tidak akan memenuhi hak Allah 
atasnya dengan sempurna, hingga ia memenuhi hak 
suaminya dengan sempurna, hingga seandainya si suami 
meminta dirinya saat di pelana, maka ia tidak menolak 
ajakannya. (HR. Ahmad: 18913, dan yang lainnya, 
dishohihkan Albani) 

ًْجِيَب ْْ رَغْجُذَ ٌِضَ َّشْؤَحَ ؤَ َِشْدُ اٌْ ْْ َّغْجُذَ ٌِإَدَذٍ ٌَإَ ٌْ وُنْذُ آِِشًا ؤَدَذًا ؤَ ٌَ 
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Seandainya aku boleh menyuruh seseorang untuk sujud 
kepada orang lain, tentu aku sudah menyuruh istri untuk 
sujud kepada suaminya. (HR. Abu Dawud: 2140, 
Tirmidzi: 1159, Ibnu Majah: 1853, Ahmad: 18913, dan yang 
lainnya, dishohihkan Albani) 

Kepadamu pun wahai para istri kukirim bingkisan 
kerinduan dari nasihat Syaikh Musthafa Al-„Adawy. 
Renungkanlah. 

 Wahai sang Istri ...., apakah akan membahayakan dirimu, 
apabila engkau menemui suamimu dengan wajah yang 
berseri, dihiasi simpul senyum yang manis di saat dia 
masuk rumah? 

 Apakah memberatkanmu, apabila engkau menyapu debu 
dari wajahnya, kepala,dan baju serta mengecup 
pipinya.?!! 

 Apakah engkau merasa sulit, jika engkau menunggu 
sejenak di saat dia memasuki rumah, dan tetap berdiri 
sampai dia duduk.!!! 

 Mungkinkah akan menyulitkanmu, jikalau engkau 
berkata kepada suami : “Alhamdulillah atas keselamatan 
Kanda, kami sangat rindu kedatanganmu, selamat datang 
kekasihku”. 

 Wahai sang istri…Berdandanlah untuk suamimu dan 
harapkanlah pahala dari Allah di waktu engkau 
berdandan, karena Allah itu Indah dan mencintai 
keindahan. 

 Pakailah parfum yang harum, dan bermake-uplah, serta 
pakailah busana yang paling indah untuk menyambut 
suamimu. 

 Jauhi dan jauhilah bermuka masam dan cemberut. 
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 Janganlah engkau mendengar dan menghiraukan perusak 
dan pengacau yang bermaksud merusak dan 
mengacaukan keharmonisanmu dengan suami. 

 Janganlah selalu tampak sedih dan gelisah, akan tetapi 
berlindunglah kepada Allah dari rasa gelisah, sedih, 
malas dan lemah. 

 Janganlah berbicara terhadap laki-laki lain dengan 
lemah-lembut, sehingga menyebabkan orang yang di 
hatinya ada penyakit mendekatimu dan menduga hal-hal 
yang jelek ada pada dirimu. 

 Selalulah dirimu dalam keadaan lapang dada, hati 
tentram, dan ingat kepada Allah setiap saat. 

 Ringankanlah suamimu dari setiap keletihan, kepedihan 
dan musibah serta kesedihan yang menimpanya. 

 Suruhlah suamimu untuk berbakti kepada ibu bapaknya. 
 Didiklah anak-anakmu dengan baik.  
 Isilah rumah dengan tasbih, tahlil, tahmid, dan takbir, 

perbanyaklah membaca Al-Quran terutama surat Al-
Baqarah, karena surat itu dapat mengusir setan.  

 Bangunkanlah suamimu untuk melaksanakan shalat 
malam, doronglah dia untuk melakukan puasa sunah, 
ingatkan dia akan keutamaan bersedekah, dan janganlah 
engkau menghalanginya untuk menjalin hubungan 
siraturrahim dengan karib kerabatnya. 

 Perbanyaklah beristighfar untuk dirimu,suamimu, serta 
kedua orang tua dan seluruh kaum muslimin.  

 Berdoalah kepada Allah   agar dianugerahkan 
keturunan yang baik, niat yang baik serta kebaikan 
dunia dan akhirat. Ketahuilah sesungguhnya Rabbmu 
Maha Mendengar doa dan mencintai orang yang nyinyir 
dalam meminta. 

Allah   berfirman:  
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”Dan Rabb-mu berkata, “Serulah Aku niscaya Aku 
penuhidoamu.” (Al-Ghafir : 60) 

Ingatlah wahai saudariku suatu ketika, Amru bin Hujr 
seorang raja dari Kindi melamar Ummu Ayyas binti Auf bin 
Maslamah Asy Syaibani. Sebelum ia diboyong kerumah 
suaminya sang ibu yakni Ummamah binti Al Harits memanggil 
putrinya untuk diberi nasihat. Nasihat yang menjelaskan pilar-
pilar utama kebahagiaan kehidupan rumah tangga. 

Sang ibu berkata :  

“Anakku...sebentar lagi engkau meninggalkan kehidupan 
masa kecil dan remajamu...untuk memasuki kehidupan baru 
yang sebelumnya tidak pernah engkau kenal...Engkau pun 
akan hidup bersama pendamping yang juga tidak engkau 
kenal.....Ia telah diberi hak untuk memelihara dan 
menjagamu.....ia akan menjadi pengawas dan sekaligus 
pelindungmu......Jadilah engkau pelayannya sebab dengannya 
ia akan menjadi pelayanmu.... 

Peliharalah sepuluh sifat yang menjadi simpanan yang 
berharga bagimu : 

Pertama dan kedua : Patuh dan Taatlah kepadanya dengan 
menerima apa adanya.  

Ketiga dan keempat : Jagalah pandangan dan penciumannya. 
Tampillah sebaik mungkin dan jagalah jangan sampai ia 
mencium bau yang tidak enak darimu. Keempat, selalu 
menyelidiki kemana hidungnya mencium aroma, jangan 
sampai ia mencium bau yang tidak sedap. 

Kelima perhatikanlah waktu tidurnya, karena kurang tidur 
bisa membangkitkan amarah. 
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Keenam, memperhatikan waktu makannya, karena perut 
yang lapar bisa mengobarkan kemurkaan. 

Ketujuh dan kedelapan, jagalah harta dan kehormatan 
keluarganya. 

Kesembilan, dan kesepuluh jangan engkau mendurhakai 
perintahnya dan jangan menyiarkan rahasianya. Jika 
engkau melanggar perintahnya engkau akan 
membuatnya marah, dan jika engkau membongkar 
rahasianya boleh jadi ia akan mengkhianatimu. Jangan 
engkau tampakkan kebahagiaan ketika ia sedang 
bersedih, Dan jangan bersedih ketika ia sedang 
bergembira (Kado Pernikahan hal.103-104) 

 

Demikian juga pesan wanita-wanita fir‟au kepada anak 
mereka. 

Akhirnya renungkanlah apa yang dikatakan Abu darda 
kepada Istrinya : 

“Mintalah maaf kepadaku 

supaya cintaku padamu tetap abadi 

janganlah berkata ketus 

saat aku sedang emosi 

 jangan mencelaku begitu saja 

karena kamu tidak tahu 

apa yang sebenarnya sedang terjadi padaku 

jangan banyak mengeluh, 
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nanti cintaku bisa hilang 

dan hatiku pun akan menolakmu 

karena hati itu selalu tidak pernah menentu 

aku melihat dalam hati   

ada rasa cinta dan rasa kecewa 

jika keduanya bertemu 

rasa cinta akan segera lenyap” (Kado Pernikahan hal. 
107) 
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Tujuan Cinta 

 
Pada hakekatnya semua usaha yang dilakukan manusia hanyalah 

untuk mencapai satu tujuan yaitu mencari ketenagan jiwa. 
Namun beribu usaha dilakukan hanyalah mendatangkan berjuta 

penyesalan karena tidak ada jalan ketenangan melainkan jalan 
Iman dan ketakwaan. 

 
 

Akhiii dan Ukhtii 

ika kalian ingin mencapai kehidupan mawaddah wa 
rahmah dalam mengarungi kehidupan bersama 

bahtera cintamu, maka perhatikanlah nasihat di bawah ini.  

 Hendaklah keduanya ta‟at kepada Allah dan saling 
mengingatkan untuk itu. Hendaklah keduanya menjalan 
kan syariat-Nya yang tetap dalam Qur‟an dan Sunnah, 
dan tidak meninggalkannya hanya karena taklid, atau 
adat masyarakat, atau madzhab tertentu, Allah 
berfirman: 

 ُُ َْ ٌَيُ ْْ َّىٌُ ٌٌُوُ ؤَِْشًا ؤَ ًَسَعُ ًٌََب ُِاِِْنَخٍ بِرَا لَنََ اٌٍَّوُ   ٍٓ ُّاِِْ ٌِ َْ َِب وَب ًَ

ًَّ مٍََبًٌب ُِجِْنًب ٌٌَوُ فَمَذْ مَ ًَسَعُ ِـ اٌٍَّوَ  ْْ َّ ْٓ َِ ًَ  ُْ ْٓ ؤَِْشِىِ  اٌْخَِْشَحُ ِِ

J 
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Dan tidaklah pantas bagi mukmin dan mukminah, 
apabila Allah dan Rosul-Nya telah menetapkan suatu 
hukum dalam urusan mereka, untuk memilih (pilihan 
lainnya), karena barangsiapa mendurhakai Allah dan 
Rosul-Nya, sungguh ia telah tersesat dengan kesesatan 
yang nyata. (Al-Ahzab: 36). 

 Hendaklah keduanya menjaga hak dan kewajiban 
masing-masing. Maka janganlah istri menuntut 
suaminya hak yang sama dalam segala hal! Sebaliknya, 
janganlah suami memanfaatkan harta dan posisinya 
sebagai kepala rumah tangga, untuk mendholimi 
istrinya, seperti memukulnya tanpa ada sebab syar‟i. 
Allah azza wajall berfirman: 

َّضِّضٌ  ًَاٌٍَّوُ  َّٓ دَسَجَخٌ  ٍََّْْيِ ًٌٍَِشِّجَبيِ  ْْشًُفِ  َّ َّٓ ثِبٌْ ٍََّْْيِ ًُ اٌَّزُِ  َّٓ ِِضْ ًٌََيُ

 ٌُ  دَىِْ

Para istri itu memiliki hak yang seimbang dengan 
kewajibannya menurut cara yang patut, dan para suami 
itu memiliki kelebihan di atas mereka. Dan Allah adalah 
maha perkasa lagi maha bijaksana. (Al-Baqoroh: 228) 

Mu‟awiyah bin Haidah bertanya: “Wahai Rasulullah, apa 
hak istri atas suaminya?” Beliau menjawab:  

“Yaitu, memberinya makan dan sandang jika 
memintanya, tidak mengatakan „Qobbahakilloh‟ (semoga 
Allah menjadikanmu buruk), tidak memukul wajahnya, 
[tidak mendiamkannya kecuali di dalam rumahnya]“. 
(HR. Abu Dawud: 2142,  dan Ahmad: 19541). 
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Nabi  juga bersabda:  

“Orang yang adil akan menduduki singgasana dari cahaya diatas 
tangan kanan Allah yang maha penyayang, dan kedua tangan-Nya 
itu kanan, yaitu mereka yang adil dalam mengatur kekuasaannya, 
keluarganya, dan tanggung jawab yang serahkan padanya. (HR. 
Muslim: 1827). 

Bila keduanya tahu hal ini dan menerapkannya dengan 
baik, niscaya Allah akan menjadikan hidup keduanya baik, 
tentram, bahagia.  

Allah berfirman: 

ٌٓ فٍََنُذَِْْْنَّوُ دََْبحً ىَِّْجَخً  ٌَ ُِاِِْ ًَىُ ًْ ؤُْٔضََ  ْٓ رَوَشٍ ؤَ ًَ فَبٌِذًب ِِ َِّّ  ْٓ َِ

َْ ٌٍَُّ ْْ ِٓ َِب وَبٌُٔا َّ ُْ ثِإَدْغَ ُْ ؤَجْشَىُ  ًٌََنَجْضَِّنَّيُ

Barangsiapa melakukan kebajikan dalam keimanan, baik laki-laki 
maupun perempuan, pasti Kami berikan padanya kehidupan yang 
baik, dan Kami pasti membalas mereka dengan pahala yang lebih 
baik dari apa yang telah mereka kerjakan. (An-Nahl: 97) 
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MEMBINGKAI KASIH 
MERAJUT CINTA 

 
Jangan dibiarkan Cinta – Kasih yang telah terukir di Pualam 

Mawaddah menjadi buram oleh debu masa dan kotornya udara.  

 

Akhii dan Ukhtii fillah..... 

Setelah semua kita jalani hingga terbentuknya sebuah 
bahtera rumah tangga yang dengannya kita mengharapan 
keluarga yang sakinah...... Namun ingatlah terkadang 
kesibukan diri... ketuaan usia.... telah menjadikan percintaan 
itu sebagai suatu yang menghampa..... 

Kemesraan yang telah dijalani sekian tahun memudar 
beriring timbulnya rasa kebosanan....Istri yang dahulu 
dipuji...dicintai dengan segenap hati ....kini tidak lagi menjadi 
yang istimewa..... 

Maka penawar dari kelunturan itu seharusnya 
senantiasa diterapkan. Agar kasih sayang itu senantiasa 
terbingkai dengan kerinduan dan kesetiaan...tali cintapun 
terajut dengan kokoh hingga mampu menarik kekerasan hati 
pada danau kelembutan dan sejuknya tatapan.... 

Bersama risalah cinta inu kukurim untukmu...untukku... 
dan untuk mereka semua yang sangat ingin menikmati 
kesucian dan keindahan cinta.... 



  Risalah Cinta Yang Merindu                                                                          Cinta dan Pengorbanan 
                                                                                                                                     Tujuan  Cinta 

283 

 

 

Berpacu Dalam 
Kemuliaan 

 
Jika semua keluarga berlomba dalam mencari kesuksesan 

dunia...maka berlombalah dalam menggapai kesuksesan dunia 
dan akhirat. 

 
 

Akhii fiddin... 

etika semua orang mencari jalan untuk 
mengukuhkan cinta mereka...dan masing-masing 

berlomba dalam memberikan pelayanan pada pasangannya 
yang terkadang tidak jarang guru dari perlombaan itu adalah 
mereka yang kuffar dan dengan cara kuffar yang menentang 
syari‟at. Maka dalam risalah ini marilah kita mulai membingkai 
cinta dan kasih sayang kita sembari berpacu dalam kemuliaan. 

Diantara perlombaan itu adalah engkau selalu berusaha 
mengajak pasanganmu untuk giat melakukan amalan-amalan 
sunnah seperti sholat malam. 

Allah  berfirman : 

K 



  Risalah Cinta Yang Merindu                                                                          Cinta dan Pengorbanan 
                                                                                                                                     Tujuan  Cinta 

284 

 

ُِشْ ُٓ سِصْلًب َٔغْإٌَُهَ ٌَب ٍََّْْيَب ًَافْيَجِشْ ثِبٌقٍََّبحِ ؤَىٍَْهَ ًَؤْ  َٔشْصُلُهَ َّٔذْ

َْبلِجَخُ ٌٍَٰ ًَاٌْ  ٌٍِزَّمْ

Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan 
shalat dan bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. 
Kami tidak meminta rizki kepadamu, Kamilah yang 
memberi rizki kepadamu. Dan akibat (yang baik) itu 
adalah bagi orang yang bertaqwa.[ QS. Thaaha :132] 

 Bukankah Rasulullah   menghimbau umatnya untuk 
mengerjakan shalat malam dan menganjurkan agar suami istri 
hendaknya saling membantu dalam mengerjakannya. Sampai-
sampai sang istri boleh menggunakan cara terbaik untuk itu, 
yaitu dengan memercikkan air ke wajah suaminya! demikian 
pula sebaliknya. Abu Hurairah   meriwayat kan sebuah 
hadits dari Rasulullah   bersabda: 

َُ َٓ لَبََ سَجُلًا الُله سَدِ ِِ ًِ ٌٍَّْْ ٌَ فَقٍَََّ ا ْْ فَقٍََّذْ اِْشَؤَرَوُ ًَؤَّْمَ  َٔنَخَ ؤَثَذْ فَةِ

َُ ,الَمبءَ ًَجْيِيَب فِِ َٓ لَبَِذْ اِْشَؤَحً الُله سَدِ ِِ ًِ ٌٍَّْْ ََذْ فَقٍََّذْ ا  ًَؤَّْمَ

ًْجَيَب ْْ فَقٍَََّ صَ  الَمبءَ ًَجْيِوِ فِِ َٔنَذَذْ ؤَثََ فَةِ

Semoga Allah   merahmati seorang suami yang bangun 
pada malam hari untuk mengerjakan shalat malam lalu 
membangunkan istrinya untuk shalat bersama. Bila si 
istri enggan, ia memercikkan air ke wajah istrinya 
(supaya bangun). “Semoga Allah   merahmati seorang 
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istri yang bangun pada malam hari untuk mengerjakan 
shalat malam lalu membangunkan suaminya untuk 
shalat bersama. Bila si suami enggan, ia memercikkan air 
ke wajah suaminya (supaya bangun). [HR Ahmad] 

Ummul Mukminin „Aisyah radhiallahu 'anha enceritakan: 

َْ ُِ وَب ْْزَشِمَخٌ سَالِذَحٌٌ ًَؤََٔب ُّقٍَِِّ اٌنَّجِ ْْ ؤَسَادَ فَةِرَا ,فِشَاؽِوِ ٍَََّ ُِ  ٌُّرِشَ ؤَ

ََنِِ  ؤَّْمَ

Rasulullah  biasa mengerjakan shalat malam sementara 
aku tidur melintang di hadapan beliau. Beliau akan 
membangunkan ku bila hendak mengerjakan shalat 
witir. [Muttafaqun „alaihi]. 

Berpacu dalam kemuliaan ini sesungguhnya tidak 
terbatas pada sholat malam....engkau dapat melakukannya 
dengan berbagai bentuk amalan yang disyari‟atkan sembari 
mengharap keridhaan Allah  . 
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Memupuk Kasih 
Sayang 

 
Pupuklah bunga kasih sayang dengan ilmu, amal  dan kesabaran 

 
 

etelah itu...pupuklah kasih dan sayang itu dengan 
berusaha mengamalkan hal-hal yang dapat 

menumbuhkan kemesraan, kasih dan sayang. 

Jika sebelum pernikahan dulu...saat kalian memupuk 
kasih dalam bingkai cinta terlarang (pacaran) atau ketika 
kalian belum sempat menunjukkan kemesraan dikarena rasa 
takut kepada Allah  (menikah langsung tanpa pacaran). 
Maka kinilah saatnya...ketika bingkai kasih dan sayang itu 
adalah kemuliaan (pernikahan), tidak salah jika kalian sesekali 
makan sepiring berdua...Bukankah Ummul Mukminin Aisyah 
radhiyallahu‟ahha telah berkata : 

“ Saya dahulu biasa makan his (sejenis bubur) bersama 
Nabi  “  (HR. Bukhori dalam Adabul Mufrod) 

Dalam riwayat lain beliau radhiyallahu‟anha berkata : 

“Aku biasa minum dari gelas yang sama ketika haidh, lalu 
Nabi   mengambil gelas tersebut dan meletakkan 

S 
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mulutnya di tempat aku meletakkan mulut, lalu beliau 
minum (HR Abdurrozaq dan Said bin Manshur, dan 
riwayat lain yang senada dari Muslim.) 

Bahkan Nabi   pernah minum di gelas yang digunakan 
ummul mukminin Aisyah radhiyallahu‟anha. Beliau juga 
pernah makan daging yang pernah digigit Aisyah.(HR Muslim 
No. 300) 

Tidak hanya makan sepiring berdua....bahkan cobalah 
engkau sesekali menyuapkan pasanganmu. Sebagaimana 
hadits diriwayatkan dari Saad bin Abi Waqosh  , ia berkata 
bahwasanya Rasulullah   bersabda : 

 “Dan sesungguhnya jika engkau  memberikan nafkah, 
maka hal itu adalah sedekah, hingga suapan nasi yang 
engkau suapkan ke dalam mulut istrimu“ (HR Bukhori 
(VI/293) dan Muslim (V/71) 

Akhii dan ukhtii yang semoga Allah  menumbuhkan 
cinta dan kasih sayang dalam keluarga kita... 

Sesekali engkau bisa mengajak istrimu untuk sama-sama 
menghadiri undangan makan sebagaimana yang dilakukan 
oleh Rasulullah  . 

Anas  menceritakan bahwa tetangga Rasulullah   -
seorang Persia- pintar sekali membuat masakan gulai. 
Pada suatu hari dia membuatkan masakan gulai yang 
enak untuk Rasulullah  . Lalu dia datang menemui 
Rasululiah   untuk mengundang makan . Beliau 
bertanya: “Bagaimana dengan ini? (maksudnya Aisyah).” 
Orang itu menjawab: “Tidak.” Rasulullah   berkata: 
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“(Kalau begitu) aku juga tidak mau.” Orang itu kembali 
mengundang Rasulullah  . Rasulullah   bertanya: 
“Bagaimana dengan ini?” Orang itu menjawab: “Tidak.” 
Rasulullah  kembali berkata: “Kalau begitu, aku juga 
tidak mau.” Kemudian, orang itu kembali mengundang 
Rasulullah  . dan Rasulullah  . kembali bertanya: 
“Bagaimana dengan ini?” Pada yang ketiga kalinya ini 
orang Persia itu mengatakan: “Ya.” Akhirnya mereka 
bangun dan segera berangkat ke rumah laki-laki itu.” 
(HR Muslim) 

Jika undangan itu tidak ada....Sesekali cobalah engkau 
mengajak keluargamu dan khususnya istrimu makan 
diluar....tentu engkau harus mencari tempat-tempat yang tidak 
melanggar syari‟at. 

Ikhwan fiddin....termasuk upaya memupuk kasih dan 
sayang adalah engkau biasa mengantar istrimu untuk 
melakukan keta‟atan seperti pergi kemajelis-majelis ta‟lim atau 
engkau mengantarnya untuk menjaga keselamatannya sebagai 
tanda perhatian cinta dan kasih sayangmu padanya .  

Ummul mukminin Shafiyyah radhiyallahu‟anha  menceri 
takan bahwa dia datang mengunjungi Rasulullah  . ketika 
beliau sedang melakukan i‟tikaf pada hari  sepuluh yang 
terakhir dari bulan Ramadhan. Dia berbicara dekat beliau 
beberapa saat, kemudian berdiri untuk kembali Nabi   juga 
ikut berdiri untuk mengantarkannya.”  

Dalam satu riwayat dikatakan bahwa  “Nabi   berada di 
masjid. Di samping beliau ada para istri beliau. 
Kemudian mereka pulang. Lantas Nabi   berkata 
kepada Shafiyyah binti Huyay: „Jangan terburu-buru, 
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agar aku dapat pulang bersamamu‟” (HR Bukhari, no. 
2033 dan Muslim) 

Jika tidak memberatkan sesekali ajaklah istrimu untuk 
berjalan di malam hari sambil berbincang-bincang sebagai 
mana Rasulullah   mengajak ummul mukminin „Aisyah 
berjalan-jalan dan berbincang-bincang pada malam hari. (HR 
Bukhari, No. 5211 dan Muslim, No. 2445) 

Akhii danUkhtii yang berbahagia..... 

Ketahuilah oleh kalian bahwa orang-orang kuffar telah 
membuat satu hari yang mereka sebut hari kasih sayang, maka 
sesungguhnya umat islam tidak membutuhkan hari itu. Sebab 
Din yang mulia ini adalah agama kasih sayang dan kasih sayang 
itu tidak terikat oleh waktu dan masa dimana semua itu dapat 
engkau peroleh dengan saling memberi hadiah..... 

Rasulullah  bersabda  

ُّا" ". رَيَبدًُّا رَذَبث

Rasulullah  bersabda: Saling memberi hadiahlah kalian, 
niscaya kalian saling mencintai (HR Bukhari Adab al-
Mufrad, bab qabûl al-hadiyah, 6/44 hadis no. 1601, 
penomoran syamilah Dari Abu Hurairah  ) 

Dari Ummu Kaltsum binti Abu Salamah, ia berkata, 
“Ketika Nabi   menikah dengan Ummu Salamah, beliau 
 bersabda kepadanya, Sesungguhnya aku pernah 
hendak memberi hadiah kepada Raja Najasyi sebuah 
pakaian berenda dan beberapa botol minyak kasturi, 
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namun aku mengetahui ternyata Raja Najasyi telah 
meninggal dunia dan aku mengira hadiah itu akan 
dikembalikan. Jika hadiah itu memang dikembalikan 
kepadaku, aku akan memberikannya kepadamu.” Ia 
(Ummu Kultsum) berkata, “Ternyata keadaan Raja 
Najasyi seperti yang disabdakan Rasulullah  , dan 
hadiah tersebut dikembalikan kepada beliau, lalu beliau 
memberikan kepada masing-masing istrinya satu botol 
minyak kasturi, sedang sisa minyak kasturi dan pakaian 
tersebut beliau berikan kepada Ummu Salamah.” (HR 
Ahmad) 
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Canda-Canda  
Cinta 

 
Dalam keletihan cinta...bangkitkan rindu dan kemesraan 

bersama canda-canda kasih yang merindukan. 

 
 

etika pupuk-pupuk cinta dan kasih sayang telah 
engkau tabur diladang keluargamu dan mungkin 

keletihan lainpun menimpa atas cinta kasihmu.....maka 
sesekali tidak salah engkau melakukan canda-canda cinta 
bersama kekasihmu. Bermain dan bersenda guraulah selagi 
tidak menyalahi syari‟at. 

Ummul mukminin Aisyah radhiallahu'anha 
mengisahkan:  

“Pada suatu ketika aku ikut bersama Rasulullah   
dalam sebuah lawatan. Pada waktu itu aku masih 
seorang gadis yang ramping. Beliau memerintahkan 
rombongan agar bergerak terlebih dahulu. Mereka pun 
berangkat mendahului kami. Kemudian beliau berkata 
kepadaku: “Kemarilah! sekarang kita berlomba lari.” Aku 
pun meladeninya dan akhirnya aku dapat mengungguli 
beliau. Beliau hanya diam saja atas keunggulanku tadi. 
Hingga pada kesempatan lain, ketika aku sudah agak 
gemuk, aku ikut bersama beliau dalam sebuah lawatan. 

K 
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Beliau memerintahkan rombongan agar bergerak terlebih 
dahulu. Kemudian beliau mengajakku berlomba kembali. 
Dan akhirnya beliau dapat mengungguliku. Beliau 
tertawa seraya berkata: “Inilah penebus kekalahan yang 
lalu !” [HR Ahmad] 

Dilain waktu ajaklah istrimu untuk menghadiri daurah 
atau nonton VCD kajian bersama, atau nonton siaran daurah 
secara langsung. Dengarlah apa yang diceritakan oleh ummul 
mukminin Aisyah radhiyallahu‟anha, dia berkata: 

"Pada suatu hari raya orang-orang berkulit hitam 
mempertonton kan permainan perisai dan lembing. Aku 
tidak ingat apakah aku yang meminta atau Nabi  . 
sendiri yang berkata padaku: 'Apakah aku ingin 
melihatnya?'Aku jawab: 'Ya.' Lalu beliau menyuruhku 
berdiri di belakangnya. Pipiku menempel ke pipi beliau. 
Beliau berkata: 'Teruskan main kalian, wahai Bani 
Arfidah (julukan orang-orang Habsyah)!' Hingga ketika 
aku sudah merasa bosan beliau bertanya: 'Apakah kamu 
sudah puas?'Aku jawab: 'Ya.' Beliau berkata: 'Kalau 
begitu, pergilah!'" (HR. Bukhari no 950 dan Shahih 
Muslim no 892 Al Nasai di dalam Al-Kubro (5/309) dan 
At-Tirmizi 3691, Dan lihat riwayat-riwayatnya dalam 
Fathul Bari 92/443-444) 
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Membingkai 
Kemesraan 

 
Jaga kemesraan dalam bingkai rindu 

 
 

khii dan Ukhtii fillah....Tentu engkau tidak ingin 
cinta yang terajut pupus di telan waktu....tentu 

kalian tidak ingin kasih yang terbina menjadi hambar dalam 
ketuaan usia....kejenuhan masa...keletihan akibat kesibukan 
dunia..... maka bingkailah semua kasih itu dalam bingkai yang 
kokoh dan indah.... 

Bingkailah Cinta dan kasih sayangmu istimewakanlah 
pasanganmu...dengan peng istimewaan sewajarnya... lihatlah 
apa yang dilakukan Rasulullah  kepada ummul mukminin... 
Anas   dia berkata: 

 “... kami pergi menuju Madinah (dari Khaibar). Aku lihat 
Nabi   menyediakan tempat duduk yang empuk dari 
kain di belakang beliau untuk Shafiyyah.” (HR Bukhari) 

Dalam riwayat lain disebutkan bahwa : 

“Sesungguhnya ketika seorang suami memperhatikan 
istrinya dan begitu pula dengan istrinya, maka Allah 

A 
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memperhatikan mereka dengan penuh rahmat, manakala 
suaminya merengkuh telapak tangan istrinya dengan 
mesra, berguguranlah dosa-dosa suami istri itu dari sela 
jemarinya” (HR Maisarah bin Ali dari Ar- Rafi‟ dari Abu 
Sa‟id Alkhudzri  ) 

Panggillah Istrimu dengan panggilan kemesraan 
sebagaimana Rasulullah  memanggil ummul mukminin 
Aisyah radhiyallahu‟anha dengan panggilan kemesraan. 

„Aisyah radhiyallahu 'anha bercerita bahwa pada suatu 
hari Rasulullah  berkata kepadanya: 

ًُ ىَزَا ,َّبئِؼُ َّب  اٌغَّلَاََ ُّمْشِئُهِ جِجْشِّْ

Wahai „Aisy(panggilan kesayangan „Aisyah radhiyallahu 
'anha), Malaikat Jibril tadi menyampaikan salam 
buatmu. [Muttafaqun „alaihi] 

Dalam riwayatlain ummul mukminin Aisyah 
radhiyallahu‟anha berkata:  

Saya pernah meminjam sebuah jarum dari Hafshah binti 
Rawahah yang saya gunakan untuk menjahit pakaian 
Rasulullah  . Jarum itu terjatuh dari tangan saya, lalu 
saya mencarinya, tetapi tidak berhasil mendapatkannya. 
Tiba-tiba Rasulullah   masuk, lalu aku dapat melihat 
dengan jelas jarum yang terjatuh karena pancaran sinar 
wajah beliau. Sayapun tertawa, kemudian beliau berkata: 
wahai si pipi merah delima, mengapa engkau tertawa? 
Saya menjawab: Saya sedang mengalami begini dan 
begini. Dengan suaranya yang keras beliaupun berkata: 
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wahai Aisyah, sungguh celaka, sungguh celaka orang 
yang dijauhkan dari melihat wajah ini. Tak seorangpun 
mukmin atau kafir melainkan semuanya sangat ingin 
melihat wajahku ini (HR. Ibnu ‟Asakir) 

Jaga dan peliharalah kemesraan itu kendati istrimu 
dalam keadaan haid. Ummul mukminin „Aisyah Radhiallahu 
'Anha menuturkan: 

ًٌُِوُ ,دَبئِلٍ ًَؤََٔب ؤَؽْشَةُ وُنْذُ َِ فَإَُٔب ُِ اٌنَّجِ ِِ ٍَََّ فَبهُ فََْنَ ٌْمِ َِ 

ِّ َْشَّقُ ًَ فِ َْشَقَ ؤَرَ ًٌَُوُ اٌ ُِ ًَ فََْزَنَب ِِ فِِ فَبهُ َّنَ ٌْمِ َِ ِّ  فِ

Suatu ketika aku minum, ketika itu aku sedang haidh, 
lantas aku memberikan gelasku kepada Rasulullah dan 
beliau meminumnya dari mulut gelas tempat aku minum. 
Dalam kesempatan lain aku memakan sepotong daging, 
lantas beliau mengambil potongan daging itu dan 
memakannya tepat di tempat aku memakannya. [HR 
Muslim] 

Jangan segan untuk memberikan ciuman cinta dan 
kemesraan itu pada istrimu. Sebagaimana diceritakan oleh 
Ummul Mukminin „Aisyah aadhiallahu'Anha: 

َّ َِ ؤَ ًَ اٌنَّجِ ْٓ اِْشَؤَحً لَجَّ َّ ِٔغَبئِوِ ِِ ُْ اٌقَّلَاحِ بٌََِ خَشَطَ صُ ٌَمَّإْ ًٌََ  َّزَ

Rasulullah  pernah mencium salah seorang istri beliau 
baru kemudian berangkat menunaikan shalat tanpa 
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memperbaharuhi wudhu‟. [HR Abu Dawud dan 
Tirmidzi] 

Sebagaimana dahulu sebelum pernikahan...sebelum 
engkau mendapatkan kasihmu; beribu kata cinta engkau 
utarakan padanya. Maka dalam percintaan yang suci ini pun 
(cinta dalam pernikahan) jangan engkau malu dan segan untuk 
mengungkapkannya . „Amr bin Al-„Ash   pernah bertanya 
kepada Rasulullah  :  

“Siapakah orang yang paling engkau cintai ?” beliau menjawab: 
“‟Aisyah !” [Muttafaqun „alaihi] 

Ungkapan cinta itupun tidak mesti dengan kata-kata..... 
karena sesungguhnya engkau bisa mengungkapkan itu dengan 
tiduran di pangkuan kekasihmumu sambil membaca atau 
mengulang hafalan Quran. Sebagaimana yang dilakukan oleh 
Rasulullah  . 

Ummul Mukminin „Aisyah radhiyallahu‟anha berkata, “Nabi   
biasa meletakkan kepalanya di pangkuanku walaupun aku sedang 
haidh, kemudian beliau membaca al-Qur‟an.” (HR „Abdurrazaq) 

Dalam riwayat lain disebutkan : 

“Bahwasannya Nabi   membaca Al Qur‟an (Mengulang hapalan) 
dan kepala beliau di pangkuanku sedang aku dalam keadaan haid.” 
(Shahih Bukhari no 7945 dan no 2444). 

Kemudian apa yang membuatmu malu untuk 
menunjukkan kemesraan dan mandi bersama setelah 
berhubung. 
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 Bukankah  Ummul Mukminin „Aisyah radhiyallahu 
‟anha berkata : 

ًُ وُنْذُ ْٓ الِله سَعٌُْيُ ًَ ؤََٔب ؤَغْزَغِ  ًَادِذٍ بَِٔبءٍ ِِ

Aku biasa mandi berdua bersama Rasulullah   dari satu bejana. 
[HR Bukhari]. 

Para suami yang mulia.... Jika suatu saat mata ini 
terpandang wanita lain tanpa sengaja...namun pandangan itu 
sangat menggoyahkan jiwa ...mengganggu perasaan..sungguh 
jalan keluarnya telah disebutkan oleh Rasulullah  
sebagaimana hadits yang diriwayatkan oleh Jabir  
bahwasanya Rasulullah  bersabda :. “ 

Bila seseorang di antara kamu melihat seorang wanita yang 
menarik, hendaklah ia datangi istrinya, karena pada diri istrinya 
ada hal yang sama dengan yang ada pada wanita itu.” (HR 
Tirmidzi 132) (Hadist Tsabit , Shahih Bukhari bab Al Adab Al-
Mufrad no 120). 

Saudariku para istri semoga dimuliakan Allah, 
ketahuilah oleh kalian bahwa sesungguhnya bunga-bunga cinta 
suami dapat mekar bersemi, harum semerbak mewangi di taman hati,Jika 
ia senantiasa disirami oleh manis ucapan, santun perkataan, 
lembut perlakuan, dan baiknya pergaulanmu terhadap 
suamimu. Dan bukan hal yang mustahil, karena akhlakmulah, 
duhai wanita…hati suami pun akan mencinta. 



  Risalah Cinta Yang Merindu                                                                          Cinta dan Pengorbanan 
                                                                                                                                     Tujuan  Cinta 

298 

 

Allah   menyifati bidadari dengan keelokan dan 
kecantikan yang sungguh sempurna, sebagaimana yang 
tergambar dalam ayat berikut, 

ِّيٍن ُْ ثِذٌُسٍ  ًَّجْنَبىُ  ًَصَ

” Dan Kami pasangkan mereka dengan bidadari – bidadari yang 
cantik dan bermata jelita. ” (Qs. Ath-Thur: 20) – 

Huur ( حور) adalah bentuk jamak dari kata haura ( حوراء) 
yaitu wanita muda usia yang cantik mempesona, kulitnya 
mulus dan biji matanya sangat hitam. 

Hasan berkata, “Al-Haura (  adalah wanita yang(انحوراء 
bagian putih matanya amat putih dan biji matanya sangat 
hitam.” 

Zaid bin Aslamberkata, “Al-Haura adalah wanita yang 
matanya amat putih bersih dan indah.” 

Muqatilberkata, “Al-Huur adalah wanita yang wajahnya putih 
bersih.” 

Mujahid berkata, “Al-Huur Al-‟Iin ( انحور انعين) adalah wanita 
yang matanya sangat putih dan sumsum tulang betisnya terlihat dari 
balik pakaiannya. Orang bisa melihat wajahnya dari dada mereka karena 
dada mereka laksana cermin.” 

Benarlah memang, karena wanita juga akan tampak 
terlihat lebih menawan jika ia bermata indah, dengan kelopak 
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mata yang lebar, berbiji mata hitam dikelilingi warna putih lagi 
bersih. 

ٌْ َّٓ خَْْشَادٌ دِغَب  فِْيِ

“Di dalam surga – surga ada bidadari – bidadari yang baik – baik 
lagi cantik – cantik.”. (Qs. Ar-Rahman: 70) 

Khairaatun (  ٌخَيْزَات) adalah jamak dari kata khairatun, 
sedangkan hisaan adalah bentuk jamak dari hasanatun ( حسنة). 
Maksudnya, bidadari – bidadari tersebut baik akhlaknya dan 
cantik wajahnya. Beruntunglah seorang pria yang diberi 
anugrah wanita secantik akhlak bidadari surga.  

Wanita adalah salah satu sumber kebahagiaan lelaki. 
Apabila seorang istri senantiasa melanggengkan berhias dan 
mempercantik diri di hadapan suami, itu akan menjadi hal 
yang menambah keintiman hubungannya dengan suami. Sang 
Suami pun tentu akan semakin cinta pada istri pujaan hatinya 
insyaallah. 

Ketika Al-Farafisah bin Al-Ahash membawa putrinya, 
Nailah, kepad Amirul Mukminin „Utsman bin „Affan  , dan 
Beliau telah menikahinya, maka ayahnya menasihatinya 
dengan ucapannya, “Wahai putriku, engkau didahulukan atas para 
wanita dari kaum wanita Quraisy yang lebih mampu untuk berdandan 
darimu, maka peliharalah dariku dua hal ini: bercelaklah dan mandilah, 
sehingga aromamu adalah aroma bejana yang terguyur hujan.” 

Maka berhiaslah duhai para istri untuk suamimu. 
Kenakanlah pakaian takwa.. 
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Allah  berfirman : 

ًَِٔغَبءِ ًَثَنَبرِهَ  ًَاجِهَ  ًْ ٌِإَصْ ُّ لُ َّ  َّب ؤَُّّيَب اٌنَّجِ ٍََّْْيِ ُّاِِْنِيَن ُّذِْٔيَن  اٌْ

َّ رٌَِهَ ْٓ جٍََبثِْجِيِ َْ اٌٍَّوُ  ِِ ًَوَب  َٓ َٓ فٍََب ُّاْرَّْ ْْشَفْ ُّ ْْ ؤَدََْٔ ؤَ

ًّب  غَفٌُسًاسَدِْ

“Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak 
perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: Hendaklah mereka 
mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka. Yang demikian 
itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka 
tidak diganggu dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” (Al Ahzab:59) 

Allah  berfirman: 

                    

                   

        

26. Hai anak Adam, Sesungguhnya Kami telah menurunkan 
kepadamu pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian indah 
untuk perhiasan. dan pakaian takwa] Itulah yang paling baik. yang 
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demikian itu adalah sebahagian dari tanda-tanda kekuasaan 
Allah, Mudah-mudahan mereka selalu ingat. (Al A‟raf:26) 

Seorang Penyair berkata: 

ًُ َٓ اٌمَبئِ  :ًٌََمَذ ؤَدْغَ

َٓ اٌزُّمََ ُْ ٍَّْجَظْ صَِْبثبً ِِ َّشْءُ ٌَـ َْ وَبعِْبً    بِرَا اٌـ ْْ وَب ًَبِ ُّشَّْبٔبً  رَمٍََّتَ 

 َْ ْٓ وَب َّ ًَلا خَْـشَ فِـْ َّخُ سَثِّوِ  َّشءِ ىَب ًَخَْـشُ ٌِجَبطِ اٌـ ٌٍَّـوِِ َّبفِْبً ا  

ُّشَّْبًٔب  ًَعْوَ اٌنَّبطِ  َِبَٔخَ  ًٌََب ؤَ ْٓ ٌَب دََْبءَ ٌَوُ  بِِِّٔ وَإَِِّٔ ؤَسٍَ َِ

Jika seseorang tidak memakai pakaian ketaqwaan; 

ia tetaplah telanjang meskipun berpakaian. 

Sebaik-baik pakaian hamba adalah keta‟atan pada Rabb-nya 

Sungguh tidak ada kebaikan bagi mereka yang selalu 
bermaksiat kepada Allah 

Seolah-olah aku melihat yang tidak memiliki rasa malu dan 
amanah ;Seperti orang telanjang di tengah manusia. 

Rasulullah  bersabda: 

ُْ عَِْبهٌ َْيُ َِ ٌٌَْ َّب لَ ُْ ؤَسَىُ ًِ اٌنَّبسِ ٌَ ْٓ ؤَىْ ِِ ِْ وَإَرَْٔبةِ اٌْجَمَشِ  فِنْفَب

ًَِٔغَبءٌ وَبعَِْبدٌ َْ ثِيَب اٌنَّبطَ  َّبسَِّبدٌ ُِِّْلَادٌ َِبئِلَادٌ  َّنْشِثٌُ
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َّخِ اٌْجُخْذِ َّ وَإَعْنِ َْ  سُءًُعُيُ ًَلَا َّجِذْ َٓ اٌْجَنَّخَ  َّبئٍَِخِ لَا َّذْخٍُْ اٌْ

َّ ًَبِ ًَوَزَا سِيَحيَب  ْٓ َِغِيَرحِ وَزَا   سِيَحيَب ٌٌَُْجَذُ ِِ

“Ada 2 kelompok manusia penghuni neraka yang belum pernah 
kulihat yang pertama laki-laki yang memegang cambuk seperti 
ekor sapi yang kerjanya memukuli manusia dengannya; yang kedua 
wanita yang berpakaian tetapi telanjang kalau jalan berlenggang-
lenggok menggoda rambutnya seperti punuk unta, 2 kelompok ini 
tidak masuk Syurga dan tidak bisa mencium bau Syurga, padahal 
baunya tercium dari jarak sekian dan sekian (jarak yang amat jauh 
–pen).” 133 . 

Allah   membolehkan bagi wanita untuk menjadikan 
beberapa perkara sebagai perhiasan/penghias seperti celak, 
wangi-wangian, daun pacar dan yang semisalnya dari perkara 
yang wanita itu berhias dengannya. Dan mengharamkan atas 
mereka beberapa perkara yang wanita jadikan sebagai 
penghias, dan dia pada hakikatnya tidak sampai merubah 
ciptaan Allah yang Allah ciptakan atasnya. Seperti Al-Wasyam 
(tato) 134, An-Namash135, At-Tafalluj136 untuk dilihat bagus, dan 
al-washal137.  

                                                 
133

 HR Muslim, 14/229 hadits no. 5704 (Imam Muslim sampai menamai 
babnya ini dengan nama: “Wanita2 yang Berpakaian Tapi Telanjang”); Al-
Baihaqi, 2234; Ahmad, 2/355 

134 Al-Wasyam (tato) di tangan, yang demikian itu karena wanita 
menusuk punggung telapak tangannya dan pergelangan tangan dengan 
jarum atau dengan jarum besar sehingga berbekas padanya, kemudian dia 
mengisinya dengan celak atau dengan an-nil atau an-niyyil atau dengan an-
nu‟ur (asap minyak) maka bekasnya menjadi biru atau hijau. (Lisan Al-
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Dari Abdullah bin Mas‟ud   dia berkata :  

“Allah melaknat al-wasyimaat, al-muwasysyimaat, al-mutanam 
mishaat, al-mutafallijaat agar terlihat bagus, yang merubah 
ciptaan Allah   .  

Hal itu sampai kepada seorang wanita dari bani Asad 
yang dipanggil dengan Ummu Ya‟quub, dia pun datang 

                                                                                                        
‟Arab : 12/638) Bahasan :  Al-mustausyimah adalah wanita yang .و ش و
meminta tato dari selainnya 

135 An-namash : mencabut rambut, namasha sya‟rahu yanmashahu 
namshan : yaitu mencabutnya…dan an-namishah : wanita yang menghiasi 
wanita lainnya dengan an-namash. Dan di dalam hadits : wanita-yang 
mencabut bulu wajah dan yang dicabutkan dilaknat Allah; Al-Farraa‟u 
berkata : an-namishah adalah yang mencabut rambut dari wajah, dan dari 
makna ini dikatakan kepada tukang lukis/ukir minmash, karena dia 
mencabutnya dengan lukisan/ukiran itu, dan al-mutanammishah : yang 
melakukan hal tersebut dengan dirinya sendiri. (Lisan Al-‟Arab : 7/101) 
Bahasan :ن و ص. 

136 Faljul Asnan : gigi saling berjauhan….rajulun aflaj apabila seorang 
laki-laki pada gigi-giginya ada yang terpisah, dan ini juga bentuk At-Taflij. 
(At-Tahdzib) : dan Al-Falj yang ada diantara gigi adalah saling 
berjauhannya apa yang ada diantara gigi seri dan gigi ruba‟iyyah dari asal 
penciptaannya, dan apa bila salah seorang itu berusaha untuk membuat 
seperti itu maka itu adalah At-Taflij….dan di dalam al –hadits : 
sesungguhnya Allah melaknat al-mutafallijat (wanita yang mengukir 
giginya) untuk membaguskan penampilan : yaitu wanita yang melakukan 
hal tersebut karena ingin terlihat bagus. (Lisan Al-‟Arab : 2/346-347 dengan 
sedikit perubahan) Bahasan :ف ل ج 

137 al-Washilah dari kalangan wanita : yang menyambung 
rambutnya dengan rambut selainnya, dan al-mustaushilah : wanita yang 
meminta hal itu dan dia yang melakukan hal itu juga. Dan didalam al-
hadits: bahwa rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam melaknat Al-washilah 
dan al-mustaushilah. Abu Ubaid berkata : hal ini ada pada rambut, dan 
yang demikian itu karena wanita menyambung rambutnya dengan rambut 
selainnya adalah bentuk penipuan/kedustaan. (Lisan Al-‟Arab : 11/727) 
Bahasan :و ص ل 
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dan berkata : “Sesungguhnya telah sampai kepada saya 
bahwa engkau melaknat ini dan itu.” Maka Abdullah bin 
Mas‟ud   berkata :  

“Mengapa saya tidak melaknat orang yang Rasulullah  , dan 
orang yang ada di dalam kitab Allah.”  

Maka wanita itu berkata : “Sungguh saya telah membaca 
ayat-ayat yang ada di antara dua lembaran ini namun 
saya tidak mendapatkan padanya apa yang kamu 
katakan.” Abdullah bin Mas‟ud  berkata : “Jika kamu 
membacanya niscaya kamu akan mendapatkannya, 
tidakkah kamu membaca : 

“ Dan setiap yang disampaikan oleh Rasulullah   bagi kalian 
maka ambillah dan setiap yang beliau larang atas kalian maka 
kalian berhentilah “ ( QS.Al-Hasyr : 7 ).  

Wanita itu berkata : Benar.  

Abdullah bin Mas‟ud  berkata : sungguh beliau telah 
melarang hal itu.  

Wanita itu berkata : Sungguh aku melihat sangat celaka 
apa yang mereka lakukan.  

Abdullah bin Mas‟ud berkata : Pergilah dan lihatlah.  

Wanita itu pergi dan melihat namun dia tidak 
menemukan keinginannya.  

Abdullah berkata : Kalaulah dia itu demikian saya tidak 
menggaulinya” dan lafazh Muslim : “Allah melaknat Al-
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Wasyimah, Al-Mustausyimah, An-Namishaat, Al-
Mutanammishaat, dan Al-Mutafallijaat agar terlihat bagus 
dengan merubah ciptaan Allah…”  

Dan dalam riwayat Al-Bukhari dan selainnya dari 
Abdullah “Allah melaknat Al-Washilah“138. 

Hati-hatilah tentang pemerah bibir (lipstick); engkau 
boleh memakainya untuk suamimu, namun jika bahannya 
dapat membahayakan seorang insan dilarang melakukan 
perkara yang dapat memadharatkan dirinya.” (Majmu‟ah 
As‟ilah Tuhimmu Al-Usrah Al-Muslimah, hal. 35) 

Demikian pula dengan make-up ; ia terlarang bila 
didapatkan kepastian bahwa ia mendatangkan kemudharatan 
bagi wajah dalam jangka waktu yang panjang sementara 
manfaatnya hanya sebentar. (Majmu‟ah As‟ilah Tuhimmu Al-
Usrah Al-Muslimah, hal. 11-12, 35-36) 

Dan hal ini juga perlu dilakukan oleh para suami 
sebagaimana yang telah dituntun oleh Rasulullah  . 

Dan beliau melihat laki-laki yang padanya pakaian yang 
kotor, maka beliau berkata : “Apakah orang ini tidak 
mendapatkan sesuatu yang dapat mencuci bajunya” 139.  

                                                 
138 HR. Al-Bukhari (4886) (4877) Muslim (2125) Ahmad (3935) An-

Nasaa‟i (5099) At-Tirmidzi (2782) Abu Daud (4169) Ibnu Majah (1989) dan 
Ad-Daarimi (2647). 

139 HR. Ahmad (14436) An-Nasaa‟i (5236) Abu Daud (4062) dan 
Ibnu Abdil Bar membawakan sanadnya di dalam At-Tamhid (5/51), dan 
Ibnu Hajar berkata tentang hadits tersebut : Abu Daud dan An-Nasaa‟i 
mengeluarkannya dengan sanad hasan (Al-Fath 10/379-380). Dan Al-Albani 
menshahihkan riwayat Abu Daud dan An-Nasaa‟i.  
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Dan di dalam hadits Ibnu Abbas radhiallahu „anhuma, dia 
berkata : Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam bersabda : 
“Pakailah pakaian kalian yang putih karena hal itu sebaik-baik 
pakaian kalian, dan kafanilah dengannya jenazah-jenazah 
kalian, .........140,  

Dan dari jalan Samrah bin Jundab radhiallahu „anhu dia 
berkata : Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam bersabda : 
“Pakailah dari pakaian kalian yang putih karena pakaian putih 
itu lebih suci dan lebih baik, dan kafanilah pada kain putih itu 
jenazah-jenazah kalian” 141.  

Dan yang berlawanan dengan putih Nabi Shallallahu 
„alaihi wa sallam melarang memakai pakaian mu‟ashfar – 
pakaian yang diberi pewarna kuning – dan pakaian yang 
dicelup dengan warna merah142.  

Abu Hurairah   meriwayatkan bahwa Rasulullah   
bersabda : “Allah tidak akan melihat kepada orang yang 
menyeret kain sarungnya karena sombong di hari kiamat” 143.  

Diriwayatkan dari Abu Hurairah   dari Nabi   beliau 
bersabda : “ Kain yang melewati di bawah mata kaki dari 

                                                 
140 Al-Itsmid : adalah batu yang sudah dikenal yang berwarna hitam 

dipukulkan ke Al-Humrah, yang ada di negeri Al-Hijaz yang paling baik 
yang di datangkan dari Ashbahan. Ibnu Hajar menjelaskannya di dalam Al-
Fath (10/167) 

141 HR. Ahmad (2220) Abu Daud (3061) Al-Albani berkata : “shahih”, 
Ibnu Majah (1472) dan At-Tirmidzi (994). 

142 Al-Mu‟ashfar : kain yang dicelup dengan celupan warna kuning. 
Dan Ibnu Hajar berkata : kebanyakan dicelup dengan ashfar menjadi merah. 
(lihat Fathul Bari 10/318). 

143 HR. Al-Bukhari (5788), Muslim (2078), Ahmad (8778) dan Malik 
(1698). 
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sarung maka tempatnya di neraka” dan lafazh dari riwayat 
Ahmad : “Sarung seorang mukmin dari pertengahan betis ke 
bawah sampai di atas mata kaki. Dan yang berada di bawah itu 
maka tempatnya di neraka” 144.  

Diriwayatkan dari Ibnu Umar radhiallahu „anhuma, 
beliau berkata : Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam 
bersabda : “ Barang siapa yang memakai pakaian syuhrah di 
dunia niscaya Allah memakaikannya pakaian kehinaan di hari 
kiamat” dan diriwayatkan dengan lafazh “pakaian yang 
semisalnya” 145.  

Ibnu Al-Atsir berkata : “ As-Syuhrah adalah 
menampakkan sesuatu, dan yang dimaksud adalah bahwa 
pakaian seseorang terkenal diantara manusia dikarenakan 
perbedaan warna dari warna-warna pakaian mereka maka 
orang-orang pun mengangkat pandangan mereka kepadanya 
sehingga membuatnya meremehkan mereka dengan sifat „ujub 
dan takabbur…dan  

Ibnu Raslan berkata : “Karena memakai pakaian syuhrah 
di dunia untuk menjadi mulia dengannya dan menyombongkan 
diri atas orang lain maka Allah akan memakaikannya di hari 
kiamat pakaian yang terkenal dengan kehinaannya dan 
meremehkannya diantara mereka sebagai hukuman baginya, 
dan hukumannya sesuai jenis amalan seseorang …dan 
perkataan Nabi : “pakaian kehinaan” yaitu Allah memakaikan 
kepadanya di hari kiamat pakaian kehinaan, dan maksudnya 
adalah pakaian yang menyebabkan kehinaan di hari kiamat 

                                                 
144 HR. Al-Bukhari (5787) Ahmad (10177) dan An-Nasaa‟i (5330).  
145 HR. Ahmad (5631) lafazh sesuai periwayatan beliau dan Abu 

Daud (4029), Al-Albani menghasankannya dengan no. (3399), dan Ibnu 
Majah juga meriwayatkannya (3606). 
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sebagaimana seseorang itu memakai pakaian di dunia agar 
dimuliakan oleh manusia dan untuk keangkuhan didepan 
mereka , sebagaimana dikatakan didalam „Aun Al-Ma‟bud146.  

Disunnahkan bagi laki-laki untuk menghiasi, 
membersihkan dan memberi perhatian kepada rambutnya, Dan 
Abu Hurairah radhiallahu „anhu meriwayatkan bahwa 
Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam berkata : “Barang siapa 
memiliki rambut maka hendaknya dia muliakan rambutnya” 

147..  

Dan hadits-hadits tentang perintah memelihara jenggot 
dan memotong kumis dari Rasulullah Shallallahu „alaihi wa 
sallam sangat banyak dan lafazh-lafazhnya bermacam-macam 
diantaranya : “Lebatkanlah jenggot dan pendekkanlah kumis” 

148.  

Dan lafazh lainnya : “Rapikanlahlah kumis dan 
biarkanlah jenggot” 149.  

Dan lafazh lainnya : “Selisihilah orang-orang musyrik, 
potonglah kumis dan peliharalah jenggot” 150.  

Dan diantaranya : “Potonglah kumis dan biarkanlah 
jenggot. Dan selisihilah orang-orang Majusi” 151.  

                                                 
146 HR. Ahmad (5631) lafazh sesuai periwayatan beliau dan Abu 

Daud (4029), Al-Albani menghasankannya dengan no. (3399), dan Ibnu 
Majah juga meriwayatkannya (3606)  

147 HR. Abu Daud (4163) dan Al-Albani berkata : “hadits hasan 
shahih” 

148 Al-Bukhari (5892).  
149 Al-Bukhari (5893). 
150 Muslim (259)/54. 
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Wangi-wangian termasuk perhiasan yang 
menentramkan jiwa, dan membangkitkan semangat, dan Rasul 
kita Shallallahu „alaihi wa sallam adalah manusia yang paling 
wangi.  

Anas   berkata : “tidaklah saya menyentuh kain sutra 
dan kain ad-diibaaj yang lebih lembut dari pada telapak tangan 
Nabi Shallallahu „alaihi wa sallam, dan tidak pula saya pernah 
mencium bau wangi atau bau semerbak yang lebih wangi dari 
bau dan semerbak Nabi Shallallahu „alaihi wa sallam”. Dan 
lafazh pada riwayat Ad-Darimi : “Dan tidak sekalipun saya 
pernah mencium bau wangi yang lebih wangi dari bau wangi 
misk beliau dan tidak pula bau wangi yang lainnya” 152.. 

 

 

                                                                                                        
151 Muslim (259)/55. 
152 HR. Al-Bukhari (3561) dan Ad-Darimi (61) 



  Risalah Cinta Yang Merindu                                                                        Cinta dan Pengorbanan 
                                                                                                                                    Tujuan  Cinta 
 

 

 

 

RENUNGAN 

Kematian adalah sebuah kepastian yang 
mengantar setiap yang beryawa pada gerbang 
pertama negeri pertanggung jawaban. Namun 
dunia telah menyelimuti menusia dengan kabut 
angan . Sungguh orang yang pintar hanyalah 
mereka yang selalu bersiap untuk kematian dan 
apa yang ada di sebaliknya. 

Masa-masa yang penuh kenikmatan telah hilang oleh 
silih bergantinya siang dan malam. Berapa banyak pergantian 
waktu telah memisahkan harta dari pemiliknya. Ketika itu 
jadilah dunia yang telah mereka pinang seperti bayang-
bayang..... saat ia datang ternyata membawa sejuta duka dan  
kebimbangan. Ketika ia menghilang.... yang tersisa hanyalah 
penyesalan dan panjangnya angan-angan. 

Saudaraku...... 

Suatu saat kita dikejutkan oleh jenazah yang datang 
menjelang. Namun ketika ia berlalu.... ...kelengahan dan kelalai 
akan kepastian kembali menguasai diri. 

Kini cobalah sejenak engkau berhenti di batas pusara 
sang kekasih...bertanyalah padanya siapakah yang akan segera 
menyusul dalam kegelapan kuburan. Tahukah engkau... bahwa 
pusara itu mungkin munajat kepadamu ......padahal dia diam.... 
dan penghuninya berada dalam berjuta kerahasiaan 
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Ingatlah duhai saudaraku... 

Kematian tidak mengenal belas kasihan.. ia telah 
menghapus keindahan rupa si jelita... memenjarakan orang-
orang yang bodoh karena kelalaiannya.... dan tidak pula 
kasihan kepada orang-orang yang berilmu yang beramal 
dengannya. 

Berapa banyaknya kuburan telah membisukan mereka 
yang senantiasa melagukan senandung syeithan di kehidupan. 
Berapa banyaknya kuburan yang telah membenamkan harapan  
dan impian kejayaan dunia yang renta mempesona....berapa 
banyaknya kuburan yang telah memisahkan seorang pecinta 
dengan yang ia cintai....sang perindu dengan yang dirindui..... 
Namun ketika mereka melintas di pusara sang kekasih.... ia 
berlalu dan seolah tidak mengenalnya.... kalaupun ia berhenti... 
sejenak.... itu hanyalah untuk mengenang masa lalunya.... 
namun ia tidak akan pernah mau menemani sang kekasih 
dalam kegelapnya kuburan. 

Lalu....untuk siapakah dunia yang telah engkau 
kumpulkan tanpa henti....untuk siapakah kerinduan yang kau 
miliki..... untuk siapa cinta dan harapan yang engkau puji....... 
jika akhirnya semua hilang  di tapal batas kehidupan..... 

Kini merenunglah .....!Ketika bibit cinta telah jatuh ke 
taman hati, kemudian ia dijaga dan terpelihara dari parasit 
kebencian dan cemburu buta maka ia akan tumbuh dan terus 
berkembang. Terkadang perkembangannya melampaui batas 
akal sehat. 

Dan tidak jarang membuahkan penyesalan dan keputus 
asaan dalam hidup. Pandangan kemesraan menjadi dendam 
dan kemarahan, kebersamaan menjadi rantai yang mengekang 
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keegoisan, perpisahan menjadi cita akhir dari buah cinta 
terlarang. 

Demikianlah akhir dari cinta yang tumbuh di taman hati 
yang mati, gersang dan tak pernah mendapatkan sinar cahaya 
kehidupan Al Quran dan Sunnah Nabi . 

Kini marilah berjalan seiring..... bersama kita menelusuri 
Cinta Suci dan Abadi.  
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CINTA SUCI DAN ABADI 

Cinta yang bertitik puncak pada Penghambaan 

Cinta yang berjalan dengan Keikhlasan 

Cinta yang hidup dengan pengorbanan 

Cinta yang berjalan dengan kesetiaan 

Cinta yang berselimut rindu berbalut harapan 

Cinta yang dibentengi ketakutan 

Cinta yang diobati dengan tawakkal dan kesabaran 

Cinta yang dinikmati dengan rasa syukur 

Cinta yang bermahkotakan Iman & Takwa 

Cinta dalam Istana Islam dan Sunnah 

Cinta yang tidak berhenti di tapal batas ujian 

Cinta yang hanya diserahkan kepada Ilahi 

Cinta dengan Ittiba‟ kepada Nabi  

Cinta yang meneladani mereka yang dirihoi 
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Puisi Religius 
 



  Risalah Cinta Yang Merindu                                                                                          Puisi Religius 

316 

 

 

Gersang 

 

Ilahi...pada-Mu ku bermohon 

Terbitkanlah Matahari Taqwa dan keimanan  

dalam jiwaku 

 

Agar awan kelam yang menghimpun  

kelalaian berlalu 

Naikkanlah catatan kebajikan 

Jadikan ruku’ dan sujudku  

Ikhlas dan Ittiba karena-Mu 

Jadikan Taubatku penghalang  

dari dosa dan maksiatku 

 

Jangan biarkan langit-langit nafsu 

Menumpahkan air nista dan kemunafikan  

Di kegersangan batin dan jiwaku 

Biarkanlah aku menikmati  

kerinduan cintaku pada-Mu 

Kuatkanlah perjuanganku, 
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Bangkitlah 

Malam telah berlalu... 

rintangan debu terasa semakin jauh dan pekat 

Rombongan sholihin telah melewatinya... 

Kita masih terlena dalam dekapan 

impian dan khayal kehidupan fana 

 

Wahai orang yang terlelap 

Berapa lamakah lagi engkau baru tejaga 

Dari impian dan harapan fatamorgana 

Bangun dan berdirilah... 

Waktu itu kian mendekat 

Pergunakan waktu yang sedikit  

walau hanya dengan zikir 

 

Ketika semua orang tidur dalam kelelapan 

Yakinlah bahwa mereka tidak akan sampai pada 

tujuan….Jika pun akan menggapai... 

saat terjaga semua terlepas dan terabai 

Kini kukatakan wahai orang yang berakal  

yang rindu keselamatan 

Bahwa pahala besar menanti  

dalam Keikhlasan dan Ittiba’ 
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Harapanku 

Ilahi.... 

Tidak ada harapanku selain Engkau 

Dengan dosa yang mendebu 

Membalut jiwa renta penuh nista 

Tak dapat kubayang surga-Mu 

Namun kuharap Rahmat-Mu masuk kedalamnya 

Karena aku ingin memandang-Mu 

 

Berpuasalah wahai jiwa dahaga 

Hindari syahwat dan syubhat 

Jangan lagi ada dusta dalam cinta dan rindu 

Takutlah pada kebanggaan dan kesombongan 

 

Bangkitlah dari kelambanan dalam gulita malam 

Berdirilah dan melangkahlah menuju cahaya Al Quran 

Sungguh kehidupan ini tidaklah abadi 

Jangan memperpanjang angan-angan 

 

Karena semua tidaklah memperlambatnya ajal 

Sebagian hari telah berlalu.... 

Saat perjumpaan semakin dekat 

Nantilah saat fitri ,ketika perjumpaan  

datang menjelang 
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Kedermawanan 

Bagai angin sepoi menderu 

Dengan kelembutan............ 

Ia menyentuh dengan kesejukan 

Ranting gemulai terbelai...... 

Bagai samudra nan biru 

Alunkan ombak kebaik 

Menuju pantai kedermawanan 

Duhai jiwa-jiwa kebakhilan 

Duhai tangan-tang kekikiran 

Kenapa tak kau sentuh  

tangan derita dan kemiskinan 

Kenapa tak pernah menyapa  

yatim kelana derita 

Jadi awan rahmat... 

Yang menyirami rerumputan  

dengan air kehidupan 

Bentang dan ulurkan tanganmu..... 

Jangan menggenggam beribu nikmat 

Jangan menebar beribu janji 

Tirulah mereka yang memberi selain ruhnya 
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Ma‟rifah 

 

Saat tawakkal sirna 

Hati tergantung pada yang nyata fana 

Harta, wanita, tahta dan mahkota 

Memenjara jiwa dalam derita 

 

 Engkau tahu bahwa rizkimu hanya untukmu 

 Maka tenanglah....... 

 Engkau mengerti amalmu tanggung jawabmu 

 Maka beribadahlah...dengan ikhlas dan ittiba’ 

 

Engkau memahami bahwa maut 

kan datang menjemput 

Maka sambutlah.. 

 

Malulah.....pada setiap tempat 

Karena Allah Maha Melihat... 

 

 Makanlah kematian..... 

 Pakailah kapan........... 

 Tinggallah di liang kuburan 
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Rangkaian perjalanan 

Beramallah..... 

Dan yakinlah bahwa Allah melihatmu 

Bicaralah..... 

Dan berimanlah bahwa Allah mendengarmu 

Diamlah...... 

Sesungguhnya Allah mengetahui semua tentangmu 

Kepedihan 

Kepedihan dosa….. 

Jangan membawa asa yang nista 

Berlindunglah dan berharap pada rahmat-Nya 

Berharap kemurahan dan ampunan 

Dunia Tumpukan 

Dunia...Yang menjadi tumpukan duka dan kesedihan 

Memberi kehinaan kepada pecintanya 

Mengosongkan jiwa 

 Memperdaya akal dengan angan 

Melupakan maut dengan morgana 

Padahal ia pasti menjelang 

Kendatipun ia kau abaikan 
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Untuk Jiwaku 

Saat kau terkubur 

Mereka yang engkau cintai menangis 

Tapi tidak akan mengikutimu............ 

Semua milikmu juga tidak membantu 

Maka cintai ilmu, amal dan segala kebajikan 

Karena hanya dialah temanmu dalam gelapnya 

kuburan 

Kendalikan nafsu 

Agar senantiasa di atas kebajikan 

Berbekallah dengan yang engkau cintai 

Dengan infaq ke jalan Ilahi 

Tinggalkan buruk sangka dan iri  

Mulialah dengan cinta Ilahi 

 

 Jangan hinakan diri dengan dunia 

 Sebab hewanpun telah ditetapkan rizkinya 

 Takutlah pada harta, tahta dan wanita 

 Bergantunglah pada takwa 

 

Bicaralah kebenaran..... 

Karena kelak engkau diberi catatan 

Lupakan pandangan manusia atasmu 

Karena Allah memandang pada hati dan amalmu 
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Bercerminlah 

Pada kehidupan pendahulu.... 

Yang berlomba dengan kebajikan 

Bersaing mencari keridhoaan 

Dengan semangat membaja  

dan harapan mengangkasa 

 

 Mereka tidak pernah dipermainkan dunia 

 Memandang rendah pada perhiasannya 

 Tak melihat gemulai penari nafsu 

 Tak mendengar seruling syaitan mendayu 

 

Hafalannya Ilmu bukan nyanyian 

Kehidupannya nyata bukan sandiwara 

Allah adalah Tujuan..... 

Rasul adalah Tauladan...... 

Sahabat adalah teman di perjalanan 

Islam adalah pedoman........ 

 

 Ilmu dan amal adalah bekal 

 Dakwah adalah perjalanan 

 Langkah adalah taubat 

 Syukur benteng kekufuran  

 Sabar benteng ujian dan cobaan 

 Zuhud benteng ketamakan 

 Qana’ah hiasan kemiskinan 
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PUISI CINTA 

 

Rinduku Pada Cinta 

Dalam pertemuan tak bersua 

Kau telah mencuri hati dan jiwaku 

Kau telah merubah hidupku 

Dalam cinta tak bertepi 

Cinta yang membalut ragaku 

Kau bawa aku kedunia rindu 

Bersama harapan dan do’a 

kutempatkan engkau di relung hati 

kutulis namamu dalam lisan dan bisikan 

Aku berjanji pada kesetiaan 

Menjadikan cinta melampaui khayalan 

Kan kugores pada waktu 

Bukti kerinduan dan harapanku 

Kan kubersihkan telaga cinta 

Dari kotoran pengkhianatan setiap mata 

Semenjak kutahu bahwa cinta  

Menyatukan kasih tak bersua 

Maka kubingkai rinduku dengan Ittiba’ 

Kupejam mata dari pandangan penghinaan 

Kututup telinga dari celaan 

Aku hanya berharap 

Keterasingan ini mempertemukan 

Rinduku pada Cinta 
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Kasihku Telah Pergi 

 

Rumah-rumah yang luas  

terasa sempit dan menghimpit 

Hatiku dalam kecemasan  

karena wafatnya 

Tulang-belulangku  

terasa remuk  

selama hidupku 

Celakalah engkau...(wahai diri) 

Kekasihmu telah pergi keharibaan Ilahi 

Kesabaranmu kian menipis 

Alangkah indahnya  

jika sebelum perpisahan ini 

Aku terkubur di lahat  

terhimpit bebatuan 

Karena duka perpisahan ini  

sangat menakjubkan 

Memberatkan jiwa  

tak kuasa untuk  ditanggung dada 

Duhai mata.... 

masihkah engkau sering terpejam 

Sementara sunnah-sunnah Rasul-mu  

banyak kau campakkan.. 
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Derita Cinta 

 

Mengapa jiwaku terlalu lelap… 

Padahal malam  

merayap dan hilang sekejap 

Sungguh waktu begitu panjang 

Bagi hati dirundung malang 

 

Kuharap air mataku menyejukkan 

Dari panasnya kerinduan pada kasihku…. 

Yang mendahului  keharibaan….. 

 

Musibah dan derita agama menyedihkan 

Namun beban cinta dan rindu ini sangat memberatkan 

 

Masihkah jiwa ini tertawa…. 

Patutkan jiwa ini terlena…….. 

Pantaskah yang hina ini mencinta dan merindu 

Kasihku telah pergi mendahului…… 

Bagaimanakah aku menyusuli….. 

Adakah cinta ini mempertemukan…… 

Sementara Ittiba’ku sebatas kesenangan…. 

 

 

Duhai… 

jiwa yag selalu teriakan cinta…. 

jiwa yang selalu teriakan  

kerinduan dan kesetiaan 

Tidakkah kau rasakan kehilangan….. 
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Ketika Kekasihu telah pergi… 

 

Masihkah engkau sanggup  

berdiri terpancang… 

Diantara goncangan bumi karena kesedihan… 

 

Wahyu itu telah berhenti dengan kepergiannya 

Agama ini telah sempurna dengannya…… 

 

Raihlah kemuliaan dengan Iman dan Takwa 

Raihlah kejayaan dengan Ittiba’ 

Hadapi kemiskinan dengan Qona’ah….. 

Bentengi nikmat dengan kezudan… 

Ambil pilihan dengan Wara’…. 

Syukuri nikmat, jalani hidup dengan sabar….. 

Tutup malam-malammu dengan istighfar 
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Rinduku Pada Bunda 

 

Ketika kerinduanku padamu.... 

Menyentuh dan menyapa kesedihanku 

Cintaku pun kembali bercampur air mata 

Kesedihan ....kembali menghimpit... 

 

Saat ramadhan menjelang.. 

Raut wajah derita dan keikhlasanmu 

Membayang dalam benakku.. 

Tak ada kata.... 

Karena kerinduan ini demikian pekat.. 

 

Bersama aliran air mata cinta ini 

Kukirim do’a 

Kumohon ampunan untukmu.. 

Kumohon ampunan untukku... 

Karena kutahu 

Bahwa Rahmat Allah   

senantiasa mendahului murka-Nya..... 
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Untuk Bunda 

 

Saat Ramadhan menjelang..... 

Dalam lamunan 

Kuingin engkau hadir disisiku.. 

Ingin kuraih jemari tuamu 

Ingin kupeluk jiwamu 

Agar deritamu dulu berkurang 

Namun kusadari..... 

Semua itu hanya hayalku.... 

Impianku telah berlalu...lama.. 

Namun ia terus berulang... 

Pada setiap kebahagiaanku 

Pada setiap duka yang kulihat  

Dari mereka yang papa 

Aku ingin membahagiakanmu.. 

Dalam do’a dan amal sholehku... 

Aku ingin membahagiakanmu 

Dalam cinta dan kasihku pada kemiskinan 

Karena Rasulullah  telah mengajarkan 

Bahwa pada setiap amalku 

Di situ ada bagianmu.. 
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Dimabuk Cinta 

Kasih… 

Jangan kau tanyakan cintaku 

Karena semuanya  

telah kuserahkan padamu.. 

Jangan kau tanyakan  

batasan cinta itu… 

Karena batasan itu  

hanya pada yang Cinta Wajibku pada Allah  dan 

Kekasihku Nabi   

Cintaku padamu terkadang.. 

Membuat aku lupa siapa namaku… 

Aku mencintaimu 

Hingga waktuku selalu kuhabiskan  

bersama cinta itu 

Hingga dalam mimpi pun  

kuharap cintamu 

Kasih…Suaraku telah lama hilang… 

Semenjak teriakan cinta untukmu.. 

Ku harap kau mendengar.. 

Kau tahu berapa deritaku 

Dalam menangisi cintamu… 

 

 

Kasih......  

Cintaku padamu telah membelenggu jiwa 

Kurasa melihatmu .... 

pada kecantikan dan keindahan 

Bila mata ini memandangmu… 
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Kuiringi do’a kebahagiaan 

Kuharap kau menghiasi  

hidupku dengan cinta dan rindumu 

Aku tidak akan pernah menggadaikan 

Cinta yang telah kuberikan padamu 

Kendatipun semua telah menjual 

Rindu mereka pada impian 
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Engkau Adalah Cinta 

Anakku… 

Saat kupinta kekuatan 

Untuk Bahtera Cintaku…..  

 Kiranya engkaulah kekuatan itu 

Saat Kupinta semangat 

Untuk gairah hidupku 

 Kiranya engkaulah semangat itu 

Saat Kupinta penawar 

Untuk keletihanku 

 Kiranya engkaulah penawar itu 

Saat kupinta peredam 

Dari kemarahanku 

 Kiranya engkaulah peredam itu 

Engkau adalah Anugrah terindah 

 Bagi Mahkota cinta kami 

Engkau adalah kekuatan 

 Karena engkau adalah CINTA 

Yang menggairahkan dan membutakan 

Kebahagiaanmu kebahagiaan kami 

Deritamu derita kami 
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Pedang Zaman 

Anakku…Kalian adalah pedang….. 

Ketajamanmu ketika dipergunakan 

Dalam diam dan penyimpanan 

Semua menjadi karatan dan tumpul 

Hati-hatilah nak… 

Karena tangan kebengisan dan kerakusan 

Berusaha meraih dan mempergunakanmu 

Jangan sampai kau teriakan Jihad 

Dalam kejahatan kemanuisaanmu 

Jangan sampai kau teriakan cinta 

Dalam dendam dan kebencianmu 

Jangan sampai kau teriakan kasih dan sayang 

Dalam angkara dan permusuhan 

Jangan kau tebas kebaikan atas nama perbaikan 

Lalu kau tertawa di atas tangis derita  

Jangan tertipu setan angkara….. 

Menjual racun terorisme berbonus surga 

Karena itu berilmulah tentang agamamu 

Sebab dengan Islam dan Sunnah  

di atas Manhaj Nubuwah 

Agamamu adalah  keindahan  

dan rahmat kehidupan
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Do’a Rindu 

Rindu  menyetak jiwaku 

Mengharap perjumpaan 

Menanti sapaan 

Kejauhan menjadi penghalang 

Dalam sunyi kesendirian 

Diujung kelam  

Ku tadah tangan menyatukan pinta dan harapan 

 

Kuharap do’a ini meringankan  

Beban rindu yang memberatkan 

Dihimpit harapan kebahagiaan 

Atas keselamatan cahaya mataku 

Agar pandangan masa depanku semakin nyata 

 

Kuharap do’aku meredam rindu 

Membelai buah hati  

Harapan tuaku 

Kebahagiaan mengalir  

bagai tetesan air kehidupan 

menyejukan dan memadamkan panasnya kerinduan 
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Hati Kecilku.. 

Ilahi..Dengan fitrahmu… 

Aku dilahirkan…….. 

Dengan hidayah-Mu….. 

Kuharap penjagaannya dalam Istiqamah. 

Anugrahkanlah Kesempurnaan 

Dalam Penghambaan-ku… 

Dalam Cinta…..Harapan….. dan Ketakutan…. 

 

Ilahi 

Hati kecil ini terlalu lemah dan goyah… 

Berilah ia kekuatan dan istiqamah 

Hati kecil ini terlalu gelisah 

Berilah ketenangan dengan mengingat-Mu 

 

Jangan biarkan mata hatiku memandang ….. 

Kecuali keindahan Iman dan Takwa….. 

Jangan biarkan jemariku menggenggam… 

Kecuali Al Quran dan As Sunnah 

Jangan biarkan kakiku melangkah.. 

Kecuali di atas Manhaj Nubuwah 

Jangan biarkan telingaku mendengar… 

Kecuali Kalam-Mu dan Sunnah Nabi-Mu 

 

Jangan biarkan lidahku bicara  

Kecuali kebenaran…. Dan Ilmu 

Jangan biarkan hatiku berharap 

Kecuali Surga.. 
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Jangan biarkan hatiku takut 

Kecuali pada Neraka-Mu 

 

Ilahi….. 

Anugrahkanlah hati ini kemurnian  

Dalam mencintai-Mu dan Cinta atas-Mu 

Jangan biarkan hati ini mencintai Selain-Mu… 

Jangan biarkan hati ini mencitai kecuali karena-Mu 

Jangan biarkan hati ini berjalan 

Kecuali dengan Ittiba’ dan berada di atas Manhaj 

Nabi-Mu   

Jangan biarkan hati ini menoleh pada tauladan  Selain 

mereka yang telah engkau ridhoi.... 

Ilahi....Kabulkanlah do’a hamba-Mu 
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Kata hikmah 

Dunia adalah Penyesalan 

Orang-orang menyanjung kehidupan dunia 

Karena hidup yang menyenangkannya 

Sungguh aku bersumpah, ia akan mengumpat 

Karena sedikit saja yang ia dapat 

Ketika dunia lenyap.........  

Mengumpullah penyesalan di pundak manusia 

Namun ketika di hinggap Beribu yang ia pinta   

(Perjalanan Menjemput Ajal,hlm13) 

 

Cita-cita semu 

Pemuda itu berusaha …. 

untuk hal-hal yang tidak ia ketahui 

Nafsu itu satu…tapi kemauannya tidak terkendali 

Selama orang masih bernyawa, 

membentang di depannya sebuah kematian 

Namun tak kan berakhir pintanya 

Hingga sejarah menghentikan  

(Perjalanan Menjemput Ajal,hlm14) 
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Dunia hanya bangkai 

Dunia hanya sebujur raga tak bernyawa 

Yang tidak bisa apa-apa 

Yang dikerumuni serigala-serigala 

Penuh nafsu ingin mencabik-cabiknya 

Andai engkau dapat menjauhkannya 

Niscaya engkau selamat selama mendiaminya 

Namun bila engkau terbawa dalam 

memperebutkannya 

Serigala itu akan mencabik-cabik mu  

(Perjalanan Menjemput Ajal,hlm14) 

Masa 

Bila sang masa tak mengenakan pakaian  

untuk kesehatan 

tidak pula tersisa makanan  

yang halal dan yang terasa nyaman 

Jangan pernah merindukan 

menjadi orang-orang yang berlebihan 

Sebab seberapa pun yang diperoleh dari  masa....... 

Akan terampas, tak tersisa 

(Perjalanan Menjemput Ajal,hlm15) 
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Pengantar 

Hari-hari berjalan melalui kita untuk menghantar 

Menuju pintu kematian di depan mata 

Pemuda itu takkan kembali 

Yakni yang telah pergi 

Sedang yang berubah dan kotor ini 

Tak juga kunjung pergi 

(Perjalanan Menjemput Ajal,hlm15-16) 

Kepastian 

Sungguh jiwaku meluap gembira 

Akan kenikmatan dunia yang kucapai 

Tapi kepada Raja Yang Maha Kuasa 

Aku harus kembali 

Aku tak memiliki sesuatu 

Hanya ketenangan sebagai muslim tentu, 

Yang percaya pada Rabbku yang satu 

Lagi Mahatahu 

(Perjalanan Menjemput Ajal,hlm17) 
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Dunia sandiwara 

Engkau capai kenikmatan dunia 

dengan bekal seadanya 

Sungguh engkau akan meninggalkannya 

Menuju tempat kembali yang abadi 

Tuntukkan pandanganmu terhadap dunia 

Serta dandanan penghuninya 

Niscaya mereka akan berpaling darimu 

Yang paling hitam matanya  

adalah membiarkannya terjaga 

Perangi nafsumu dari kerakusan dunia 

Karena ia hanyalah tempat senda gurau dan cobaan 

Penghuninya terputus,tanpa meninggalkan kesan. 

(Perjalanan Menjemput Ajal,hlm17) 
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Nafsu dan ketuaan 

Celaka ,wahai nafsu 

Masa tua telah tiba 

Apa arti canda dan gurauan 

Apa artinya melewatkan kesenangan ...... 

Masa mudaku meninggalkanku 

Seakan-akan belum pernah terjadi 

Menyusul masa tuaku 

Seakan-akan tak hendak pergi 

Seakan aku seorang diri 

Tak kusadari bahwa kematian telah menghampiri 

(Perjalanan Menjemput Ajal,hlm18) 

 Maut datang dengan atau tanpa ketukan 

Ia laksana pencuri tanpa bayangan 

Yang menarik tanpa tangan 

Berjalan tanpa kaki. 

Barang siapa yang tidak mati oleh pedang 

Maka ia akan mati oleh yang lainnya 

Banyak sebab kematian 

Namun maut adalah sebuah kepastian 

 

 

Raih takwa dengan persiapan 

Sebab engkau tidak pernah mengerti 

Ketika malam menutupi siang  

Apakan engkau hidup di pagi hari 
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Berapa banyak pemuda pemudi  

pagi dan sore hari tertawa  

Padahal kain kapannya telah ditenuni 

Ia tak pernah mengerti 

 

 Berapa banyakkah anak kecil diharapkan 

 Berumur panjang dalam kehidupan 

 Namun ternyata mereka telah dimasukkan 

 Dalam kubur yang penuh kegelapan  

 Berapa banyak kamar pengantin yang dihiasi... 

Untuk menanti kekasih pujaan 

Namun kekasih telah kembali 

Pada malam penantian 
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Pantun Melayu Dalam Pernikahan 

Pembukaan  

Melati Kumtum tumbuh melata 

Semerbak Harum malam purnama 

Assalamualaikum pembuka acara 

Tepak pengharum salam utama 

 

Ingin rasa memakan kari 

Kari cendawan batang keladi 

Girang rasa tidak terperi 

Bertemu tuan di Majlis ini 

 

Mencari timba si anak dara 

Di bawah sarang burung tempua 

Salam kasih pembuka bicara 

Selamat datang untuk semua 

 

Mega berarak indah pualam 

Dipuput bayu ke pohon bidara 

Kuucap kata beriring salam 

Assalamu‟alaikum acara dibuka 
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Yang kami hormati 

 Keluarga kedua mempelai sebagai Shohibul Bait 

 Alim Ulama‟, pemuka masyarakat dan cerdik pandai 
 Bapak KUA __________________________ 

Encik-encik, Tuan-Tuan dan Puan-Puan  jemputan 
majelis yang kami hormati : 

Acara dibuke dengan bismillah 

Sebagai adat melayu sejati 

Inilah  Acare Akad Nikah 

Adek dan Anak, keponakan kami 

Pada hari ini, _________________ tepat pukul ______ WIB 
acara Akad Nikah dan Walimatul „Urusy 

Sdr.___________________ 

Putra ______dari Bapak_______________dan Ibu_________ 

Dengan 

Sdri.____________________ 

Putri______dari Bapak_______________dan Ibu_________ 
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Selamat datang kami ucapkan 

Di Pekanbaru  Negeri bertuah 

Terima kasih kami haturkan 

Kepada tuan yang sudi singgah 

 

Indah berbalam si awan petang 

Berarak di celah pohon bidare 

Pemanis kalam selamat datang 

Do‟a Restulah yang kami pente 

Encik-encik dan Puan-Puan yang kami hormati. Berikut 
ini kami bacek aluan majelis pernikahan ini beriring kate 

Dari Bagan ke Bengkalis 

Singgah di Pekan untuk Menikah 

Kate Aluan Dalam Majelis 

Beriring Do‟a Memohon Berkah 

 

Ke Bengkalis membeli mutiara 

Sayang pesanan terlupa sudah 

Majlis bermula tirai dibuka 

Dengan alunan kata yang indah 
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Dan susunan acaranya sebagai berikut: 

1. Akad Nikah akan dipandu oleh _________________ dengan 
saksi-saksi: 

i) Bapak :________________________dan 
ii) Bapak :________________________ 

2. Do‟a Restu Orang Tua 
3. Penyerahan Mahar 
4. Tausiyah Pernikahan  
5. Walimatul „Urusy 

Akad Nikah 

Encik-Encik dan Puan-Puan yang kami hormati. Marilah 
kite ikuti acara selanjutnya beriring kate 

Dari Bagan ke Bengkalis 

Singgah bermalam di Pekanbaru 

Bersama ikhwan dalam majelis 

Ijab Kabul putri melayu 

 

Assalamu „Alaikum Pembuka Kata 

Menyambut Saudara dengan bahagia 

Ijab dan Kabul segera bermula 

Pertemuan Suci Bujang dan Dara 
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Bile hidup hendak selamat 

Jalani die dengan syari‟at 

Kepade saksi yang kami hormat 

Berilah Restu Do‟a Selamat 

 

Bile harapan bercampur rindu 

Cinta dan takut pade Ilahi 

Kepade Ustad kami merayu 

Memandu Pertemuan Yang Suci ini 

Kepade _______________________ kami persilahkan 

Mohon Do‟a  Restu 

Alhamdulil, ijab dan kabul selesai sudah. Tak lupe kami 
menyampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih kepad 
ustadz yang telah memimpin acara pernikahan ini dan kepada 
saudara-saudari yang menjadi saksi. 

Ijab dan Kabul selesai sudah 

Semoga bersatu di dalam berkah 

Hiduplah dalam Islam dan Sunnah 

Restu Orang Tua Keridhoaan Allah 

Selanjutnya kedua mempelai meminta restu kepada 
kedua orang tua, keluarga dan para kerabat: 
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Penyerahan Mahar 

Selanjutnya kepada mempelai pria dipersilahkan 
memberikan mahar kepada mempelai wanita. 

Do‟a dan restu sudah di pinte 

Hiduplah dalam Iman dan Takwa 

Memberi mahar janganlah lupe 

Sebagai pemberian yang suke rela 

 

Mahar diberi dengan kemudahan 

Tanda mulia wanita pilihan 

Jadikan agama sebagai tumpuan 

Tempat berlabuh Cinta dan kerinduan 

Alhamdulillah Maharpun telah diberikan beriring kate 

Mahar diberi penuhi janji 

Janji pengikat jalinan suci 

Suami jangan dikhianati 

Istri jangan dizhalimi 

 

Surga istri pada suami 

Suami yang Sholeh dirahmati 

Hiduplah saling mengasihi 

Bingkai Kasih Mempercayai 



  Risalah Cinta Yang Merindu                                                 Syi’ar dan Syai’r Melayu Dalam Pernikahan 

350 

 

 

Bile tuan pergi ke sawah 

Janganlah lupe menanam padi 

Jika puan telah menikah 

Jangan diputus silaturrahmi 

Tausiyah Pernikahan 

Selanjutnya marilah kita dengarkan tausiyah pernikahan 
yang disampaikan oleh Ustadz :_________________________ 

 

Bile harapan bercampur rindu 

Cinta dan takut pade Ilahi 

Tampillah tuan kami merayu 

Bersama amanat bekalan kami. 

 

Pergi ke kota beli selasih 

Anak saudara buat halwa 

Berilah kata simpulan kasih 

   Sulamkan mesra satukan jiwa 

Kepada ustadz : _________________________ hafizhahullah 
kami persilahkan. 
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Tausiyah telah selesai sudah 

Semoga kite mendapat faedah 

Hidup di atas Islam dan Sunnah 

Bingkai Kasih Mawaddah wa Rahmah 

Juadah 

Dan acara selanjutnya adalah menyantap hidangan yang 
telah disediakan beriringkata: 

Lebat rumbia di Sungai Kedah, 

Sayang senduduk di tepi muara; 

Penganan mulia terletak sudah, 

Samalah duduk menjamu selera. 

 

Terbang sekawan si burung merbah 

Batang selasih di Tanjung Dara 

Padamu tuan kami persembah 

Santapan kasih juadah mesra 

 

Kalau tuan pikat cemara, 

Buatlah bara bakar selasih; 

Sudilah tuan jamu selera, 

Hidangan mesra pengikat kasih. 
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Sungguh indah bunga kemboja 

Di bawah atap tepi halaman 

Juadah sudah letak di meja 

Sudilah santap tuan budiman 

 

Pantun Doa & Nasihat 

Kalau tuan ndak sholat 

Sertekan anak untuk mengikat  

Kite bermemohon Karunia dan Rahmat 

Semoga Majelis mendapat berkat 

 

Kuangkat tangan jari sepuluh 

Harap dan takut saat berdo‟a 

Ikhlasn Ittiba‟ jalan kutempuh 

Bersama Tawakkal jalan usaha 

 

Lebat kemiri pohonnya rendah, 

Dahan terikat tali perkasa; 

Sepuluh jari kami menadah, 

Mohon berkat yang Maha Esa. 
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Tetak buluh kajang sepuluh, 

Mari jolok sarang penyengat; 

Angkat tangan jemari sepuluh, 

Doa di pohon biar selamat 

 

Pohon beringin daunnya lebat, 

Berdesir angin diufuk barat; 

Kalaulah ingin hidup selamat, 

Buat bekalan untuk akhirat. 

 

Pelita hati tak boleh redup 

Tambah cahaya syariat terang 

Tanam budi ketika hidup 

Jangan mengharap sanjungan orang 

 

Bile tuan mencari handuk 

Jangan dibeli kain terpotong 

Bile tuan bise tawadhu‟ 

Jangan dirusak ujub dan sombong 
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Jika ingin duduk memintal 

Jangan gunakan roda pedati 

Jika ingin ikhlas beramal 

Belajarlah untuk sembunyikan diri 

 

Pintal kapas menjadi benang 

Tenun benang menjadi sari 

Masa yang lepas tetap dikenang 

Menjadi guru perbaikan diri 

 

Apa guna siparang panjang 

Kalau tidak dengan tujuan 

Apa guna berumur panjang 

Kalau tidak dengan amalan 

Pantun Penutup 

Bandar Serai Kota bertuah 

Tempat hiburan anak melayu 

Walau bercerai jangan berpisah 

Satukan hati janji bertemu 
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Kalau tuan memakan jadam 

Tentu pahitnya tidak terperi 

Janganlah tuan menyimpan dendam 

Walaupun pahit maafkan kami 

 

Pulau Batam kota Industri 

Terkenal Jembatan Barelangnya 

Untuk tuan  do‟aku beri 

Supaya hambatan hilang semua 

 

Air lah naik di selat Malaka 

Lancang Kuning putar haluan 

Akhir kata kami berdo‟a 

Semoga tuan sampai tujuan 

 

Banyak keluk ke penarik 

Keluk tumbuh pohon kuini 

Nan elok bawalah balik 

Nan tak elok tinggallah di sini 
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Bunga dedap di atas para 

Anak dusun pasang pelita 

Kalau tersilap tutur bicara 

Jemari disusun maaf dipinta 

 

Di atas dahan burung tempua, 

Melihat rusa tepi perigi 

Salam perpisahan untuk semua 

Dilain masa bersua lagi 

 

Bunga seroja di atas para 

Jatuh ditimpa buah berangan 

Andai kata tersilap bicara 

Kemaafan jua kami pohonkan 

 

Dari Rokan ke Indragiri 

Membawa tinta ke Kuala Linggi 

Baliklah tuan rehatkan diri 

Esok kita bersua lagi 
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Dari Kedah ke pekan sari 

Beli suasa di Kota Tinggi 

Selesai sudah tugas diberi 

Di lain masa bersua lagi 
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